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PENGANTAR

Penelitian merupakan salah satu bagian dari Tri
Darma Perguruan Tinggi. Kegiatan penelitian dapat di-
pergunakan sebagal alat pengembangan akademik person-—
al peneliti, ilmu pengetahuan, teknologi, seni, serta
pengembangan perguruan tinggi itu sendiri.

Penelitian Institusi/Validasi Sejawat (PI/VS)
bagli 20 Jurusan dan dua Takultas di lingkuﬁgan IKIP

Padang dilaksanskan untuk menilai diri sendiri berke-

naan dengan aspek-aspek: (1) Organisasi dan Manajemen,
(2) Kurikulum, (3) Program Pengalaman Lapangan - (&)
Dosen, (5) Mahasiswa, serta (6) Sarana. Hasil peneli-
tian ini diharapkan agar dapat dijadikan pedoman da-—
lam mengambil kebijaksanaan dalam upaya meningkatkan
mutu IKIP Padang secara keseluruhan untuk masa yang
akan datang. Isi ringkas dari penelitian ini dapat di-
baca pada abstrak yang dimasukkan seseudah Kata Peng-
antar ini.

Pada kesempatan ini saya sampaikan ucapan te-
rima kasih dan penghargaan yang setinggi - tingginya
kepada Bapak Rektor yang telah memberikan ide, penga-
rzhan, dan fasilitas untuk melaksanakan penelitian

ini.
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Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada tim pe-
neliti, pimpinen tingkat fakultas dan tingkat IKIP, tim in-
ti, penanggung jawab, validator, gerta sekretériat yang te-
lah ikut bekerje sama dengan baik dalam melaksanakan PI/VS
ini,

Padang, 31 Agustus 1988

Kepala Pusat Psnelitian
IKIP Padang,

mgcg

Dr. Z2ainjl,M.A.
NIP 130 178 088



ABSTRAK

Penelitian Institusi/Validasi Sejawat ini dilak-
sanakan dengan populasi Pimpinan Jurusan, Ketua Labor/
Workshop, Dosen BS~PBM, Dosen PL, Dosen PA, Mahasiswa
PL dan yang belum PL., Sampel untuk pimpinan jurusan dan
ketualabor/workshop diambil secara "total sampling" dan
sampel populasi lainnya, diambil secara "stratified
proportional random szmpling".

Waktu yang diteliti adalah masa kegiatan tahun
1987 s.d. 1988, sedangkan instrumen pengumpul data ada-
lah angket dan wawancara, kemudian data yang didapatkan
diznalisis dengan teknik tabulasi persentase.

Kegiatan organisasi dan manajemen, umumnya telah
berjalan sesuai dengan peraturan, yang belum sesuzai ada-
lah kepangkatan Ketua Labor/Workshop yang masih dua
tingkat lebih rendah dan belum pernah berperan serta di
dalam kegiatan profesional. Kegiatan belum terprogram
secara tertulis dan baru berjalan secara temporer.

Kurikulum pada umumnya telah sesuai dengan ke-
tentuan yang berlaku, dan terlaksana dengan baik, yang
belum berjalan dengan lancar adalah jalur tesis. Maha-
siswa rata-rata menyelesaikan tesis dalam waktu tiga
semester. Penyebab keterlambatan adalah kurangnya bahan
bacaan dan kemampuan menulis dari mahasiswae.

Buku sumber yang digunakan dosen masih terbitan
5 s.8. 6 tahun atau lebih dihitung sejak sekarang, pe~

nyampaian silabi kepada mahasiswa dilakukan secara 1li-

iii
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gsan. Bila ada mahasiswa yang ingin memiliki silabi maka
di photo copy oleh.mahasiswa tersebut.

Program Pengalaman Lapangan (PPL) umumnya telah
terlaksana dengan baik, yang belum ada adalah persya-
ratan Dosen Pembimbing dan Guru Pamong, dan adanya ke-
tidaksamaan informasi persyaratan mahasiswa yang bisa
mengikuti PPL pada Buku Pedoman IKIP Padang dengan Buku
PPL, yaitu tentang Jjumlah SKS yang telah ditabung. Da-
lam Buku Pedoman IKIP Padang, mahasiswa yang bisa ne-
ngikuti PPL adalegh yang telah menabung minimal 60% SKS,
sedangkan dalam Buku Pedoman PPL Jjumlah menabung mini-
mal adalah 65 % SKS.

Ratio dosen 3 mahasiswa adalah 1 : 15, sedangkan
ratio dosen yang seharusnya untuk Jurusan Pendidikan
Senl Rupa dan Kerajinan adalah 1 : 10. Dosen mempunyai
beban mengajar antara 12 - 18 SKS.

Kegiatan ekstra kurikuler masih banyak yang Dbe-
lum dijalankan di Fakultas/Jurusan, begitu juga layanan
bimbingan penyuluhan masih banyak yang belum :diketahui
mahasiswa. Bila mahasiswzs telah wisuda, mahasiswa baru
bisa memiliki transkrip nilai béberapa minggu kemudian,
itupun kalau msghasiswa memintanya. Penghargaan secara
materil belum pernah diberikan oleh Jurusan kepada ma-
hasiswa, kecuali dalam hal bea siswa, TID dan bebas
pembayaran SPP,

Kuangan perkantoran dan ruangan perkuliahan ma-
sih kurang. Ruang Ketua dan Sekretaris Jurusan masing-

masing luas 11,55 M2, sedangkan standar ruang untuk Ke-
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tua dan Sekretaris Jurusan adalah 18 s.d. 21 M2 /orang.
Ruang kuliah adalah 2,00 M2/mahasiswa, sedangkan stan-
darnys adalah 4,00 M2/mahasiswa. Ruang dosen juga tidak
memadai, karena ratio yang ada sekarang adalah 2,41 M2/
orang, sedangkan menurut standar seharusnya 6 - 7 M2 /

orang.
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0. PENDAHULUAN.

0.1 LATAR BELAKANG DAN PEMBENARAN

Dalam pelbagai forum dan bentuk komunikasi, yang
bersifat formal, setengah formal dan informal, . agaknya
tidak sulit untuk memperoleh kesepakatan-bahwa mutu pen-—
‘didikan kita adalah masih jauh dari pada yang .. diharap-~
kan. Akan tetaﬁi apabila dikejar mengenai indikator-in-
dikator yang diperguﬁékan atau harus dipergunakan,di da-
lam menilai mutu pendidikan yang dimaksud, . .kesepakatan
akan lebih gulit diperoleh. Terlebhih lagi, kekurangéepaé
katan akan justeru. lebih.menonjol, apabila kita mencoba
mengenali upaya-upaya yang diperlukan untuk menaikkan

mutu pendidikan tersebut. Disamping disebabkan oleh ka-

rena memang rumitnya hakikat permasalahan, kesulitan

mencapal kesepakatan sebagaimana diutarakan dimuka Juga
diakibatkan oleh kareria penyelenggaraan penilaian prog-—
ram secara sistematis memang belum memiliki tradisi di
negara kita. Dalam bentuk yang paling baik, penilaian
yang dimaksud dilakukan dengan bertolak dari RuKAMAN ME~
NGENAI MASUKAN INSTRUMENTAL yang dimiliki oleh penye-
lenggara program; sedangkan dalam bentuk yang lain, ke- .
san yang kuat menonjol adalah tertampilkannya penyeleng-
.garaan penilaian program atau akreditasl sebagai upacara
administratif belaka.

Dalam pada itu,kerumitan masih ditambah lagi oleh
kenyataan bahwa di tansh air kita, pengakuan terhadap

mutu pendidikan , secara kenyataan, dilakukan lebih ber-

/‘l
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dasarkan kepada KEPEMIiIKAN lembaga penyelenggara prog-
ram pendidikan, dan bukan terhadap ~indikator-indikator
yang secara langsung berkaitan dengan mutu pendidikan,

sekurang-kurangnya dalam bentuk penghargaan lulusan da-
lam hubungan dengan rekrutmen pegawai negeri; dampak pe-

nampilan penilaian program yang diutarakan di atas akan
terasa, apabila kita sadari bahwa di_negara’kita, peme-
rintah masih merupakan pemberi kerja sangat - penting di

maéyarakat. Penilaian program daiam bentuk akreditasi,

hanya dilakukan terhadap program yang +diselenggarakan
oleh lembaga pemdidikan swasta itﬁpun pada umunnya - ——-
sebagaimana diisyaratkan di mika ——- lebih banyak dalam
bentulknya yang lebih merupakan upacara administratif,bu-
kan yang diddsarkan kepada PENGKAJIAN TUNTAS TWRHADAP
SEMUA ASPEK DAN TAHAP STRATEGIS PENYELENGGARAAN PROGRAM.

Di negara-negara lain misalnya di Amerika Seri--

kat, penilaian terhadap kelayakan program pendidikan pra
Jabatan (akreditasi), maupun terhadap kelayakan calon
pemangku profesi éebagai perorangan (pelisensisn licem-
cure), banyak sekali dicampurtangani oleh kelompok pro-
fesi yang bersangkutan (kedokteran, arsitektur, hukum,

guru dan sebagainya),.Di sétu pihak, upaya tersebut me-
letakkan dasar bagi diyakinkannya bahwa para pemangku
pelbagal profesi memiliki segalaikemampuan serta integ-
ritas pribadi yang heletakkan kemaslahatan pemakai  la-

yanan sebagai acuan utama, sebelum mereka diperkenankan
melaksanakan layanan tersebut di masyarakat, tanpa aanma

sekali menutup mata terhadap kemingkinan-kemungkinan ke-
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dan.kebiaéaan:ﬁaru.bertanam padi.

Dengan kata lain, upaya ?erwuﬁudannya dapat diha-
rapkan akan selalu diﬁarnai oelh tentangan - (resistensi)
di satu pihak,dan dorongan,. dipihak lain, yang . sebaha-
gian diantaranya berkaitan dengan ciri—ciri intrinsik
upaya batu yang diperkenalkan itu, dan sebahagian lagi
dapat dupulangkan kepada hal-hal.yang lebih merupakan
reaksi wajar orang terhadap “"kebaharuan" upaya yang di-
'perkenalkan itu -- orang_merésa wés-was; . .Jangan-Jjangan
keadaan serta cara kerja baru yang dimaksud --— dengan
satu atau lain cara —-—-— "merugikan"hdirinya.

Akan tetapi, Sebaéaimana telah dilsyaratkan sebe-
lumnya, kemungkinan urunannya menumbuhkan prakarsa, ke-
mambuan serta tanggung Jawab lembaga penyelenggara prog-
ram di dalam- membuka diri terhadap penilaian =——— yang
dilakvkan sendiri dan divalidasi oleh sejawat =—=— yvang
merupakan landasan dasar upaya untuk secara terus- mene-
rus meyakinkan mutu program, adalah demikian potensial
untuk dilewatkan begitu saja. Selanjutnya, disamping ke-
mungkinan, kemanfaatan secara koseptual sebagaimana di-
kemukakan di atas, secara operasional kelembagaan, kegi-
atan PI/VB ini juga menawarkan keuntungan berupa kaitan
fungsional antara penyelenggara penilaian dengan peren-
canaan pembinaan dan pengembangan program. Dengan perka-
taan'lain,'berangkat tindak lanjut yang disepakati oleh
penyelenggara program dan validator, dapat, pertama,mem—
bantu penyelenggara program nmempertajam prioritas di da-

lam kegiatan perencanaan di lembaganya secara sistematis,
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dan kedua, memberikan titik tolak wajar bagi penyeleng;
geraan ulang (interétibn).kegiatan PI/VS di.uwaktu~wakbu
berilkutnya. alhasil, kemﬁngkinan kemanfaatan diperkifa—
kaﬁ.akaﬁ jauh lebih beéar apabila'dibandingkan dengan
kerugiannya (baca : Kesulitan pelaksénaannya), sehingga
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dan .© JLPTK
yang teflipat -— pada tahap rintisan ini dengan dibéntu
proyek - teiah disepakatli untuk mengupayakan pelaksa-

naannya.

0.2 PENGERTIAN VALIDASI SEJAWAT

Sebagaimana ditekankan di dalam bahagian sebelum -
ini, keharusan secara terus menerus mengerahkan segala
'daya_untuk meningkatkan mutu pendidikan, apalagi pendi-
dikan guru, tentu disepakati semua pihak. Akan tetapi
tidgk semudah itu menyépakati indikator mitu.pendidikan,
cara mengungkapkannya, standarnya atau upaya yéng tepat -
untuk meningkatkannya.

Juga sebagaimana telah disinggung dimuka, salah
.satu cara yang umum dipergunakan untuk menilai kelayak-—
. an program, biasa dimamakan akreditasi program yang me-
. fupakan prasyarat bagi terhasilkannya keluaran pendi-
dikan yang bermutu adalah dengan menilai masukan in-—
strumental lembaga penyelenggara program. Dalam banyak
akreditasi program,'perhatian terutama ditijukan kepada
jumlal, jenis dan mutu sarana fisik, Jjumlah, Jenis . dan
tingkat pendidikan ?enaga skademik, anggaran yang disew-

diakan dan sebagainya, sedangkan cara jang umum ditem=-



6

puh untuk melaksanakéhnya_adalah dengan mengirimkan pe-
nilai-penilai "dari atas". Tentu saja dengan cara ini
masih belum terjamin bahwa segenap masukan instrumenfal,
memansg benar-benar dikerahkan secara maksimal di dalam
"proses produksi!, sedangkan pelaksanéan penilaian oleh
"atasan", terlebih-lebih di lembaga pendidikan profesio-
nal, secara jangka, panjang, Justru skan membawa dampak
pengerdilan terhadap visi dan tanggung Jawab profesional
terhadap lembaga penyelenggara program. Sudah barang
tentu hal ini berlawanan dengan hakekat lembaga  pendi-
dikan profesionai itu sendiri, sehingga pendekatan -~ -dan
pelaksanaan akreditasi program yang memusatkan perhatian
‘terhadap penilaian masukan instrumental statis,tidak¢di-
kehendaki. |

Sebaliknya, pemutakhiran serta peningkatan mutu
program pendidikan pré—jaﬂatan profesional secara berke-
sinambingan seyogianya bukan bertumpu pada pengavasan
atésan, melainkan padsa benumbuhan prakarsa dan tanggung
jawak peningkatan diri secara terus menerus dipihak lem-
baga penyelenggara program, sejalan dengan harus bertum-
buhnya kJmauan dan kemampuan meningkatkan diri pada pe-
kerja-pekerja profesional sebagal perorangan. Fada gi-
lirannya, kemauan dan kemampuan terus menerus meningkat-
kan diri baik pada lembaga pendidikan pra-jabatan maupun
pada pekefja profesional secara perorangan,mempersyarat-—
kan kesediaan menilai dirili sendiri, termasuk yang dila-

kukan dengan bantuan sejawat.
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Pendekatan yanﬂ dlanggap sesual untuk . mencapadl,
tujnan prof651onal kelembagaan yang dimaksud alinea di
atds adalah melalui penelaahan diri olehl ;(1nst1tu516nal
self-studies), sedangkan demi obyektifitasnya, hasil pe-
nelaahan diri yang dimaksud divalidési secara kesejawat-
an"(peer validation). Hasil validasi yang .. dimaksudkan,
yaﬁgﬂberupa persepsi bersama baik yang méngangkut keku-
atan maupun yang berkenaanidengan'kekurangan lembaga di-
gunakan sebagai 1andasan‘ﬁntuk menyepakati tindakan-tin-
dakan pembinaan serta pe?baikan yang perlu dilakuken di
waktu yang akan daténg. Oleh karena itu pendekatan vali-
. dasi seaawat ini meletakkan keglatan penilaian sebagal
bahaglan tak terplsahkan dari keglatan pengembangan prog-
ram sebagal suatu perangkat upaya yang utuh, sehingga
prakarsa dan tanggung Jjawab pelaksanaannya secara sig—
tematis ditumbuhkan dan dibina pada masing—hasing lemba~-

Ea.

0.2,1 Ciri-Oiri Validasi Sejawat

Secara garis-garis Besar, prosedur yang ditempnh
didalam validasi sejawat adalah sebagai berikut : Pelba-
gai aspek dan tahapan penyélenéggraan program diberikan
sendiri oleh penyelenggera program; dengan dilengkapi
informasi lain seperlunya selama kunjungan lapangan oleh
Tim Validgtor, varian tersebut divalidasikan oleh kelom-
pok sejawat yang secara Xhusus telah dilatih untuki me-
laksanakan tugas-&ang dimaksud, terhadap seperanglkap

standar yang sebhelumnya télah dikembangkan bersama. Se-
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bagaimana diutarakan di atas, kekurangan-kekurangan yang
ditemukan bersama, digqnakan untuk menjajaki bersama
tindakan-tidakan perbaikan yang diperlukan, bukan untuk
memvonis program penyelenggara program. Apabila prosedur
vaiidasi sejawat diberlakukan, pelakéanaan pelbagal tifi-
dak lanjut perbaikan yang disepakati, sebagaimana yang
di;syaratkan di muka, dapat dikaitkan secara wajar de~
ngan kegiatan validasli sejawat berikutnya. Dengan  kata
lain,'secara kesejawatan disepakati kapan, dan Imengenéi
asfek apa saja, lembaga penyelenggara program akan -dita-
gih dalail kegiatan akreditasi berikutnya.

dleh karena itu maka progrém validasi sejawat di-
tandai 6leh)(a) hubungan setara yang tidak menakutkan
(non-threatening), berﬁeda,dari yang biasanya  mewarnai
hubungan antara ;tasan dengan baﬁahan, (b) penumbuhan
secafa sidtematis prakarsa dan kemampuan lembaga  untuk
menilai diri, yang pada gilirannya merupakan prasyarat
bagi ditgmbupkannya prakarsa dan kemampuan untuk memper-—
baiki di:i_secana berkesimambungan, sehingga (c).terbina
jalinan fﬁngsional antara penilaian dengan perencanaan,
sehingga.Berdampak menepat arahkan semua bentuk dan ta-
hap kegiatan penunaian fungsi lembaga;

Sedaﬁgkan kemingkinan kelemahannya adalah, berhu-
bung validasi dilakukan oleh sejawat, maka dapat terjadi
vglidasi'dilakukan secara kurang bersungguh-sungguh oleh
karena cepat atau lambat, giliran validator untuk berpe-

ran sebagéi penyelenggars program tentu sudah dapat di-

1

1



perhitungkan. Tentu saja, kelemahan ini babtu _merupakan
kemungkinan, sebab apabila semua_pihak yang ~. terlibat
ita, baik ketika berperan sebagai penyelenggara maupun
sebagai validator program, selalu Qampu membawaltan diri
secafa profesional, maka proses validasi yang dimaksud
akan terlaksanakan secara profesional pula ——- varian
Trogram akan bersifat lengkap dan obyektif sedangkan

validasi akan bersifat tepat sasaran dan lugas.

0.3 METODE PENELITIAN

0«31 Ruang Lingkup E@néliﬁian
. Ruang lingkﬁp penelitian adalah dalam bidang
rendidikan dan bengajaran, pada program S1 '~ Pendidikan
Seni Rﬁpa, Xhususnya dalam bidang : '
0.3;1.1 Urganisasi dan management
0.5:1.2 Kurikulum
0.5;1.5 Program Pengalaman Lapangén
0;3.1.4 Dosen
0.5.7.5 Mahasiswa

DeBaleb S a1 2an a

0.%3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah Pimpinan Jﬁrusan, Ketua  Labor/
Workshop, Dosen BS-PBM, Dosen PL, Dosen PA, Mahasiswa .
Non PL dan Mahasiswa PL. Sesuai dengan kesepakatan Tim
penéarah penelitian, pengambilan sampel pimpinan Jjurusea
an dan ketua labor/workshop dilakukan secara total sam-
pling, sedangkan sampel yangllainnya diambil secara

' stratified proportional random sampling. Sampel dos=en
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BS-PBM diéepakati 20 orang (y) dan sampel mahesiswa non

PL 100 orang (z). Untuk sampel dosen yang lain digunalkan

rumus N _per t;ﬁgkatan x 20, sedangkan sampel mahasis—-

wa diambil dengan rumus N pexr ElngFatan x 100. Jumlah

sampel selengkapnya perhatikan tabel 1 dan 2.

.-_.._..-_._._.—_.__._.-....-—_.__.-=_._.__-_._...__._-__.—__._._.—__._==

P L e
Golongan Dosen LG POPULAST : SAMPEE_
- : : BS=PBM: PL : PA :BS~-PBM: PL @ PA

ITT/a  sede III/4 : 26 2% 118 ¢t 17 : 15 : 12
*1V/a s.d. IV/4 : 5 :+ 3+ 2: : 2 __;

—

Jumlah : 3 3 26 : 20

Tabel 2 Jumlah Populasi dan Sampel Mahasiswa

__ ' 5 POPULASI : :
© MAHASISYA - - : S %-BE?E' ------
. " Non PL:>PL : Jml.:Non PL: PL : Jdml.
Tahun satu (BP.87) : 36 : —3: 36 : 47 : =31 47
Tahun dua, (BP.86) : 37 : = : 37 : 17 : - : 17
Tahun tiga (BP.85) : 27 : =3 27 : 42 : - : 12

Tahun empat
(BP.84,8%,82,81) : 71 46 2 117 ¢ 35 : 19 : 54

— —— — T e T o o e o e et S bl (Rt ke S At L S o A ek S S

Jumdlah : 171 46 2 237 ¢ 81 19 @ 100

— i i e e S — e
. — — — — o — . Sy ey T e e b e e ] i i L S B S S S Y S S Py (et ey S e gt i et et e

0.%.% Instrumen

" Instrumen yang dipergunakan dalam pengumpulan da- -
ta adalah angket dengan kode A dan panduan wawancara de-
ngan kode W. Kepada masing-masing Jenis sampel diberikan
angket, sekaligus dilakukan wawancara berdasarkan pandu-

1

an-wawancaras. Berarti untuk masing~-masing jenis  sampel
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akan didapatkan dua macam data, angket dan wawancara.lMa-

sing-masing instrumen tersebut adalah :

A 25 dan W 25 untuk Pimpinan Jurusan

P

0-3.4'

A 27 dan W 27 untuk Pengelola Labor/Workshop

28 dan W 28 untuk Dosen BS-PBM
29 dan W 29 untuk Mahasiswa
%1 dan W 31 untuk Dosen PL
32 dan W 32 untuk Mahasiswa PL
33 dan W 33 untuk Dosen PA

Prosedur Penelitian

Penelitian ini merubakan lanjutan dari penelitian

institusi/validasi sejawat yang telah dilakukan sebelum-

nya, pelaksanaan penelitian dilakukan dengan prosedur
Sebagai berikut :
OeFeftel Penunjukan tim peneliti oleh Pusat . .Penelitian

0uBolta2

0u3.443
O PR

O-B-ILL-5

0:3.4.6
OeBela?

IKIP Padang. atas usulan Ketua Jurusan
Pengarahan dan semiﬁar yang diberikan oleh tim
peneliti sebelumnya.

Penentuan sampel'berdasarkan jénis populasi
Pengumpulan daﬁa melalui angket dan .- _wawancara,
angket dan panduan wawancara tidak diujicobakan
karena telah diuji coba dan dipergunakan oleh
tim sebelumnya

Pengolahan data berdasarkan pengelompokan jenis
sampel dan Jjenis instrumen

Analisis data dan penulisan laporan penelitian

Seminar laporan penelitian
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0.3.%4.8 Perbanyakan dan peniil%dan

0e%.5 DPemakaian Iétilah Jurusan dan Program Studi

" Jurusan Pendidikan Seni. Rupa dan Xerajinan dua
ﬁrogram Studi, yaitu Program Studi Pendidikan Seni Rupa
dengan jénjang program 81, dan Pendidikan .Keterampilan
Xerajinan dengan jenjang program D2 dan D3.

Program Studi 81 Pendidikan Seni Rupa merupakan
pendidikan gelar dengan tﬁjuan mempersiapkan mahasiswa
untuk menjadi guru yang profesional dan berwewenang pe-
nuh dalam bidang studi Seni Rupa di SMTA. ?'“:Sedangkan
Program Studi D2 dan D3 Pendidikan Keterampilan = Ke-
rajinan merupakan pendidikan non gelay, dengan tujuan
untuk mempersiapkan mahasiswa'uﬁﬁuk menjadi guru yang .
profesional dan berwewenang penuh dalam bidang studi
Keterampilan Kerajinan di SMTA untuk D3 dan SMIP untuk
'D2r

Dalam penelitian ini, yang diteliti adalah Prog-
ram Studi 81 Pendidikan Seni Rupa.

0e3.6 Peneliti/Penulis Profil ~

Peneliti/penulis profil penelitian institusi/va-
lidasi sejawat di Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Ke-
rajinan, khﬁsusnya pada Program Studi,SlsPendidikan Se-
ni Rupa adalah Staf Pengajar pada Program Studi 81 Pen-
didikan Seni Rupa tersebut yang ditunjuk oleh Pusat Pe-

nelitian IKIP Padang, yaitu :

" L N . S

— - e
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0:5.6.1 Drs. Muzni Ramanto sebagai Penulis Utama I
dengan tugas sebagai: Lo

Penanggung Jjawab,

‘Peﬁgpmpul data,

Penvlis laporan.

6.3,6.2 Drs. Eswendi sebagai Penulis Utama I1 dengan
tugas sebagai:

Wakil Penanggung Jjawab,

Peﬁgumpul data,

Pengolah dan analisis data,

Penulis laporan.

Oe3eb6e3e Drss Ajusril. S sebagai pembantu peneliti I

dengan tugas sebagai: Pengumpul data.

O0e3.6.4s Drs. Erwin. ‘A sebagail pembantu peneliti II

dengan tugas sebagai: Pengumpul data.

0.%.6.5. Drs. Abdul Hafiz sebagai pembantu peneliti
III dengan tupas sebagai: Pengumpul data.



1. ORGANISAS! DAN MANAJEMEN

Orzanisasi dan manajemen yang dilaksanalken pnoda
Jurusan Pendidilkan seni Rupa dan FKorajinan FPBS TKIP

Pedang dapat dilihat pada uraian berikut.

1.1 PENGELOLA- PIOGRAM STULI

Dalam hal Pangelola Program Studil pada  Jurusan
Pendidikan Seni Rupa dan Xerajinan danat dilihat nada
tabel-tabel di bawah ini

’

1.1.1 ZEanmkat dan Pendidikan Penmelola

Tabel 3  Pangkat Pimpinan den Pengelola Studiofork -
shop 3Zerdasarkan. Peraturan

o S S N N T S S T T O S T S e o e o T o o I o T T e o m e e e e e e e e s s e e s e e e

No.: Pangkat Berdasarkan Peraturan :m——2-Sle_-i__8.c/ _
_— e e e e F i % :F: %
a. : Sesuai . T 2.3 100 1.2 3 -
b. : Satu tingkat lebih rendah A s
C. ¢ Dua tingkat lebih rendah P =3 = 2 : 100
i Jumlah . : 2:100 : 2 : 100

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa HKetua dan
Bekretoris &urusan merberilkan jawabon, bahwa — pengong-—
ktatan Hetua don Sgkretaris Jurusan sesual dengon pera-
tyréu yang béflaku (100 ), sedanpglkan Ketua Studio/Worl:
shop memberikan jawaban schanyalk 100 %, bahwa peunsonz-
kéténnyd (Retua Studio/“ofkshop) dua tingkat lebih: ren-
da@ dari ketentuan yang berlalaa.

Bila diiihat dota statis Herupa Heputusan Relktor
IXI® Pedang Wo. 720/C.LLL/P.T 37/1982 tanggal 29 Desei-
ber'1982'texnyata perayaratan Ietus dan Sekretanis Ju-

14



e 15

e

rusan khususnya dalam hal kepangkatan adaléh 3

1. Byarat=syaret yang harus dipenuhi-untuk dapat -dipi-
1ih sebagai Ketua.jurusén adalah : ° '
Sexurang~-kurangnya berpongkat Lektd}“tGol.IY/a) dan
Sargana. Bagi Juruqan yvang staf pengaaarnya berpang-
kat Lektor IV/a yang sarjana kurang darl 3 oTanfg,ma—
ka Golongan III/d yanz sarjana dapat dicalonkan se-
bagai ketua asal terlebih dahulu mengajukan usul dan
mendavat persetujuan tertulis dari Ménteri P dan X
untult maksud tersebut. Sambil menunggu peréétuju&n
tertulis dari Menteri P dan K surat izin dari Rektor
‘dapat dipergunakan. ;

2. Syarat-syarat yang harus dipenuhi ﬁatﬁk dapat dipi-
" 1ih geﬁagai sekretaris jurusan adalah
Sedapat-dapatnya berpangkat Iektor’ Muda/Penata (Gol.

III/c) ke atas atau sekurang—kurangnya ;L'berﬁangkat

Asisten Ahll/Penata Muda Tk. T (Gol. III/b)

Dari data ini terlihat bahwa Ketua dan Sekreta-
ris Jurusan pada saat diangkat telah™ ﬁeﬁénuhi persya-
ratan éebag a2l mana yang diminta (Ketua berpangkat IV/a
dan Sekretaris berpangkat III/c).

Kemudian jawaban Ketua Studio/Workshop yang me-
ngatalkan bahwa kepangkatannya dua tingkat lebih rendah
dari ketentuan yang berlalu. Hal ini bila - "“.ditelusuri
melalui data statis yakni peraturan yang berlaku (PP 5)
menyatakan bahwa : Laboratorium/Studio dipimpin oleh

seorang Guru Besar atau seseorang tenaga Pengajar yang
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keghliannya telah memenuhi persyaratan sesuail - :dengan
cabang ilmu, telnologl atau =eni tertentu dan bertang-
gung Jawab langsung kepada Ketua Jurusan.

Bila diterjemahkan ketentuwan di atas bahwa pang-
kat Guru Besar adalah IV/4d, maka kepaﬁgkatan Ketua La-
bor/studio pada ﬁaktu diangkat adalah III/c dan III/ b.
Dengan demikian kepengkatan Ketua labor/studio jauh ..di
bawah ketentuan (tidak dua tingkat lebih rendah).

Tabel 4 Pendidikan Tertinggi Piﬁpinan

llo.: Pendidikan tertinggi Pimpinan :___4_25__;__2_22___
_____________________________________ P: ® =T : %
2. : Doktor ‘ HE -
b. : Magister A
C. & Sarjana + Alita V : 2100 = 1 : 50
d. : Sarjana . S !~ ~- 1 250
Jumlah 1235 100 ¢ 2 :100

. P ) . S e e ] e o R ot S et M S By s (e T L L S el ey b e e e W ¥ $W e e S . Ay A e} e T ot S S S Bt Bt Bk

Ketua dan Sekfetaris Jurusan membefikan *Jawaban
sebanyak 100 % dimana pendidiksh tertinggi  Ketua dan
Sekrctd;is Jurusan adalah sarjana dan telsh ' mengilkuti
AktalV. Sedangkan Ketua Studio/VWorkshop (50 %) memberi-
kan jawaban bchwa pendidikan tertingginya adalah sarja=
na dan telah mengikuti Akta V. Selanjubnya 50 % lagi
nengatakan- bechwa pendidikan tertingginya adalah sarjana

sajo.s Dengan demikiaen sebanyak 50 % dari Ketua Studio/

Vlorkshop berpendidikan Sarjana ditembah Akta V, dan 50 ¢

lagi berpendidikan Sarjana.
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1.1.2 Latar Belakang dan Penrmalaman Profesional

‘Tabel & Iama Jabatan Struktural di IKLP -
Sampai Sekarang

No.: Lama Jabatan :__E#-é_gég__“

a. : Lebih 8 tahun : 1 : 50

b. : 6 - 7 tahun : - -

Ce 2 3 =5 tahun : 1 ¢ 50

d. : Kurang 3 tahun . HE -
Jumlah : 2 : 100

O Bt et e et . B B o Sy Aol e} R R T T T Rt St S P S o T P S P Pt A Wl WD ot e ey, ey ot B g e (e B S B B Bty e e Py St e S

Dari tabel di atas terlihat bahwa sebanyak 50 %
dari responden membefikan jawaban bahwa jabatan ; striuk-
tural yang pernah diemban sampai sekarang oleh pengelola
program studi lebih dari 8 tahun. Sedangkan responden
lainnya memberikan jawaban bahwa Jjabatan struktural yang
diemban sampai sekarang sntara 3 s.d. 5 bahun. Dengan
deﬁikian terlihat bahwa pengelola program ternyata ada
yang telah berpengaiaman sebagai pemegang Jabatan struk-
tural selama lebih dari 8 tahun, sedangkan . . pengelola
program yang -lain telah mempunyai Pengalaman memegang
Jjabatan strulkbural sampai sekarang antara 3 s.d,.5 tahun.
Dari data tersébut terlihat bahwa pengelola program ter-

nyata telah punya pengalaman dalam jabatan struktural

di IKIP Padang. ‘

MILIK UPT PERPUSTAYA.

'l‘ »
VA Kl LR '..;'_:é'f
TS PRI

1
s
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Tabel & Tingkat Peran Serta Fengelola Jurusan
Dalam Kegietan Frofesional

No.: Tingkat Peran Serta PN L =+ N A 27 __

et e e e e i i Pl 2 __

a. : b-¢c-4d 2 : 100 2 100
Jumlah 2,100 2 : 100

e e e S A E B Y -8 Ee S R S W R Eet M R e ey e (e ey e e e ek e gl e o e ol e e e Bl g o e o e g, B e et g ey Ty A

_Tabel 7 Tingkat Peran Serta Pengelola Jurusan
Dalam Kegiatan Frofesional

No.: Tingkat Peran Serta :--—--‘ﬁ—22 ———————— A 27
————— ——— e e e e e o e e o F: % 2T : % __
a. : Internasional R - HE

b. : Nasional : 2 : 100 : 2 : 100
c. : Daerah : : 2 : 100 : 2 : 100
d. : Institusional s 2 100 : 2 100

- Bk e B L Bkl . G e P g Bl B e St e S e e o e e e e e ek G ey B Bk N T S Mt R S e e (o et L A e A

Terdspat persamaan pendapat antara ketua/ sckre-
taris jurusan dengan ketua labor (100 %) dimana peran
serta pengelola program studi dalam kegiatan profesio-
nal adalah pada tingkat nasional sama-sama 100 %, pada
tingkat daerah sama-sama 100 % dan pada tingkat insti-
tusional Jjuga sama-sama 100 %. Peran serta pengelola
program studi dalam kegiatan profiesional pada tingkat

Internasional nampaknya belum ada.

Tabel 8 Jabatan yang Pernah Diemban Peﬂgéldié Jurusan
Sebelum Jabatan Pimpinan Sekarang

No.: Jabatan yang Diemban :———é—géh——i—-—é—gz——-—
e e e F: 2 1B : % __
a. : a : 1 : BO - -
b. : ¢ : 1+ 50 - -
Ce. Belum pexrnah I 2 100

e T e e e e e e e e e o e it o ot o o 0 e e et et e ot s b s Bt iy s i Bt ot e B e e b 7t . e o ey
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Tabel 9 Jabatan yang Pernah'Diemban Pengelola Jurusan
Sebelum Jabatan Pimpinan Sekarang

——— e . mm e —

No.: Jabatan yang Diemban . ° ' :——é-gé I Y A
_— L P # :F: % __
a. : Bidang akademik . : 1+ 50 - -
b. : Bidang administrasi ' S

¢. ! Bidang kemahasiswaan : 1 :°50

|

Mo
=
o
o

d. : Belum pernah

Ll J St v e e e S B Sl S — — — iy p— —

Dari data pada tabel é dan' 9 memperlihatkan
bahwa Pimpinan Labor/Workshop belum pernah memegang
jabatan sebelum jabatan pimpinan sekarang, sedangkan
sebanyak “50-% Ketua dan Sekretaris Jurusan pernah me—
megang Jjabatan bidang kemahasiswaan dan 50 % lainnya
pernah memegang Jjabatan bidang skademik.

Bila ditelusuri dokumentasi data Ketua  dan
Sekretaris Jurusan pada "file" yang terdapat di Ju-
Pusan Pendidikan Seni Rupa, ternyata yang pernah me-
megang Jjabatan bidaﬂg kemahasiswaan adalah Ketua Ju-
rusan, yaitu pada Biro Kemahasiswaan dan - Pembéﬁﬁ?
Dekan'bidang Kemahasiswaan dan Alumni. - Sekretaris
Jurusan pernah memegang jabatan bidang akademik se-

. ‘bagai Kepala Bahagian Dokumentasi pada Kantor Regis-
trgsi IKIE Padang.

Data statis Juga menunjukkan, bahwa salah se~
orang Pimpinan Labor/tiorkshop pernah menjabat Sekre-
taris Jurusan dengan surat kuasa, karena Bekretsris

Juruéan yang ditunjuk secara resmi melanjutkan pen-—

didikan ke 82..°
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‘Tabel 10 Tingkat Peran Serta Pengelola Pada Pertemuan
vang Sesual Dengan Jabatan Sekarang

No.: Tingkat Peran Serta : - —— e

___________________________________ F:i _#_ :F: % .

a. b-c¢c=4d : 1 50 : - -

b : d : ’ t: 1 50 : - : -

c. ¢ Belum pernah HEE - : 2 100
Jumlah : 2100 : 2 : 100

Tabel 11 Tingkat Peran Serta Pengelola Pada Pertemuan
yang Sesuai Dengan Jabatan Sekarang

No,: Tingkat Peran Serta A 22 Al .
e e e et e e F i b E i -
a. : Internasional : -z - 1 =3 -
b. : Nasional : 1 50 : - : -
¢. : Daerah . :1: 5 :-: -
d. : Institusional : 2 : 1100 : - : -
e. : Belum pernah R 2 1 100

Pada tebel qQ. terlihat bahwa 50 % dari pimpinan

jurusan memberikan Jjawaban - tingkat peran serta pe-

. ngelola program studi pada pertemuan yang sesuwai dengan
jabééan yaitu pada tingkat nasional, daerah dan insti-
tnsional, sedangkan 50 % lainnya dari pimpinan Jjurusan
memberikan Jjawaban bahwé tingkat peran serta pada perte-
muan yang sesual dengan Jabatan adalah pada tingkat ins-

| titusional saja. : Ketua labor memberi-
kan jawaban 100 % bahwa dia (Ketua labor) belum pernah
berperan serta pada pertemuan yang sesuai dengan Jjaba-

tannya. Bila kita telusuri pada tabel 10 ternyata 50 %



. peserta penataran.
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dari pimpinan jurusan memberikan Jawaban bahwa  penge-
lola program studi telah berperan serta dalam kegiatan
tingkat Nasional, sedangkan 50 % lagi hanya pada ting-
kaf daerah. Namun yang disépakati oleh pimpinan Jurusan
(100 %) bahwa mereka  sudah ikult berperan --serta
dalam kegiatan vang sesuai dengan Jjabatanya dalam kegi-
~atan institusional.

Ketua labor juga memberikan jawaban 100 % bahwa
dia'(KétaévLébor) belum pernah berperan serta dalam ke-
giatan yang sesual dengan j;batannya baik pada 'tingkat
internasional, nasional, daerah maupun pada tingkat
institusional.

Kalau ditelusuri pada data yang ada terutama da-
lam file yang menjabat sebagai ketua dan sekretaris ju~
rusan akan ditemukan piagam bahwa yang bersangkutan te-

-lah mengikuti Penataran Administrasi Perguruan ..tinggi
untuk ketua dan sekretaris jurusan, yang melibatkan PIN
dan PI'S. Penataran ini dalam kategori tingkat Nasional.
Hal ini terlihat dari pihak yang memberikan piagam bagi

Sedangkan pada file Ketua Labor/Studio ... memang

belum pernah mengikuti pertemuan-pertemuan sesuai de-

ngan Jabatannya.
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Tabel 12 Tingkat Jabatan yang Pernah Di.emban Pengelola

-Sebelum Jabatan Pimpinan Sekarang

33—t - — = e =Rl e e i e e e e

No.: Tingkat Jabatan Ao i A27

e : e P % :F : B

d. : a-b | :1: 501 ~: -

b. & a . C 31 : 50 1 - -

c. : Belum pernah I - - 2 : 100
Jumlah : 23 100 : 2 : 100

Tabel 13 Tingkat Jabatan yang Pernah Diemban Pengelola

Sebelum .Jabatan Pimpinan Sekarang

No.: Tingkat. Jabatan somA_22 _A_27
e —— P % :F: %

a, : Institut : 2 : 100 1 =1 =

b. : Pakultas 1 50 : - -

c. ¢ Jurusan e N e

d. : Program Studi -, T i

€. : Belum pernah it - = 3 2 : 100

Dari tabel 12 di atas terlihat, bahwa

ketua labor/

-workshop (100%) belum pernah mengemban jabatan sebelum

Jjabatan pimpinan sekarang. Pimpinan Jurusan memberikan

" jawaban (50%), Ketua dan Sekretaris Jurusan pernsgh meng-

emban jJabatan pada tingkat institut dan fakultas dan se-

banyak 50% Pimpinan Jurusan yang lain pernah

Jabatan pada tingkat instubtut saja. Tabel 12

mengemban

dan 1% juga

memperlihatkan, bahwa (100%) Ketua Labor/Workshop belum

pernah mengemban Jjabatan sebelum Jabatan yang dipegang -

nya sekarang,
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1+17.3 Pelaksanaan Tugas

Tabel 14 Fungsi Kepemimpinan yang Dilaksanakan

No.: Fungsi Kepemimpinan : = cf_
e e e e et e e F: % P %
Jumlah : 2 : 100 : 2 : 100

O — —— — ———— — . ot S S S T} e T Tn i At} A ik P et et et Bt G S S o ke o o S S S ) B S g S Bt S i S it S S S ok S —

— . i o S ot et St S e ey e b il i S o et (et Pt S B B S g e o e S T S S S S Gt S S N W ) e gt e e et R o . B

a. : Memberi gagasan baru : 2 : 100 ¢ 2 ¢ 100

b. : Memotivasi dosen dan mehasis-
wa untuk melaksanakan tugas

lebih baik 3 2 ¢ 100 : 2 : 100
¢. ¢ Mengontrol : 2 : 100 : 2 ¥ 100
d. : Mengendalikan program : 23 100 : 2 : 1100
g. : Membimbing $ 2 ¢ 200 2 2 2 100

——— . ————————— — ——" — s - —— ———— S — — O et g g e e e

Terdapat persamasn pendapat antara Ketud/Sekre-
taris Jurusan (W_25) dengan Ketua Labor (W 27) dalam
hal fungsi kepemimpinan yang dijalankan oleh pengelola
program studi, dimana kedua komponen tersebut memberi-
kan jawaban 100 %. Adapun kepemimpinan yang dilaksana -
kan itu adalah memberi gagasan baru, memotivasi dosen
dan mahasiswa untuk melaksanakan tugas lebih baik, me-

ngontrol, mengendalikan program dan membimbing.
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Tabel 16 Kepemimpinan Atasan Lansung

No.: Kepemimpinan Atasan Lansung W22 W27 __
S F: % :F : % _
Qs t &a - b ~-—¢c - - 2 100
b. : D -¢ 50 - -
Ce = C : 1 3 50 - -
Jumlah e 1100 : 2 : 100

No.: Kepemimpinan Atasan Lansung - i=—=—=fenla-laclo_o
e e e e e e = P ¥ %
a. : Sebagai anutan =t =1 2 : 100
b. : Sebagai teman sejawat : 4 :50 : 2 : 100
c. : Sebagai pengayom . ¢t 1 : 50 : 2 ¢ 100

—— — e N W —— T — — e — S S— W W ST e — — — P —— —— N — T i e Wl TS S e e Yo g ey [ W i St T i .

Dalam hal kepemimpinan atasan-lansung, terdapat
perbedaan pendapatﬂéﬂtéra-ketua labor (W 27) dengan ke~
tua dan sekretaris jurusan (W 25), Ketua Labor memberi-
kan jawaban sebanyak 100 % dimana kepemimpinan ° :atasan
lansung adalah sebagal anutan, sebagai teman sejawat dan
sebagal pengayom. Ketua dan Sekretaris Jurusan (W 25 )
Q;mbegiﬁén jawabé; yaﬁg be;ﬁe;agﬂ;éitu;-ﬁiépinén Juru;an
menjawab (50%), bahwa kepemimpinan atasan 1aﬁsung adalah
sebagal teman sejawat dan sebagal pengayom. Selanjutnya
ia juga memberikan jawaban (50%), bahwa kepemimpinan
atasan lansung adalah sebagai pengayom.

Dari data di atas ]meﬁperlihatkaﬁ‘.bahwa kepe-

mimpinan atasan lansung itu adalah sebagai pengayom., Hal
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ini terlihat kesamaan pendapat antara Ketua/ Sekretaris
Jurusan dan Ketua Labor. Kemudian 50 % dari _.-.Pimpinan
Jurusan dan Kebtua Labor sepakat mengatakan bahwa kepé—
mimpinan atasan lansung itu adalah sebagai teman seja-
wat. PimpinanlJurusan'yang tidak sepaﬁat dengan Ketua
Labor adalah mengenai kepemimpinan atasan lansung itu

sebagal anutan.

Tabel 18 Program Pengabdian Masyarakat ©
yang Dilaksanskan Jurusan/Fakultas

No.: Pelaksanaan Program e Tt e AR,

e e e P: ®_:F: %

8e t & =b=¢c~4d ¢ H | : 50 : :

be 2 b ~¢ : 1 : 50 :
Jumlah 2 : 100 : :

—H.—.——_——-..--_——————..—-—.-___.—_._-_..-o—.———.-————.—-—.———-——-..--.-.—_._—...-..--u——

Tabel 19 Program Pengabdian Masyarakat
yang Dilaksanakan Jurusan/Fakultas

No.: Pelaksanaan Program :~—E—25 - A_27 _
_____________________________________ F: ®__:F: % _
a. : Berjangka :1: 50 : :
b. : Menyeluruh 2 : 100 3 :
c. * Tertulis : 2 3 100 : :
d. ¢ Dikomunikasikan : 1 : 50 : .
€. * Realistik : 1 50 : :

_———-.-_..._—__.———....--.-——_._——-—-—-—-———_—-..-...—.,————_.—_—————-—._——_._-__.__—
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1.2 PROGRAM

Program LPTK pada dasarnya terdiri dari program-
program mengemnbangkan pendidikan dan.pengajaran, pene-—
litian dan pengabdian pada masyarakat, pembinasn sivi-
tas akadeﬁika dan hubungan dengan 1ingkungan dan ke-
giatan pelayanan administratif. Program-program itu di-
susun untuk jangka panjang, menyeluruh dan tertulis;an-
tar bagisn-bagian program antar maupun intra aspek ter—
'dapét kesesualan yang baik. '

Pada Jurusan Pendidilkan Seni Rupa dan Kerajinan
progran LPTK tersebut di atas belumllagi'terlaksana se—
- bagalmana mestinya, sehingga pada ﬁurusan tidak ditemui
dokﬁmen-tertulis~tentang hal-hal tersebut. Program yang
dilaksanakan sangat temporer. Hal ini sangat tergantung
kepada prioritas lembaga lembaga lain. Untuk @ jelasnya

dapat dilihat uraian berilut.

1.2:1 Procram Pensembancsan

Program pengembangan pendidikan dan pengajaran
tidak terprogram secara tertulis. Dalam hal ini yang
dilaksanakan adalah kegiatan-kegiatan seminar-/ diskusi
tentang silabi,'kendala daﬁ cara mengatasinya dalam
‘proses belajar mengajar yang dilakukan pada tiap akhir
senester. Dari'masukan vang diperoleh dilakukan bebera-

pa perbaikan untuk masa berikutnya.

1.2.2 * Program Penelitian

Program penelitien yang baru dilaksanakan adalsh
o

menyediaken alokasi dana untuk perielitian mandiri bagi



27

Dosen jurusan vantuk satu tehun untuk lima orong peneli-
ti, oleh karena hal ini tergantung kepada kapasitas ada
tidéknya dana yang turun mska program terincipun Dbelum
terlaksana, terutama mengenail masalesh yang alkan diteli-
ti, siapa penelitinya, penelitian itu apakeh pada ting-

kot institusional, regional atau nasional.

1.2.3 Program Penmabdian pada Masyarakat

., Tabel 20 Pelaksanaan Program Pembinaan Staf Akademik

No.: Pelaksanaan Program : —_—=i
e e e e e e e P: % . :F: %
8e : @8 =—bmgce~-d-c¢ ¢t 1t 50 : 2 3 100
be : a~-b -4 t:1: 50 3: - : ~
Jumlah : 2 : 100 : 2 : 100

No.: Pelaksanaan Program :———E 22 i W 27

_— SV 0 A0 O .

2. : Berjangka : 2 : 100 ¢+ 2 : 100
b. ¢ Menyeluruh :2 : 100 & 2 : 100
Ce : Tertulis : 1 50 :2 : 100
d. : Dikomunikasikan . : 23100 : 2 1 100
e. : Realistik : 1 : 50 5 2 100

. Dari hasil wawancara yang dilalukan terhadap Ke-
tua/Sekretaris Jurusan (W 25) dan Ketua Labor/ Vorlshop
(W 27) tentang prbgram pembincan Staf Akedemik  dipenr-

oleh jawzhan sebagai berikut :
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Ketdé/Seﬁretaris)Jurusan, maupun Ketua Labor/Work
shop memberikan jawabénAsébanyak (100 %) bahwa  proge
ram pembinaan staf akademikldilahs nakan beraﬂngLu, de-
mikianuéula fefhadap pembinaan Staf Akademik Jjuga .di—
laksanakan secara menyeluruh. Terhadap pembinazn staf
Akademik dilaksanokan secara. tertulis terdapst perbeda-
. an pendapat antara Ketua/Sekretaris Jurusan dengan Ke-
tua Imbor dan b OrkohOD dimana 50 % dari Ketua/Selkreta-
ris Jurusan'menaawab pemblnaan Staf Akademik itu dilak-
sanakan secara btertulis sedangkan Ketua Labor dan Work-

shop memberikan Jawaban 100 % -

o, [ j— —

Menurut 50 o leplnan Jurusan dan 100% Ketua Lau
bor/Workshop, pelaksanaan pembinaan staf akademiki di-
lakukan secara berjangka, menyeluruh, tertulis, dikomu~
nikasikan dan realistik, sedangkan 50% Pimpinan Jurusan
mengatakan pelaksanaan pembinaan staf akadmmik dilaku -

kan secara berjangka, menyeluruh dan dikomunikasikan.

[ — S

i
Pada tabel 21 terlihat, program pembinaan staf akademik

dilaksanakan secara beraangka (100%), menyeluruh (100%)
dan dikomunikasikan (100%) kata Pimpinan Jurusan dan
Ketua Labor/Workshop. Di samping secara berjangka, mne-
nyeluruh dan‘dikomunikasikan; sebanyak 50% Pimpinan Ju-
rusan dan 100% Ketua Labbr/workshop Juga mengatakan pe-
'1akoanaap Program pembinaan dilakukan secara tertullsl

dan reallstlk.
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o
.

ﬁétua Labor dan Workshop.membefikan jawalan bah-
wa Program Pembinaan Staf Akademik itu dilaksanakzn de-
ngan berjangka, menyeluruh, tertulis, - dikomunikasikan
" dan realistik. Apabila ditelusuri data di atas dengan
mehcari data statistik tentang Prograﬁ Pembinaan Staf
. Akademik itu secara tertulis kita tidak menemukanya.Na-
mon éalam kegiatan yang dilaksanakan secara temporer

ialah bahwa Pembinaan Staf Akademik itu diprogramkan

bila ada permintaan dan bila diﬁgriﬁkan saja. yané ter—
program dengan baik “adalah pembinaan Staf Akademik de-
lam bidang Bahasa Inggeris yang dimulai dari tingkat

Elementry sampai ke tingkat Advance.

1.2.4 Program Pembinagn Staf

Pabel 22 'Pelaksanaan Program Pembinaan Staf Laboratorium

T e D S N .
= sy ey - - ]

No.: Pembinaan Staf Laboratorium ,___H_@Z -----

o _ L o _ B %
(=08 a=-e : 1 : 50
bes =z € : 1 : 50

JJuml-ah ) B ) o : 2 :_;56--—

— —— —— — o p— - e G o — — e Py L, e S5 S e s

Tabgl 23 Pelaksanaan Program Pembinaan Staf Laboratorium

o I I Mt Ay e Pt b et et o e e e o e T T g A S . B e T e et A e Bt j—

Ho.: Pembinaan Staf Laboratorium :———w—gz —————
e — N e B B

a. : Bérjangka : 1 : 50

b. : Menyeluruh : - -

c. : Tertulis s - -

de : Dikomunikgsikan
Realistik

1
|

Ce

LN
\
o
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Program Penbinaan Staf Laboratorium se
perti yang terlihat pada tabel 23 . di atas menunjukken
bahwa 50 % dari Ketua Labor dan Workshop (VW 27) membe~
rikan jawaban bahwa Program Pembinaan tersebut dilaksa-
nakan berjangka,dan realistik, sedangkan 50 % lainnya
hanya mengatakan bahwa Program Pembiaan itu - réalistik

saja. Persamaan pendapat antara Ketua Labor dan  Work-

shop terliﬂaf?péda Progréﬁ Pembinaan Sfaf Akademik 1tu
dilaksanakan secara realistik. Hal ini bila diacu kepa-
da data statistik tentang keadaan ini memang meﬁunjuk—
kan bahwa yang dikirim ke penataran pengelolaan work-
shop adalah Ketua Labor dan Workshop, dengan demikian
maka sangat beralasanlah pernyataan Ketua . Labor dan
Workshop tersebut bahwa Program Pembinaan Staf Akademik

itu realistik.

1.2.5 Erogramn Kegiatan dan Pelavansn Administrasi

Dalam hal program kegiatan dan pelayanan Admi-~
nistrasi secers tertulis belum terlaksana. Namun dalem
kegiatan operasional, Jurusan telah melaksanakan' -upaya
pembenahan yang menuju kepada administratif seperti pen
dokumentasian hasil-hasil, peningkatan pelayanan admi-
minstratif baik untuk Dosen maupun untuk mahasiswa. Ju-—
rusan mengupéyakan agar tidak terdapat gap antara juru-
san dan mahasiswa dalam pelayanan administratif. Kenda-
la peleyanan administratif diupayaken untuk ditekan se-

maksimal mungkin.
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ot T h

e : Y1
L

1.2.6 Kesergsian intar Progranm

Tabel 24 Keserasian Kegiataﬁ Dengan Unit Lain

No.: Keserasian Xegiatan P T e e e

S S F i ___ b__: T i B __
2. : S erasi : 2+ 100 : 2 ¢ 100
b. : EKurang serasi T - - -3 =
c. ¢ Tidak -serasi T = - ] = =
‘TJumlah :2: 100 : 2 : 100

T S g Al S . Rou S S aay S e e L Rt s Bl T S A Wy e e et et S W S S S e iy S S el S A0 S S e Gl Sei it Tt e S S Syl S

Pada tabel 24 . di atas terdapat persamaan penda-
pat antara Kebtua dan Sekretaris Jurussn dengan Ketua
1aﬁor-dan Ketua Workshop dimana masing-masing memberi-
kan jawahan 100 %. Dengan kata lain ‘terdapat kesera-
sian kegiatan-kegiatan yang dilakukan Pengelola Program
dengan unit Jain dalam lingkungan IKTP Padang.

Kegiatan yang dilaksanakan itu telah tertuang

dalam Buku Pedoman IKIP Padang (1987/1988. 7 - 34).

*

Tabel 25 Keéeragian Program Dengzan Program_ﬁﬁz% Lain

No.: Keserasian Program :ufw 22 i W27
——— - e e e e et e e e e e e e F:_» ‘-E_i__%__
a. t: Serasi : 2 100 5 2 : 100
b :-Kurang serasi I e T
c. ¢ Midak serasi S R .
Jumlah : 2 100 2 : 100

—— v —— — e S o ot oy . et o i S U AR it et S Wt Sl et S B o Y et e B Sl B e o R s et S S ‘it R St . . D i et Mt it

Dari hasil wawancara yang dilakukan sebagaimana

vang-terlihat pada tabel 25, di atas Ketua dan
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Sekretaris Jurusan (W 25) memberikan Jjawaban yang sama
dengan Ketua Labor dan Workshop, K (W 27) yakni 100 % ter-
hadap keseraslan program yang dijalankan dengan progran
vang dijalankan oleh unit lain. Program=progran yang
dijalankan itu selalu mengacu kepada apa yang tercantum
di dalam Buku Pedoman IKIP Padang (1987/1988, 7-34) de-
ngan demikian semua program yang dijalapkan selalu me-
nunjang pencapaian tujuan Institusional, dalam hal ini

IKIP Padang.

tabel 26 Keserasian Kegiatan Dalam Unit

T T L e

No.: Keserasian Kegiatan = = $————"f———fe—oSlo—
e e P: % 38 : %
a. : Berasi : : 100 : 100
b. : Kurang serasi R T TR
c. : Tidak serasi ’ URE S J-,
Jumlah 2 100 : 2 : 100

Dari tabel 26 . di atas térnyéfa Ketua dan Sekre-
taris Jurusan memberikan jawaban 100 ¥ terhadap kesera-
'sian kegiatan yang dilakukan dalam unit, demikian pula
Ketua Labor dan Ketua Workshop juga memberikan jawaban
vang sama (100 %).

" Sebagal satuai.yang terkecil dalam unit , maka
semua kegiatan yang dijalankan harus serasi dengan unit
lain, agar tidak terjadi ketimpangan-ketimpangan  atau

tumpang tindih satu dengan lainnya. Dari data statistik
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dapét dibaca pada Kalender Akademik yang termuat di.-da-—
lam Buku Pedoman IKIP Padang  (1987/1988, 1) dan kesepa-
katan-kesepakatan yang diambil dalam rapat-rapat = pim~

pinan Jurusan dan fakultas.

1.2.7 Xeberhasilan Program

Tabel 27 DPersentase Rencana Dapat Dilaksanakan

No.: Persentase :__é_gé ———————— H—gé--k——u—é—gz—-——
e e F: B _:F : B___i_ Foi_%___
2, ¢ 80 =100 % T - @ - = - P - -

. 60 - 79 % 2 100 +: 2+ 100 : 2 100
Co t 4O = 59 % -~ - - e - -
‘d, : 20 - 39 % LR - 1 -~ - T -t -

e. : Kurang dari 20 %: -~ : - 3 - - HE I -
 Jumlah 2: 100:2: 100 : 2 : 100

lMengenal persentase rencana yang dapat dilaksa-~
nakan, Ketua dan Sekretaris Jurusan (4 25, W 25) sepen-
dapat dengan Ketua Labor dan Ketua Workshop (4 27) bah-
wa Tencana yang telah dibuat hanya dapat dilaksanakan

sebanyak 60 -~ 70 %. Adanya rencana yang tidak +tercapai

tersebut dapat disebabkan oleh béberapa kendala seperti

kekurangan peralatan penunjang pendidikan, kekurangan
sarana serta disebabkan oleh fakbtor eksteren seperti

adanya kegiatan mendadak yang tidak terprogram sebelum-
nya dan mengganggu jalannya rencana kegiatan yang telah

tersusun.
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Mabel 28 Persentase Hasil Dapat Dicapai

No.: Persentase S e e e e S e
____________________________________ F: % :+F : %
a. 3 80 - 100 % T - = 3 - -
b. : 60 - 79 % : 2 : 100 : 2 : 100
C. = 40 - 59 % HE N T
de : 20 - 390 % P - = = -
e. : Kurang 20 % - .= I - -
Jumlah : 2 : 100 : 2 ¢ 100
Ketua dan Sekretaris Jurusan, Ketua Labor dan

Ketua Workshop sama-sama memberikan jawaban (100 %)ter-
hadap perséntase hasil yang dicapai, yakni berkisar an-
tara 60 - 79 %. Dengan demikian hasil yang dicapai be-

lumlah maksimum sebagaimana yang dihendaki.

1.2.8 Kesgsesuaian Antaras Rencana dan Hasil Program

Oleh karena tidak .adanya rencana yvang tertulis
maka secara tepat tidak bisa diukur apakah rencana itu
sesuail atau tidak dengan pelaksanaannya. Pada <dasarnya
program yang dilaksanakan sangat temporer dan sering
kali pula bergantung kepada permintaan pihak lain, baik

dateng dari dalam atau dari luar lembaga IKIP Padang.

1.2.9 Pendokumentasian Hasil Program

Pendokumentasian hasil program yeng sifatnya sa-
ngat temporer tersebut telah diupayakan dengan baik,
vang dalam hal ini menuju kepada tertib administratif.
Namun belum semuanya terlaksana, seperti uraian tabel-

tabel berikut.
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Tébel. 29 Persentase Dokumentasi Hasil Kegiatan

No.: -Persentase .___E_Eé__z__é_éz____
e e F: % :F : % __
a, : 80 = 100 % =t = et
be 2 B0 - 79 % : 2 100 + 2 : 100
Ce ¢ 40 = 59 % R

d. 1 20 - 39 % T T T

e. : Kurang dari 20 % P - = e -
S umlan :2: 100 : 2 : 100

b e s B e e S et e et S o ey S e e el e e S e S S e et o o e et T S e Mt P Ry e S e S T T N A SN S o Yt S S e e

Pada tabel 29. di atas Ketua dan Sekretaris Ju-
rusan (W 25) serta Ketua Labor dan ketua Workshop (427)
memberikan Jjawaban hahwa pendﬁkumentasian hasil kegiat-
an baru mencapai 60 - 79 %, dengan demikian masih ter-
dapat kekurangan sebanyak 30 % lagi untuk mencapai ha-
sil pendokumentasian yang maksimal.

Melihat kepada data statis yang ada pada Ju-
rusan ternyata belum semua bidang kegiatan itu terdoku~
mentasikan dengan baik. Dari hasil wawancara terlihat
bahwa kekurangan tersebut disebabkan karena kekurangan
ruangan untuk pendokumentasian hasil kegiatan praktek,
terutama untuk pendokumentasian master-master karya.Ma-
sih terdapat penggunaan ruang yang multi guna sehingga
tidak memungkinkan pengaturan dan pendokumentasian ha=-
sil kegiatan yang dilakukan. Dalam hal hasil kegiatan
yang bersifat pendokumentasian administratif masih be-
lum terdapat kekurangannya karena kekurangan sarana pen

dukungnya.
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‘'abel 30 Dokumentasi Kencana yang Dibuat

No.: Dokumentasi Rencana ,____H_@E____
e e e e e e et e e e+ F i ___ &

8y * Selalu 2 100

b. : Sering - -

c. : Kadang-kadang T - s -

d..: Tidak pernah s - e -
Jumlah s 2 100

e e e e e o T S R R ) e e e B ek e e Y et . i B . ey e e B e ot S B et i . B o G S At e St ¥t

Mengenal dokumentasi rencana yang dibuat Ketua

dan Sekretaris Jurusan memberikan jawsban 100 % dimana
rencana yang dibuat selalu didokumentasikan dengan baik
hal ini bisa dilihat pada data statis Yang ‘terdapat

di. Jjurusan.

Tabel 371 Pelaksanaan Program Pendidikan

No.: Pelaksanaan Program Pendidikan :__H_EE__;__Q_QZ___
B : % :F : %
8e 3.8 =b~-¢c =4 - ¢ : 50: - : -
Ce a - - e I - = 3 : 50
Jumilan 2 : 100: 2 : 100

—-————m—_——-...-.—--———._-..-.—————-—.—_———_————.——.—.__.—......-a———-..-—-.-.—-_——

—————-—....—...—-_-—..—-—_.-—...._—...——.—.v—-__——_—.--———--.__—_—-n—o--.__—._..-.—__—.—

a. :.Berjangka 2 : 100: : 100
b. : Menyelufuh 21 : 50: - -
ce ¢ Tertulis : 21 100: 2 : 100
d. : Dikomunikasikan . : 2 100: 1 : 50
e. : Realistik : 2 1 100: 2 : 100

_———_.—————.—-._———-—-—H——————un—————_-——————--—-——-m—o———_————-.-n--..



37

Dalam hal pelaksanaan program.pendidikan, 50 %
dari pimpinan Jurusan memberikan Jjawaban bahwa pelaksa-
naan program itu dilakukan, berjangka,‘menyeluruh, ter-
tulis, .dikomunikasikan dan reaiistik, Sedangkan® 50 %
1ainnya menjelaskan bahwa program itu dilaksanakan de-
ngan bverjangka, tertulis, dikomunikasikan dan  realis-
tik, demikian pula pendapat'yang diberikan oleh 506 pe~
ngelola Labor / Workshop. Selanjutnya-5o % dari penge-
lola labér menjawab bahwa pelaksanaan program pendidik-
an itu dilakukan berjangka, tertulis dan _realistik.
Dari tabel %32 . di atas terlihat pula bahwa pendapat
yaﬁg sama dalam hal pelaksanasn program pendidikan ini
adalah pelaksanaan yang berjangka, tertuiis dan realis-
' tik. Peridapat ini dilberikan oleh pengelola program stu-

di maupun pengelola Labor / Workshop.

1.3 ORGANISASI

Jurusan terdiri dari unsur-unsur dengan tugas,
wewenang dan tanggung javab masing-masing, dan tersusun
dalam satu lkesatuan dibawah satu pimpinan yang bertang-
gung Jawab terhadap pelaksanasan kebiJaksunaan mengenai
tugas—~tugas yang diemban di Jurusan. Un'uk lebih jelas--

nya danat dilihat pada uraian berilut.
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4.5.1 Struktur Organisasi

Tabel 33 Persentase Strukbtur Organisasi Sesuai
Dengan PF5/1980

No.: Persentase :___é_gé____i___ﬂ_gé —————— We? .
e et e F oz # : B i % : ¥ _: %
2. ¢ 90 = 100 % : 1 ¢ 50 : 1 50 2 - = ¢ -~
b + 80 -~ 89 % : 1 50 ¢+ 1 50 : 2 : 100
Ca ¢ 70 = 79 % S L T S S S S
de : B0 = 69 % HE e R T e T
e. : Kurang 60 % L A T e e R

Jumlah 2 3100 : 2 100 : 2 : 100

Struktur Organisasi Perguruan Tinggi telah dise-
ragamkan ‘sejak keluarnya PP5/1980. Namun dalam pelaksa-—
naannya apakah peraturan itu telah diterapkan sepenuh-
nya di sebtiap Perguruan Tinggi dalam hal ini .1di IKIP
Padang. Dalam hal ini 50 % dari Pengelola Program Stu-
di memberikan jawaban bahwa Struktur Organisasi yang
dilaksanakan sekarang sudah mencapai 90 - 100 %. Hal
ini juga dipertegas lagi dari hasil wawancara yang di-
lakukan., Kemudign 50 % lainnya dari Pengelola Program

Studi menjawab bahwa Struktur Organisasi yang diterap-

kan sekarang baru diterapksn antara 80 - 89 % Jari PPS
tersebut. Sedangkan menurut Pengelola ILabor dan Vork-
shop menjelaskan bahwa kesesuaian strulktur yang dija-—

lankan sekarang (14KLlP Padang) baru mencapai 80 - 89 %.



39

Mabel 34 Persentase Keterlaksanaan Job Dsecription

No.: Persentase :—-—-H—gé-f-_ﬁ
e e e e e e F i P __
a. 80 - 100 % - -
b. 60 - 79 % : 2 : 100
ce : 40O - 59 % . o s _
de ¢ 20 = 320 % . - s _
€a Kurang dari 20 % - 3 -

P p——— R R e Tl el e et el

Tabel di atas menunjukkan bahwa Terdapat Jawaban
100 % yang diberikan oleh Pimpinan Jurusan / Pengelola
Program Studi dimana keterlaksanaan dari deskripsi tu-
gas yang ada baru mencepal 60.79 %. Dengan demikian ma-
8ih ada dari deskripsi tugas itu yang belum tTerlaksana
(21 %).

Bila permasalahan ini ditelusuri melalui data
statist maka dapat dilihat bahwa komponen tugas yang
belum terlaksana atau masih kurang adalah melaksanakan
penelitian dan pengmbangan ilmu pengetahuan, teknologi
dab seni. Kegiatan semacam ini pada kenyataanya belum
ada (terutama sekall pada komponen meneliti suatu per-
masalahan senl/teknologi lalu hasil penelitian itu di-

kembangkan untuk kemajuan pengembangan seni itu sendiri.

Tabel 35 Job Description

No.: Job Description =__H_§§___5H__£_22___
e e P i # 2T : %

a. 3 Lengkap P = = -

b. : Ada, tidak lengkap : 2 100 ¢ 2 : 100

c. ¢ Tidak ada

- G S L AL Sl P S Gk SOt Wt R ok B o e g ey ek et e ] S S T B S B Sk F S S S S e S50 Sk oy Yo o B P ot o Bt

T T Tt G P S QU G Sy S S— W T S WL W —— T T el oy ik ] W S W A W B Wall St G S ey B W WS S il b el e W S o Sy S B
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' Pada tabel .35. di atas terlihat bahwa Pimpinan
Jurusan (W 25) dan Pengelola Labor/Workshop (4 27)mem-
berikan jawaban 100 %, . bahwa Job Des-
crition (deskripsi tugas) untuk para Pimpinaen Jurusan
dan Kepala VWorkshop sudah ada, namun tidak lengkap..

| Job Descrition yang ada hanyalah . sebagaimana
yang tertera dalam PP 5/1980, untuk Kepala Studio di-
Jjelasken pada fasal 27, 28 dan 29 (PP 5/1980), sedang-
kan untuk Ketua Jurusan sebagaimana yang tertera pada
fasal 21, 22, 23 dan 24 (PP 5/1980). Démikian pula un-
tuk kelompok pengajar dijeclaskan pada fasal 25 dan 26
(PP 5/1980).

Deskripsi tugas yang lebih terinci belum ada.
Dengan demikian secara keseluruhan dapat dikatakan bah
va deskripsi tugas itu ada namun tidak lengkap.

]

1.5.2 Deskripsi Tugasg

Tabel 36 Persentase Deskripsi Tugas Dipedomani

Ho.: Persentase ,_?__é_éi___"
F : %
a. 2 90 - 100 % 2 - 2 -
b. : 80 -~ 89 % : = 3 -
Ce : 70~ 79% : 2 : 100
d, :+ 60 - 69 % . T .~ -
e. : Kuranz dari 60 % s - s -

e T B St St g Tt S P e g S g ol Bt e Sk e oy BS Sy g e e ek T R e G St ot ey B L B o b gy b e P e P P g P R o -

ok o ey e e B e e I Bt B i R S e S Sl LS. S e et g S g ey e S v W Sl N 8 S e S Sy v B B Bt S o e e o v e T S St e
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Dalam hal pelaksanaan deskripsi tugas sebagaima-~
na yang dicantumkan dalam PP 5/1980 dan tertera dalam
‘tabel 36 . di atas, Pimpinan Jurusan (A 25) --~memberikan
jawaban bahwa deskripsi tugas yéng dipedomani dari des-—
kripsi tugas pada PP 5/1980 tersebut hanya berkisar pad;x
70 = 79 %, jawaban ini diberikan oleh 100 % Pimpinan
Jurusan. ‘

Kalau dilihat penjabaran tugas sebagaimana yang
tertera pada PP 5 khususnya © tugas- /. fungsi. Jurusan
(fs. 23) sebagai berikut :

1. Melaksaﬁakan pendidikan dan pengajaran dalam sebagi-
an atau satu cabang ilmu atau seni tertentu bagi

program pendidikan yang ada

éi Melaksanakan penelitian dan pengembangan ilmu penge-
tahuan, teknologi dan seni tertentu

5. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat

4. Melaksanakan pembinaan civitas akademika.

Fungsi jurusan tidsk hanya sebagaimana yang tertera di

atas malah dalam pelaksanaan kegiatan sering pula mela-

kukan fungsi adiinistratif seperti pengelolaan nilai,

pembuatan dan penyusunan Jadwal, pengelolaan kemahasigw -

waan dan sebagainya. Uengan demikian fungsi jurusen . .ti-

dak lagi mempedomani deskripsi tugas pada PP 5. Kegiat-

an yang dilakukan Jjauh lebih banyak di luar fungsinya,
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1«%.% Administrasi Pengolahan Dokumen

Menmenail Administrasi pengolahan dolumen belum
tersuoun dalam bentul vrogram, penjclasan tugas wvang
tertulis.

Nelan polaksanaan hanya berpegang kepada peado-
nan-pedonan yang dileluarican oleh Depdilhud 1987, ce-
peprtd Pedoman Umum Administrasi Pendidikon dan Penga-
Jaren, Pedoman Umunm idministrasi Perencanaan, Kemaha-
siswaan dan Peneabdian pada Hasyarakat.

Pedoman umum ini belum lagl dijabarkan cecars

khusvs untul pelaliganaan di, Jurusan.
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1e3.4 Arus Komunikasi Internal

Tabel %7 Pedoman 'lata Aliran Kerja

No.; Pedoman Tata .o A2 s Weo i A2V
. Mirvan Kerda @i @ i F: % 1 F: %
a. : Ada lengkap ! - = = - =i =
b. : Ada tidak lengkap : 2 : 100 : 2 : 100 : 2 : 100
c. * Tidak ada R T T TSR S

" Jumlan :2: 100 : 2 : 100 : 2 : 100

kB e Bt gt e et i S S ek S B . e . e e B oy Pt et e S el e i S S S S Py o Yo o e e oy e e vy el ey $ob e ey $d d

Dalam hal keberadaan tata aliran kerja sebagai-
mana yang bterlihat pada tabel 37. di atas menun Jjukkan
bahwa jawaban yang diberikan Pengelola Labor/studio dan
Jjawaban yang diberikan Pengelola Program Studi adalzah
sama (100 %), Jawaban itu menyatakan bahwa pedomén tata
aliran kerja ada akan tetapi tidak lengkap. Dari hasil
wawancara dengan Pengelola Program Studi diperoleh Ja-
waban yang sama (ada dan tidak lengkap).

Bila dikeJjar dengan melihat data statistik yang
ada, ternyata keberadaan tata aliran kerja ini hanya
ditemukan di ‘dalam Buku Pedoman Administrasi Umum  dan

Pedomzn Administrasi Kemahasiswaan.

Tabel 38 Pedoman Tata Aliran Kerja Dilaksanakan

No.: Pelaksanaan Pedoman Tata Aliran Kerja ,"__é_éi____

UV N SR S

a. a~-~b-c-d : : 100
Jumlah : 2 100

—— o e S Gy . Gt St et e S Gl S D G L S et S . Ak oy WA S . o W M Ryl g e (7 S S S i S S T S — s 8 . o} Bt
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Tabel 39 Pedoman Tata Aliran Kerja Dilaksanakan

No.: Pelaksanaan Pedoman UWata Aliran Kerja .-——é-%g———
e e e e e e e e e e e e e F i 2 ...
a. : Dari abtas : 2 100
b. : Dari bawah : 2 : 100
C. : Dari dalam unit : 2 100
d. : Dari antar uUnit : 2 : 100

e e . e S Tt e e S S S . LS W ) Sl et Yy P o Y T i T Bt B S P Wy P . 8 WA S Sk S e ooy o B e e S B S et ke e e e rn e

Dari hasil angket yang diberikan kepada Pengelo-
la Program Studi (A 25) mengenai tata aliran kerja di-
laksenakan, maka diperoleh jawaban bahwa . pelaksanaan
pedomen tata aliran kerja dilaksanakan; dari atas, dari
bawah, dari dalam unit dan dari antar unit. Jawaban ini
sangat meyakinkan yakni 100 %. Secara rinci dapat dili-
hat pada tabel 39 .

Pelaksanaan pedoman tata aliran kerja dari atas
100 %, dari bawah 100 ¥, dari dalam unit 100 % dan dari
antar unit 100 %. Dengan demikian terlihat bahwa  tata
aliran kerja itu dalam pelsksanaannya muncul dsri ber-

bagai unsur,

Tabel 40 Persentase Keterlaksanaan Tata Aliran Kerja

No.: Persentase :___E_QE___;___H_EZ____
e e et e ememee F: ® :F : t
8. 80 = 100 % HE R O -

be ¢t 60 - 79 % : 2 : 100 : 2 : 100

Ce : 00 - B9 % e e

de : 20 = 39 % O L S

e. : Kurang dari 20 % : - - - -

D S R L i Sy Sy D e o e Gt et g S i Bt A St O G W S g ol Bk S A G e S G ) gt e gy A A P e e b s P B

8 o e e et e s 2 S et et b B e e A o i e S . e 8 e it e Ak S e S . e e S e Bt e e Pt e A s
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Apakah tata-tatba alifan kerja itu terlaksan atau
tidak dapat dilihat pada tabel 40 ., data pada tabel
menunjukkan bahwa dari hasil wawancara yang dilakukan
kepada Pimpinan Program Studi tw 25) maupun kepada pe-
ngelola Labor/Studio (W 27) diperoleh jawaban 100 % di-
mana keterlaksanaan PLata Aliran Kerja hanya mencapai
60 - 79 %. Dengan demikian terlihat bahwa Tata  Aliran
Kerja itu tidek terlaksana dengan baik. Bila kita lihat
dalam pelaksanaannya memanglah demikian. Jurusan sering
dibebani pekerjsan yang sebenarnya bukan tugas Jurusan
seperti pengecekan nilai mahasiswa yang akan diwisuda,
pengaturan jadwal perkuliahan dan banyak lagi. Disebab-
kan oleh mekanisme ketatalaksanaan itu tidak berjalan
dengan baik, seringkali pula jurusan mengambil inisia-
tif sendiri guna kelancaran tugas seperti  pengarsipan
nilai, pengambilan data-data pribadi mahasiswa, penga-
turan jadwal dan pembagian tugas. Demikian pula dalam

masalah administrasi jurusan.

Tabel 41 Arah Komunikasi yang Lancar

—_———— — = —m == — = o= e = - T e S,

No.: Arah Komunikasi ,____H_EZ____
et e e e e Po: B
a. :t a—-b-—-c =4gd : 1 100
b. a -~ b - C : ’] - ’]OO

e e e e e ey T et o o s s (o e et o % 78 ot et s B ek Bt i i 0t S A e e S s B L . e e et e s e A A v

S T T A L et e e e 8 Bt e e v o St g T 0 et e o e e ey e ey S S S} B v S St S P e . . e ot . e e



Label zp Arah Komunikasi Yang Lancar

No.: Arah Komunikasi ,____H_EZ____
e e F i %
8. t Dari atas - : 2 : 100
b. : Dari bawah : 2 100
c. ¢ Intra unit 2 100
d. : Antar unit 1 : 50

iy et e Bl " P . " T P Tt ot Bt e oy P Sy A S e S S S S S S Hek §omit e B ek o Y St Bk A e e e S Y B LS L At S Sk ek

Meﬁgénai arah komunikasi yang lancar yang dita-
nyakan kepada Pengelola Tabor 7/ Studio (W 27) diperoleh
jawaban sebagai berikut : 50 % dari Pengelola Labor/
Studio memberikan Jjawaban bahwa arus komunikasi yang
dianggap lsncar adalah bila arahnya dari atas, dari ba-
wah, intra unit dan antar unit, sedmngkan 50 % 1aiﬁnya
memberikan jawaban bahwa arus komunikasi yang lancar
itu bila arashnya dari atas, dari bawah dan intra unit.
Dari tabel di atas terlihat bahwa perbedazm sesung—
guhnya tidak banyak yakni pada arah komunikasi antar
unit 50 % dari Pengelola Lgbor / Studio menganggap pen-—
ting, sedangken 50 % tidak. Untuk ketiga arah yang lain
semuanya sependapat (arah dari atas, dari bairah, dan

intra unit) menjawab 100%.

'abel 42 Arah Komunikasi Dengan Atasan Langsung

e T - -3 ¥ T F F T ¥ T

No.:.Arah Komonikasi P =V
i %

a. : Selmbang ke atas dan ke bawah - 2 : 100

b. : Lebih banyak arah ke atas atau kebawah * - ¢ -

c. : Hanya ke atas atau ke bawszah I

T e R it et S G S S M e e S W gl e G R Bt et B B Ak it P iy BN PR P P S B S e

e e o e M Ak L M S L (e Tt W e (i et (LS e L e i Bt ot e B s o 4l . S B S L . e At e T et e e
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Mengenai pertanyaan tentang arah komunikasi de-
ﬁgan atasan langsung diperoleh jawaban dari . Pengelola
Labor / Studio sebanyak 100 % dimana arzsh komunikasi
_dengan atasan langsung tersebuf berjalan seimbang ke -
atas dan ke bawah.

‘ Dengan demikian komunikasi antara atasan dengan
bawahan berjalan dengan baik. Masalah-masilah yang mun-
cul dari bawah dapat disampaikan kepada atasan tanpa
melalui birokrasi yang berbelit-belit. Demikian Juga
instruksi atau informasi dari atas dengan mudah disam-—

paikan kepada bawahan. Oleh karena itu masalah dalam

komunikasi dapat dikataken tidak ada.



2. KURIKULUM

Kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK)} memuat komponen-komponen Mata Kuliah Dasar Umum
(MKDU), Mata Kulisgh Dasar Kepemdidikan (MKDK), Mata Ku-
liah Proses Belajar Mengajar (MKPBM) dan Mata Kuliah
Bidang Studi (MKBS) yéhg serasi, sehingga memungkinkan
lulusan menguasai sosok untuk bidang studi dan mampu
mengajarkannya. Dalam keserasian itu mahasiswa diperka-
ya dan diberi kebebasan untuk mengatur programnya se-
suai dengan kemampuan dan minat melalui mata kuliah pi-

lihan, serta melalui jalur tesis dan non tesis.

2.1 TUJUAN INSTITUSIONAL PROGRAM STUDI

Tﬁjuan institusional program studi tertulis da-
lam Buku Pedoman IKIP Padang 1987-1988 (1987:111) seba-
gal berikut : "Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi
guru yang profesional dan berwewenang penuh dalam bi-
dang studi ... Seni Rupa dan Kerajinan untuk mengajar—
kan pada tingkat SMIP dan SMTA". Tujuan program studi
ini mendukung pencapaian tugas pokok IKIP .Padang, yaitu
mendukung pencapalan tujuan umum IXIP Padang seperti
yang tercamtum dalam Buku Pedoman IKIP Padang 1987-~1988
(1987:4) "Menghasilkan lulusan yang akan bertugas seba-
gal tenaga kependidikan, lulusan ini harus mempunyai
.spektrum pengetahuan, sikap dan keterampilan sesuai de-~
ngan tugas yang akan diembannya. Lulusan hgrus mempu-—
nyaili kemampuan personal, profesional dan sosial yvang

dikembangkan atas landasan ketagwaan kepada Tuhan Yang

48
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Maha Esa. Dengan kemampuan personal dimaksudkan lulusan .
harus mampu mengembangkan pribadinya, berjiwa Pancasila,
menjunjung tinggi UUD 1945 .dan -ikut serta secara ak-
tif dalam pelaksanaan GBHN. Kemampuan Profesional men-
cakup penguasaan-penguasaan bidang studi dan keteram-
piian dalam mengolah bahan ajaran menjadi pengalaman
yang bermakna bagl siswa yang diajarnya. Kemampuan so-
sial mengacu kepada kemampuan yang harus dimiliki lu-
lusan dalam berkomunikasi dan mengintegrasikan dirinya
dalam masyarakat, terutama dalam masyarakat profesinya.
Ketagwaan memberikan landasan yang kokoh dalam menempuh

- kehidupan sebagai pendidik".

2.7.71 Cara Tujuan Program Studi Disampaikan Kepada . Ma-

hasiswa
Tujuan tersebut seharusnya disampaikan kepada
mahasiswa, sehingga mahasiswa mengetahui tujuan dari

segala kegiatan yang dilakukannya.

Dosen Bidang Studi (BS) dan Proses Belajar  Me-
ngajar (PBM) serta mahasiswa yang ditanya melalui ang-
ket menyataskan cara penyampaian tujuan Program studi

tersebut seperti terlihat pada tabel 1.

pILIY UPT PERDUSTAKALN

= TR

IWip RALIALE
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e . ) .
Tabel 44 Cara Menyampaikan Tujuan Program Studi Kepada
Nahasiswa

Cara Penyampailan Tujuan . A‘ES: s A_Eg _____
Program Studi ) F : % : F : %

a-b-c-4d : 6 30 : 34 : 34
a-b-c¢c - : 5 25 33 1 33

a-b~4da : 3 15 ¢ 2 2 :
a-b-e T - - 1 1 1
a-c¢=-4d T - - 3 : 3
a-> : 1 5 2 2 :
a-oc : 4 20 15 0 15
a - d : 1 ¢+ 5 8 8
b - ¢ HE - 1 @ 1 3
b - d T - - 1 1z
J u.m 1 a h : 20 :100 100 100 :

A%
Tabel 45 Cara Penyampaian Tujuan Program Studi Kepada
Mahasiswa :
No.: ;Ca;a ngyampaian, . A 68 _ _ A_g?____
* Tujuan Program Studi y % : F : 4

a. : Ditulis dalam buku pedoman: 20 : 80 : 98 : 098 :
b. : Disampaikan Ketua Jurusan : 1% : 65 : 724 : 74 :
¢. ¢ Disampaikan Dosen di Kelas: 15 : 75 : 86 : 86 :

d. : Disampaikan PA _ .+ 10 ¢ 50 : 48 : 48 ;
e. t Disampaikan dalam- Poo= - 1 1
selebarsb khusus

i iy e S T Tt et Bt D e S S o B g Bt Yt Y S — o

Ternyata cara penyampaian tujuan program studi
yang terbanyak dilakuken adalah dengan émpat cara, seba-

nyak 25 % dosen BS-PBM mengatakan cara a~bsec, 15 % do-
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sen BS-PBM mengatakan cara abd, sedangkan mahasiswa me-
ngatakan 3 cara (terbanyak) adalah cara. a-b-c¢ -yakni 33%
cara g-b-d 2%, cara a-b-e 1%, dan cara a-c~d yakni 3 %,
berarti sebanyak 40 % dosen BS—PBN mengatakan cara pe-
nyampaian tujuan program studi dilakukan dengan .3 ca-
ra dan sebanyak 39 % mahasiswa juga mengatakan 3% . cara

Sebanyak 30 % dosen BS-PBM mengatakan cara  pe-—
nyampaian tujuan program studi kepada mahasiswa dilaku-
kan dengan 4 cara yakni cara a-b-c-d, sedangkan maha-
siswa yang mangatakan 4  cara tersebut (a-bh-c¢-d)seba-
nyak 34 %. Jumlah dosen BS-PBM dan mahasiswa yang lain
mengatakan cara penyampaian tujuan program studi terse-
but dilakukan dengan dua cara.

Uila dilihat cara penyampaian yang dilakukan,
ternyata dosen BS-PBM maupun mahasiswa mengatakan "di-
tulis dalam Buku Pedoman'", hal ini dikatakan oleh 80 %
dosen BS-PBM dan 98 % mahasiswa. Disamping ditulis da-
lam Buku Pedoman, Ketua Jurusan, Dosen dan Penasehat A-
kademis (PA) juga aktif menyampaikan tujuan program
studi ini kepada mahasiswa. Sebanyak 65 % dogen BRS-PBRM
dan 74 % mahasiswa mengatakan "disampaikan oleh  Ketua
Jurusan", sedangkan 75 % dosen BS~PBM dan 86 %  maha-
siswa mengatakan penyampaian tujuan program studi dila-
kukan oleh "dosen di kelas" dan sebanysk 50 % dosen BS-—
PBM dan 48 % mahasiswa mengatakan cara penyampaian tu-
Juan program studi tersebut melalui "Penasehat Akademig

Dari lima cara yang diajuken untuk menyampaikan
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tuJuan program stﬁdi kepada mahasiswa, ternyata Ketua
Jurusan, Dosen dan PA ikut aktif menyampaikannya, di-
samping Buku Pedoman IKIP Padang, yang belum :dilakukan
adalah melalui selebaran khusus. Wamun masih ada maha-
siswa yang mengatakan cara itu yakni 1 % mahasiswa.

Tujuan Program Studi perlu didokumentasikan se-
hingga bila dibutuhkan sewaktu-waktu, bisa . diketahui
dengan mudah.

Tabel #6 Pendokumentasian Tujuan Program Studi

No.: Pendokumentasian P ———— éﬁg§_7___
F Q

a. : Lengkap terdokumentasi : 15 75

b. : Tidak lengkap terdokumentasi : 5 : 25

c. : Tidak terdokumentasi : o : 0

L e S e T S S S S S (B R W S s S S S [ . oy S B ] St B P W S W A8 Pt ey i ot et B S S P = e e S At S T o e

Jumlah

o —— — — ——— ——

st S — =0 . S g et P Sl et S et S e Bt B S S S e B e St S S W Sy

Sebanysk 75 % dosen BS~-PBM mengatakan tujuan
program studi tersebut "lengkap terdokumentasi",sedang-
kan 25 % dosen BS-PBM yang lain mengatakan "tidak leng~
kap terdokumentasi", Kenyataan ini memperlihatkan bah-
wa, pendokumentasian tujuan ﬁrogram studi sudah baik,
karena tujuan program studi hanya ditulis dalam Buku

Pedoman, maka yang perlu didokumentasikan adalah Buku

Pedoman tersebut.

2+71.2 Penjabaran Tujuan Program Studi Ke Dalam . Tujuan

Kﬁrikuler)Perangkat Kompetensi

Tujuan Program Studi merupakan penjabaran lang-
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sung dari-tugas pokok LFTK dan merupékan tujuan + umam
dari perangkat kompetensi yang harus dimiliki mahasiswa.

Tabel 47- Hubungan Tujuan Program Studi Dengan Tugas
" Pokok LPTK :

No.: Hubungan oo 28__
e e e e e F . % :
a. : Tujuan program studi merupakan penjabar-

an langsung dari tugas pokok LPTK : 19: 965.
b. : Tujuan program studi hanya terkait

sedikit dengan tugas pokok LPTK M 5:

Jumlah : 20: 100:

e et . s e e e A o — ——— St St o B S L S Mg S Vi S S b e T B e S By e S T T et T S T ] e e o

Penjabaran tujuan program studi merupakan penja-
baran langsung dari tugas pokok LPTK, hal ini disampai-
kan oleh 95 % dosen, dan 5 % dosen menyatakan tujuan

program studi hanya terkait sedikit dengan tugas LETK.

Tabel 4B Penjabaran Tujuan Program Studi Ke Dalam  Pe—
rangkat Kompetensi

No.: Pen jabaran : —meB 28

e e e F: % __

a. : Dijabarkan secara lengkap : 12 ¢ 60 ;

b. : Dijabarkan tetapi tidak lengkap : 8 : 40 :
ce. ¢ Tidak dijabarkan N -
Jumlah : 20 + 100

ot o —— . B S S A o e o o S S B k. Ay . S Y ek Rl B

Sebanyak 60 % dosen mengatakan bahwa tujuan Prog
ram.Studi dijabarkan kedalam perangkat kompetensi seca-

ra lengkap, sedangkan 40 % dosen yang lain . mengatakan
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dijabarkan, tetapi tidak lengkap.
2.2 STRUKTUR KURIKULUM

Kurikulum LPTK memuat komponen-komponen MXDU,
MKDK, MKPBM dan MKBS yang serasi, sehingga memungkinkan
lulusannya menguasail sosok utuh. Bidang Studi dan mampu
mengajarkannya. Dalam keserasian itu mahasiswa diperka-
va_ dan diberi kebebasan untuk mengatur program sesuail
dengan kemampuan dan minatnya melalui mata kuliah pi-

lihan, serta melalui jalur tesis dan non tesis.

2.2.1 Kesesuaian Alokasi Jumlah SKS Komponen MKDU,MKDK,

MKPBM dan MKBS Dengan Ketentuan Dikti

Alokasi jumlah Satuan Kredit Semester (SKS)MKDU,
MKDK,MKPBM dan MKBS IKIP Padang telah sesual ‘dengan ke-
tentuan Pendidikan Tinggi. Alokasi jumlah SKS tersebut,
sepertl yang tertulis dalam Buku Pedoman IKIP - Padang
1987-1988 (1987:9) seperti dalam tabel berikut

Tabel 49 Beban Studi Pada Jurusan-Jurusan Di IKIP

Komponen P - —————————— e ————— e e
D2 : D3 : 81
MXDU : 8 : 8 : 12
MKDK H o : 8 . 12
MKPBM 8 : 10 : 16
MKBS 60 : 84 104
Jumlah : 82 10 144

e e o s o k0 i e e s kv S P e s $t A e e e 8 £t . S P e o g

Kemudian bila dilihat alokasi jumlah SKS pada
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kurikulum Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan
FPBS IkIP Padang dalam Buku Pedoman IKIP Padang ° -1987-
1988 (1987:134 's.d. 139) dapat disimpulkan seperti ta-
bel berikut : - .

Tabel PO Beban Studi Pada Jurusan Pendidikan Seni Rupa
dan Kerajinan FPBS IKIP Padang

Komponen P e e e e
T D2 KKR : D% KXR : 81 SRP
MKDU : 8 g8 12
MEKPBRBM : 8 10 16
MKBS : 60 84 : 104416
Jumlah 82 110 1444+16

Dari tabel 49 dan tabel 50 .di- atas,terlihat semua
komponen sesuaik dengan alokasi jumlah SKS yang ditetap-
kan Dikti. Penambahan MKBS untuk Program S1 sebanyak 16
SKS diperuntukkan untuk mahasiswa yang memilih Jalur
" tesis, sehingga jumlah SKS untuk jalur tesis adalah 144
+ 16 SKS = 160 SKS. |

Sebanyak 30 % dosen masih belum ﬁengetahui Jum-
lah SKS ini, sebab dosen tersebut mengatakan hanya tiga

komponen ‘saja yang sesuai. Perhatikan tabel 51 berikut:

Tabel $1 Alokasi Jumlah SKS Komponen MKDU, MKDK, MKPBM

- dan MKBS
No.: Kesesuaian Alokasi SKS R — éh€§_?£____
' F
a. : Semua komponen sesuai 1 AL CTTTTRGTTTC
b. : 2 komponen sesuai 3 6 3 30
c. : 2 komponen sesuai : - : -
d. : 1 komponen sesuai : — -

G B ! . Sl e B et ey S et B B g 1
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Sebanyak 70 % dosen menyatakan semua komponen se-
sual dengan pengalokasian jumlah SKS, berarti ke 70% do-
sen tersebut telah membaca dan mengetahui isi Buku Pedo-
man tentang alokasi jumlah SKS,‘sedangkan 30 % dosen la-

innya masih belum memanfaatkan Buku Pedoman dengan baik.

2+.2.2 Mata Kuliah Pilihan Pada Program $1

Mata kuliah pilihan untuk proram 81 juga dican-
tumkan dalam Buku Pedoman (1987:134,135) seperti ~terli-
hat dalam tabel 52 berikut ini

Tabel 52 Alokasi Mata Kuliah Pilihan Program 81

Ne.: Xomponen SKS Mata Kuliah Pilihan

1. : MKDU. : 10 (5.-mata kuligh)

2. : MKDK : -

3. : MKPBM - : - ‘

4. : MKBS : 8 (2 mata kuliah)
Jumlah : 18 (7 mata kuliah)

D N D D - e et B i S S i 5 Y D S Mt i . e A i . il S o T B o B o e B . L St} P S St SO e e e S Yt ek

Bila alokasi mata kuliah pilihan . ini. .ditanyakan
kepada dosen Pengalaman Lapangan (PL) melalui angket di-

dapatkan jawaban seperti dalam tabel 53 di bawah ini @

Tabel 53 Besar SKS Mata Kuliah Pilihan yang Ditawarkan
Menurut Dosen PL (A3%1)

DU/ MKPBM : MKBS
No.: Besar SKS yang ditawarkan :=zo= - ———————
e F % 3 F: °% _:F : %

a. ; oSekursng-kurangnya 1,5 ka-
1i lipat dari SKS yang ha-
rus diambil £35317,65: -t - : 1: 5,88
b. : Kurang dari 1,5 kali li-
pat dari SKS yang harus
diambil
Tidak ada pilihan
Jumlah :17:100  :17: 100 :17:100

:11:64,70: -t ~  :16:94,12
: 3:17,65:17: 100 :+ - =

Q
L ]
e
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Dari tabel 53 masih terlihat adanya dosen yang
tidak membaca Buku Pedoman, yaitd sebanyak 17,65 %.do-
sen mengatakan tidak ada pilihan untuk MKDU/MKDK. Jum-
lah terbanyak dari- dosen (64,70 %) mengatakan mata ku-
liah pilihan untuk MKDU/MKDK kurang dari 1,5 kali 1i-
pat dari mata kuliah yang harus diambil, dan untuk MK
BS mengatakan hal yang sama sebanyak 94,12 % dosen.

Untuk MKPBM, 100 % dosen menyatakan tidak  ada
mata kuliah pilihan, hal ini sesuai dengan alokasi jum-—
lah SKS yang ada dalam Buku Pedomam IKIP Padang.

Disamping kepada dosen PL, besar 8KS ‘matakuliah
pilihan ini Jjuga ditanyakan kepada seluruh dosen yang

terambil_sebagai sampel, perhatikan tabel 54:berikut

Tabel éﬁ Begar SKS Mata Kuliah Pilihan yang Ditawarkan
Menurut Dosen BS~PBM (A 28)

.Besar SKS MKDU : MKPBM :: MKBS

NO.- > »
ya?g ditawarkan : % P : % :F: %

-— - - - Sl e e s Gl S e S —— — —— -—

a. ¢ Sekurang-kurangnya
1,5 kali lipat dari
SKS yang harus di-
ambil t 4 20: =2 = 2 : 10
Kurang dari 1,5 ka-

1i lipat dari SKS

¥ang harus diambil :14 : 70 : - : - :16 : 80
¢. : Tidak ada pilihan : 2 : 10 :20 : 100 : 2 :

o
.

Bila tabel 54 . ini dibandingkan dengan tabel 53
ternyata pendapat dosen PL hampir sejalan dengan pen-
dapat dosen BS-PBM. Jumlah terbanyak dari dosen menya-

takan, bahwa mata kuliah pilihah tersebut kurang ‘dari

1,5 kali lipat dari SKS mata kuliah yang ﬁarus diam-
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bil, baik untuk mata kuliah MKDU maupun MKBS, sedangkan
untﬁk MKPBM ternyata Jjuga dinyatakan tidak ada mata ku-
liah pilihan.Pada tabel ini juga bisa dilihat adanya
10 % dosen yang belum mengetahui alokasi mata kuliah
pilihan sesuai dengan yang tercantum dalam Buku Pedoman
IKIP Padang.

Adanya mata kuliah pilihan memungkinkan mahasis—
wa memilih mata kuliah sesuai dengan minatnya, namun
karena terbatasnya sarana dan prasarana menyebabkan ke-
bebasan itu tidak diberikan dengan bebas kata Ketua dan
Sekretaris Jurusan, Mata kuliah pilihan untuk MKDU mi-
salnya, tidak keluar setiap semester dan sering kali
kegiatan ' perkuliahan tidak berjalan dengan lancar, me-
nyebabkan mahasiswa memilih mata kuliah sesuai dengan
éaran Penasehat Akademis (PA). Begitu juga untuk mata
kuliah pilihan MKBS, hanya disediakan 8 SKS (dua  mata
kuliah), mahasiswa boleh mengambil 4 SKS dari 8. SKS
yang ditawarkan. Pembatasan mata kuliah pilihan MKBS
ini erat sekali hubungannya dengan jumlah lokal dan do-
sen yang tersedia. Apalagi mata kuliah di Jurusan Pen-
didikan Seni Rupa dan Kerajinan kebanyakan bersifat
praktikum, berarti pemakaian lokal 2 kali lebih banyak

dibandingkan dengan mata kuliah teori.

Tabel J55 Derajat Kebebasan Memilih Mata Kuliah Pilihan

No.: Derajat Kebebasan _ We> : A28 : A29 : A31
Memilih : - ——————————— e

—— — -— —— Sl o Sk S S B S0 St S St . gy = o o i

— — —— —— —

. ¢ Memilih dengan bebas:-: ~ : 4: 20: 32: 321 4:23,53%
b. : Memilih terbatas 32:100: 16: 80: 68; 68:13:76,47

Jumlah 32:100: 20:100:100:100:125100_

—— - ot e ek ry e et e
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Jelas terlihat pada tabel 55., bahwa . kebanyakan

responden mengatakan kebebasan memilih mata kuliagh _pi-

lihan itu "terbatas". Hanya sebanyak 20 % dosen BS-PBM,
32 % mahasiswa dan 23,53 % dosen PL yang mengatakan "me
milih dengan bebas"., Ketersediaan mata kuliah pilihan -

pun masih terbatas, perhatikan tabel 5g. berikut :

Tabel Eé Mata Kuliah Pilihan Pada Program Studi

No,.: Mata Kuliah Pilihan : A 28 . -5—22 ______

2. : Disamping mata kuii-
ah wajib, tersedia

mata kullah pilihan : 3 15 17 17
yang cukup luas 3

be : Disamping mata kuli-
ah wajib, tersedia
mata kuliah pilihan ; 15 . 75 : 79 79
tetapi sangat terba-
tas

c. : Tideak ada mata kuli-
ah pilihan : 2 10 @ 4 4.
Jumlah . : 20 : 100 :100 : 100

Baik dosen BS-PBM maupun mahasiswa mengatakan

bahwa mata kuliah pilihan yang disediakan masih terba-
tas, hal itu dinyatakan oleh 75 % dosen BS-PBM dan 79 %
mahasiswa. Namun pada tabel ini masih terlihat adanya
mahasiswa maupun dosen yang menyatakan tidak adanya ma-
ta kuliah pilihan, pada hal dalam Buku Pedoman IKIP Pa-
dang Jjelas dicantumkan, untuk FKDU pilih satu dari lima
» mata kuliah yang tersedia dan untuk MKBS pilih wsatu da-

ri dua mata kuliah pilihan tersebut,
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dita-

nyakan kepada Ketua dan Sekretaris Jurusan, serta Dosen

BS-PBM tentang sifat materi kuliah pilihan tersebut, ja-

wabannya terlihat pada tabel 57.

Tabel 57 Sifat Materi Mata Kuliah Pilihan

No.: Sifat Materi : A 22

e e e e F:_%__

b. a-b-¢c-4da 2+ 100

Ca ¢t @38 —-Db=~0c =¢ - -
Jumlah 2 : 100

I et — S s St . e

i B B i Poi %
— — : 5
2 : 100 : 11 55
-3 - 5+ 15
-3 - 5 25
2t 100 : 20 : 100

No.: Sifat Materi cemBiB2_ 1 W25 i A28
e SR 2 S A S S F: % __

8. : Pendalaman 2 100 ¢+ 2 : 1100 20 : 100
b. : Perluasan 2 2 : 100 5 2 : 100 : 20 100
C. : Penunjang . : 2:100: 2 : 100 : 20 : 100
d. ¢ Penerapan : 23 100 ¢+ 2 : 100 : 12 60
e. : Pemenuhan Bakdt/

minat : 2131100 : 2 : 100 : 4 : 20

Ketua dan Sekretaris Jurusan sepakat, bahwa si-

fat mata kuliah pilihan yang ditawarkan adalah "penda -

laman, perluasan, penunjang, penerapan dan

pemenuhan

bakat/minat", hal itu dijawab oleh Pimpinan Jurusan ter

sebut 100 %. *etapi bila diperhatikan hasil hasil pe-
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ngumpulan data dari dosen BS-PBM, ternyata sifat materi
"pendalaman, perluasan dan penunjang" dijawab 100%.oleh
dosen BS~PBM, sedangkan sifat "penerapan" dijawab oleh
60 % dosen dan yang paling sedikit adalah “pemenuhan ba

kat/minat", hanya dikatakan oleh 20 % Dosen.

2e2.3 Jalur Tesis

Ketentuan Dikti menyatakan, untuk Program S1 di-
harapkan setiap Kurikulum LPTK mencantumkan adanya Ja-
lur Tesis, dengan Jjumlah SKS minimal 160 sks, berarti
adanya penambahan sebanyak 16 sks dari mahasiswa Prog-
ram 51 Jjalur biasa. Untuk Program Studi S1 Seni " . Rupa,
penambahan 16 sks mata kuliah jalur tesis tersebut ada-
lah untuk mata kuliah :
2.2.3.1 SRP 419 Tesis sebanyak 6 sks
2.2.3.2 SRP 421 Estetika sebanyak 4 sks
2e2e3+.3 SRP 423 Seni Lukis II sebanyak 3 sks
2e2.3.4 SRP 424 Seni Patung II sebanyak 3 sks

Untuk dapat mengambil jalur tesis, Buku Pedoman
IKIP Padang 1987-1988 (1987:7) memberikan syarat bagi
mahasiswa Yyang ingin mengambilnya, yaitu : "jalur tesis
hanya dapat diikuti oleh mahasicgwa yang pada akhir se-
mester ke 5 telah menabung minimal 80 sks dan mencapai
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 2,50 serta be-~

lum pernah memperoleh Indeks Prestasi (IP) semester di
bawah 2,25.
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Tabel“gé Jalur Yang Tersedia pada Program Studi

No.: Jalur yang Tersedia F W2

e e e e e e e Fo_i %

. : Tesis dan non-tesis : 2 : 100

b. : Salah satu saja : - -
Jumlah, 2 : 100

Adanya jalur tesis pada program sbtudi Pendidikan
Seni Rupa sesuai dengan keterangan ¥Xetuz dan Sekretaris
Jurusan dalam wawancara, ternyata . benyelenggaraannya

Xurang lancar.

Tabel GO Penyelenggaraan Jalur Tesis

No.: Penyelenggaraan Pmm——— W eo o
e - e e e el P _ % __
2. : Lancar : - -
b. : Kurang lancar : 2 ;100
c. : Tidak lancar sama sekali : - -
Jumlah 2 100

Dari 100 responden mahasiswa, didapatkan 12 res-—

ponden yang mengikuti jalur tesis. Perhatikan tabel 61.

Tabel %ﬁ Yang lMengikuti Jalur Tesis

No.: Pengikut S L=

e - e F o % ___

a. : Ya : 12 12

be 2 T did ak 88 _:_.88____
Jumlah : 100 ; 100
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Persyﬁratan untuk mengikuti Jjalur tesis ditanyakan
kepada mahasiswa, yaitu berupa ;
a. Memenuhi indeks prestasi minimal
b. Telah mengumpulkan sks minimal untuk MKDU
¢c. Telah lulus mata kuliah metodologi dan statistik pene-
litian.
d, Telah mengumpulkan sks minimal untuk MKBS.

Tabel 62 Ketentuan Persyaratan‘Untuk Mengikuti Jalur

Tesis

No. Persyaratan ;____é_gg___
U FP__:_ %
8. 1 a—-—b-¢-4d : 18 18
Ce 2 a=-n"no . 13 H 15
do - a — C H 20 : 20
Ce a-d : 12 ¢ 12
fe a : 31 1 31
£ c 2 : 2
h. d 1 : 1
i. s a - b - d : ’I ’I

Jumlah :100 : 100

—— i A s 5 e ek U AL R S T T B P T e S S e S S P A B bb e e e Sy B Al Hand ik thrd St 4 o g T W S - —

Dari tabel di atas terlihat jawaban yang diberikan
nahasiswa agak merata, namun Jjumlah terbanyak dari mzha-
siswa (31 %) mengatakan bahwa persyaratan mengambil jalur
tesis harus *"memenuhi indeks prestasi minimal® (a), seba-
nyak 20 % mahasiswa mengatakan persyaratan untuk mengam-
bil jalur tesis tersebut adalah "a dan c". Selanjutnya se-
banyek 18 % dan 13 % masing~masing mengatakan persyaratan
itu adalah "a-b-c-d":dan #a-b", sebanyak 12 % mengatakan
"a-d", kemudian masing-masing 2 % mengatakan "a-c-d" dan
"c¢", serta sebanyzk 1 % masing-masing "d" dan "“a-b-4d".

Bila dilihat persyaratan apakah.yang paling utama
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untuk mengambil jalur tesis dapat diperhatikan pada ta-

bel bgrikut

TabBl‘éB Persyaratan Untuk Mengikuti Jalur Tesis

No.: Persyaratan $mm A 22
e e e e s e e SV Y J . 2
a. : Memenuhi Indeks Prestasi Minimal : 97 : QY
b. : Telah mengumpulkan sks minimal untuk
. MKDU dan MKDK P 32 : 32
c. ! Telah lulus mata kuliah Metodologi
dan Statistik Penelitian P 42 2 42
d. : Telah mengumpulkan sks minimal untuk
MKBS : 34 2 34

Sebanyak 97 % mahasiswa mengatakan persyaratan
untuk mengambil jalur tesis adalah "memenuhi . -...indeks
prestasi minimal". Ini merupakan persyaratan yang dibe-
rikan oleh sebahagian besar mahasiswa. Menurut kete~
rangan Ketua dan Sekretaris Jurusan, memang persyaratan
untuk mengambil jalur tesis hanya "Indeks Prestasi pi-
nimal"”. Mahasiswa apabila telah berada pada semester ke
tujuh, dan pada semester sebelumnya telah memiliki Ir
minimal, maka bisa saja mengambil jalur tesis, persya-
ratan b, ¢ dan d secara formal belum pernah dilaksana-
kan, hanya pada semester ke lima, seorang mahasiswa ha-~
rus telah mengumpulkan minimal 80 sks. Untuk mata ku-
lizh Metodologi dan Statistik Penelitian bukan men jadi
persyaratan untuk mengambil Jjalur tesis, tetapi mata
kuliah tersebut menjadi syarat untuk mengambil mata ku-

liah tesis (6 sks), sedangkan Jalur tesis menghendaki
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tambahan sks sebanyak 16 sks.

Pengetahuan mahasiswa tentang syarat-syarat . un-
tuk mengambil Jjalur tesis ini ditanyakan kepada maha-
siswa dan dosen BS-PBM‘seperti‘terlihat pada tabel be-
rikut :

Tabel %&_gengetahuan Mahasiswa Tentang Syarat Jalur
esis

No.: Pengetahuan Mahasiswa: LIS .= S N~ A

m
2. : Mengetahui sepenuhnya: -.: -= : 9: 45 : 13: 13
b. : Sebahagian besar di-

ketahui, tetapi masih
ada yang belum dike=

tahui : 2 : 100: 1M: 55 : 70 70
¢. : .Hanya tahu.serba se-

dikit dan banyak

yang belum Jjelas I N R 2 I Vs

Jumlah : 2 : 1003 20:100 :100: 100

Dari tabel di atas dapat dilihat, bahwa pengeta-
huan mahasiswa pada Jalur tesis "sebahagian besar sudah
diketahui, tetapi masih ada yang belum diketahui™ y hal
ini dinyatakan oleh 55 % dosen dan 70 % Mahasiswa. Se-
banyak 17 % mahasiswa menyatakan, bahwa mereka hanya
"tahu serba sedikit dan banyak yang belum jelas",

Dari hasil interview dengan mahasigwa' ternyata
88% ‘mahasiswa mengatakan, persyaratan jalur tesis ha—
nya . - seperti:-yang tertulig di:dalam: Buku. Pedoman.
Pimpinan Jurusan mengatakan : "Kalau mahasiswa telah

" mengetahui seperti yang tertulis dalam . -Buku- ‘Pedoman,
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qerarti mahasiswa telah mengetahui sepenuhnya persya:
ratan jalur tesis" tersebut. Sebanyak 88 % mahasiswa -
belum mengetahui persyaratan lain selain yang tertulis
dalam Buku Pedoman. Selanjutnya dosen BS—PBM dalam wa—
wancara menyebutkan keraguannya,?bahwé "masih ada maha-
siswa yeng kurang memanfaatkan Buku Pedoman", dengan

demikian persyaratan jalur tesis hanya diketahui seba-

hagian saja.

Tabel‘gélKomposisi Pembimbing Tesis

No.: Komposisi Pembimbing , :-———H—gé————f-
L e e F__:__#b _
2. : Dua orang dosen senior IV/a ke atas:
yang berasal dari bidang studi yang
Sesual : - -
b. : Dua orang dosen senior IV/a ke atas:
satu dari bidang studi yang sesuai,
satu tidak I -
¢. : Doa orang dosen III/d ke bawah dari
bidang studi yang sesuai Po—- -
d. : Dua orang dosen III/d ke bawah,satu
dari bidang studi yang sesuai, satu
tidak N -
e. : Satu orang dosen III/d ke bawah : - -
f. ¢ Dua orang dosen III/c ke atas dari
bidang studi yang sesuai : 2 : 100
Jumlah : 2 : 100

Pembimbing amat menentukan kelancaran penulisan
tesis mahaéiswa. Menurﬁt Ketua dan Sekretaris Jurusan
melalul wawancara, komposisi pembimbing tesis adalah :
"Dua orang dosen III/c ke atas dari bidang studi  yang

sesuai, Ketua Jurusan juga menjelaskan, bahwa : Per-
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syaratan III/c ditambﬁh dengan pendidikan formal BHosen
. Pembimbing, yaitu 81 plus Akta Mengajsr .V, dan 82 atau
S53. Jadi Dosen Pembimbing ITI/c belum tentu seluruhﬂya
bisa jadi pembimbing tegis. Penetapan‘ini berdasarkan
kepada tanggung jawab sebagal dosen secara mandiri.

2.2.4 Penyampaian Pedoman Penulisan Tesis Kepada
Mahasiswa

Penyampaian pedoman penulisan tesis kepada maha-=-
siswa bisa dilakukan dengan cara : ‘
a. Ditulis dalam brosur khusus yang dibagikan kepada
mahasiswa
b. Dari penjelasan Ketua Jurusan dalam pertemuan khusus
c. Dari penjelasan‘Penasehat Akademis (PA)
~d. Dari penjelasan yang diberikan ketika akan menulis
tesis oleh Pembimbing Tesis.

e. Ditulis dalam Buku Pedoman.

Tabel 66 Penyampaian Pedoman penulisan Tesis
Kepada Mahasiswa

_....—_.____._.__....—____..._—__—._.__.-..-._--_...._._...._.—._._—._—._.__..___..-.__._—...._

No.: Penyampaian Pedoman:__é_gé___;__A 28 :_ A 29 _
_[_ KevadaMehasiowa v K Wi & 1 7: B
fe ta-b-cewd-e -1 = :1.;: 5 : 6;: 6
et 2 =Db~¢c -&e I S S S - 2 2
5. t ae®b-d«ce PRl o~ 3 9 s 45 0 s -
4, 1 a - ¢c - 4 R T -3 2 2
5S¢t b-c=-4d-c¢e :2:100 : 9: 45 ¢ 2 2
G 1 a-D>b I - : 6 6
7e¢ + 2 = ¢ A L - 8 8
8, :a-d-c¢e - = =2 -3 12: 12
9. : b=¢c =-c¢ I R B 5: 2: 2
104 ¢ b = @ HEE 0 T T SO -3 2: 2
11e ¢ ¢ = d = e T S -2 1: 11
124 = e I TR R -3 13: 13
13. 3+ ¢ P =l = - - 2t 2
14, : 4 HE O T L B - 32 32
Jumlah : 2 : 100 :20 : 100 :100: 100
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Jumlah terbanyak dari dosen BS-PBM mengatakan pe-
nyampaian pedoman penulisan tesis kepada mahasiswa mela-
lui cara:a-b < -d-e dan melalui cara b-c:— d = e mésing—
masing sebanyak 45 %, sedangkan jawaban yang . diterima
dari mahasiswa sangat beragam dan menyebar, yang terba-
nyak diantaranya (32 %) adalah melalui cara ‘“penjelasan

yang diberikan ketika akan menulis tesis".

Tabel é? Cara Penyampaian Fedoman Penulisan Tesis
Kepada Mahasiswa

No.: Cara penyampaian __wé_gé____;__é_QQ ———————— 5—29--—-
e e i _$_:F: % :F .: %
a. *: Ditulis dalam

brosur khusus

yang dibagikan ke

pada mahasiswa : - - : 10 50 : 36.: 3B

Penjelasén Ketua

Jurusan dalam per

temuan khusus : 2 : 100 : 20: 100 : 20:: 20
2

100 : 11: 55 35.: 35

o'
.

c. : Penjelasan PA :

d. : Penjelasan BDosen
Pembimbing Tésis
ketika akan me-
nulis tesis : 2 : 100 : 67 : 6%
e. : Dlm<Buku Pedoman : 2 : 100 : 20: 100 43 : 4

— —— e — - — S ——

O
\n

Terlihat dalam tabel 67, "penulisan dalam brosur
khusus yang dibagikan kepada mahasiswa"J%idak dilakukan
dalam penyampaian pedeman penulisan tesis kepada maha-
siswa", hal ini disampaikan oleh 100 % Ketua dsn Sekre-
taris Jurusan, Sedangkan 50 % dosen BS~PBM dan %6 % ma-
hasiswa'mengatakan itu ada. Cara yang terbanyak dilaku-
kan dalam penyampaian pedoman penulisan tesis kepada ma-

hasiswa ini adalah : b - ¢ - d ~ e menurut pimpinan Ju-
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rusan, sedangkan menurut Bosen adalah cara b dan é,car&
¢ Jugd-ada menurut 55 % Dosen dan 35 % mahasiswa.
Kemudian éara d Juga dilzakukan Jjawab 95 % Dosen sefta
67 % mahasiswa. '

Beragaynya Jawaban yang diberikan kepada maha-~
giswa dis?babkan pertanyaan ini kurang relevan ditanya-
kan kan kepada mereka yang terambil sebagai sampel, se-
harusnya pertanyasn ini hanya diberikan kepada mahasis-
va jalpr tesis. Untuk itu, diadakan wawancara kepada ma-

hasiswa jalur tesis, hasilnya seperti tabel berikut

Tabel %@ Penyampaian Pedoman Penulisan Tesis . Kepada
Mahasiswa Jalur Tesis

No.: Penyampaian Pedoman femmn W29

o _ e I N S A

Te ¢* b =¢c ~4d . ‘ : 8 : 6%

2. : b =-4d ' : 4 3 33
Jumlah : 12 ¢ 100

Terlihat bahwa cara penyampaian pedoman penulis-—

" an tesis kepada mahasiswa terbanyak (67 %) melalui cara

b—c—d dan cara b-d sebanyak 33 %. Jawaban yang diberi-
kan mahasiswa jalur tesis ini sejalan dengan kegiatan
yang dilakukan jurusan selama ini, kata Pimpinan Jurus-
an, 'sebab jurusan belum pernah membuat brosur .:-khusus
tentang itu, dan informasi yang diterima mahqsiéwa di-
rasa memang melalui tiga cara tersebut.

Yang disampaikan dalam pedoman penulisan tesis
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tersebut menurut Pimpinan Jurusan adalah :

Tabel{éé Yang Termuat Dalam Pedoman Penulisan Tesis

No.: Hal yang termuat :___"H_gé ______
F : %
4. 1 a=>b - e 2 ¢ 100
Jumlah 2 ¢ 100

——-.....——————.-...———————--—._.—._—_—_-_.._—_——-.--u_——_—..--.-—n-.——-—.—.-..-..—-——

No.: Hal yang termuat .———~H—gé ------
e e e e e e et e F o %
2. ¢ Aturan umum penulisan tesgis : 2 100

b. : Aturan teknik penulisan tesis 2 ¢ 100

C. : Aturan Pembimbing Tesis - -

de. : Aturan ujian tesis P - 3 -

€. : Syarat2mahasiswa menulis tesis 3 2 : 100

——— ———— — — —— — — e —_— -— — — — ——

Pedoman penulisan tesis yang disampaikan kepada
mahasiswa memuat : "Aturan umum penulisan tesis, abturan
teknik dan syarat menulis tesis" kata Ketua dan Sekre~
taris Jurusan, sedangkan aturan pembimbing dan ujian
tesis tidak ada di dalamnya.

Pedoman tesis yang memuat ketiga hal tersebut di
gunakan secara-penuh di dalam setiap bimbingan .~tesis,
hal ini terlihat dari Jawaban wawancara dengan Pimpinan

Jurusan pada tabel berikut :
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Tabel 71 Penggunaan Pedoman Penulisan Tesis

.. ) - ‘f

No.: Penggunaan Pedoman Penulisan Tesis :_“___i_gé -----
e e P E
a.:Diikuti secara penuh dalam setiap

pembimbingan tesis : 2 : 100
b.:Sebagian besar diikuti HEE -
c.:Kurang diikuti : - -

Jumlah t 2 ¢ 100

A A et e e TS i S S S — Lo ML S S S — — S S e S U e S S . 8 — i A b e, e e e} b g S e

2.2.5 Hambatan dan Kegulitan vang Dialami mahasiswa

yang Mengambil Jalur Tesis

Dari hasil wawancara dengan mahasiswa jalur te-
sis, ‘ternyata . hambatan dan kesulitan yang berarti ti-
dak ada, terutama untuk mata kuliah tambahan diluar pe-
nulisan tesis. "Kegiatan perkuliahan bisa selesai tepat
pada waktunya® kata 75 % mahasiswa. Biarpun . hambatan
tersebut sebenarnya ada Jjuga, yaitu mengenainbiaya pe-
ngadaan hahan dan alat; namun masih bisa diatasi dengan

cara belajar berkelompok, sehingga alat dan bahan bisa

irit kata 65 % mahasiswa.

Tabel 72 Kesulitan Yang Dialami Mahasiswa Jalur Tesis

No,.: Kesulitan yang dialami | W 28 : W 29

" Mahasiswa : _EE—?—_T%___T__ﬁ__T_—j%_-
a. a-b-e~T*°F : 5 25 ¢ - =
b. b - 4d ¢ 1 5 - -
C.e ¢ b =g : 2 10 2 16,677
de ¢t b - T HI. 20 1 6 50
e. :t e = fF : 6 30 4 1 33,33
f. = : 2 10 - -
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Tabel 73 Kesulitan yang Bialami Mahagiswa Jalur Tesis

No.: Kesulitan yang dialami :@ i-
mahasiswa

S et ey it S e S S i e B Bt S St Bk i Pt A e

ot e o et e et St ey it . e Pt . S S S B B e oy e e B S

a. : Sukar menemukan masalah un-
tuk judul tesis : 5y 25 : & ¢ -

b. : Kekurangan bahan bacaan : 12: 60 @ 8 : 66,67

Penguasaan materi bidang
studi kurang mendukung pe-

nulisan tesis R -
d. : Bukar menemul dosen:pemh. : 1: 5 : ~ 3 -
e..: Blaya penulisan besar : 15 65+ 6 : 50
f. : Kurang kemanmpuan menulis : 17: 85 : 10 : 83,33

. : Tidak ada pedoman penulisan
tesis P - -

S et e e e e e e S — T —— T ——— — A it it et

——— o —  ———

Menurut dosen BS-PBM, hal yang paling menyulit-
kan mahasiswa dalam menulis tesis adalah "Xurangnya ke-
mampuan menulis" dari mahasiswa tersebut, hal ini dika-
takan oleh 85 % Dosen. Mahasiswa sendiri juga mengata —
kan hal yang sama sebanyak 83,33 %. Kekurangan bahan
bacaan Jjuga bisa menjadikan kesulitan penulisan tesis,
sebanyak 66,67 % menyatakan hal itu dan sebanyak 65 %
dosen jﬁga menyatakan penyebab kesulitan yang sama. Se-
dangkan dalam hal biaya, sebanyak 65 % dosen dan 550.%
mahasiswé mehgatakan biaya juga menjadi penyebab kesu-
litan mahasiswa dalam menulis tesis.

Akibat kesulitan~kesulitan yang ditemui mahasis-—
wa dalam-menulis tesis, maka lama rata-rata penulisan
tesis lebih dari satu tehun kata Pimpinan Jurusan. Be-

lum ada yang bisa menyelesaikan tesis selama satu se—
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mester seperti yang dijadwalkan dalam kurikulum Program

S1 Seni-Rupa « Perhatikan tabel 74 berikut :

Tabel 7#'Rata—rata Lama Pembimbingan Tesis

No.: Lama rata-rata W 25’
e e e e e - F i % __
2. : Paling lama satu semester HEE
b. 7 - 12 bulan HE
ce Lebih satu tahun : : 2 « 100
Jumlah . : 2 100

B L P p—

2.3 MATERI KURIXULUM

Untuk memungkinkan lulusannya memiliki  wawasan
utuh mengehal bidang studinya, kemampuan mandiri untuk
mengembangkan diri, serta kemampuan mengolah dan me—
nyampaikan isi bidang studi sebagai hahan ajaran s Fu-
rikulum LPTK secara akademis bermuﬁﬁ,mutakhir, sesuai
dengan kebutuhan ketenagaan di bidang pendidikan di la-
pahgan dengan kompetensi pilihan yang baik. Usaha untuk
mempertahankah sifat tersebut dilakukan secara terus me
nerus.

Indikator
2.%.7 Acuan mutu materi kurikulum
2+.3.2 Kemutakhiran kurikulum

2e%5e3 Materi kurikulum dan cara pengambilannya

2.%.1 Acuan Mutu Matetri Kurikulqm

Seperti telah diuraikan Buku Pedoman IKIP Padang
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(4987:9) tentang penyebaran komponen mata kuliah untuk
program S1, yaitu : 12 sks MKDU, 12 sks MKDK, .16 sks
MKPBM dan 104 sks MKBS. Untuk Jalur tesis ditambah 16
sks MKBS. |

Jenis bobot MKBS setara dengan 6 semester (ipid:
13) bila acuam mutu kurikulum ini ditanyakan kepada'fimQ
pinan Jurusan melalul aﬁgket, maka didapatkan Jjawaban-

nya seperti tabel 75, berikut :

Tabel %5 Acuam Mutu Kurikulum

No.: Acuam Mutu Kurikulum :-----——é-22 —————
— e e F_o_i._®___
a. ¢ a-b-oc . : 1 : 50
b. : a -¢c : 1 ¢ 50
Jumlah 2 100
Tabel 76 Acuan Mutu Kurikulum
no.: Acuan Mubu Kurikulum ;____5_22 _____
e e e B .
a.:Hirarki konsep yang terdapat untuk
bidang-bidang studi yang isinya ber~ -..-
sifat hirarkis : 2 100
b.:Aspek-aspek pokok ranah/domain bidang
studi yang bersangkutan bila konsep-
konsepnya tidak hirarkis : 1 e 50
c.:Adanya peluang terbentuknya kemampuan
mengolah dan menyampaikan isi bidang
studi sebagai bahan ajaran T2 @ 100
Ketua dan Sekretaris Jurusan menyatakan acuan

mutu a dan ¢ 100 % dilaksanakan, namun menurut seorang

’
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pimpinan Jurusan tersebut, untuk"aspek-aspek pokok ra-
nah/domain bidang sfudi‘yang bersangkutan bila konsep-
nya tldak hirarkis" hanya sehahagian sebagai acuan.
Tentang ekuevalen MKBS dengan enam semester ma-
terl perkuliahan ditanyakan kepada Pimpinan Jurusan me-
lalui wawancara dan kepada dosen PL melalui angket, ha-

silnya terlihat pada tabel 77 berikut

Tabel 77 Materi MKBS Ekuevalen Dengan 6 Semester Materi
Perkuliahan Pada Jurusan Sejenis Pada Fakultas

Non LPTK
No.: Ekuevalen MKBS :_H__H_gi _______ &-éi____
e e e P i % 2 F: & ___
a. : Ya : : 100 :10 : 58,82
b. : Tidak : - 1 - 7 : 41,18
Jumlah T 2 100 17 :100

S ot L St e G T S S WA B et P} oy A S S e e e S B s S T B v

Pimpinan Jurusan sepakat mengatakan materi kuri.-
kulum ekuevalen dengan enam semester materi perkuliah-
an pada Jjurusan sejenis ﬁada fakultas non LPTK, sedang-
kan Dosen PL yang mengatakan ekuevalen adalah "sebanyak

58,82 %, selebihnya mengatakan tidak.

2.%.2 Kemutakhiran Kurikulum

Ciri kemutakhiran kurikulum ditanyakan kepada
pimpinan jurusan melalui angket dan wawancara serta ke-

pada fosen PL, jawabannya terlihat pada tabel 78.
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Tabel 78 Ciri Kemutakhiran Sumber Materi Kurikulum

No.: Ciri Sumber Materi iS22 i K e2 (PR 21

e . ————— — T T o P e o e e e e e Gt S S g i W . SR S A S M B I el e el e S el e e e ey B ey e R Tt e e

a. : Sumber yang dipakail
terbitan 3 tahun tera-
khir dari dalam dan
luar negeri LS e e

I
1

b. ¢ Sumber yang dipakai.
terbitan 3-6 tahun ter
akhir dari dalam ne-

geri 21 50 : 1 : 50 : 8:47,06

c. : Sumber yang dipakai ‘
~ terbitan 6 tahun/lebih: 1 : 50 ;1 : 50 :9.52,94

L s S8 il ey o S e Y Ty w TN . —— B e o o A ek e oy gy e W W St BB Wt — T — T L8 et ok ol oy Py *  f ——— — —

S s Bt Gl e B e e S e S gt ot Gt . e S S S . o Y B Bl Sl e S i sl

Ternyata sumber yang dipakai adalah terbitan 3-6
tahun /lebih @ +, hal ini disebabkan buku-buku seni rupa
masih tergantung kepada buku luar negeri, dan penerbit=
an dalam negeri tiQak-sebebapa. Dari jawaban yang dite-
rima, yang mengatakan 6 -tahun/lebih adalah 50 % pim-
pinan dan 52,94 % Dosen PL, selebihnya adalah yang me-
ngatakan sumber yang dipakai adalah terbitan 3-6 tahun
terakhir.

Kemudian bila dilihat sumber-sumber apasaja:yang
dipakal dosen dalam mengajar,'kelihatan bahwa: sumber
yang dipakai tersebut berupa :

a. buku teks

b. Diktat

C. Sumber tertulis lainnyah‘seperti;majalah, . laporan
hasil penelitian.

d. Kejadian-kejadian nyata di masyarakat
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¢. Pengalaman mahasiswa.

Tabel 79 Sumber yang Dipakai Dosen Dalam Mengajar

No.: Sumber yang dipakai Dosen :___é_gg ———————— A2l .
e e B _:_®___:__ F: % __
Te 2 a8 - b ~¢ ~d - e : 3 : 15 1 12
2. t a=-b-c¢c-4d : 2 : 10 11 @ 11
3. a~-b-c-e 1 5 « 7 7
4, a-D>b-c : 12 @ 60 67 : 67
5. a->o 2 : 10 1 1
6. a-bh-d - - 1
7« 3 b =c - - 1
Jumlah : 20 : 100 100 100

e Bt e S S ———— — A ————— G ot oy e e T S . B S A B Sl S L ek Bt ey ok 8 b Sy EEE T e e S et et S S S R

Mehurut mahasiswa, sumber yang dipakal dosen da-—
lam mengajar adalah : buku teks, diktat dan bahan ter-
tulis lainnya. Hal yang sama Jjuga dikatakan 60 % dosen.
Mereka juga mengatakan sumber yang dipakai dalam menga-
Jar adalah buku teks, diktat dan sumber tertulis lainT
nya.

Dosen Jjuga mengatakan (15 %) "seluruh.sumber (a,
b,c,d,e)" dipakai dosen dalam mengajar, sementara <12 %
mahasiswa dalam angket mengatakan hal yang sama.

Dari data wawancara dengan dosen dan angket dari
mahasiswa, kelihatan jawaban yang diberikan oleh kedua
sumber tersebut hampir sama.

Dari lima sumber yang dipakal dosen tersebut bi-

sa dilihat yang terbanyak dipergunakan terlihat pada
tabel .80,
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Tabel go Sumber yang Dipakal Dosen Dalam Mengajar

No.: Sumber yang dipakai :—-—-‘E--g§ ——————— A23
P % P %
a. : Buku Teks ‘ : 20 100 : 99: 99
be : Diktat : 20: 100 :100: 100
c. : Bumber tertulis lainnya i 18: 90 : 98: 098
d. : Kejadian nyata di masya-
rakat : 5 25 : 26: 26
€. : Pengalaman mahasiswa : 4 20 : 19 : 19

—..-n-.——————-..——.-—————-———-—_.—.—-—__———o—..—..—.—_——-_-—-—._.————-—.—.—_-—_--...-.-..

Dari lima sumber yang bisa dipakai dosen dalam
méngajér, yaitu : buku teks, diktat dan sember tertulis
lainnya. Keadaan ini terlihat dari tingginya persenta-
se jawaban responden pada ketiga sumber tersebut. Sum-
ber "kejédian nyata di masyarakat” dan "pengalaman ma-
hasiswa" tefnyata kurang dipergunakan.

Untuk menjaga kemutakhiran kurikulum, dilakukan

beberapa cara, berikut ini data Yang diterima dari Pim-

Pinan Jurusan dan Doesen BS—-PBH.

Tabel 81 Kegiatan yang Dilakukan untuk Menjaga Kemuta-
khiran Kurikulum

No.: Jenis Kegiatan 2o S e i 428 _

- e e e E_;___%____E _____ %__L_E____%__"
@ 1 & =b=¢c~-4d -~ ¢ - % - - - 13 : 15
be : a =-b -¢ -4 r - - = - 1 5
Ce t @ —=-Db~¢c —-c¢ - - = - 1 5
de : b =¢c -4 - ¢ - - - - 3 15
e 1 b =-¢c =-4d - - - - 1 5
fo : b -¢c ~ e 2 00 ¢ 2 ¢ 100 :10 50
. : b= ¢ - - - 2 - 1 5
Jumlah 2 2 100 = 2 ; 100 :20 : 100

_..-...-—-.—_-..-.--.-.—_—.—-...-..——-——-—-———-—....—-—_—._.___—-....
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Tabel 82 Kegiatan yang Dilakukan untuk Menjaga KXemuta-
khiran Kurikulum

No.: Jenis Kegiatan :__é_gé___;___E_gi___i_“_é_§§___
e e e P: #_:F: ® _:F: B
a. : Kerja sama dengan

fakultas/Jjurusan

sejenis di nonLPTK: - : - : — : - 1 5.1 25

b. : Seminar/lokakarya
di lembaga/luar
lembaga t 2 100

C. : Pembsharuan buku
sumber dan media : 2 : 100

d. : Kerja sama dengan
lembaga pemakai
lulusan N e ¢+ 8 : 40

o

100 20 : 100

n

100 :19 : G5

e. : Pembaharuan/Penin-
Jauan silabi mata
kulish : 2 : 100 : 2

T S St et S T Sl W W Tl Bt ot e e o Bl el ek S S S S B S i g g S B S B Sk g 7l T I T R S e A S S S S P i . e Sl

Dari lima jenis kegiatan yang bisa dilakukan un-
tuk menjaga kemutakhiran kurikulum, sebanyak 15 % (Ta-
bel 81) dosen mengatakan kelima cara tersebut dilaku~
kan. Jawaban terbanyak menurut Pimpinan Jurusan dan Do-
sen adalah : b, ¢ dan e yakni sebanyak 100 % dan 50 %
dosen mengatakan cara tersebut dilakukan.

Bila dilihat tabel 82., terlihat kegiatan b,. c,
dan e memang yang terbanyak dilakukan, sehanyak 100 %
pimpinan jurusan mengatakan kegiatan tersebut dilakukan
sedangkan dosen mengatakannya 90 % ke atas, lengkapnya
sebanyak 100 % dosen mengatakaﬁ kegiatan b dilakukan,se
banyak 95 % mengataken kegiatan ¢ dan sebanyak 90 % do-
sen mengatakan cara e dilakukan untuk menjaga kemuta-

khiran kurikulum.



2.3.3 Materi Kurikulum dan Cara Pengambilannya

ni Rupa menurut Buku Pedoman IKIP Padang 1987-1988 ada-~
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Materi Kurikulum Program Studi S1 Pendidikan Se-

lah seperti terlihat dalam tabel :

Tabel 83 Materi Kurikulum Program Studi S84 Pendidikan
Seni Rupa Tahun 1987-1988
No.Kode . .
Mata Kulian P Mome Mete Kulish L5
A o 2 _ _ _ 3
e Mata Kuliah Dasar Umum
DUM 101 : Pendidikan Agama s 2
DUM 102 : Kemampuan Bahasa Indonesia s 2
DUM 103 : Pendidikan Pan0331la : 2
DUM 105 : PSPB : 2
DUM 106 : Pendidikan Kependudukan : (2)
DM 107 : Ilmu Sosial Dasar : (2;
DUM 108 ¢ Ilmu Budaya Dasar s (2
DUM 109 : Ilmu Alamish Dasar : (2)
DUM 110 : Pend.Jasmani dan Kesehatan : (2)
DUM 111 : Pendidikan Kewiraan : 2
DUM 112 t Kuliah Xerja Nyata : nk
Mata Kuliah Dasar Kependidikan
DAK 101 : Dasar Pendidikan : 2
DAK 102 : Pengant. Bimbingan dan Konseling : 2
DAK 103 : Dasar-Dasar ADM.Pendidikan : 2
DAK 104 : Layanan Bimbingan Belajar : 2
DAK 105 : Supervisi Pendidikan : 2
DAK 106 : Psikologi Pendidikan : 2
Mata Kuliah Proses Belajar Mengajar
FPBM SRP 201 : Perc. dan Penilaian Pengajaran : 4
PBM SRP 302 : Peng. Kelas dan Program BM I
PBM SRP 303 : Media Pend. & Pengj. Mikro : 4
PBM SRP 404 : Pengalaman Lapangan Kependidikan : 4
Mata Kuliah Bidang Studi
SKR 101 : Bahasa Inggeris : 3
SKR 102 ¢ Desain Dasar : 4
SKR 10% ¢ Menggambar Dasar T 4
SKR 104 : Desain Ragam Hias r 4
SKR 105 : Bimbingan Penulisan : 3
SKR 106 : Seni Tulis : 4
SRE 101 : Sejarah Seni Rupa : 4
SRP 102 : Menggambar Proyeksi I : 3
SRP 103 ¢ Menggambar Anatomi, I S
BRP 204 : Menggambar Proyeksi IT 3
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—— — — -— - —— —— e — —— — —— —— — —

1 : 2 3
SKR 208 : Lab./Bengkel/Perp. : 3
SRP 205 : Mengg. Anatomi IT S
SRP 206 : Seni Anyam 4
SRP 207 : Seni Keramik : 4
SRP 208 : Mengg. Illustrasi I 3
SKR 209 : Mozaik : (4;
SKR 207 : Batik dan Cetak Sablon ' (4
SRP 209 : Mengg. Bentuk I HEES
SKR 210 : Menggambar Dipapan -
SRP 310 : Seni Ukir i 4
SRP 311 : Mengg. Illustrasi IT : 3
SRP 312 : Mengg. Bentuk II : 3
SKR %11 : Grafika : 3
SRP 313 : Menggambar Dekorasi I : 3
SRP 314 : Seni Tukis I : 3
SRP 315 : Seni Patung I : 3
SRP 316 ; Kurikulum dan Buku Teks SMA 3
SRP 317 : Penelitian Pendidikan 3
SRP 418 : Apresiasi Seni 2
SRP 419 : Tesis (tambahan jalur tesis) : 6
SRP 420 : Wiraswasta Dasar : 3
SRP 421 ° : Estetika (tambahan jalur tesis) : 4
SRP 422 ¢ Menggambar Dekorasi IT : 3
SRP 423 : Seni Tukis II(tambahan Jalur tesis): 3
SRP 424 : Seni Patung II (tamb<j3lur tesis) : 3
SRP 425 : Karya Mandiri dan Pemeran 4

0 S e ot e e Y e e B G e P . S T et (e i = e e e o Ty S S S e

Mata kulish DUM 106, DUM 107, DUM 108, DUM 109
dan DUM 110 merupakan mata kuliah pilihan MKDU. . Dari
lima mata kuliah (10 sks) tersebut, mahasiswa bisa me-
milih satu mata kuliah (2 sks) saja. Begitu juga .untuk
MKBS dengan nomor kode SKR 207 dan SKR 209 sebanyak 8
sks, mahasiswa bisa memilih satu dari dua mata kuliah
tersebut, yaitu sebanyak 4 sks. Sedangkan MKBS SRP 419,
SRP 421, SRP 423 dan SRP 424 sebanyak 16 sks merupakan
mata kuliah tambahan untuk jalur. tesis.

Menurut Ketua dan Sekretaris Jurusan, cara pe-

ngambilan mata kuliah tersebut didasarkan atas beberapa
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prertimbangan, yaitu :

2.3+3.71 Peraturan yang berlaku secara Institusional un-
tuk menentukan bobot sks MKDU,MKDK; MKPBM dan
MKBS, juga untuk menentukan matskuliah dan sks
MKDU dan MKDK.

2.3.%.2 Kurikulum SMTA untuk menetapkan penyebaran mata
kuliah MKBS

2.%.%.3 Tujuan IKIP dan tujuan Program Studi

2.%e3.4 Hasil pertemuan staf pengajar

2.3.3.2 Kurikulum Program Stddi Pendidikan Seni ° Rupa
pada LPTK selain IKIP Padang

2.3+3.6 Kurikulum Jurusan Seni Rupa Perguruan Tinggi

non LPTK.

Tabel 84 Hal yang Tercakup Dalam Materi Perkuliahan

No.: Cakupan Materi Perkulishan = = = = 3e——a W2
e OO S S
a. : Pengetahuan : fakta, prinsip, data,

informasi, konsep dan definisi : 2 : 100
b. : Proses dan Keterampilan : membaca,

menulis, kalkulasi, berpikir kritis,

pengambilan keputusan dan pemecah-

an masalah : 2 : 100
ce ¢ Nilai : baik-buruk, salah-benar,

indah-gelek : 2 : 100

Materi yang terdapat dalam kurikulum tersebut

mencakup : pengetahuan, proses keterampilan dan nilai,
hal ini dikatakan oleh 100 % pimpinan jurusan. Di dalam
pengetahuan mencakup fakta, primsip, data, informasi,

konsep dan definisi. Proses dan Keterampilan mencakup :
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membaca, menulis,.kalkulasi, berpikir kritik, pengambil-
an keputusan dan pemecahan masalah, Sedangkan nilai me-
rupakan masalah baik-buruk, salah-benar dan indah-jelek.

Kriteria pemilihan matefi perkuliahan didasarkan
atas pertimbangan : arti/penting, kegunaan, perhatian
dan perkembangan. Dari keempat kriteria tersebut, yang
lebih diperhatikan adalah "arti penting (signifitcance)",

kata 100 % pimpinan Jjurusan (perhatikan tabel 85)

Tabel 85 Kriteria Pemilihan Materi Perkuliahan

No.: Kriteria Pemilihan m———— H—gi ——————

e e e e e VN S N SN

a. : Arti/penting (significance) : 2 : 100

b. : Keguhaan (utility) T o= 3 -

c. : Perhatian (interest) T = -

d. : Perkembangan (human development) T - -
Jumlah 2 ¢ 100

2.4 SILABI/SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

2.4.1 Kelengkapan Penyusunan Silabi/SAP

SilaBi setiap mata kuliah ﬁada Jurusan Pendidikan
Seni Rupa dan Kerajinan memuat : 1
2e4.1.1 Nama mata kuliah
2.4.17.2 Nomor Kode mata kuliah
2.4.1.3 Jumlah sks mata kuliah
2yted o4 Deskripsi mata kuliah
2.4.7,5 Tujuan Pengajaran

2.4.1.6 Persyaratan perkuliahan
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2.4.71.7 Penilaian
2.4.1.8 Waktu dan tempat perkulishan (kaitan dengan ma-
ta kuliagh lain)
2ee1.9 Bahan acuan wajib dan énjuran
24,4,1.10 Penyusunan
24.1.11 Catatan
2e4e1.12 Uraian kegiatan perkuliahan satu semester (16
atau 17 minggu) yang terdiri dari :
1. Minggu ke
2. Pokok Bahasan
%4 Sub Pokok Bahasan
4, Jam pertemuan, teori, praktek atau latihan
S. Keterangan
Kepada dosen BS-PBM ditanyakan, aspek yang ter-
dapat dalam silabi, dengen pernyataan pilihan sbb :
a. Deskripsi dan latar belakang mata kuliah
b. Kaitan mata kuliah tersebut dengan mata kuliah lain
c. Tujuan umum dan tujuan khusus mata kuliszh
d. Pokok bahasan mata kulizh
e. Metode pengajaran yang digunakan
f. Jadwal pembahasan per minggn
g. Sumber pokok bahasSan
he. Media yang akan digunakan
i. Bentuk serta cara evaluasi mata kuliah
J. Ruang kuliah, jam belajar dan Jjam konsultasi dengan
dosen

k. Jadwal evaluasi mata kuliah.
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Tabel 86 Aspek yang Terdapat Dalam Silabi

No.: Aspek yang terdapat __f 28__- _A 22 - w_f?___
dalfT silfbi ) F: % F: % :F: %
T. : a~b-c-d-f-g-i : 15 Y5 2 2 100 @ 2 5 100
2. ¢ a-b—c-d—-e-f-g-h-i- '
J-k 5: 15 : = - - -
34 1 a=-b-c-d-e-f-g-h-i~j 1 5 - - - -
4, : a-beg-d-e-f-g-h-i 1z 5 - - - -
Jumlah 20: 100 23 100 &+ 2 100

—_.——._—.———-——.—....———-—-—.—--——._——————-—-—..—.—_————-—-—o——_————u——_—._...._—

Ternyata aspek yang terdapat dalam silabi menu-
rut 75 % dosen adalah : aspek a,b,c,d,f,g,i. Hasil ja-
waban dari dosen ini, bila dibandingkan dengan silabi
mata kuliah (terlampir) yang terdapat pada jurusan Pen—
didikan Seni Rupa, terlihat kecocokan.

Bila diperhatikan aspek yang paling banysk dipi-
1lih oleh dosen BS-PBM, terlihat seperti tabel

Aspek yang terdapat dalam silabi menurut 75% do-
sen BS-PBM, masing-masing 100 % (a 25 dan W 25) jawaban
Ketua dan Sekretgris Jurusan adalaﬁ ! ayb,c,d,f,g,i.8e~
lanjutnya sebanyak 15 % dosen BS-PBM mengatakan aspek
8,b,¢,d,e,f,g,h,1,J,k, masing-masing 5 % mengatakan a,
b,c,d,e,f,g,h,i,j dan da,b,c,d,e,f,g,h,i. Dari data-data
ini terlihat jawaban terbanyak adalah aspek a,b,c,d,f,g
dan i, bila dibandingkan dengan silabi mata kuliah (ter—
lampir) yang terdapat pada Jurusan Pendidikan Seni Rupa
dan Kerajinan, terlihat kecocokan.

Bila diperhatikan aspek Yang paling banyak dipi-
1ih oleh dosen BS-PBM dan Ketua serta Sekretaris Jurus-

san, terlihat seperti tabel 87 berikut :
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hal itu amat tergantung kepada dosen yang . mengajarkan
mata kuliah tersebut. Pemuatan metode dan media dalam
silabi akan menghambat kreatifitas mengajar dosen, sebab
antara satu dosen dengan dosen yang lainnya : mempunyai

cara mengajar sendiri-sendiri. Pendapat dsebahagiaﬁ 5e—
sar dosen ini sejalan dengan ﬁ;;dépat Ketua dan Sekre-
taris Jurusan : "apa-apa yang-akan dimuat dalam silabi,
terlebih dahulu disepakati oleh seluruh dosen yang me-
ngajar, tidak dimuatnya metode dan media memang dida-

sarkan atas saran dosen".

2.4.2 Penyﬁsunan Silgbi

Penysunan silabi didasarkan atas pedoman terten-
tu. Menurut Ketua dan Sekretaris Jurusan, pedoman pe-
nyusunan silabi tersebut adalah :

a. Format penyusunan : Penyediaan format dimaksudkan un
tuk menyeragamkan silabi yang dibuat oleh dosen mata
kuliah

b. Buku Pedoman IKIP Padang 1987;1988, sebagai  pedoman
dalam pengisian : kode mata kuliah, jumlah sks, des-~
kripsi sajian, tujuan pengajaran, persyaratan perku-
liahan dan jam pertemuan.

Bila ditanyaken kepada dosen PL, ada . tidaknya
pPedoman penyusunan silabi dan SAP, ternyata dosen PL
kebanyakan mengatakan pedoman penyusunan silabi _terse-
but "ada" (88,24 %). Namun masih ada dosen yang menga-
takan pedoman penyusunan silabi tersebut "tidak ©...ada"

(11,76 %). Perhatikan tabel berikut :
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Tabel 88 Ada Tidaknya Pedoman Penyusunan Silabi

No.: Pedoman Penyusunan Silabi RS A_31 -

______________________________ _— E i &

Te = A d & : 15 : 88,24

2. Tidak ada : 23 11,76
Jumlah : 17 : 100

Tabel 89 Hal yang Termuat Dalam Pedoman Silabi

No.: Hal yang termuat - W_22 -

___________________________ e B__E_ B

a. ¢+ b -¢ : 2 100
Jumlah 2 100

Tahel 90 Hal yang Termuat Dalam Pedoman Silabi

No.: Hal yang termuat S W .

_______ SO N S -

a. ¢ Rasional penysunan silabi R -

b. : Kemponen yang harus ada dalam silabi: 2 : 100

- c. 1 Petunjuk teknis penulisan silabi : 2 : 100

Ketua dan Sekretaris Jurusan memberikan Jjawaban

yang sama (A 25 dan W 25) yakni sama-sama 100¥% tentang
hal yang termuat dalam pedoman silabi (b dan c¢).Pedoman
tersebut berisi "komponen yang harus ada dalam silgbi "
dan "petunjuk teknis penulisan silabi", sedangkan"rasio-
nal penyusunan silabi" tidak dicantumkan di dalam pedo-

man penulisan silabi tersebut.
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Tabel 99 Cara Silabi Disusun

No.: Cara Silabi Disusun P S

de« : Masing-masing dosen bekerja sendiri : 4 : 20
b. : Dikerjakan dua orang dosen atau lebih : 15 : 75
¢. : Konsep disusun dosen dan diseminarkan : 1 : 5

(P A g S S P e . S Mt i ot S N S B et e e e e e e e S S N B8 PR S S . ot b (i e T et P G e S S s S e e S

Cara silabi disusun adalah "dikerjakan dua orang
dosen atau lebih", hal ini dikatakan oleh 75 % Dosen
BS~-PBM, sebanyak 20 % dosen mengatzkan cara penyusunan
silabi tersebut "masing-masing dosen bekerja sendiri .
Sebanyak S % Dosen mengatakan "konsep disusuh dan dise-
minarkan“; Berarti pengerjaan terbanyak dilakukan de-
ngan cara "dikerjakan oleh dua orang dosen atau lebih".

Menurut dosen PL, umumnya mate kuliah di Jurusan
Pendidikan Seni Rupa , khususnya Program Studi 81 Seni
Rupa mempunyai silabi dengan persentase tinggi. Perha-

tikan tabel berikut !

Tabel 92 Persentase Mata Kuliah Yang Dilengkapi Dengan

ﬁilgbi

No.: Persentase L A 3T "7
ettt et e e et F__:___ %
1 80 s.d. 100 % 1% 76,47

2. : 60 s,d. 79 % : 17,65

2. 40 s.d. 59 % - -

il-. H 20 S.d. 59 % H -_ : -

5. : Xurang dari 20 % : 1 5,88

— — -— " — - G G S S (e ——— —— . — —

Jumlah : 17 : 100

T ot et S S . g o —— o T = s o
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Sebanyak 76.47 % dosen PL mengatakan, bahwa 80
S.d. 100 % mata kuliah dilengkapi dengan silabi, kemu-
dian 17,65 % dosen PL mengatakan 60 s.d. 79 % mata ku-
liah dilengkapi dengan silabi. Kenyataan dari tabel di
atas, memperlihatkan sebanyak 94,12 % dosen mengatakan
mata kuliah mempunyai silabi, namun masih ada sebanyak
5,88 % dosen yang mengatakan silabi mata kuliah terse-~

but mempunyai persentase di bawah 20 %.

Tabel 9% Sifat Dokumentasi Silabi

No.: Sifat Dokumentasi P m———— L N
P o %
a. : Sangat komunikatif HEE -
b. : Komunikatif : i 2 100
c. : Cukup komunikatif P~ -
d. : Kurang komunikatif ] -
e. : Tidak komunikatif : - -
Jumlah P21 100

B8ilabi yang telah disusun didokumentasikan de-
ngan baik, di Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajin-
an, silabi setlap mata kuliah dikumpulkan dan disatukan
sehingga menjadi buku. Dengan demikian, akan mudah men-
carinya apa bila diperlukan. Sifat dikumentasi tersebut
"komunikatif" kata Pimpinan Jurusan, berarti apa bila
dosen mata kuliah yang bersangkutan berhalangan untuk
memberikan kulish kepada mahasiswa, maka dosen lain bi--
sa melanjutkannya tanpa mendapatkan kesulitan.

Bagaimana sifat dokumentasi silabi tersebut, da-
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pat juga dihubungkan dengan tingkat keterpahaman silabi.
Perhatikan tabel 94 berikut.

Tabel 94 Tingkat Keterpahaman Silabi/SAP oleh Dosen
dan Mahasiswa :

a. ¢t Dipahami mahasiswa dan dosen sejawat : 14 : 70
b. : Dipahami dosen sejawat, tidak oleh

mahasiswa : 6 : 30
Ce. : Tidak dipahami dosen dan mahasiswa : - -
Jumlah : 20 : 100

2.4.3 Keterlaksanaan Silabi

Terlaksana atau tidaknya silabi ditanyakan kepa-

da dosen BS-FBM dan mahasiswa. Perhatikan tabel 95.

Tabel 95 Pelaksanaan Silabi Mata Kulish

1. : Semua yang tertulisdi da-
lam silabi terlaksana de-

,hngan baik : 8 ¢ 40 : 17+ 17
2. : Sebahagian besar silabi

terlaksana dengan baik : 12 ¢ 60 = 79 ; 79
3. : Hanya sebahagian kecil

yang terlaksana N T B R 4

Sebanyak 60 % dosen dan 79 % mahasiswa
mengatakan, bahwa : "gebagian besar silabi * terlsksana

dengan baik". 40 % dosen dan 17 % mahasiswa mengatakan
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Ssemua yéng tertulis di dalam silabi terlaksan .. dengan
baik'.

Wawancara dengan dosen dan mahasiswa juga meng-
hasilkan data yang hampir sama; tetapi Ketua dan Sekre-
taris Jurusan mengatakan : "Belum bisa melaksanakan si-
labi dengan baik, karena gangguan PL (Pengalaman la-
pangan), KKN (Kuliah Kerja Nyata) dan hari-hari  libur
resmi. Jurusan sudah berusaha agar dosen Menggamti ke-
giatan perkuliahan yang tertinggal, sebahagian sudah
terlaksana dan kegiatan perkulishan yang tertinggal da;
pat diganti dosen, ¥amun sebahagian yang lain masih ke-

sulitan ‘akibat terbatasnya jumlah lokal kulish'.

Tabel 96 Persentase Pelaksanaan Silabi Dalam
Perkuliahan

N N O o e I T T T o o I I o I T I e e [ m e M ms it P A e et o ey o P Py T T e ——
el i R e - - 3 - T E-.F F I+ ¥ F Y]

T1a ¢ 80 s.d. 100 % :18 ¢ 90 : 96: 96
2. 3 60 s.d. 79 % :2: 10 : 3 3
3¢ : 40 s5.d. 59 % P = = 3 13 1
4. : 20 s.d. 39 % B L o
5. : Kurang dari 20 % | T f = = - -

— i Wt g —

Jumlah :20 : 100 :100: 100

| Sejalan dengan tabel sebelumnya, terlihat pelak-
sénaan silabi sudah baik, hal ini'dinyatakan oleh 90 %
dosen dan 96 % mahasiswa, mereka mengatakan "80 % s.d.
100 % silabi sudah terlaksana%, sedangkan pada tabel

sebelumnya dinyatakan oleh dosen dan’ mahasiswva, bahwa
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sebahagian besar silabi terlaksana dengan baik.

2.4.4 Satuan Acara Perkuliahan

Seharusnya setiap dosen membuat SAP sebelum ' ke-
giatan belajar mengajar dimulai, namun bila hal ini di-
tanyakan kepada dosen BS-PBM, ternyata persentase SAP
tersebut rendah sekali (lihat tabel ... bahagian 2.5.1)
yaitu kurang dari 20 % kata 85 % dosen dan antara 20 %
s.d. 39 % kata 15 % dosen lainnya.

-Faktor penyebab rendahnya persentase SAP ini me-
nurut Ketua dan Sekretaris Jurusan adalah : "tugas do-
sen terlalu banyak". Bila diperinci faktor penyebab itu
adalah :

8. Kekuraﬁgan waktu untuk menulis SAP

b. Keterbatasan dana

c. Kekurangan bahan bacaan (media/sumber)
d. Tidak bisa menulis SAP

e. Belum pernah dianjurkan Pimpinan Jurusan

Bila hal ini ditanyskan kepada dosen, hal apakah
yang menghambat penulisan SAP tersebut, maka .-hasilnya

seperti tertulis pada +tabel

Tabel 97 TFaktor Penghambat Penulisan SAP

No.: TFaktor Penghambat :__F_E;g§:;::::
Te i a="b ="eT="d -"é"""“""'-'""""'"?"*7"_;"""'5"""
2e 2 a=Db ~-c -8 : 2 10

3¢ t @ =¢C =~ ¢ I R S

4. : a-b ~c¢ : 3 22

6. : a : 5

FA SV S 2

I S A e S T S M R D S W et S . S R S P P St S et m ek G S ) ik S G W B G — — L s fn} ey S e P S S SRS S
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Ternyata faktor penghambat terbanyak menurut do-
sen adalah "a, c¢ dan e", hal ini dikatakan oleh 55 %
dosen. Bila penyebab ini dilihat dari masing-masing fak

tor, maka terlihat seperti tabel : 98.

Tahel 98 Aspek Penyebab SAP Tidak Ditulis Dosen

No.: Aspek Penyebab :____é_§§____
e e e F i _ % __
1. : Kekurangan waktu untuk menulis SAP : 19 95
2. : Kebterbatasan Dana : 6 30
%« : Kekurangan bahan bacaan - : 18 90
4, : Tidak bisa menulis SAP s 1 5
5. : Belum pernah dianjurkan Jurusan : 15 75

T RS S e B i s A et ek A Pt e S i e S T — g ot o S et $ e S

Faktor penyebab terbanyak SAP belum ditulis oleh

dosen adalah :

1. Kekurangan waktu dalam menulis SAP menurut 95%¥dosen
2. Kekurangan bahan bacaan menurut 90% dosen

5+ Belum dianjurkan Jurusan menurut 75% dosen

2.4.5 Penyampaian Silabi Kepada Mahasiswa

Silabi disampaikan kepada mahasiswa dapat dila-
kukan dengan cara :
a. Secara tertulis disampaikan kepada mahasiswa
b. Secara lisan disampaikan oleh DNosen di kelas

c. Tersedia di Jurusan yang dapat dilihat oleh maha-

siswa

d. Tidak pernah disampaikan'
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Tabel 99 Penyampaian Silabi Kepada Mahasiswa

No.: Cara Penyampaian Silabil :———-}—1-2-5-—_—-—-5-——-9-‘—22 —————
e SNV YU NUNUOR SN NN R S o
8. a->b-c ¢ - - 1 1 A
b. a->b t - 3 - : 2 2
Ce ¢ b ~c¢ 2 ¢ 100 : 72 : 72
d- e s d - H - 5 : 5
€. : b - 3 - 1 22 : 22
3 umlah s 2 100 :100 : 100

No.: Cara Penyampaian Silabi . - - - ————

d. ¢ Tertulis disampaikan kepa=-
da mahasiswa : - 2 - : b

6}

b. : Secara lisan disampaikan
oleh dosen dilkelas

!
A
Q
(@]
O
~J
\D
\']

ce. : Tersedia di Jurusan yang
dapat dilihat oleh maha-

siswa t 2 ¢ 100 : 73+ 93

Ada sebanyak 1 % mahasiswa mengatakan cara pe-
-nyampaian silabi dengan tiga cara, namun yang ~terbanyak
dilakukan adalah dengan dua cara, dimana 400 % .pimpinan
Jurusan dan 73 % mahasiswa mengatakan hal tersebut. Dari
kedua cara itu, yang banyak dilakukan adalah cara b dan
¢ (100 % pimpinan jurusan dan 72 % mahasiswa).

Bila dilihatvdari cara terbanyak yang dilakukan,
maka cara "secara lisan disampaikan oleh dosen di kelas®

merupakan cara yang terbanyak, hal ini dikatakan oleh
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100 % pinpinan Jurusan dan 97 % mahasiswa. .:- Xemudian
cara "tersedia di Jjurusan yang dapat dilihat oleh maha-
siswa" juga dikatakan 0leh00% pimpinan jurusan, 15% do-
siswa. Sedangkan dengan cara"tértulis disampaikan kepa-
da mahasiswa " sedikit sekali dilakukan, hanya dikata-
kan oleh 6 % mahasiswa.

Kemudian sebaiknyé silabi tersebut dimiliki oleh
mahasiswa sebagal pedoman untuk kegiatan perkulishan be

rikutnya.

Tabel 101 Penyampaian Silabi. Kepada Mahasiswa

A g g L Sy ek S T S B Gt S o S P (P (e A L e Bk S et B e B SN E s i Sl e P e e S S e L P $ il e o el e

Te ¢ Dipefbanyak Dosen/ ju
rusan dan disampai-
kan kepada mahasiswa: - : -

2. : Dimiliki oleh semua
mahasiswa dengan mem

..
I
[1]
I
I
X
1

Perbanyak sendiri : 2t 100 :17 ¢+ 85 : 68:. 68
3. : Tidak disampaikan

secara tertulis ke-

pada mahasiswa t - =~ 31 15 : 32: 32

Jumilah : 2 : 100 :20 : 100 :100: 100

- — ——— e Sy St e e 2 e e S B P e S S —— — ] S — Wn

Mahasiswa memiliki silabi dengan cara memperba-
nyak sendiri, hal ini dikatakan oleh 85 % dosen BS-FBM
dan 68 % mahasiswa serta 100 pimpinan jurusan. 15 % do-
sen dan 32 % mahasiswa yang lain mengatakan silabi +i-
dek disampaikan secara tertulis kepada mahasiswa.

Dari segi waktu penyampaian silabi, perhatikan ta

bel berikut ini :
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Tabel 102 Waktu Penyampaian Silabi Kepada Mahasiswa

No.: Waktu penyampaian T———TEnl £

— S e S — ot S ot o G e S S . S S Y P Sk T Y S v S S A 5 bl il S S I S S e i

4. : Pada pertemuan perkuliahan

pertama : 16: 80 : 83%: 83
2. : Setelah beberapa minggu per-

kuliahan berlangsung : 3% 15 2 A4 14
2. : Tidak disampaikan (P 5 : 3 3

Jumlah : 20: 100 :100: 100

Dosen dan mahasiswa sama-sama mengatakan, bahwa
penyampaian silabi kepada mahasiswa dilakukan pada per-
kulighan pertama, hal ini disampaikan oleh 80 % dosen

dan 8% % mahasiswa.

2odbe6 Revisi Silabi

Untuk menjaga kemutakhiran silabi, maka silabi
yang telah ada harus disempurnakan. Dosen BS--PBM menya-—
takan tentang revisi silabi ini seperti pada tabel be-

rikut :

Tabel 10% Jangka Waktu Revisi Silabi

No.: Jangka waktu ~ seme A28 ___

e e e F__:_ % ___

1. : Setiap semester HE 5

2. : Bekali setahun : 18 90

%+ ¢ Lebih dari sekali setahun P 5
Jumlah 20 : 100

Dl e e
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Sebanyak 90 % dosen mengatakan, bahwa silabi di-
revisi dalam Jangka waktu setahun. Melalui wawancara,
bahwa : "Pemeriksaan silabi dilakukan setiap semes-
ter, bahagian yang akan disempurnakan dicatat, sehinggsa
rada saat revisi tinggal menyempurnakan saja™., hal ini
dinyatakan oleh 95 % dosen dalam wawancara tersebutb.
Pendapat ini sejalan dengan data yang didapatkan dari
Pimpinan Jurusan, bahwa'silabi disempurnakan sekali se-
tahun, denga evéluasi silabi dilakukan setiap semester

oleh dosen mata kuliah yang bersangkutan®.

Tabel 104 Cara Silabl Direvisi

No.: Cara'revisi silabi :_;___H_EE ------
F %
a. : Dilakukan secara rutin : 2 s 100
b. : Dilakukan secara insidental T - -
c. : Tidak pernah ditinjau - | -
Jumlah 2 100
Kegiatan revisi silabili dilakukan secara . rutin

kata 100 % pimpinan Jjurusan, berarti setiap awal tahun

silabi diperiksa dan disempurnakan.

2.5 PROSES BELAJAR MENGAJAR

Proses belajar mengajar adalah kegiatan utama da-
lam pelaksanaan kurikulum yang mencakup persiapan , pe-
laksanaan kegiatan, baik yang terjadwal maupun yang ti-

dak terjadwal dan evaluasi.
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2.5.1 Petunjuk Penyelenggaraan PBM

Petunjuk penyelenggaraan PBM adalah :
a. Buku Pedoman IKIP Padang

b. Silabi masing~masing mata kuliah

¢. Peraturan dan edaran tambahan dari IKIP, ~ FPBS dan
Jurusan.

Ketua dan Sekretaris Jurusan menekankan : "Petunjuk pe-

nyelenggaraan utama adalah Buku Pedoman dan .- silabilt.

Seharusnya masing-masing Dosen membuat SAP (8atuan Aca-
ra Perkuliahan) sebelum kegiatan perkuliahan :-berlang-
sung", namun karena beratnya tugas dosen, - SAP tersebut
belum bisa dilaksanakan.

Menurut dosen: "Memang SAP secara lengkap belum
bisa dibuat sebelum kegiatan pengajaran berlangsung" ka
ta 100 % dosen dalam wawancara, "namun sebelum kegiatanm
pengajaran, dosen membuat sistematika rengajaran yang
" akan diajarkannya", kata 85 % dosen. Hasil .,wwauancara
dengan dosen, tentang dosen membuat persiapan mengajar

tertulis adalah sepérti tabel berikut

Tabel 105 Persentase Persiapan Mengajar Yang Dibuat
Dosen

: 20 s.d. 39 % : 3




100

Dosen membuat persiapan mengajar kurang dari 20%
kata Dosen yang diwawancarai, 15 % dosen yang lain mne-
ngatakan antara 20 s.d. 39 % dosen membuat ' _.persiapan

mengajar tertulis, 85% mengatakan kurang dari 20%.

Tabel 198 Petunjuk Penyelenggaraan PBM

No.: Petunjuk Penyelenggaraan R H—gzg--_
F
a. : Ada, tertulis, mudah diperoleh dosen: 2 : 100
b. : Ada, sukar diperoleh N -
c. u: Tidak ada I -
Jumlah 2 + 100

Pimpinan Jurusan mengatakan, bahwa petunjuk .. pe-
nyelenggaraan PBM "ada, dan mudah diperoleh dosen®, hal

ini dikatakan oleh 100 % pimpinan.

2.5.2 Pencatatan Penyelenggaraan PBM

Kegiatan perkulighan di Jurusan Pendidikan Seni
Rupa dan Xerajinan FPBS, khususnya Program Studi S1 Se-
ni Rupa terdiri dari kegiatan teori, praktek dan la-
pangan, Pembggian kegiatan iﬁi tercantum dalam silabi
pada jalur "jam pertemuan” (lihat silabi dalam lampiran).

Menurut Buku Pedoman IKIP Padang 1987-1988 (1987:
«sese), kegiatan perkuliahan untuk satu sks mata kuliah
teori adalah : 50 menit terjadwal, 60 menit terstruktur
dan 60 menit mandiri. Untuk kegiatan praktikum, satu ‘sks
mata kuliah sama dengan 2 kali kegiatan teori, dan un-
tuk kegiatan kuliah lapangan 4 kali kegiatan perkuliah-

an teori.
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Tabel 107 Pencatatan Penyelenégaraan PBM

No.: Pencatatan Penyelenggaraan PBM "“"H"?S““'
F__: 70

a. : Setiap penyelenggaraan dicatat 19 3+ 95

b. : Sebagian dicatat : 1 : 5

ce. : Tidak dicatat T - -

Jumlah 120 « 100

—— Pt St e e T Bt e W — -—— — —— - —— - —— — —

Kegiatan perkuliashan "setiap penyelenggaraan di-
catat" kata Ketua dan Sekretaris Jurusan, dan ini sesuai
dengan yang dikataksn oleh 95 % dosen BS-PBM. Untuk men-
catat kegiatan perkuliahan ini ada format yang harus di-
isi dosen. Di dalam format tersebut berisikan : Urutan
kuliah, tanggal, lokal, materi, jumlah mahasiswa yang ha
dir den yang absen, tanda tangan dosen dan tanda tangan
Ketua Jurusan, Dengan demikian akan segera diketahui,do-

sen mana yang tidak memberikan kuliah.

2.5.3 Persiapan Mengajar/SAP '

Seperti telah diuraikan pada bahagian 2.5, ke-
giatan penulisan persiapan mengajar/SAP boleh dikatakan
tidak dilakukan oleh dosen. Dosén hanya membuat .catatan

ringkag tentang sistematika pengajaran yang akan dilaku-

kannya.

2.5.4 Pertemuan Pertama Setiap Mata Kuliah

Pertemuan pertama setiap kegiatan perkulishan sa-

ngat menentukan kelancaran kegiatan perkuliahan selan-

Jutnya. Pada kegiatan. perkuliahan ini biasanya disampai-



102

kan segala yang menyangkut dengan kelancaran perkuliah-
an satu semester. Kegiatan pertama perkulishan ini di-
tanyakan kepada dosen, mahasiswa dan pimpinan Jurusan
melalui angket dan wawancara. Datanya terlihat pada ta-

bel berikut :

Tabel108 Pengantar Dosen Mengawali Perkuliahan

1« : Semua dosen memberi-
Xan pengantar perku-
liahan 3,

(1]
no
N
o
o
-
O
0
\
O
=
O
=

2. i Sebahagian besar do-
sen memberikan pe-

ngentar perkuliahan : - : - : 1 : 5 : 5; 5
5. : Hanya sebahagian ke-

cil dosen memberikan

pengantar perkuliahan: - : - 3 - 31 o ¢ 1 1

Jumlah : 2 : 100 :20 :100 :100: 100

——tp — ——— ——— ——— iy — -

"Semua dosen memberikan pengantar perkuliahan'ka-
£4 95 % dosen, 94 % mahasiswa, sedangkan 5 % : dosen
dan 5 % mahasiswa mengatakan sebahagian besar dosen mem
berikan pengantar perkuliahan.

Ketua dan Sekretaris Jurusan yang ditemui dalam
kesempatan terpisah juga mengatakan hal yang senada,. --
"Pengantar perkulishan ini penting, karena menyangkut
kelancaran perkulighan selanjutnya" kata Ketua Jurusan,

sedangkan Sekretaris Jurusan mengatakan : ‘"pengantar

berupa aturan perkulishan, misalnya bagaimana dosen me-

lakukan pengecekan atas peraturan perkuliahan, ° kalau
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sebelumnya tidak disampaikan kepada mahasiswa, Mata ku-
liah di Seni Rupa banyak bersifat praktikum, .- . dan itu
memerlukan peraturan tersendiri, misalnya pakaian prak-
tikum, peralatan yang digunakaﬁ, sanksi pelanggaran dan
sebagainya". Dosen-dosen yang diwawancarai memperlihat-
kan jawaban yang sama dengan angket yang diberikan ke-
pada mahasiswa. Kepada dosen juga diberikan pertanyaan
tambahan yang senada dengan yang ditanyakan kepada ma-
hasiswa mengenai pengantar perkuliahan ini, :--hasilnya

seperti yang terlihat pada tabel berikut :

Tabel 109 Cara Dosen Mengawali Setiap Perkulishan

No.: Cara dosen mengawali,
** setiap perkuliahan °*

A by ey e et S e —— -— T ——— . Gt S S St . . s g e e e e —

8. ! Selalu memberikan
pengantar yang men-
cakup tujuan, garis
besar isi kuliah,
pemberian tugas, dan
cara evaluasi 2 100 :19

O
\n
)]
o
9
]

b. : Selalu memberikan
pengantar sekedarnyai -

c. : Kadang-kadang membe-

rikan pengantar I . 4
d. : Tidak pernah membe-~

rikan pengantar R I O -

Jumlah : 2 ¢ 1100 :20 : 100 :100: 100

— —— e e O g e e S et i S S Sk Sy e S T T S S o T o o o Pt

Menurut 100 % pimpinan, 95 % dosen dan 62 % ma-
hasiswa, dosen "selalu memberikan pengantar yang menca-
kup : tujuan, garis besar isi kuliah, pemberian tugas

dan cara evaluasi". Kemudian sebanyak 5 % dosen dan 34%
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mahasiswa mengatakan dosen "selalu memberikan pengantar
kuliah sekedarnya", dan 4 % mahasiswa yang lain menga-
takan dosen "kadang-kadang memberikan pengantar perku-
liahan",

Tujuan setiap mata kﬁliah merupakan salah satu
yang disampaikan dosen dalam pertama perkuliahan, Di-
samping pada awal perkuliahan, penyampaian tujuan seti-

ap mata kuliah Jjuga dilakukan dengan cara :

Tabel110 Penyampaian Tujuan Setiap Mata Kuliah
Kepada Mahasiswa

No.: Cara penyampaian tujuan : A_28 : A 29
- _ - _ I Y S I N

@a. : a->b ~c¢ - - 312 2
b, : a-D - - 3 : 3
Ce : b -c : 3 : 15 ;4 4
d. c 17+ 85 382 : 82
e. a s - 2 - 1 1 1
f. :+ b $ e 2 - 11 8: 8

Jumlah 120 : 100 :100: 100

Tabel 111 Penyampaian Tujuan Setiap Mata Kuliah
Kepada Mahasiswa

No.: Cara Penyampaian Tujuan A28 __: A 29
_______ _ L P % _:+F: %
a. Ditulis dalam BukuPedoman $ = - :16: 6
b. : Ditulis dalam silabi yang di-

bagikan kepada mahasiswa . t 5 15 17 17

é. : Disampaikan oleh dosen di mu.. :
ka kelas :20 : 100 :88..: 88
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Penyampaian tujuan setiap mata kuliah yang ter-
banyak dilakukan adalah dengan satu cara, yaitu melalui
cara "disampaikan oleh dosen diluka kelas"y hal ini di-
katakan oleh 85 % dosen dan 82-% mahasiswa, Bila dili-
hat dari cara penyampaian pada tabel. 111, Jjuga cara
"disampaikan oleh dosen di muka kelas" mendapat jawaban
terbanyak, yaitu dikatakan oleh 100 % dosen 88 ¥ maha-

siswa, sedangkan dua cara lagi sedikit sekali dilakukan.

2+.5.5 Variasi Strategi Belajar Mengajar

Tabel 112 Cara Dosen Memvariasikan Perkuliahan

No.: Cara memvariasikan 828 3 W 29
e e e e e e e P i % :F: % _
8. 3 8 =-b ¢ =-4d : 17 8 : 87: 87
b. a-bad s 1 ¢ 5 3 3
Ce : 2 —-4d : 23 10 : 2: 2
d. a — ¢ H - % - . 5: 5
€. ¢ C HE I . T T 3
Jumlah : 20 : 100 :100: 256
Tabel 143 Cara Dosen Memvariasikan Perkulishan
No. _c;I»;'lTa;'En'r;;:T;;{i;E_"""""?ZZE'EZE%:EZ‘:';':29::.‘_

8e. ¢ Variasi pola interaksi

(Kelp.besar/kecil/individu) : 20 : 100 :97 . o7
b. : Variasi pendekatan induktif/

deduktif : 18 : 90 :90 : 90
c. : Variasi media:ekspositorik : 17 : 85 :95 : 95
d. : Variasi jalur: mata,telinga,

rasa dll : 20 ¢ 100 :92 : 92

T D N S (o T S (D G i B o e e S ks e S S T = o e A S T S 8 oy S T i o i Gt S S P T 8, e . S e 2 e

' Ada empat cara dosen memvariasikan kegiatan per—

kuliahan, dari keempat cara tersebut, sebanyak 85 %
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aosen, 87 % mahasiswa yang ditanyakan melalui wawancara
mengatakan "keempat cara tersebut dipergunakan dalam ke-
giatan pengdjaran". Penggunaanya mingkin saja dilakukan
secara terpisah, setiap kali pértemuan dipergunakan satu
atau dua cara, tetapli bisa Jjuga dosen . . mempergunakannya
sekaligus dalam satu kali pertemuan.

Sebagian kecil saja dari dosen. yang mempergu-—
nakan satu..gampai tiga cara. Bila dilihat cara yang pa-
ling sering dilakukan, kelihatannya volume pemakaian nya
merata, yaitu berkisar antara lebih dari 85 %, berarti
keempat cara variasi strategi belajar mengajar tersebut
dipergunakan dosen dalam kegiatan perkuliahannya.

Dalam mengaktifkan mahasiswa, sebahagian besar
Dosen melakukannya. Tabel 374 memperlihatkan usaha Dosen
mengaktifkan mahasiswa menurut déta yang dikumpulkan me-

lalui angket kepada mahasiswa.

Tabel114 Usaha Dosen Mengaktifkan Mzhasiswa
Dalam perkuliahan

No.: Ada tidaknya usaha Dosen s B 20

e e e et e e et e et F__: __ % ___

a. : Semua deosen berusaha 1 26 ¢ - 26

b. : Sebagian besar dogen berusaha s 67 @ 67

c. ¢ Sebagian kecil dosen beruszha : 7 7
Jumlah : 100 ¢ 100

—— — — —— S T T L e S e it . T S S AR e e B g B e S S ot S s Bt e

Hanya sebanyak ? % mahasiswa yang mengatakan "se-—

bahagian kecil Dosen berusaha" mengaktifkan mahasiswa .

selebihnya adalah mahasiswa yang mengatakan " sebahagian
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besar dan semua dosen berusaha' ‘mengaktifkan mahasiswa
dalam kegiatan perkuliahannya. Jumlah terbanyak dari ma-
hasiswa (67 %) mengatakan "sebahagian besar dosen beru-

saha" mengaktifkan mahasiswa dan sebanyak 26 % mahasiswa

mengatakan " semua dosen berusaha' mengaktifkan maha~
siswa, .

Melihat data ini,'prinsip belajar siswva aktif
(CBSA) telah diterapkan oleh dosen dalam ° perkuliahan

yang dilakukannya. Usaha dosen tersebut akan lebih ter-

lihat lagi pada tabel 115 berikut ini ¢

Tabel I5 Kesempatan Bertanya dan MengaJjukan Argumentasi
Oleh Dosen Kepada Mahasiswa Dalam Perkuliahan

No. s Kesémpatan bertanya dan mengajukan A 28
** argumentasi TR . j%_"—_
a. ¢ Ya, seluas-luasnya t 15 : 75
b. : Ya, untuk yang belum diketahui : 5 25
Ce. @ Tidak ada : - -
Jumlah 1 20 100
Kesempatan bertanya dan mengajukan argumentasi
oleh dosen kepada Mahasiswa merupakan cara lain untuk

mengaktifkan mahasiswa, dan sebanyak 75 % Dosen  BS-PBM
yang ditanya melalui angket mengatakan : Kesempatan ber-
tanya dan mengajukan argumentasi tersebut diberikan se-
luas-luasnya, dan 25 % Dosen memberikannya untuk materi
yang belum‘diketahui mahasiswa. Berarti tidak ada seo-

rang dosen pun yang tidak memberikan kesempatan bertanya
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dan mengajukan argumentasi kepada mahasiswa.

2.5.6 Keseragsian Metode dan Materi Pelajaran

Serasinya metode mengajar dengan materi'pelajaran

yang diberikan Bosen bisa dilihat pada tabel-tabel beri-
kut ini.

Tabel 116 Kriteria yang Dipakai Dosen Untuk
tMenetapkan Metode yang Dipakai

No.: Kriteria yang dipakai W27 : W28
e SRS ST T S 2
a. a~-b-c-4d-e - - i A4 70
b, ta-b-c=4d - - s s 5
e z@a-Db-c 2::100:. 3: 15
d. b -c - -3 2: 10

B A S et e S o R B S B W B B S Mt S G Gt i T S S —— L P s} o e M —— T T " T S A Pk vy el o ) S Sy S S

Tabel 17 Kriteria yang Dipakai Dosen Untuk
lienetapkan Metode yang Dipakai

No.: Kriteria yang Dipakai ,__H_Ez_z_”ﬂ_éﬁ__

—nma -i—-—-—————-.—u—oo-.-n————__————.—c—--—c--——_————-...u.—————_-——

8. : Kesesualan metode dengan tujuan : 2 :100: 18 Q0
b. 3 Kesesuaian metode dengan materi : 2 :100: 20: 100
c. : Pengoptimalan keterlihatan mhs. : 2 $100: 20: 100
d. : Pengoptimalan belajar mahasiswa t - -1 15 75
e. : Pengoptimalan kemandirian mhs. HE L L T ¢

D et G T e S S — . sy " i el e S S S G S Sy Ew BeuS S ol A S Sy Sty =t S Sl S — — Ao S S W L S JS et e Ty v Mt

Pengelola Labor/Work Shop dan Dosen BS-PBM  yang
diwawancarai mengatakan, kriteria yang dipakai dosen un-—
tuk menetapkan metode yang dipakainya ada lima, dan se-

banyak 70 % dosen BS-PBM mengatakan kelima kriteri® ter—
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sebut dipertimbangkanvdalam menétapkan metode mengajar,
tetapi Pengelola Labor mengatakan, hanya tiga dari lima
kriteria teresebut yang dipertimbangkan.

Sejalan dengan pendapat-Pengelola .. - Labor/Work
Bhop tersebut, dosen Jjuga mengatakan ketiga '. kriteria
tersebut yang paling banyak dipertimbangkan. Sebanyak
100 % dossn mengatakan kriteria b dan ¢ dipertimbangkan
dan 90 % dosen menyebutkan kriteria a . Kriteria d dan
e Juga dipertimbangkan, tetapi frekuensi pertimbangan -
nya lebih rendah dari kriteria a, b dan ¢, Untuk krite—
ria d)dipertimbangkan oleh 75 % mahasiswa dan sebanyak

70 % dosen mempertimbangkan kriteria e.

Karena dosen telah mempertimbangkan premakaian
metode mengajar, maka persentase kesesuaiannya lebih
dari 70 %.

Tabel 118 Kesesuaian Materi Dengan Metode Mengajar Dosen

d. : 90 s.d. 100 ¥ (sangat sesuai) : 3 : 15 : 12: 12
b. : 70 s.d. 89 % (cukup sesuai) :17 : 85 : 83: 8%
Co : 40 s.d. 69 % (kurang sesuai) : - : - 1 2. 2
d. : Kurang 40 % (tidak sesuai) : - : ~ 33 3

. — — —— e e e T it o ok it O S et e e e S A i o

Jumlah 120 : 100 :100: 100

T —— el LT T S —

Baik d osen BS-PBM maupun Mahasiswa Yang ditanya-
kan rmielalui wawancara nengatakan persentase kesesuaian
materi pengajaran denga metode mengajar lebih dari 70 %.

Jumlah terbanyak dari dosen dan mahasiswa mengatakan,



110

persentase kesesuaian tetsebut adalah antara 720% - 89%,
hal ini dikatakan oleh 85 % Posen dan 83 % mahasiswa,se
banyak 15 % dosen dan 12 % mahasiswa mengatakan tingkat
persentase kesesuaian itu lebiﬁ tinggi lagi, yaitu an-

tara 90% = 100%.

2.5.7 Pencekan Kesesuaian Materi Perkuliashan Dengan 3i-

lebi .

Untuk mencek kesesuaian materi perkuliahan de-
ngan silabi, dipergunakan format kegiatan perkuliahan.
Contoh format tersebut adalah seperti terlihat pada lam-
piran 1

Daftar perkuliahan tersebut diisi oleh setiap ka-
1i perkuliahan berlangsung, dan Ketua Jurusan memeriksa
sekali seminggu. Dalam data yang didapatkan dari pimpin-
an Jurusan, ternyata 100 % Pimpinan mengatakan pencekan
keterlsksanaan silabi dilakukan dengan cara "mencocokkan

silabi dengan laporan perkuliahan mingguan, hal ini ter-

- 1ihat pada tabel J99.

Tabel 119 Pencekan Keterlaksanaan Silabi

No.: Cara Pencekan : W 25_ -

8. : Mencocokkan silabi dengan laporan
perku;iahan ningguan : 2 : 100

b. : Meminta laporai’ dosen S -

Ce Menanyakan kepada mahasiswa I -

d. : Tidak ada pencekan s - s -

e - — e g B —

O N S L G el e e S S S Bl G S g - St T o ot e . T S ot e S B S i S St ik e Yy s St g,
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abel 120 Kesesuaian Materi yang Disampaikan
Dengan Silabi

No.t Taraf Kesesuaian : - = -
e e e e e e et e LB B iF oy %
a. : 90 - 100 % (sangat sesuai) t - —-: 4: 20
b. : 70 = 89 % (cukup sesuai) : 2 : 100:; 16: 80
c. ¢ 40 - 69 % (kurang sesuai) T R
d. : Kurang 40 % (tidak sesuai) - - = =
- J ;_m lah : 2 ¢ 100: 20: 100

Hasil pengecekan gilabi menurut Pimpinan Jurusan
dan Dosen BS~PBlM, taraf kesesuaian materi yang disampai-
kan Dosen dengan silabi berada antara 70 - 100 %. Jumlah
terbanyak dari mereka, yaitu 100 % pimpiﬁaﬁ dan 80 % Do-
sen mengafakan taraf kesesuaian tersebut berkisar anta==
ra 70 - 89 %, dan sebanyak 20 % dosen mengatakan taraf
kesesuaian itu lebih tinggi lagi, yaitu antara 90-100 %,

Dengan tingginya taraf persentase kesesuaian ma-
teri yang disampailkan ?osen dengan silabi, maka terlihat
silabi telah dijadikan dosen sebagal pedoman dalam kegi-
atan belajar-mengajar, namun pimpinan jurusan masih ber-
usaha agar taraf kesesuaian terssbut lebih tinggi -lagi.

Perhatikan tabel 120



112

Tabel 121 Yang Dilakukan Pimpinan Bila Terjadi Penyim-
pangan Silabi Dengan Pelasksanaan Perkuliahan

No.: Yang Dilakukan ] :____H_Eé____
e e _— e L B
2. : Meminta dosen menambah kuliah : 2 : 100
b. : Menugaskan mahasiswa mempelajari sen-.
diri materi yang belum diajarkan I
c¢. : Meminta dosen menyiapkan bahan ajaran
dan .'dibagikan kepada mahasiswa HEE R
d. : Meminta dosen untuk tidak memasukkan
bahan yang belum diajarkan ke dalam
bahan evaluasi P - -
e. : Tidak mengambil tindakan apa-apa R .
Jumlah 2 : 100

Pimpinan Jurusan "meminta dosen uatuk  menambah
kegiatan kuliah bila ferjadi penyimpangan silabi  de-
_ngan pélaksanaannya, hal ini dikatakan 100 % pimpinan.

Berati dosen harus mencari tambahan hari mengajarnya.

2.5.8 Peﬁcekaﬁ Kehadiraﬁ'Mahasiswa

Untuk mencek kehadiran mahasiswa dipergunakan 2
alat, yaitu kartu kuliah mahasiswa dan buku nilai yang
lansung sehagai buku catatan kehadiran mahasiswa. Kartu
kuliah dengan kehadiran dan nilai yang telah diisi do-
sen dikembalikan ke BAAK pada akhir semester, sedangkan

buku catatan kehadiran disimpan oleh dosem mata lkuliah.
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Tabel P2 Persentase Kehadiran Mahasiswa Dalam . Perkuli-
ahan dan Kegiatan Akademik ILain yang Diprog-

ramkan

No.: Persentase Kehadiran Sl m———— E_EE ——————
e e e F i % ___
a. : 90 - 100 % [ -
b. 80 - 89 % s 2 100
Ce-2 70 - 79 % P = -
d. : 60 - 69 % ¢ - -
e. Kurang dari 60 % T - -

Jumlah 2 100

Pernyataan yang diberikan Pengelola Program Studi
melalui wawancara (W 25) tentang kehadiran mahasiswa da-—
lam perkuliahan dan kegiatan akademil lainnya yang di-
p?ogramkan sebagaimana yang terlihat pada tabel 222. 4i
atas menunjukkan bahwa 80 - 89 % Mahasiswa hadir dalam
peqkuliahan dan kegiatan akademik lainnya yang diprog-
ramkan. Hal ini dinyatakan oleh Ketua dan Sekreta~
ris Jurusaﬁ.

Dengan demikian terlihat bahwa kegiatan akademik
berjalan sesuai dengan rencana. Dalam perkuliahan misal-
nya bola mahasiswa sudah absen lebih dari 20 % maka ke-
pada mahasiswa tersebut sudah tidak diperkenankan lagi
mengikuti, perkulishan berikutnya. Hal ini terlihat dari

kenyataan yang sedang berjalan.
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Tabel 123 Pencatatan Kehadiran Perkulizhan
dan Kegiatan Akademik Lainnya

No.: Pencatatan Kehadiran R TR - 21__

St e s e — — — — — -

2. : 8etiap hadir dicatat se=-
cara lengkap dan didoku-
mentasikan secara rapi
oleh dosen dan mahasiswa : 1 : 5 : 2

b. : Setiap hadir dicatat dan
dideckumentasikan oleh
dosen t18 : 90 :92 : 92: 17:100

Ce. : Pencatatan dan pendoku-
mentasian diserahkan ke-

Mo
¢
I

1

pada mahasiswa I T O T RPN
d. : Pencatatan tampaknya se-

kali-sekali dilakukan

oleh dosen dan tidak di-

dokumentasikan t:1: 5 ¢+ 2: 2: - =
e. : Tidek dicatat HE I e T

Jumlah :20 :100.::100:100: 17:100

Dl Lk T I S S ——

Pencatatan kehadiran perkuliahan dan kegiatan a-
«kademik lainnya terbanyak dilakukan secara "setiap ha-
dir dicatat dan didokumentasikan oleh dosen", hal ini
dikatakan oleh 90 % Dosen BS-PBM, 92 % mahasiswa dan
100 % dosen PL, kemudian cara pencatatan yang lain bo-
leh dikatakan kurang dilakukan. Yang tertinggi hanyalah

5 % Dosen mengatakan cara pencatatan tersebut berupa
"setiap hadir dicatat secara lengkap dan didokumentasi-
kan oleh‘dosen dan mahasisw;". Tidak seorangpun dianta-
ra responden yang mengatakan "tidak dilakukan penca-

tatan™.
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2+.5.9 Pemberian Tugas oleh Dosen Kepada Mahasiswa

Sesual dengan sistem kredit semester, maka setis’"
ap kegiatan perkuliahan harus ada kegiatan 'térjadwal,
ferstruktur dan mandiri. Untuk kegiatan terstruktur,do-
sen memberikan tugas kepada mahasiswa yang bisa diker-
Jakan di luvar kegiatan terjadwal.

Untuk dapat menjaring, apakah dosen memberikan
tugas kepada méhasiswa, maka dilakukan pengumpulan data
berupa angket dan wawancara kepada Dosen dan mahasiswa.

Hasilnya seperti terlihat pada tabel berikut

Tabel124 Pemberian Tugas Terstruktur oleh Dosen

No.: rfemberian tugas _ A28 1 A 29
** kepada mahasiswa

—— — e ————————y Sty ——— P T - —— - - s Bt et —— s S et e o .

1. ¢ Dosen mewajibkan mahasiswa
mengerjakan tugas tersebut
dan menyerahkannnya kepada
dosen yang bersangkutan pada

waktu yang ditetapkan : 20: 100 «+ 96 ¢ OB
2., : Dosen tidak menuntut maha-

siswa mengerjakan tugas dan

menyerahkannya kepada dosen ¢ ~:: = 3 4 4

Jumlah : 20: 100 :100 : 100

Kelihatan, dosen telah memberikan tugas terstruk-
tur kepada mahasiswa, hal ini terlihat dari pendapat
96 % mahasiswa dan 100 % dosen. Sedangkan 4 % mahasiswa
mengatakan "losen tidak memberikan tugas terstruktur
kepada mahasiswa".

Menurut Pimpinan Jurusan, "tugas terstruktur sa-

ngat menentukan kigiatan perkuliahan di Jurusan Pendi-
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dikan Seni Rupa dan Kerajinan", karena tuntutan utama
untuk sebahagian besar MKBS.

Bila persentase dosen yang memberikan tugas ter-
struktur ini ditanyakan kepada mahasiswa, maka hasilnya

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 125 Persentase Dosen yang Memberikan
Tugas Terstruktur Kepada Mahasiswa

No.: Persentase Dosen yang memberikan tugas:————é—gg——-

S DU N SO . S
1. ¢ 80 s.d. 100 % : 76: 76
2. ¢+ 60 s.d. 79 % : 15 15
5' H L{'O S.d- 59 % s H 9; 9
4. : 20 s.d. 39 % P o= -
5. : Kurang dari 20 % : - -
C  Jumlan ) ~TTTi700: 100

Mahasiswa juga mengatakan, bahwa dosen ada mem-
berikan tugas terstruktur kepda mahasiswa. ° Persentase
dosen yang memberikan tugas terstruktur kepada mahasis-
wa terbanyak antara 80 - 100 %, hal ini dikatakan oleh
76 % mahasiswa, dan yang memberikan tugas antara 60-79%
sebanyak 15 % mahasiswa mengatakan dosen melakukannya.

Untuk memberikan umpan balik atas - : tugas-tugas
terstrukbtur - yang telah dikerjakan mahasiswa, perhati-
kan kegiatan yang dilakukan dosen terhadap tugas ter-
struktur tersebut menurut Pengelola Labor, Dosen Bs-~

PBM, dan Mahasiswa.
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Tabel126 Yang Dilakukan Dosen Terhadap
Tugas Terstruktur Mahasiswa

No. s Yang dilaku- W27 : A28 : W28 : A 29 : W 29
©«% ¥an Dosen '

——— — e —— — i it

a.:Pekerjaan dipe=
riksa dan dikem
balikan tanpa
komentar tertu-
lis

1
.
!
.Y
.
U
.Y
\n
\HN
N
\n
\A

b,:Pekerjaan dipe-
riksa dan dikem
balikan dengan
komentar tertu-
lis t =2 = 1 7 35: 5y 25: 26: 26:22

¢ .:Pekerjaan didis
kusikan bersama
mahasiswa kese-
luruhan

22

2:100: -3 = ¢ 2: 10: 13: 13:10 : 10

d. :Pekerjaan didis
kusikan bersama
mahasiswa yang
bersangkutan : -

e :Pekerjaan die-
valuasi bersama
mahasiswa yang
bersangkutan I I A e e I T SRS Qe

f :Pekerjaan didis
kusikan dan ti-
dak dikembali-

kan : ~: ~ 112: 60:12: 60: 51: 51:58:: 58

Jumlah : 2:100:20:100:20: 100:100:160:100:105

—— —— — —— — — — — —

——— -— e T e b g e ey s

Jumlah terbanyak dari responden mengatakan, bahwa
tugas "didiskusikan dengan mahasiswa, tetapi tidak  di-
kembalikan®, hal ini dikatakan oleh : 60 % dosen yang
ditanya melalui angket maupun wawancara, 51 % -mahasiswa
angket dan 58 % mahasiswa wawancara. Sedangkan pengelola
Labar/Work Shop mengatakan "“pekerjaan didiskusikan ber-

sama mahasiswa keseluruhan™.
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, Banyaknya dosen yang tidak mengembalikan tugas ter- -
struktur inl disebabkan pengamsnan tugas, seringkali -tu
gas yang dikembalikan diserahkan mahasiswa yang ber-
sangkutan kepada mahasiswa lain, sehingga untuk tugas
selanjutnya, tugas yang telah dikembalikan tersebut di-
sepabkan kembali sebagai tﬁgas baru oleh mahasiswa yang

lain.

2.5.10 Evaluasi Hasil Studi

Evaluasi hasil studi mahasiswa selengkapnya 1i-
hat bahagian 5.5 Evaluasi pencapaian mahasiswa pada ha-

laman 244,

2.6 PRAKTIKUM
Kurikulum yang komperhensif memuat praktikum,ba-
ik yang telah dicakup maka kuliah tertentu maupun yang
berdiri sendiri, untuk menetapkan proses pencapaian sa-
Saran penguasaan yang telah diprogramkan; ada praktikum
penguasaan konsep bidang studi, praktikum pengolahan
bahan ajaran dan praktikum sistem penyampaian.
Indikator :
2+6471 Adanya praktikum dalam.silabi mata kuliah
2.6.2 Adanya praktikum untuk penguasaan konsep bidang
studi untuk latihan pengolahan bahan ajaran, dan

untuk-melatih-melatih sistem benyampailan bahan ajaran.
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2.6.1 Rencana Praktikum -

Tabel12? Apakah Rencana Praktikum Tercantum
Dalam Silabi

No.: fencantuman Remcana ,__ A 27 : A 28 A 29
| DR M v g Wi B ¥ 8
8. ! Y a 2 : 100 : 19: 95 : 85: 85
b. Tidak - - : 1 5 15 15
Jumlah ¢ 2 : 100 : 20: 100 :1003x 100

e e e e o o o o 7 o 1w . S o ft Fd S o o T 2 G S B e A e B S P k. et ey S i S e S e oy Bt et e

Sebanyak 100 % Pengelola Labor/Work Shop, 95 &%
Dosen BS-PBM dan 85 % mahasiswa mengatzkan : ' ‘Tencana
praktikum tercantum dalam silabi, Jumlah dosen dan ma-
hasiswa yang lain mengatakan tidak tercantum.

Déri responden yang mengatakan rencana praktikum
tercantum dalam silabi tersebut ditanyakan, apa ,gajg

rencana praktikum yang tercantum dalam silabi (tabell2?)

Tabel 128 Rencana Praktikum ymmg Tercantum Dalam Silabi.

——— L A St o S U S S P VS 2t S

b. -1 =1 =1 -3 -3 =13 5; 25: 8:: 8
c e R e PR
Tidak ter-
cantum O e e R T T T S I 1: 15: 15

Jumlah : 2t 100: 2 3 100: 2 : 100: 20: 100:100:100

Sebanyak 100 % Pimpinan dan Pengelola Laboxr/Work
Shop mengatakan, rencana praktikum yang tercantum dida-

lam silabi adalah "tujuan, materi dan pedoman"(a), se-



120

dangkan Dosen BS-PBM dan mahasiswa mengatakan hal yang
sama masing-masing sebanyak 70 % dan 68 %. Sebanyak 25 %
Dosen BS-PBM dan 8 % mahasiswa mengatakan, yang tercan -
tum dalam silabi hanya "materi pokok saja" dan 9 % maha-
siswa mengatakan ysng termuat dalam silabi adalah "pedo-
man pelaksanaannya saja".

Sebagaimana halnya mata kuliah teori, maka mata
kuliah yang menekankan pencapaian fujuan psikomotor juga
mempunyal silabi, di dalam materi kegiatan dijelaskan,
apakah kegiatan tersebut berupa teori ataugah praktek
(l1ihat lampiren silabi). Dengan demikian,aéisamping tu-
Juan, materi dan pedoman, silabi mata kuliah praktikum
Juga mencantumkan hal lain sebagaimana mata kuliah teori.

Cara pedoman prakfikum disusun menurut .Pengelola

Labor/Work Shop adalah"disusun dua orang dosen atau le-~

bih", hal ini dinyatakan oleh 100 % pengelola tersebut.

Tabel 129 Cara Pedoman Praktikum Disusun

no.: Cara Penyusunan y =____E_§2____

— N S S F_ i % __

a. : Disusun sendiri Kepala Laboratoriftm : - : -

b. : Disusun dua orang dosen atau lebih ¢t 2 100

c. : Konsep disusun dosen dan diseminarkan : - : -
Jumlah : 2 : 100

T L B e G g, . e R Y i S o g Y ot e e S S o S o P b S e

Jenis materi praktikum yang direncakan adalah :
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Tabel 130 Jenis Materi Praktikum yang Direncanakan

8 & C 2 = & &I = 3 = f w5 =% = 1 = 3 -3 - 12: 12
e DC 3 =2 =1 = w1 = -1 - - - : 5: 5
8 4 ¢ § — ¢ = = - -l =3 = = =3~ 3 16: 16
N T R N L - e R N R T . 3
s o« C &t = -1 = =~ =3 = =3 =} ~=-31& 3+ 2 2
Jumlah: 2 : 100: 2 :100::2 :100: 20:100: 203100 :100:100

Tabel 131 Jenis Materi Praktikum yang Direncanakan

_.'==--—__—__..._‘_.-.'__.__'_—_—._'-'.-._..—...._—_._"_==_"'_._—._=—=—_,_'-_..--_.._"'._—.—-—....__—-_._-—.__—-__——:-—:

T D S S S ok S e S e e s s i S o} e S W S et St SR B L Bt LA . e S S A et e s At Y i L i B e et e e e B S

a :Penguasaan

konsep BS : 2:100: 2:100: 2:100:20:100 :20:100:90:90
b.:Latihan pe

ngolahan

hahan ku-

liah : 2:100: 2:100: 2:100:20:100 :20:100:70:70
¢a:Latihan

sistem pe-

nyampaian : 2:100: 2:100: 2:100:13: 65 :15: 75:64:64

—— — — — ——— — —— — e b —— s S T — P Rarst k.

Jenls materi praktikum yang direncanakan —‘menurut
100 % Pimpinan Jurusan, 100 % pengelola labor/work shop,
65 % dosen BS-PBM angket dan 75 % ﬁosen BS-PBM wawancara
serta 30 % mahasiswa adalah : penguasaan konsep BS (a),
Latihan pengolahan bahan ajaran (b), dan latihan sistem
penyampaian {(c¢). Bila dilihat data Jawaban responden,ke-~

lihatan jawaban yang diberikan Pimpinan, Pengelola dan



122

Dosen hampir sama, hanya jawaban dari mshasiswa agak me-~
rata . Sebanyak 34 % mahasiswa mengatakan, yang ada da-
lam rencana praktikum hanyalah dua jenis materi, sedang-
kan mahasiswa selebihnya adalah yang mengatakan satu je-
nis materi.

"Latihan sistem penyampaian" hanya ada dalam ren-
cana praktikum kata 75 % mahasiswa, sedangkan dosen, pe-
ngelola labor/workshop dan pimpinan jurusan sepakat me-
ngatakan ketiga jenis materi tersebut tercakup didalam

rencana praktikum,

2.6.2 Materi Dan Penyelenggaraan Praktikum

Tabel 132 Cara Dosen Mengawall Setiap Praktikum

-.--==___.===....___.=====———=_=—.._.._._...-—__.-_.=__=-___.-_.—===..._.._-..—_=——_-._—_.__.=

No.: Cara Dosen Mengawali Praktikum :—-——H—gz—--—
e _ _ - ————_F_: %
a. : Selalu memberikan pengantar; tujuan,

garis besar isi pragktikum, pemberian

tugas, evaluasi 2 : 100

b. : Selalu memberikan pengantar sekedarnya: - : -
¢. ¢ Kadang-kadang memberikan pengantar ] -
d. : Tidak pernah memberikan pengantar HE -

Dalam mengawali setiap kegiatan, dosen selalu mem.
berikan pengantar, kata 100 % pengelola labor/work shop.
Kemudian, dosen membimbing penuh didalam pelajaran, kata
100 % pengelola labor/workshop, 70 % Rosen BS-PBM, 40 %
dan 42 % mahasiswa yang ditanya melalui angket dan wa-

wancara. Sebanyak 30 % Dosen BS-PBM, 17 %/18 % mahasiswa
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menyatakan, dosen "membimbing penuh di dalam dan di lu-
-ar Jjam pelajaran" dalam melaksanakan kegiatan praktikum.
Ada Jjuga Dosen yang "membimbing sekedarnya di dalam . pe-
lajaran® kata 4%% (A) 40% (W) mahasiswa. Bila dilihat

keseluruhan, ternyata kebanyakan dosen telah melakukan
tugasnya dengan baik, karena dosen melakukan bimbingan

secara penuh di dalam pelajaran.

Tabel 133 Cara Dosen Pembimbing Melaksanakan Praktikum

No .Cara Dosen Pembimbing LA27. 1 A28 1 A29 W 29
o - j——==L i o SRl e i W =g
Mflfksanakaf PraktlkumE F: % : F: % : Fit % : F: %

O P — et . A et e o

a« : Membimbing pennh di
dalam dan di luar jam

pelajaran 2= - 6: 30:%17:17 :18:18
b. : Membimbing penuh di
dalam jam pelajaran : 2:100:14: 70: 40:40 s42:42
C. : Membimbing sekedarnya
di dalam Jjam pelajaran: —: = § ~: = :435:43 18040
d. : Tidak membimbing I T A A T
T umlan " 2:100:20:100:100:100: 1005100

-.-.._—._—_..—.-.--__.__—H—————————.———u—.——-———u——_—————

Pencatatan pelaksanaan praktikum juga . dilakukan
dengan baik, sebab "setiap penyelenggaraan selalu dica-
tat", hal ini dikatakan oleh 50 % Pengelol=a labor/ work-
shop, 90 % dosen BS<PBM, 43 % mahasiswa dan 100 %  pim-
pinan Jurusan, sebahagian dosen mencatat kegiatan prak-
tikum tersebut, kata 50 % pengelola labor/workshop, 10 %

Dosen BS-PBM dan 57 % Mahasiswa.
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Tabel 134 Pencatatan Pelaksanaan Praktikum

Y,
\n
=
™Y
~J
1

:E
M
~J
[ e
H
n
0]
b=d
N
O

—— T et e e B g R e Sl o et S S S g -— —
— —_ o —

a. : Setiap penye-~
lenggaraan di

catat : 2:7100: 1: 50:-1:450:18: 90: 43: 43
b. : Sebahagian di

catat i =3 = : 1: 50: 1: 50: 2: 10: 57: 57
ce : Tidak dicatat : =: = ¢t =t = 7 =3 = : =2 w 1 - P -

Unsur-unsur yang dicatat dalam praktikum tersebut
adalah : Tujuan praktikum (a), materi Praktikum (b),alat
dan bahan (c), kehadiran mahs&iswa (d) dan evaluasi (e).
Kelima unsur tersebut dicatat kata 100 4 pengelola la-
bor/workshop, 25 % Doseh BS-PBM dan 34 mahasiswa. Jawab-
an yang diberikan mahasiswa memang menyebar, ini . dimak-
lumi karena unsur yang dicatat tersebut kebanyakan tidak
diketahui oleh mshasiswa.

Dari kelima unsur yang dicatat tersebut, ternyata
unsur alat dan bahan yang tidak seberapa dicatat,hal ini
dinyatakan oleh 40 % Dosen BS~PBI, sedangkan mahagiswa
mengatakan,, unsur yang paling sedikit dicatat adalah

"kehadiran mahasiswa'.
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Tabel 135 Unsur yang Dicatat Dalam Praktikum

No.: Unsur yang dicatat : A 27 % A 28--—1—_5—22____
__ L F -__% : F_: % : F : %
a. 3 bcde : 2 :100: 5 : 25 ; 34 ; 34
b.: abe. P - = =% -~ : .8B: 8
Ce ! +bcd L - 1 : 1
de ¢ abec .. t - -~ - - 8 : 8
€. : ab.d. R N I B 3
for@ <bbcd. Po=- s =13 1 5: 6: 6
. ¢ . Db .d o=l = = - 2 2
he ¢t a.c. - - - - 73 7
ie ¢t ab . o W P= = - - 1 3 : 3
Je ¢t 4 bc .. ! =3 =3 - -~ 310 : 10
ke ¢ . o C a W 2 - % —-3 23 10 : 3 ; 3
le 5 2 .c¢ .. -1 =3 =3 =« 31 2: 2
Me ¢ 8 ¢ o o € ! - =3 B6: 30 : 6 : )
n. + .b,.4d. P - = 6 50 : 5 ; 5
Oe 2 o o« C & € s R R R o
Jumlah i 2 ¢ 100: 20 : 160 :;OO :—;65_
Tabel 136 Unsur yang Dicatat Dalam Praktikum
No.::Unsur yang dicatat :——-2.872__3 __A 28 __: A 29
______ _ F : % :F 2: % P %
a. : Tujuan praktikum : 2 : 100: 11 5 ¢+ 71 : 71
b. : Materi praktikum : 2 : 100: 12 : &0 8% : 83
Ce ¢ Alat dan bahan & 2 ¢ 100 8 40 : 81 : 81
d. : Kehadiran mahasiswa: 2 : 100: 12 60 : 54 : 54
e. : BEvaluasgi ¢ 2 : 100: 11 : 55 52 52
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Tabelq3p Cara Dosen Memvariagikan Strategi
Belajar Mengajar Praktikum

No.: Cara Memvariasikan : teee W 27
F o

4. 1t a =-Db - ¢ 2 : 100

Jumlah : 2 ¢ 100
Tabel 138 Cara Dosen Memvaniasikan Strategi

Belajar Mengajar Praktikum

No.: Cara Memvariasikan ,____ﬂ_gz____
- _ — el N S N
a8« 3 Metode mengajar bervariasi i 2 : 100
be ¢ Media bervariasi : 2 100
Ce ! Pendekatan bervariasi :r 2 & 100
d. : Metode, media, pendekatan tidak

bervariasi HE

Menurut Pengelola labof/workshop, cara memvaria - -
sikan strategi belajar mengajar praktikum dilakukan do.-
sen dangan memvariasikan : "metode mengajar (a), media
(b), dan pendekatan (c)". Berarti tidak ada dosen yang

tidak memvariasikan strategi belajar mengajar praktikum,

- Tabel 139 Cara Dosen Memvariasikan Praktilum

No.: Cara Memvariasikan Praktikum :——--E—gz--—
e e S 5
8. ¢ Variasi pola interaksi 2 100
b, : Variasi pendekatan 2 : 100
Ce : Variasi media : 2 : 100
d. : Variasi jalur : 2 100

———-——.—.——————-..-—._—_———H——__——H.-——-———qn—-———.—_————.n—.————————
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Cara dosen memvariasikan praktikum yang lain ada~
lah dengan memvariasikan "pola interaksi (a), pendekatan
(b), media (c) dan variasi jalur (d).

Keterlaksanaan praktikum berada di atas 60 % ,bah
kan 100 % Pengelola labor/workshop, 80 % Dosen ..--BS~PBM
dan 64 % mahasiswa menyatakan keterlaksanaan -- . praktikum

tersebut antara 80 - 100 %

Tabel140 Persentase Keterlaksanaan Praktikum
Sesuai Dengan Silabi

._.—_._....____—_...____.,_—__...__...___..._.__,__.__._._.._._._._.___..____.__,_—'_—_.—__.—.—'_—_."'_

No.: Persentase e e S 22___

a. : 80 - 100 % : 2 :100: 16 : 80 : 64 : 64
be : 60 - " P9 %
Ce 1 40 - “59 %
d. : 20 - 39 %

e. : Kurang 20 % L L S S .
f. : Tidak tercantum

' dalam silabi P - 3 =t 1 ¢ 5 : 15 : 15

Jumlah : 2 : 100: 20 : 100 : 100 : 100

Diketahuinya persentase keterlaksansaan praktikum
tersebut, karena pelaksanaan praktikum dicek/cocokkan de
ngan silabi. Perhatikan tabel 144. di bawah ini, 100%. Pe~
ngelola labor/workshop mengatakan, bahwa mereka mencek
keterlaksanaan praktikum dengan mencécokkan silabi de-

ngan praktikum.



Tabel 141 Cara Kepala Laboratorium Mencek

Keterlaksanaan Prakbtikum

128

R -t 7 1

No.: Cara Mencek keterlaksanaan praktikum : wal_
o i
ae ! Mencocokkan silabi dengan laporan . i
_ praktikiim : 2 100
b. : Meminta lapoman dosen/ingtruktur T = : -
c. : Menanyakan kepada mahasiswa - 3 -
de. : Tidak ada pencekan -3 -
Jumlah 2 : 100
Tabel 142 Yang Dilakukan Kepala Laboratorium Bila
Terjadi Penyimpangan Antara Silabi
dan Pelaksanaan Praktikum
No.: Yang'Dilakukan Kepala Laboratorium : ¥ ﬁ; -
B3
a. : Miminta Dosen menambah kuliah sehing-
' ga seluruh materi silabi terajarkan : 2 : 100
b. : Menugaskan mahasiswa untuk mempelajari
sendiri materi silabi I -
¢e : Meminta dosen menyiapkan. hahan ..
ajaran tersebut dan dibagikan
kepada mahasiswa I -
d. Meminta .dosen untuk memasukkan materi
yang belum diajarkan kedalam bahan
evaluasi - : -
e. : Tidak mengambil tindskan -3 -
Jumlah :t 2 : 100
Bila terjadi penyimpangan pelaksanaan praktikum

dengan silabi, maka Kepala Labor/Workshop "meminta dosen

untuk menambah kuliah, sehingga seluruh materi yang dia-

Jarkan cocok dengan silabi.,
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Tabell14% Persentase Kehadiran Mahasiswa Dalam Praktikum
dan Kegiatan Akademik Lainnya .

No.:' Persentase : = -
e _ —— P _ % __

a. : 90 - 100 % t 2 100

b. ¢ 80 - 89 % : - 3 -

Ce ¢ 70 - ?9 % HE —

dy : 60 - 69 % P -3 -

e. ¢ Kurang 60 % $ - -

T i umilan : 2 1 100

— — e

Persentase kehadiran mahasiswa dalam praktikum
dan kegiatan akademik lainnya juga tinggi, berada an-
tara 90 - 100 #. Dengan demikian terlihat, bahwa kegi-
atan prakfikum telah berjalan sebagaimana mestinya di
Program 817Seni Rupa.

Manfaat mata kulizh piaktikum menurut . -Pimpinan
Labor/workshop adalah untuk : Menunjang pengembangan di
ri sebagal pribadi yang mandiri {a), menunjang pemben-
tukan bidang ilmu spesialisasi (b) dan untuk menun jang
kemampuan mengolah isi bidang ilmu mengjadi bahan ajar-
an di SMTA,

Tabel 144 Manfaat. Mata Kuliah Praktikum
yahg Diikuti Mahasiswa

No.: Manfaat Praktikum @ === el war
- e SR ¢ S S
8e 2 84 Db = ¢ : 2 100

—-—.—-————-—-————_-u———————————-——_———_———_——_—
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Tabel 145 Manfaan Mata Kuliah Praktikum
yang Diikuti Mahasiswa

—— — — — -—  — — T ———r — O — e s e . St e e e S e St il S S S ey

2. : Menunjang pengembangan diri sebagai

pribadi yang mandiri 2 100
b. : Menunjang pembentukan bidang ilmu
spesialisasi ' t 2 : 100

C. : Menunjang kemampuan mengolah isi bi-
dang ilmu menjadi bahan ajaran di SMTA: 2

LY
o
o

- — —— sy e

Mata kuliah praktikum yang diikuti mahasiswa sa-
ngat bermanfaat dalam: menunjang pengembangan diri se-
bagai pribadi yang mandiri, menunjang pembentukan bidang
ilmu speélisasi; da menunjang kemampuan mengolah isi bi-
dang ilmu menjadi bahan ajaran di SMI'A. Pendapat ini di-

katakan oleh 1100% Ketua labor/workshop.



3. PROGRAM PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)

Program Pengalaman Lapangan (PPL).sangat penting
dalam mempersiapkan mahasiswa untuk memperoleh . pengeta-
huan, keterampilan, nilai dan sikap profesional seorang
guru, Karena setiap mahasiswa diharuskan mengikuti prog-
ram bimbingaﬁ dosen, guru pamong dan Kepala Sekolah. FPPL
merupakan pengintegrasian antara teori dengan praktek
dan antara isi bahan ajaran dengan teori '« kependidikan.
Kegiatan BPL diatur dalam sebuah pedoman dan dilaksana -
kan secara bertahap:mulai dari observasi, latihan menga-
jar.tgrbatas, sompail dengan latihan penyampaian secara

utuh di =ekolah. -

3.1 PEDOMAN PELAKSANAAN PPL

Pedoman pelakssnaan PPL menguraikan program prak-
tek kependidikan yang dengan Jjelas menungjukkan . -persya=
ratan, pentahapan kegiatan, jadwal, tempat, ..frekuensi,
pembimbingan dan cara evaluasi. '

Indikator :

3.7.1 Adanya kejelasan tentang persyaratan dosen pem-
bimbing dan guru pamong.

2.1.2 Adanya kejelasan tentang ﬁersyaratan mahasiswa .
yang dapat mengikuti program

3.1.3 Adanya kejelasan tentang tahap~tahap keglatan,

Jadwal, frekuensil -atat lamanya setiap tahapan

tersebut.

3.1.4 Adanya kejelasan tentang sekolah tempat pelaksa-

131
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. . Maan progran

5.1.5 Adanya kejelasan tentang pembimbingan pelaksana~.
an program '_

3.7.6 rdanya kejelasan tentang:evaluasi keberhasilan

pelaksanaan program,

© 3.1.1 Syarat-syarat Dosen Pembimbing dan Guru Pamong

Dalam Buku Pedoman IKIP Padang 1987-1988 tidak
ditemukan tulisan tentang persyaratan Dosen . Pembimbing
dan Guru Pamong PPL, namun ada sedikit petunjuk : "Hal-
hal lain yang menyangkut prosedur pendaftaran, penentu-
an Dosen Pembimbing ..... dapat dilihat datam Buku Pe-
doman FL .Mengajar yang dikeluarkan oleh Unit Program
Pengalaman Lapangan (UFPPL) IK;P Padang" (1987:19). Se-
telah ditelusuri Buku Pedoman Pengalaman Lapangan Ke-
pendidikan IKIP Padang (1984) imaupun Buku Pedoman  Pe
ngalamen Lepangan Kependidikan Mahasiswa IKIP . :Padang
(1985/1986) tidak ditemukan adanya syarat-syarat Dosen
Pembimbing dan Guru Pamong. Yang jelas seharusnya Dosen
Pembimbing dan Guru Pamong harus sesual dengan  bidang
studi dari mahasiswa yang mengikuti PIX.

Anelnya, angket yang diberikan kepada Dosen Pe-—
ngalaman Lapangsn (FL) tentang ketentuan persyaratan
Dosen Pembimbing dan Guru Pamong, didapatkan “Jawaban

seperti tabel berikut :



133

Tabel 146 Ketentuan Persyaratan Dosen Pembimbing
dan Guru Pamong

Dosen Pembim, . :GUru Pamon
- No.:Ketentuan Persyaratan : KA 25: A 31 : AP5: A %ﬂ

F:_ % :F: % : F: %

F: % %
2. :Dipatuhi seluruhnya t—2 — ¢ 4:23,53:2: — : 3:17,65
b. :Dipatuhi sebagian besar :=: - :11:64,70:=: = :1%:76,47
‘c. :Dipatuhi sebagian kecil t=: - : 2:11,76:=: = : 1: 5,88
de :Tdk. dipatuhi sama sekaliie: = : w=: = o= = 2 o o
€. :Tidak ada ketentuan :2:100: —: = :2:100: «=: =
Jumlah :2:100:17: 100 :2:100:17:100

Baik persyératan untuk Dosen Pembimbing,maupun per—
syaratan Guru Pamong, sebahagian besar Dosen PL mengata-
kan persyaratan itu Fdipafuhi sebagian besai“. " Sebanyak
64,70 % Dosen PL mengatakan persyaratan untuk Dosen Peme
bimbing “dipatuhi sebagian besar" dan untuk Guru Pamong
.76,47 % mengatakan hal yang sama. Bahkan ada sebanyak
23,53 % Dosen PL yang mengatakan persyaratan untuk Dosen
Pembimbing "dipatuhi seluruhnya" den sebanyak 17,65 % Do-
sen PIL mengatakan persyaratan untuk Guru Pamong Jjuga “di-
patuhi seluruhnya", kamudian sebanyak 11,76 % Dosen PL
mengatakan persyaratan untuk Dosen Pembimbing » "dipatuhi
sebagian kecil™, sebanyak 5,88 % mengatakan persyaratan
untuk Guru Pamong "dipatuhi sebagian kecil’,

Ketua dan Sekretaris Jurusan yang ditanyaskan mela-
lui angket (A 25), sama—sama'mengatakan (100 %) ,bahwa ke-
tentuan persyaratan untuk Rosen Pembimbing dan Guru Pa-

mong tidak ada sama sekali. "Pertimbangan untuk  Dosen
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Pembimbing hanya berdasarkan kesesuaian Bidang ~BStudi
dari mahasiswa yang mengikuti PIL dan pemilihan Guru Pa-
mong seluruhnya ditentukan oleh UPPL" kata Ketua Jurus-
an. "Pidak jelasmya ketentuan ﬁersyaratan ini, terutama
untuk Guru Pamong, sering kali menyusahkan mahasiswa
yang mengikuti PLK dimana Guru Pamong yang ditunjuk ti-
dak sesuai bidang studinja dengan mahasiswa yang mengi-
kuti PLK, seperti untuk Program Studi Keterampilan Ke-
rajinan sering kali Guru Pamongnya dari bidang studi
Keterampilan PKK" kata Sekretaris Jurusan diwaktu wa-

wancara.

3.17.2 Persyaratan Mahasiswa Mengikuti PPL’

Buku Pedoman Lapangan Kependidikan IKIP Padang
(1984;7) menuliskan s¥3edb-syarat. -mahasiswa yang bisa
mengikuti PL Kependidikan adalah :
3.7.2.71 Lerdaftar sebagai mahasiswa pada semester ter-
sebut

3.1.2.2 Telah lulus dalam latihan mengajar:terbatas(de«
ngan surat banda lulus dari dosen Yang bersang-
kutan)

3+.1e24%.Telah lulus dalam ﬁata kuliah yang erat kaitan-
nya dengan PL (yang ditentukan oleh Jurusan ma-
sing-masing) .

3.7.2.4 Telah menabung sejumlah kredit minimal 65 %

3¢7.2.5 Syarat-syarat administrasi lainnya  ditentukan
oleh kantor UPPL.

Sedangken Buku Pedoman IKIP Padang 1987-1988
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(1987:19) hanya mencantumkan tiga syarat, yaitu syarat

3.1.2.2, 3.1.2.%3 dan syarat 3.1.2.4 yang berbeda menge-

nai jumlah tabungan kredit. Lengkapnya syarat-syarat ma

hasiswa yang bisa mengikuti PLK menurut Buku .. -‘¥Pedoman

adalah :

3.1.2.1 Telah menyelesaikan minimal 60 % dari seluruh
mata kuliah yang akan diambil

3.1.2.2 Telaﬁ lulué dalam latihan Peer-Teaching atau

" Micro Teaching yang dibuktikan dengan  format

nilai dari Dosen Pembimbing.

3.7.2.2 Telah lulus mata kuliah yang menunjang PIK
(mata kuliah tersebut ditentukan oleh Jurusan

. masing-masing).

Dari kedua syaret tersebut terlihat © -perbedaan
terletak pada tabungan minimal kredit, Pada Buku Pedo-
man PLK harus menabung minimal 65 %, sedangkan pada Bu-
ku Pedoman IKTP Padang harus menabung minimal 60 %.Sya-
rat mana yang dipegang Jjurusan-jurusan di IKIP Padang
menjadi kabur. Jurusan Pendidikan Seni Rupa - * dan .Ke-
rajinan memegang syarat yang dikeluarkan Buku Pedoman
IKIP Padang, dengan alasan "Buku Pedoman IKIP Padang le
bih dahulu dimiliki ‘mahasiswa,. kalau Buku Pedoman UPPL
yang dipakai akan mendapat tuntutan dari mahasiswa".

Dipenuhi tidaknya ketentuan persyaratan mahasis-
wa praktek lapangan ini dinyatakan melalui angket kepa-
da Dosen FL, hasilnya dapat dilihat pada tabel 147

berikut ini
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Tabel 447 Ketentuan Meahasiswa Praktek Lapangan

No.: Ketentusan ;____é_éi____
N —— — S —— — — W — —— N T Rl Wl Sl B WS el B W . Bl el s el S W il Wl e W Wl Wl s e gl E —————— % -
a. : Dipeniihi seluruhnya - | i 10 : 58,82
b. : Dipenuhi sebagian besar : 7o 4ﬂ,j8
c. : Dipeniahi sebagian kecil N -
d. : Tidak dipenuhi sama sekali - -
Jumlah 3 17 2100

s et e s . S — S T Y S — G S S — e —— — T S S S} S U S S Bl Kl e} e e B Bk o ey ) A e M e S - A S ot e

Kelihatanya ketentuan versyaratan mahasiswa PL
telah dipenuhi dengan baik, hal ini terlihat dari  ja-
waban 59,82 % Dosen PL, bahwa kebtentuan itu “ "dipennhi
selurulmya" dan sebanyak 41,18 % Dosen PL mengatakan ke

tentuan itu "dipenuhi sebahagian besar".

3.1.%3 Pentahapan/Ruang Lingkup Kegiatan, Jadwal
Frekuensi Praktek Lapangan

"'‘ahapan/raang lingkﬁp kegiatan PLK adalah (Buku
Pedoman IKIP Padang 1984:2,%,4) adalah :

3.1.3.1 'Orientasi-Observasi (Di Kampus/Di Sekolah
Latihan)

Kegiatan ini tertujuan untuk memperkenalkan ca-
lon guru dengan pengetahuan serta kehidupan sekolah me-
lalui perkuliahan PBM dan diteruskan dengan kegiatan
observasi di sekolah latihan. Kegiatan tersebut dibim-
bing langsung oleh dosen Jjurusan yang memberiakn per-
kuliahan PBIM.

Kegiatan observasi itu antara lain, meliputi pe-

ngamatan terhadap :
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3.4.5.1;1 Situasi dan kondisi sekolah pada umumya
F3.1.3.1.2 Pengelolaan kelas pada umumnya
;3.1.3.1.3 Pelaksanaan tugaé—yugas;gu:u pada umumnya
3eVed1.4 Masalah proses belajér mengajar
5.1.5.1.5 Organisasi dan administrasi sekolah, keuangan
sekolah
5.1.3.1.6 Kurikulum, mediz/alat peraga, workshop
3e1.3.1.7 Displin, peraturan sekolah, hubungan masyara-
. kat dan sebagainya.
Kegiatan observasi ini diiringi dengan penulisan

laporan yang berhubungan dengén observasi.

2.1.3.2 Latihan Mengajar Terbatas (Di Kampus)

Kegiatan ini bertujuan untuk melatih calon guru
secara elementer sebelum dikirim ke sekolah latihan.Ke-
" giatannya meliputi antara lain :
2eTe%+241 Membuat gatuan pelajaran
3+1e3.2.2 Membuat secara sederhana dan sekaligus neng-

' gunakan media (alat peraga)
%e1.3.2.3 Latihan belajar mengajar melalui peer~teaching

atau micro teaching.

3.1.3.% Latihan Mengajar Lengkap (di Sekolah Latihan)

| Kegiatan ini bertujuan untuk melatih ecalon guru
diberi tanggung jawab‘melaksanakan tugas guru, sehingga
sanggup melaksakann&a. Kegiatan tersebut antara lain :
5.1.3.5.1 Merencanakan dan membuat satuan pelajaran
5.1.5;5.2 Memilih dan menggunakaﬁ strategi (metode)

(3v1.3.3.5 Membuat secara sederhana dan langsung menggu—
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nakan alat peraga (media)

5<1.3.3.4 Melaksanakan latihan mengajar minimal 4 x yang
dinilai bagi program D2 dan D3, dan minilam 6
kali bagi program $1

2.1.3.3.5 Mengadakan penilaian (evaluasi) terhadap ke~
giatan belajar siswa

5.1.3.3.6 Mendiskusikan serta menganalisis latihan me-
ngajar tersebut dengan pembimbing.

Kegiatan tersebut di atas dibimbing oleh Dosen
Pembimbing beserta Guru Pamong di sekolah latihan. Dosen
Pembimbing diharuskan mengamati langsung mahasiswa +ter—
sebut di sekolah latihan ‘minimal 2 kali’(termasuk mengu-
ji).

3.7.2.4 Tugas~Tugas Non Weaching (D1 Sekolah Latihan)

Disamping kegiatan-kegiatan di atas, calon guru
diharapkan pula berpartisipasi dalam tugas-tugas non
teaching di sekolah latihan, dengan tugas antara lain
3e1.3.4.1 Partisipasi dalam pengelolaan sekolah
%.7.%3.4,2 Partisipasi delam pengelolaan kelas
3e7e3.4.3 Partisipasi dalam adminigtrasi sekolah
213 4.4 Partisipasi dalam pertemuan-pertemuan rapat-

rapat dan diskusi-diskusi.
3.1.3.4.5 Partisipasi dalam tugas-tvgas kependidikan la-
. innya.

Secara sederhana tahap kegiatan tersebut digam-
barkan dalam tabel berilkut(Buku Fedoman PLK IKTP."Padang,
1984:6) : - ‘
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Tabel 448 Tahap Kegiatan Program &7

——_—_—.———-—-.-.—_._—_—-_—_——.—_————.—._—————._—.——.——_——.—.——.—-—.—_——-—.-—

ITT : 5 : Orientasi-Observasi : Diberikan dalam per
- kuliahan PBM,Obser—
vasi dilaksanakan
waktu latihan me-
ngajar lengkap.

: 6 : Latihan mengajar ter—: Tanggung Jjawab Do-
batas sen PBM

v : 7 ¢ Latihan Mengajar : Didahului oleh ob-

lengkap : servasi minimal 6 X

Yang dinilai

_————-..—.——-..--..-__—_.—__—....-.———_.-.—_——_._——_.—_-.-.-...-.-—-..-—...._—._—_.—-._.._—

Pada tabel terlihat, ada tiga tahap kegiatan
Yang diberikan pada semester 5, 6 dan 7, dan "latihan
mengajar lengkap untuk program S1 minimal dilakukan 6 X
yang dinilai,

Sedangkan dalam Buku Pedoman IKTIP Padang 198?-
1988 disebutkan (10987:19) :

Waktu kegiatan disesuaikan dengan kalender
yang ada dan penyelenggarasn dengan sistem blok
waktu. Pengalaman Lapangen ini dilakukan dalam se-
mester diantars tiga semester Terakhir dalam prog-
ram yang ditempuh mahasiswa.

Berarti antara Bﬁku Pedoman PLK dengan Buku Pe-~
doman IKIP Padang kembali ditemukan ketidaksesnaian.Ti-
ga semester terakhir untuk program S1 berati pada se-
mester 6, 7 dan 8, sedangkan dalam Buku Pedoman PLK di—

nyatakan pada semester 5, 6 dan 7

5.1.4 BSekolan Tempat Pelaksanaan PPIL

Buku Pedoman PLK IKIP Padang (1984:7)menyatakan:

Pelaksanaan PPL Kependidikan (PIK) disesuai-
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kan dengan program masing-masing, program D2, lati-
han mengajar lengkapnya ditempatkan di SMIP dan D3
di SMTA, masing-masing selama 3 minggu, sedangkan
program 51 ditempatkan di SMTA selama 4 minggu.
Jelas, bahwa latihan mengajar: lengkap untuk Prog..
ram S1 dilaksanakan di SMTA. Kemudian pada bahagian ta-
hap kegiatan sudah diketahui, bahwa ada tiga tahap ke-
glatan PLK, yaitu (1) Orientasi-Observasi, (2) ZILatihan
mengajar terbatas, dan (3) Latihan mengajar lengkap.
Untuk kegiatan orientasi-observasi dilakukan di
Jurusan dan di sekolah latihan. Kegiatan orientasi di-
berikan dalam kegiatan perkuliashan PBM dan dilakukan di
lokal kuliah pada Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Ke-
rajinan, .sedangkan kegiatan observasi dilakukan seming-
gu sebelum latihan mengajar lengkap di sekolah latilian,
Latihan mengajar terbatas juga dilakukan di Ju-

rusan dengan penanggung Jjawab dosen mata kuliah . Penga-

Jaran Mikro.

2.1.5 Bimbingan Pelaksanaan PPL

Pada bahagian tahap-tahap kegiatan sudah dinya-

takan, bahwe untuk kegiatan :
3.1.5.1 Orientasi mahasiswa dibimbing langsung oleh Do-
sen mata kuliah PBM. Untuk progran S1 Seni Rupa
terdapat empat mata kuliah, yaitu : (1) Peren-
canaan dalam penilaian pengajaran, (2) Pengelo-
laan Kelas dan Interaksi BM, (3) Media Pendi-
dikan dan Pengajaran Mikro, (4) PLK. Berarti
kegiatan orientasi didapatkan melalui mata ku-~

liah selain mata kuliah Pengajaran Mikro ‘dan
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PLK yang dibimbing oleh masing-masing seorang
dosen dan seorang asisten dosen.

5+1e5.2 Latilian mengajar terbatas dibimbing . ;angsung
oleh dosen mata kuliah éengajaran Mikro

3.1.5.3% Observasi dan Latihan Mengajar Lengkap dibim-

' .bing oleh Dosen Pembimbing dan Guru Pamong.
Dalam Buku Pengalaman Lapangan Kependidikan Ma-

hasiswa IKIP Padang 1985/1986 (1985:10 »11) menjelaskan

tugas-tugas yang harus dilaksanakan Dosen Pembimbing dan

Guru Pamong dalam kegiatan Observasi dan Letihan Menga-

'jar Lengkap. Tugas DoSen Pembimbing adalah :

2+1.5.1 Mengantarkan dan membimbing mahasiswa di seko-
lah ZIatihan

5+1.5.2 Merencanakan jadwal kegiatan mahasiswa selama .
berada di sekolah latihan (bersama guru pamong
dan mahasiqwa)“ |

3e7.5.3 Membimbinglaporan observasi mahagiswa

3154 Menilai dan menguji latihan/ujian mahasiswa dan
laporan mahasiswa |

5.145.5 Berdiskusi dan berkonsultasi. dengan ‘ mahasiswa
tentang praktek kependidikannya, dan dimana ﬁen-
lu memberikan bimbingan dan pengarahan  kepada
mahasiswa

5¢1.5.6 Melakukan tugas sebagai penghubung antara seko-
lah latihan dengan UPPL IKIP Padang.

- Sedangkan tugas Guru Pamong adalah :

5e7e5¢1 Menerima mahasiswa untuk melaksanakan praktek
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kependidikan di sekolahnya

3.7.5.2 Merencanakan jadwal'kegiatan praktek kependidik-
an mahasiswa dengan dosen pembimbing

3.1.5.3 Memperkenalkan mahasiswa kepada murid-murid di
kelasg

3.115.4 Menjelaskan silabi bidang studi Yang akan dia-
jarkan mahasiswa dan membantunya dalam pembuat-
an lesson plan.

5+1.5.5 Membimbing mahasiswa melaksanakan praktek me-
ngajar di muka kelas, minimal &4 kali untuk ma-
hasiswa program D2 dan D3, serta 6 kali untuk
mahasiswa program 81 (diluar ujian).

%3+41.5.6 Membimbing mahasiswa dan menilainya dalam  tu-
gas non teaching

3+7.5.7 Memberikan nilai pada setiap latihan/ujian ber-
sama Dosen Pembimbiné

2+1.5.8 Mendiskuaikan praktek (ujian) mahasiswa dan Hu-
gas-tugas non-teachingnya.

Disamping Dosen Pembimbing dan Guru Pamong, maha-
siswa Juga dibimbing oleh Kepala Sekolah sebagai Pimpin-
nan Pamong. Buku PLK Mahasiswa IKIP Padang 1985/1986
(1985:8) juga menjelaskan tentang Pimpinan Pamong seba-
gai berikut :
3¢7.5.1 Menerima mahasiswa sebagai anggota keluarga di

sekolalnya, dengan tujuan agar mahasiswa tidak
merasa asing berada di sekolah

3e1.5.2 Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk me-~
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laksanakan tugas-tuéasnya yang berhubungan de-
ngan PLK di sekolah

3e1.5.3% Memberikan penjelasan dan informasi kepada ma-
hasiswa yang berhubungén dengan tugas-tugas Ke-
pala Sekolah, seperfi pembinaan dan pengelola-
annya dalam kurikulum, guru, murid, sarana, ad-
ministrasi, keuaﬁgan dan lain-lain

3.7.5.4 Mengusahakan, mengarahkan dan menjaga kelancar<
an Jalannya pejaksanaan PLK di sekolahnya dan
memberikan fasilitas terhadap terlaksananya ke-
¢+ glatan-kegiatan tersebut dengan baik

3.1.5.5 Memberikan bantuan dan bimbingan kepada Guru
Pamong, Dosen dan Mahasiswa dalam menghadapi
berbagai masalah yang mungkin timbul 4di seko-~

lahnya selama pelaksanaan PIX tersebut.

%2.1.6 Peniléian Kebérhésilan Mahasiswé Dalam PPL

Penilaian terha@ap hasil yang diperoleh calon
guru dalam PLK diberikan oleh Dosen Pembimbing dan Guru -
Pamong. Hal-hal yang dinilai terdiri dari beberapa as-~
pek yang kemudian dikumulasikan menjadi satu nilai,yak-
ﬁi ni nilai PIK. Aspek-aspek yang dinilai adalah seha-
gal berikut :

_3.1.6.1 Komponen profesional (N1) - bobot 3
341.6.2 Komponen personal .(Nz) - bobot 1
3.1.6.3% Komponen sosial (N3) - bobot 1

Cara merumuskan nilai adalah :

Nilai Akhir PL : ——2.N1_+ A N2 + 1 N3
5
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Sedangkan klasifikasi nilai disesuaikan dengan

klasifikasi nilai IKIP Padang yaitu :

Tabel 149 Klasifikasi Nilai PLK

No. Derajat Penguasaan : Nilai
1. 3 20 % s.de 100 % . : A
Lae 3 80 % s.d. 89 % : B
2. ¢ 65 % s.d. 79 % : c
4, : 60 % s.d. 64 % : D
5. : Kurang dari 60 % : E

—— e — — P e —— — - -— —— — — — e — — — T —— T f———— R e —

Bagi calon gufu (mahasiswa) yang tidak lulus da-
lam PLK, tidak diadakan ujian ulengan..Berarti yang ga-
gal dalam PLK harus mengikuti PIK pada semester berikut-
nya.

Yang dinilai dalam Peer teaching adalsh
3¢1.6.1 Perencanaan tertulis (satuan pelajaran)
3.7.6.2 Keterampilan membuka pelajaran
5.1.6.3 Penguasaan bahan pelajaran
3+1.6.4 Kualitas (gaya) interaksi mengajar
,5+71+6.5 Penggunaan alat bantu mengajar (media)
3;4.6.6 Keterampilan menutup pelajaran

Yang dinilai dalam micro teaching adalah :
5.1.6.17 Keterampilan membuka pelajaran
3.1.6.2 Keterampilan variasi.stimulus
‘3.4.6.5 Keterampilan re-inforcement
2.1.6.4 Ketermpilan bertanya

3,7.6.5 Keterampilan menutup pelajaran
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Yang dinilai dalam latihan/ujian mengajar adalah:
3a7.6.17 Penguasan bahan
591.6.2 Pengelolaan PBM
3.1.6.3 Pengelolaan kelas
3.1.6.4 Penggunasn media/sumber
3.1.6.5 Pengelolaan interaksi BM

241.6.6 Penilaian terhadap prestasi siswa

~ 3.2 OBSERVASI SEKOLAH

Observasi sekolah merupakan kegistan PPL e yang
terjadwal, terprogram, terbimbing dan dievaluasi.
Indikatér :

5.2.1 OQObservasi diawali dengan pembekalan

%.2.2 Observasi dijadwalkan dengan baik

3.2.3 Observasi mempunyal sasaran yang jelas dan me-
nyeluruh

392.4 Observasi dibimbing dalam pelaksanaannya

3.2.5 Observasi dievaluasi hasil pelaksanaannya.

3.2.71 Pembekalan

ISeperti telah diuraikan pada bahagian pedoman pe-
laksanaan PFL, observasi merupaskan salah satu kegiatan
FLK yang harus ditempuh mahasiswa sebelum melakssnakan
'kegiatan latihan mengajar lengkap. Berati kegiatan per-
tama mahasiswa selama satu minggu di sekolah . latihan
adalah melaksanakan kegiatan observasi. Oleh karena itu
sebelum terjun ke sekolah latihan, mazhasiswa perlu di-

bekali, Mengenai pembekalan sebelum kegiatan observasi
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sekolah kepada mahasiswa, baik Dosen PL maupun mahasis—
wa PL (A 32) yang ditanyakan melalui angket . sama-sama
100 % menjawab pembekalan kegiatan itu "ada" dan tidak
Seorangpun yang mengatakan pemﬁekalan itu tidak dilaku-

kan, (lihat tabel 150).

Tabel 150 Pembekalan Kegiatan Program PL Sebelum
: Observasi Sekolah Kepada Mahasiswa

No.: Pembekalan A 20 i A3
e e e e e e e e e e e e e e e e E_;_J%__;_E_i___%__
a, + A da : 17: 100 : 19: 100
b. ¢ Tidak ada . D=t = - -
Jumlah . 2 1%7: 100 : 19: 100

Kepada Dosen PL (A 31) dan Mahasiswa PL  (4-32)
ditanyakan hal-hal yang dibekali sebelum kegiatan Ob=
servasi sekolah. Pembekalan itu meliputi : suasana se-~
kolah, keadasn siswa, keadaan personal, kurikulum, ke-
giatan me%gajar, adminisﬁrasi sekolah, kegiatan konse1Zy
_ \igg sekoléh, mekanisme bimbingan dalam program PL, la-
poran program FL dan tata krama kehidupan. Tabel 150

merupakan jawaban mereka yang ditanyakan lewat:angket .

-
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Tabel 151 Jumlah Hal yang Dibekali Kepada Mahasiswa
Sebelum Observasi Sekolah

No.: Jumlah Hal Ynag Dibekali b 32 3 A D]
e e e e bi % :F: % __
8. i a=b~¢~d-e-f-g~h~i=j : 8 42,11: 4 : 23,53
b. : a-bec-d-e-f-g-h-i : 4 3 21,05: 6 3 35,29
Ce : a-b-c~d-e-f-h-1i-j 1 : 5,26: - -
';d. ¢ a~b-c-d-e-~-f-g-h T - - :1: 5,88
e, : a-b-¢c-d-e : 5t 26,32 - : -
f. 1 d-e-h-i-j :1: 5,26:1: 5,88
g. : d-e-f-g $ - - 32 : 1,76
h. : e T - - 1 ¢ 5,88
i. s h P - 3 - 211,76
Jumlah B 19 :100 . :17 :100
Tabel 152 Yang Dibekall Kepada Mahasiswa Sebelun
Ohservasi Sekolah
No.: Hal Yang Dibekali :——--—é—ég RN R ) S
e et e F: % :F: % __
a. ! HSuasana sekolah : 18: 94,74: 11: 64,70
b. : Keadaan siswa . : 18: 94, 74: 11: 64,70
c. : Keadaan personal : 18: 94,74: 11: 64,70

jon
.

Kurikulum

Kegiatan pengajaran

f. : Administrasi sekolah
Kegiatan konseling sekolah

19: 100
19: 100 : 15: 88,24
12: 68,421 13: 76,47
12: 63,16: 13: 76,47

[0
N
Y
s
o
M
W
\n

03

h. : Mekanisme bimbingan dalam

program PIL : 4s: 73,68: 14: 82,35
i. : Laporan program PIL : M4 73,68: 11: 64,70
Je. : Tatakrama kehidupan : 10: 52,63: 5 : 29,41

Tabel 152, memperlihatkan jumlah hal yang dibe-

kali kepada mahasiswa sebelum PL. Menurut mahasiswa  PL
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(A 32) sebanyak 10 hal dibekali (seluruhnya), ini dika-
takan oleh 42,11 % mahasiswa PL, sementara Dosen PL
yang mengatakan 10 pembekalan tersebu@)sebanyak 23,53 %
IJumlah terbanyak dari Dosen PL-(35,29 %) mengatakan
yang dibekali ddalah sembilan hal, Yang tidek dibekali
menurut Dosen PL tersebut adalah hal dengan nomor urut
.3, yaitu tatakrama kehidﬁpan. Sedangkan mahasiswa PL
yang mengatakan sembilan hal sebanyak 26,31 %, dengan
perincian sebanyak 21,05 % mahasiswa PL mengatakan "ta-
takrama kehidupan® tidak dibekali dan sebanyak ..5,26 %
mahasiswa mengatakan'"kegiatan konseling sekolah¥ yang
tidak dibekali. Kemudian sebanyak 5,88.% Dosen PL.  me~
ngatakan delapan hal yang dibekali, yang tidak dibekali
menurut mereka adalah "laporan program PL" dan "tata-
krama kehidupan®.

Hanya lima hal yang dibekali kepada -~ mahasiswa,
kata 31,58 % mahasiswa PL, sedangkan Dosen PL yang me-
ngatakan lima hal sebanyak 5,88 %. Adapun yang lima hal
tersebut menurut 26,32 % mahasiswa adalah hal yang ber-
nomor a,.b; ¢, d dan e dan 5, 26 % mahasiswa mengatakan
d:ig, €9 h, 14 J, begitu juga 5,88 % Dosen PL mengata-
kgn lima hal tersebut adalah di- es h, i, j.

Bila dilihat tabel 4152, yang dibekali kepada ma-
hasiswa sebelum observasi sekoiah, ternyata 100 % maha-
siswa mengatakan bahwa "kurikulum" dan "kegiatan peng-
ajaran" dibekali sedangkan Dosen FL mengatakan  pembew-

kalan mengenai. "kurikulum". sebanyak 82,35 % dan ke -~
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giatan pengajaran" sebanyak 88,24 %. "Suasana sekolsh ’
keadaan siswa den keadaan personal® juga dibekali, ma-
sing-masing dikatakan oleh 94,74 % mahasiswa, sedangkan
Dosen PL mengatakan hal yang sama masing~-masing seba-~
. nyak 64,70 %. Yang kurang dibekali adalah ° "tatalrama
kehidupan",.hanya sebanyak 52,63 % mahasiswa PL  yang
mengatakan hal itu dibekali, sedengkan Dogen . PL yang
mehyatakan hal itu dibekali lebih sedikit lagi, yaitu
29,41 %.

- Jawaban tersebut mengejutkan Juga, lkarena bila
diperhatikan kurikulum program S1 Seni Runa, ada‘ .:dua
mata kuliah MEDU yang bisa‘dipedomani sebagal pembekal-

an "tatakrama kehidupan", yaitu mata . kiiliah DUM. 40
Pendidikan Agams dan DUM 103 Pendidikan Pancasila.

2.2.2 Jadwal Observasi
Mahasiswa PL dan Dosen PL yang ditanyakan menge-
nai jadwal pelaksanaan observasi ini melalui angket mam

berikan Jjawaban sepertl yang terlihat pada tabel 153.

éabel 153 Pengaturan Jadwal Pelaksanaan Oservasi

D L S S il S S et B S S ot o S B i e T L S o S i G S LA iy 7 e et s .

a. : Selama jam kerja, setiap hari

selama seminggu .atau lebih : 11:57,89: 4 :2%,53
b. : Selama Jam kerja, beberapa
harl selama seminggu T 7:36,84: 5 :129,41
c. ¢ Satu atau duz jam sehari se-
. - lama seminggu atau lebih i 1 5,263 5 :29,41
. de ¢ Satu kali seminggu atau kurang: -: -~ : 1 : 5,88
e. : Tidak ada pengaturan o= = 1 2 11,77

T S el e M, 0 i £ e B ik et e S Y S i et

T o o o e e e e e e e e e e e et et et e B e 2 1 ottt e e e e £ B e e e e i e o e e o
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Teriihat sedikit perbedaan jawaban antara maha-
siswa PL dengan Dosen PL. Mahasiswa PL terbanyak yakni
57,89 % mengatakan "selama jem kerja, setiap hari sela-
ma seminggu atau lebih", sementara Dosen FL menjawvab
hal yang sama hanya sebanyak 23,53 %. Jumlah terbanyak
Dosen PL (masing-masing 29,41 %) mengatakan "selams Jam
kerja, beberapa hari selama seminggu" atau "satu atau
dua jam sehari selama seminggu atau lebih®. Mahasiswa
PL yang mengatakan "selama jam kerja, beberapa hari se-
lama seminggu" sebanyak 36,84 % dan "satu- atau dua Jjam
sehari selama seminggu atau lebih" sehanyak 5,26 %. Se-
banyak 11,77 % Dosen PL mengatakan "tidak ada pengatur-
an' untuk- jadwal observasi ini, sebanyak 5,88 % Dosen
PL mengatakan "satu kali seminggu atau kurang" Jadwal

observasi ini.

%.2.5 Sasaran Program Observasi

£tda empat sasaran yang ditanyakan kepada Dosen
PL dan mahasiswa PL melalui angket, yaitu : Kegiatan
siswa, kegiatan pengajaran, kegiatan administrasi seko-
lah dan lingkungan sekolah. Tabel 154 dan 4155. adalah
hasil jawabannysa.

Tabel 154 Sasaran Pelaksanaan Observasi Sekolah

No.: Sasaran Pelaksanaan 2B 322 A2l .
e e e, e FE B2 F i %
2. t'a~b~c¢c-4d : 13: 68,42: 4 23,53
be ¢t a-D>b-c¢ P 4 21,05: 6 : 35,29
ce 3 a~=>= I - - 1 6 25,29
de : b =c¢ : 2: 10,53: 1 5,88

--—————-—.-.—————-—-—._————.H———-——.-._———.—q—————p—n————-—.————_————q_——

——....——-———.-—_————.—...u———_-o-q.-———————-————-——-n———.——————-—u——-—-—u—
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Tabel 155 Sasaran ?elaksanaan Observasi Sekolah

No.: Sasaran Pélaksanaan L W -
———— e e F:i % :F: .
a, : Kegiatan siswa 2 17: 89,47: 16: 94,12
b. : Kegiatan Pengajaran : 19: 100 : 17: 100
c. : Kegiatan adm. sekolah 2 19: 100 : 11: 64,70
d. : Lingkungan sekolah : 13: 68,42: 4 : 23,5%

-_—-——-—..._—._.--.-.—._—--.-.—_—._..-.__——-.————-—.-.—_—-—.—__._._-..—_-_-_.-.__—--..._—

Sebanyak 68,42 % mahasiswa PL mengatakan keempat
sasaran tersebut merupakan sasaran observasi, dan Dosen
PL menjawab hal yang sama sebanyak 23,53 %. jumlah ter-
hanyak dari Dosen PL (masing-masing sebanyak - 35529 %)
mengatakan sasaran observasi tersebut adalah a - b - ¢
(kegiatan 'siswa, pengajaran dan administrasi) dan  sa-
saran a - b.

Bila dilihat tabel 155, terlihat sasaran ‘"ke-—
glatan pengajaran" merupakan sasaran pelaksanasn obserp—
vasi, bal ini sama dinyatakan oleh 100 # mahasiswa dan
Dosen PL. Sebanyak 100 % mahasiswa PI, Juga mengatakan
"sasaran administrasi sekolah" merupakan sasaran obser-
vasi, dan sebanyak 64,70 % Dosen PL Juga mengatakan hal
yang sama.'"Kegiatan siswa" juga merupaskan sasaran ob-
servasi, hal ini dinyatakan oleh 89,47 % mahasiswa PL
dan 94,12 % Dosen PL,

Sebényaﬁ 23,53 % Dosen PI, vanc mengatakan bahwa
"lingkungan sekolah" merupakan sasaran observasi, se-
dangkan mahasiswa PI, mengatakan hal yang sama sebanyak

68,42 %. Kecilnya persentase Dosen PL yang mengatakan
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lingkungan sekolah sebagal sasaran observasi didasarkan
kepada ruang lingkup observasi sekolah, dari tujuh ke-
glatan observasi, yang tertulis dalam Buku Pedoman PIX
(1984:2) tidak satupun vang meﬁéatakan lingkungan seko-~

—_

lah (1ihat 3.7.3.1 orientasi-observasi).

2.2.4 Pembimbing

Dalam kegiatan observasi sekolah, apa saja yang
dilakukan Dosen Pembimbing ?, ade tiga hal yang bisa
dilakukan pembimbing yaitu : Pengarahan yang akan diob-
servasi, penyerahan mahasiswa ke sekolah serta diskusi
kelompok dan konsultasi. Untuk mendapatkan data .terse-
but, diberikan angket kepada mahasiswa PL (A 32), . dan
kepada Dosen PL diberikan angket dan wawancara (A31"dan

W 31) didapatksn hasilnya seperti tabel 156 berikut

Tabel 156 Yang Dilaksanakan Dosen Pembimbing
Dalam Kegiatan Observasi Sekolah

No.: Yeng dilaksenakan :~--£.22___ 3 __A 31 _ s _ L N

8. * 2a-=-Db -c¢ P 7 1 36,84 13: 76,47: 14:82,35
be ¢+ a =D 1 6 : 31,58: 2: 1,77:  2:11,77
Ca 2 @ =2 5 26,32: 1: 5,88: A1: 5,88
de ¢ b - ¢ : -3 - : 1 5,88: - : _
e, a HI| 5,26: ~ : - ! = -

.-..-..-_-——-———_.—....-.-.__——-_—_———__-——.-.—_—-_-__——H—_._—.—._—-.—-._—-—__—

——-———_—.—.——.——..—.—._._._.—__—-.-._.——.__——-..__—
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Tabel 157 Yang Dilaksanakan Dosen Pembimbing
Dalam Kegiatan Observasi Sekolah

No.: Yang Dilaksanakan :-_-5—53-_i-__§-§3___1_*_H_§1___

—— -— — S e R Rt Wt e e e e s Y o el S e G s S e B T S Bt S b . ot S e oy Sy

2. : Pengarahan yang
akan diobservasi : 19: 100 : 16:-94,12: 17: 100

b. : Penyerahan maha-
siswa ke sekolah

¢. : Diskusi kelompok
dan konsultasi : 12:63,16: 15: 88,24: 15: 88,24

12:68,42: 16: 94,12: 16: 94,12

Sebanyak 36,84 % mahasiswa PL mengatakan Dosen
Pembimbing melakukan ketiga hal tersebut, sedangkan Do-
sen FL mengatakan ketiga hal tersebut sebanyak 76,47 %
melalul angket dan 82,35 % melalul wawancara. Dari +ta-
bel ini terlihat Jawaban dosen PL melalui angket dan
wawancara mendekati kesamasan, mereka telah melakukan ke
tiga kegiatan tersebut, den itu sesuai dengan tugas Do-
sen Pembimbing yang dibebankan kepada mereka. Namun Jja—
wabannya Jeuh berbeda dengan jawaban yang diberikan

oleh mahasiswa PL, hanya 36,84 % mahasiswa yang mengata-
kan ketiga hal tersebut dilakukan Dosen Pembimbing. Me-
nurut mahasiswa, dosen hanya melakukan dua kegiatan,
yaitu a dan b (pengarahan dan penyerazhan ke sekolah)ka-
ta 31,58 % mahasiswa, a dan ¢ (pengarahan dan diskusi-
konsultasi) kata 26,32 mahasiswa Yang lain. Dosen PL
yang mengatakan a dan b sebanyak 11,77 %, jawaban itu
diberikan sama, baik melalui angket maupun lewat wawan-
cara. Bahkan ada dosen yang hanya melakukan satu kegi-

atan kata 5,26 % mahasiswa, yaitu melakukan kegiatan
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pengarahan,

Bila dilihat tabel VLerikutnya, kegiatan pengarahe -
an memang sudah dilakukan dosen pembimbing dengan baik,
ini dibaktikan dengan jawaban yang diberikan 100 % maha-
siswa dan 100 % Dosen FPL melalui wawancara serta 94,12 %
melalui angket. Kegiatan diskusi kelompok dan konsultasi
merupakan kegiatan yang paling sedikit dilakukan, hanya
sebanyak 63,16 % mahasiswa yang mengatakan kegistan ter-—
sebut dilakukan Dosen Pembimbing. Kegiatan penyerahan
mahasiswa ke sekolah juga hanya dilakukan sebagian bo-
sen, Terbuktl dengan jawaban yang diberikan oleh 68,42 %

mahasiswa PL.

3eleD Evaluasi Laporan

Tabel 158 Pembuatan Laporan Observasi

No.: Pembuatan Laporan Observasi ;-—- £= -
B __®_ :F : %
a., : Bibuat : 19: 100 : 17: 100
b. Tidak dibuat P e = HE N
Jumlah : 19: 100 : 17: 100

e o ol o T o e s £ P T St 8 e o S i S S B PR e e Pty G e B LS S S e S P B Tt St

No.: Komponen observasi A 32 A 31

** yeng dinilai T % N 7 _"7;'“"
a. ¢ Ketepatan waktu penyerahan : 1 : 5,26: = 1 -
b. : Kelengkapan isi laporan 18 : 94.74: 17: 100

—.-.——_——...—.o--———-—————-—-.—..—.————.-—_——_....———————--.....——_.————.-.—_-———-"-.
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. Label 158 memperlihatkan jawaban yang diberikan
mahaéiswa PL dan Dosen FL yang ditanyakan melalui ang-
kef. Sebanyak 100 % mahasiswa mavpun Dosen PL mengata-
* kan laporan observasi térsebut'dibuat, hal ini . sesuai-
dengan kenyataannya, karena nilai akhir mahasiswa.untuk
" kegiatan profesional, sebahagian nilai profesi ditentu-
=:'kan oleh nilai laporan observasi. Kemudian ternyata ke-
- tepatan waktu penyerahan %idakrdinilai, yang penting
daiam iaporan observasi adélah kelengkapan isi laporan,
"dan itulah yang dinilai kata 100 % Desen PL dan O, 71 %
mahasiswa FL, Buku‘PiK mahasiswa IKIP Padang (1985:33)
Jjuga tidak mencantumkan "ketepatan waktu penyerahan'se-~
bégai salah satu komponenlyang dinilai dgiam 1apofan
‘observasi. Adapun komponen Vang dinilai adalah :
‘5.2.5.1 Materi/isi laporan
3.2.5.2 Kelengkapan laporan
3.2.5.3 Teknik penulisan laporan
%.2.5.4 Bahasa dalam 1apogan
3+2.5.5 Analisa/kesimpulan laporan

Masing-masing dengan bobot yang sama.
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3.3 LATIHAN TERBATAS

Program latihan terbatas merupakan pengalaman
awal PPL yang memberikam kesempatan berlatih secara ter
batas dalam hal;waktu, materi, jumlah siswa dan Jjenis
keterampilan yang dilatihkan, sehingga calon guru me-—
nguasal keterampilan dasar untuk mengajar.

Idikator :
3.3+.1 Latihan terbatas dilaksanakan dengan pembatasan
dari segi waktu; materi, Jjumlah siswa dan atau

Jenis keterampilan
%23%.2 Latihan terbatas dievaluasi dengan tepat
5¢%.3%  Peranan Dosen

%2.5.4 Tempat dan peralatan khusus.

%.3.1 Program Latihan Terbatas

Program latihan mengajar terbatas merupakan sa-
lah satu dari tiga paket kegiatan PLK mahasiswa IKIP
Padang, dan merupakan persyaratan untuk dapat melakukan
praktek mengajar di sekolah. Buku Pedoman PLK IKTP Pa-
dang (1984:7) menyatakan syarat untuk dapat PLK bagi
mahasiswa adalah "telah lulus dalam latihan mengagjar
terbatas (dengan surat tanda lulus dari dosen yang ber-
sangkutan)". Model formulir tanda lulus mahasiswa ada-
lah seperti terlihat pada lampiran .5.dan 6.

Karena pentingnya program latihan mengajar ter-
- batas ini, di dalam Kurikulum program S1 Seni Rupa (Bu-
ku Pedoman IKIP Padang, 1987:134) ditemukan mata kuliah

PBM SRP 303 Media Pendidikan dan Pengajaran Mikro seba-

~
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nyak 4 sks, yaitu 2 sks untuk Media Pendidikan dan 2 sks
untuk Pengajaran Mikro. Di dalam Buku Pedoman IKIP . Pa-
dang (1987:140) juga ditemukan sinopsis mata kuliah Pe-
ngajaran Mikro yaitu : "Penguasaan keterampilan menga-
Jar dengan berbagai teknik pengajaran secara . terbatas,
untuk menunjang program praktek lapangan kependidikan" .,

Apabila pelaksanaannya ditanyakan kepada mahasis-
wa dan Dosen PL melalui angket dan wawancara, didapatkan

Jawaban seperti terlihat pada tabel 1760,

Tabel160 Pelaksanaan Kegiatan Latihan Mengajar Terbatas
Sebelum Praktek Mengajar '

No.: felaksanaan Latihan ___é_éin__i__@_éj___i__5_§§___
. _lengajar Terbatas °~ P # :F: % : P %
da. : Dilsksanakan : 17 100 : 17: 100 19: 100
b. : Tidak dilaksanakan : - : - Tl = = 7 = -
Jumlah : 17: 100 : 17: 100 : 19: 100

_-——....———-..-."___—.....-——_——-__._._—-.._————-—.———-..-—_———.—.n————-—._..—.-_—___—

Dosen PL, baik yang ditanyakan .melalui angket
(a2 31) maupun melalui wawancara (W 31), 100 % mengatakan
kegiatan mengajar terbatas tersebut "dilaksanakan" sebe—
lum kegiatan praktek mengajar di sekolah latihan dilaku-
kan. Mahasiswa PL juga menyatakan kegietan tersebut gi-
laksanakan.

Aspek kegiatanllatihan menga jar terbatas yang di-
batasi menurut mahasiswa PIL dan Dosen PL adalah seperti

terlihat pada tabel 161 dan 162.
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Tabel 454 Aspek Kegiatan Latihan Mengajar Terbatas
Yang Dibatasi

No.: Aspek yang Dibatasi :——é—ég—-—ih-é—ii——-i——ﬂnéj———
e e e P: B 2T : % :F: % _
3. t a-be-c-4d 8 142,11t 9 :56,25: 9 :56,25
be : 2a =D ~c¢c 4 121,05 - ¢ - : - -
Ce t @8 ~Db~4d P05 :26,32: 3 :18,75: 4 :23,53
da a -d P - 3 2 :12,50: 2 :12,50
€. b ~-4ad 1T : 5,26 - - 1 -3 -
f. a : - - 2 :12,50: 1 5,88
e ¢ b ! 5,26 -~ ¢ ~ - ¢ -
h. d IS - 1: 6,25: - -

_—-.q-.c--——_——_.-u——————u_--———-——o-.——-——.—._————-..--—_—_—_———-.‘-——__-...-.—

Tabel 162" Aspek Kegiatan Latihan Mengajar Terbatas
Yang Dibatasi

No.: Aspek yang Dibatasi :—m—é-gghué--éuéi-——i——w—éi———
e B2 B 2 F oz % 1 Fo: %
a. : Waktunya ¢ 17:89,47: 16:94,12: 17: 100
b. : Materinya : 19: 100 : 12:70,59: 14:82,35
Ce ! Jumlah siswa ! 12:6%,16: 9 :56,25: 9 156,25
d. : Keterampilan yang

dilatih : 14273,68: 15:88,24: 16:94,12

___._.,_.,...._,___.___.....________._..___,___._____.__._"_,_____.__.______._,_____._._,__

Jumlah terbanyak dari mahasiswa PL dan Dosen PL
mengatakan aspek : Waktu (a), materi (b), jumlah sigwa
(c) dan keterampilan yang dilatih (dz merupakan  aspek
yang dibatasi, hal ini dikatakan olé% 42,11 % mahasiswa,
56,25 % Dosen PL melalui angket, dan 52,94 % Dosen DL

melalui wawancara.

Dari empat aspek yang dibatasi itu, sebanyak
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21;05 % mahasiswa PL mengatakan; aspek tketerampilan
yang dilatih" tidaek dibatasi. Jawaban ini . .mengejutkan
karena dalam pengajaran mikro,_justru yang dilatih ada-
lah potongan-potongan keterampilan mengajar, disamping
waktu, materi dan Jjumlah siswa yang dibatasi. Kemudian
ada sebanyak 26,32 % mahasiswa PL dan sebanyak 18,75 %
Dosen PL melalui angket, 23,53 % melalui wawancara yang
mengatakan "jumlah siswa'"tidak dibatasiy .. Selengkapnya
perhatikan tabel 162 . .,

Tabel 162 memperlihatkan jumlah responden vang
mengatakan aspek yang dibatasi. Jumlah terbanyak dari
Dosen PL (94,12 % angket, 100 % wawancara) mengatakan
"waktunya" dibatasi, sedangkan mahasiswa PL mengatakan
Justru yang terbanyak dibatasi adalah "materi', hal ini
dikatakan oleh 100 % mahasiswa PL, untuk ' .. pembatasan
"waktunya" dikatakan oleh 89,47 % mahasiswa PI.

Bila dilihat dari keempat aspek yang dibatasi
tersebut, ternyata pembatasan tentang"jumlah siswa’men-—
duduki tempat terendah, yaitu 63,16 % mahasiswa PL, dan
52,94 % Dosen PL melalui angket dan wawancara. Bila be-
gini kejadiannya, maka pelaksanaan kegiatan pengajaran
terbatas perlu disempurnakan 1agi; sehingga tujuan pe-~

ngajaran terbatas tsrsebut tercapai dengan baik,

3.3.2 Penilaian
Karena latihan mengajar terbatas merupakan salah
satu syarat untuk dapat mengikuti latihan mengajar di

sekolah latihan, maka kegiatan pengajaran terbatas per-
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lu dilekukan penilaian untuk masing-masing - mahasiswa.
Ada tidaknya penilaian ini ditanyakan kepada Dosen PL
melalui angket dan waeancara, Jawabannya terlihat pada

‘tabel 163.

Tabel 163 Penilaian LatihawMengajar Terbatas

No.: Pelaksanaan Penilaian :—__é_éi___in__ﬂ_éi___
e e e P B 1 F 2__
a. ¢ Dinilai : 17: 100 : 17: 100
b. : Tidak dinilai To— - I =1 -
Jumlah : 17 100 17: 100

—_.--_—_—_-—._—————..--——_—-—--u——_—.—.._—-._—_—...-—.—.—_——.—.—_——-—..—.——.——-—.—_—

Ternyata 100 % Dosen PL; baik melalui angket mau
pun melalui wawancara, mengatakan latihan mengajar ter-
batas tersebut "dinilai".

Aspek yang dinilai dalam latihan mengajar terba-
tas ditanyakan kepada mahasiswa dan Dosen PI melalul
angket, Jjawaban yang diberikan terlihat pada tabel .164
dan , .165.

Tabel164 Aspek Yang Dinilai Dalam Latihan
Mengajar Terbatas

No.: Agpek yang Dinilei :___é_éj___i___é_ég___
e e P B :F: %

8s 3 @ - Db - ¢ : 10: 58,52: 19: 100

"be 2 a ~ Db : 1 5,88: - ; -

Ce ! @ —=¢ : 1 : 5,88: -

d. : a : 2 11,76: - -

e. : b 3 17,65: - -

—.————_H———HH__—-..__—--.-————H—__—__—_—.—_——u————-.-—_—
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Tabel 4165 Aspek Yang Dinilai Delam Latihan
. Mengajar Terbatas

No.: Aspek yang Dihilai .H——é—éi———L———é—ég——-
_ e Foi $__:F: B _
a. : Ketuntasan keterampilan yang
dilatih : 14 82,35: 19: 100
b. : Pelaksanaan prosedur dan
latihan : 14 82,35: 19: 100
Ce ¢ Siklus latihan : 11 64,70: 19: 100

Dari tiga aspek yang ditanyakan, yaitu : Ketun-
tasan keterampilan yang dilatih (a), pelaksanaan prose—
dur dan latihan (b) dan siklus latihan (c), - sebanyak
58,52 % mahasiswa dan 100 % Dosen FL mengatakan ketiga
aspek tersebut dinilai. sedangkan 5,88 % mahasiswa me-
ngatakan a - b dibatasi, sebanyak 5,88 % aspek a - ¢
dan sebanyak 11,76 % mengatakan aspek a dibatasi serta
sebanyak 17,65 % mengatakan aspek b.

Tabel 165 memperlihatkan masih ada mahasiswa
yang mengatakan aspek "ketuntasan keterampilan yang di
latih" tidak dinilai, yakni dikatakan oleh " . sebanyak
82,35 %, berarti ada sebanyak 17,65 % mahasiswa yang
mengatakan aspek ini tidsk dibatasi. Biarpun jumlah ma-
hasiswa yang mengatakan aspek tersebut tidak dibatasi
relatif sedikit, namun bila dilihat lampiren § dan 6
mengenai lembaran penilaian mikro dan peer taching,ter-
lihat Jjustru yang dinilai dan menjadi persyaratan untuk
bisa mengikuti praktek mengajar di sekolah latihan ada—

lah ketuntasan bahagién—bahagian yang dilatih, .-beearti
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aspek itu dinilai.
Aspek "siklus latihan" merupakan aspek yang pa-
ling rendah kedudukannya dalam_penilaian, hanya sebanyak

64,70 % mahasiswa yang mengatakan aspek tersebut dinilai.

Ze5e3 Peranan Dosen

Kegiatan pengajaran terbatas merupakan kegiatan
pertama mahasiswa berdiri di muka kelas, oleh karena itu
bimbingan dosen amat menentukan sekali, Mengenai apa sa-
ja yang dilakukan dosen Pembimbing dalam latihan menga-
Jjar terbatas ini ditanyakan kepada mahasiswa melalul
angket dan wawancara. Ada lima kegiatan ¥Yang bisa dila-
kukan dosen Pembimbing dalam pengajaran terbatas :-. ini,
yaitu : memberikan pengarashan (a), memberi tugas (b),me-

lihat (e¢), menilai (d) dan memberikan balikan (e).

Tabel 166 Yang Dilakukan Dosen Pembimbing ..
Dalam Latihan Mengajar Terbatas

No.: Yang Dilakukan
** Dosen Pembimbing"

-
n———————-H--—_—-——Hn-u-—————.—.-———————..—.—_———-—H—_———.—_—__—-_....—_—_—-

o T Rt Gt S St e S Gt S s e oy ot B T S o

s * 8 ~-b—-¢c ~d -¢ : 10 £.52,63: 9 : 47,37
b, : 83 «b ~-¢c «4d : 5 : 26,32 6 : 31,58
Ce t@a—-bawca-e 1: 5,26: 2 : 10,53
de t 2a-b-c¢ N - ¢ 1 5,26
€. : a~-b-4d Po=- - : 1 : 5,26
f. b=-c¢c-4d-c¢e : 2 10,53%: - -

Sa a-c 1 5,26: - : -

————H————.-.———_—.-...-————-—-—-.—-t———.—.—————.—._——_—.—.
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Tabel 167 Yang Dilakukan Dosen Pembimbing
. Dalam Latihan Mengajar TPerbatas

.. Jame dfemen sz ol WE
S F i A S
8. ! Memberikan pengarahan : 17 89,47: 19 : 100

b. : Memberi tugas : 18 ¢ 94,74: 19 ¢ 100

Ce : Melihat : 19 : 1400 : 18 ou, 724
d. : Menilai : 17 ¢ 89,47: 16 : 84,21
e..: Balikan : 13 1 68,42: 11 : 57,89

S il (5 et G v 1 B e Sk g e g G B S S e e G ey S . S L e B B S Y S = e i S g e S o et

Dari tabel 166 dan 167 terlihat kegistan apa
yang dilakukan Dosen Pembimbing. Jumlah terbanyak . dari
mahasiswa PL mengatakan, kelima aspek tersebut dilaku—
kan oleh Dosen Pembimbing, .-hal -. ini dikataken . oleh
52,6% % ﬁahasiswa melalui angket dan 47,37 % melalui.
wawancara.

Kemudian ada jugé Dosen Pembimbing yang tidak
memberikan "balikan, hal ini dikatakan oleh 26,32 % ma-
~hasiswa FL melelui angket dan 31,58% melalui wawancara.

Bila dilihat berdasarkan jenis kegiatan yang di-
lakukan Dosen Pembimbing (tabel 467 ), persentgse te-~
rendah dari jenis kegiatan yang dilakukan Dosen Pembim—
bipg adalah memberikan "balikan", menurut mahasiswa
68,42 % melalui angket dan 57,89 % melalui wawancara)
mengatakan Dosen Pembimbing memberikan balikan, jumlah
mahasiswa yang lain mengatakan kegiatan tersebut tidak

dilakukan Dosen Pembimbing,

wt
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3.3.4 Tempat dan Peralatan Khusus

Sesual dengan petunjﬁk Buku Pedoman PLK IKIP Pa-
dang (1984:6) bahwa kegiatan latihan mengéjar ter—
batas merupakan tanggung jawab'Dosen PBM, khususnya Do-
sen mata kuliah Media Pendidikan dan Pengajaran Mikro,
maka tempat pelaksanaannya dilakukan di lokal Jurusan
Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan dan di labor Kantor
UPPL, |

Peralatan khusus yang dipakai disesuaikan dengan
peralatan yang ada 4i tempat latihan, di lokal Jurusan
digunsakan tape recorder dan di labor . UPPL digunakan
video dan tape recorder, Disamping itu..juga dipergunakan
peralatan. khusus konvensiotal, seperti papan tulis de-

ngan perangkatnya, panil media (alat peraga).

3.4 PRAKTEK MENGAJAR DI SEKOLAH

Praktek mengajar di sekolah adalah kegiatan +ter-
akhir dalam PPL dan keéiatan puncak-.pembgrtukan profesi-
onal guru yang dilaksanakan dalam blok waktu, sesuai de-
ngan bidang studi dan tingkat sekolahnya, dilakukan da-
lam frekuensi yang memadai, di bawah bimbingan, sehingga
calon guru menguasai kemampuan awal untuk mengajar.
Indikator :

%.4.1 Dilaksanakan dalam blok waktu

3.4.2 Adanya kesesuaian antara program studi mahasiswa
dengan mata pelajaran yang diajarkan

5.4.3 Adanya kesesualen antara program studi yang dii-
kuti mahasiswa dengan tingkat sekolah  tempatnya

MILIC UPT PERPUSTANG
”(!p Pﬁ\n.ﬂ.i‘u.‘.ﬂ
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mengajar
3.4.4 Dibimbing dalam pelaksanaannya
3.4.5 Frekuensi praktek yang memadai -

3.4.6 Aspek-aspek lain.

3.4.1T Waktau

Sesual dengan Buku Pedoman PLK (1984:7) tentang
waktu kegiatan latihan mengajar terbatas selama empat
minggu, dengan minimal 6 kali latihan yang dinilai. Wak-
tu empat minggu dipergunakan untuk observasi, latihan
mengajar, ujian mengajar, kegiatan non-teaching yvang
tergabung dalam komponen profesi, kemudian mahasiswa Ju-
ga melakukan kegiatan sosialdan profesional di sekolah
Jatihan térsebut.

Karena banyaknya kegiatan yang harus . dilakukan
mahasiswa, maka diperlukan blok waktu. Untuk mendapatkan
data tersebut, ditanyakan kepada mahasiswa dan Dosen PL

melalui angket, Jawabannya terlihat pada tabel 168 :

Tabel168 Pengadaan Blok Waktu Dalam Praktek Mengajar

No.: Pengadaan Blok Waktu : A2 i __AZ2
_ e Fs % _:F: %
a. : Ada : 143 82,35 : 19: 100
b. : Tidak ada : 3 17,65 : - -
Jumlah : 17: 100 —5§HH_555__

Sebanyak 100 % @osen PL mengatakan adanya penga-
daan blok waktu, sedangkan mahasiswa FL yang mengatakan

adanys blok waktu ini sebanyak 82,%5 %, berarti sebanyak



166

17,65 % mahasiswa mengatakan tidak diadakannya blok wak-—

tu dalam praktek mengajar di sekmlah latihan.

Tabel 4gg Gangguan Blok Waktu Praktek Mengajar
Terhadap Kegiatan Akademik

No.: Gangguan Blok Waktu :____Hngé____

e SO i S

a, : Mengganggu : 2 : 100

b. : Tidak mengganggu $ - 3 -
Jumlah 2 100

Adanya blok waktu dalam Praktek Mengajar di seko-
lah latihan juga dikatakan oleh Ketua dan Sekretaris Ju-
rusan (W 25) yang ditanyakan melalui wawancara, dan pem-
bagian blék waktu tersebut "mengganggu" terhadap kegiat-
an akademik lainnya.

Gangguan akademik disebabkan jadwal kegiatan prak
tek mengajar di sekolah latihan bertepatan dengan di-
langsungkannya kegiatan perkulishan di Jurusan. Kalau
lama latihan mengajar empat minggu, maka selama itu ma-
hasiswa tidak bisa mengikuti kegiatan akademik dikampus,

Selama ini, untuk mahasiswa yang mengikuti kegi-
atan praktek mengajar diusahakan penambahan kegiatan ku-
liah di kampus, kepada Dosen mata kulish disarankan un—
tuk mengganmti jadwal kegiatan yang terganggu, sehingga
materi yang ada di dalam silabi bisa terpenuhi disampai-

kan kepada mahasiswa.

5.4.2 Kesesuaian Program Studi Dengan Mata Kulish

Program Studi Seni Rupa seharusnya menga jarkan
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mata pelajaran Menggambar di SMI'A. Ada tidaknya kesesu-—
alan antara program studi dengan mata pelajaran ini di-
tanyakan kepada Dosen FL melalui angket (A 31) dan ma-
hasiswa PL melalui wawancara (W 32), jawaban yang dibe-

rikan seperti yang terlihat pada tabel 170

Tabel 170.Kesesuaian Program .Studi Dengan.. Materi .
Pelajaran Praktek Mengajar

.._—_._.._._=_.....-._...=._—__...=—--_....——_.-_..-.—.—_—..-—-...__=...__=...—.__.=.__.____._

Materi Pengajaran Praktek F % : F ___%"_

a, : Sesuai : 15:78,95: 15:88,24

b. ¢ Tidak sesuai P 4:21,05: 2:11,76
Jumlah 19: 100 : 17: 100

Jﬁmlah;terbanyak dari Mahasiswa dan Dosen PIL me-
ngatakan adanya kesesuaian, yaitu sebanyak 78,95 % ma-
hasiswa dan 88,24 % Dosen mengatakan sesuai, sedangkan
Jumlah mahasiswa dan Dosen PL yang lain mengatakan ti-
dak sesuai.

Dari jumlah 88,24 % Dosen PL yang mengatakan se-
suali tersebut ditanyakan persentase kesesuaiannya, ha-

silnya lihat tabel 121..

Tabel 171 Persentase Kecocokan Mata Pelajaran Praktek
Mengajar Dengan Bidang Studi Mahasiswa

No.: Persentase Kecocokan :____H_éij____
. P
2. : 95 - 100 % : 1 5,88
b. : 90 - G4 ¢ 13 1 96,47
c. : 85 -, 89 % + 1 - 5,88
d. : 80 -~ 85 & HE - —
e. t Xurgng dari 85 & R -
f._ ::Fidak sesuai —mi 2.1 11,76

T e e o e Bt By e Gt S A i
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Ternyata persentase kecocokan mata pelajaran de-
ngan Bidang Studl mahasiswa menurut wawancara dengan
Dosen PL cukup tinggi, secara keseluruhan mengatakan ke-
cocokan tersebut 85 % ke atas, lengkapnya sebanyak 5,88%
Dosen FL mengatakan kecocokan itu antara 95 ~ 100 %, ke~
mudian sebanyak 76,§$’% mengatakan persentase kecocokan
itu antara 90 - 94‘% dan sebanyak 5,88 % mengatakan ke-—

cocokan itu antara 85 - 89 %.

%.4.5 Kesesuaian Jenis Program Dengan Jenjang Sekolah

Penempatan mahasiswa yang mengikuti praktek - me-
ngajar di sekolah latihan sudah diatur Buku Pedoman PIK
(1984:7), yaitu program D2 di SMI'P, program D3 dan S1 di
SMTA, Kafena Jelasnya pengaturan ini, maka penempatan di
sekolah latihan tidak menimbulkan masalah. Perhatikanlah
tabel 172, jawaban Dosen PL melalui angket tentang ke-

sesudian jenis program dengan Jjenjang sekolah.

Tabel 172- Kesesuaian Jenis Program Dengan
Jenjang Sekolah Praktek Mengajar

No,t Kesgesuaildlan : A 21 —_—

e e e e P %

de 3 S esuai . : 17 : 100

b. : Tidak sesuail T - -
Jumlah : 17 : 100

Sebanyak 100 % Dosen PL mengatakan terdapat kese-
suaian keduanya, berati program S51imemang ditempatkan di

SMI'A waktu melakukan praktek mengajar,
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Jumlah persentase kesesuaian juga tinggi, . 100 %
Dosen mengatakan terdapat kesesuaian antara keduanya 95-

100 % (tabel 173 ).

Tabel 173 Persentase Penempatan Mahasiswa Praktek
Mengajar Sesuai Dengan Program Studinya

No.: Persentase Ketepatam Penempatan PR -
B %
8. ¢ 95 ~ 100 % : 17 ¢ 100
b. : 90 ~ 95 % O
Ce ¢ 85 ~ Q0% 3 - 3 -
de ¢ 80 - 8 % T - -
e. : Kurang dari 80 % T - -
Jumlah : 17 ¢ 100

—— — — — - S e Sl St g — — St Py i e s e et S s

3.4.,4 Pembimbing Praktek

Menurtit Buku PLK mahasiswa IKIP Padang (1985: 8 ,
10,11) mahasiswa yang melakukan praktek mengajar di se-
kolah latihan dibimbing oleh : Dosen Pembimbing,Guru Pa-
mong dan Kepala Sekolah sebagai pimpinan Pamong. Pemba-
glian tugas masing-masing telah diuraikan sebelumnya.

Bila hal ini ditanyakan kepada Mahasiswa dan Do-

sen PL melalui angket, jawabannya terlihat pada tabel 474,

Tabel 174 Yang Membimbing Mahasiswa Waktu Praktek

Mengajar
No.: Yang Membimbing :—-—é—éi-—-—in———é-ég———u
et e B % 2 B3 B __
8. : 2 =-b =c¢ : 61 35,29: 4 1 21,05
be ¢t 2 -1 : 10 : 58,82: 14 : 73,68
c. ¢ b : 1t 5,88: 1 : 5,26

—_———.——.—————-.u----—-.——-_——...———_——.—n————-———_———.__———.H_———n—_n———
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Sebanyak 35;29 % Dosen PL dan 21,05 % mahasiswa
PL mengatakan, mahasiswa“praktek mengajar di sekolah la-
tihan dibimbing oleh ketiga personal tersebut. Jumlah
terbesar dari mereka Jjustru meﬁgatakan, yang membimbing
adalah Dosen Pembimbing dan Guru Pamong, hal ini dikata-
kan oleh 58,82 % Dosen PL dan 73,68 % mahasiswa PL. De-
ngan demikian, berarti bimbingan dari Kepala Sekolah ke-—
cil sekali; betapa kecilnya bimbingan yang diberikan Ke-

pala Sekolah dapat dilihat pada tabel 475 berikut.

Tabel 175 Yang Membimbing Mahasiswa Waktu Praktek

Mengajar
No,: Yang Membimbing ’ :—~~-é-§1—~-i-—-é—§§----
e e et e e P 2 _: F: &
a. : Dosen Pembimbing : 16 2 O4,12: 18 : O4,74
b. : Guru Pzmong 317 ¢+ 100 : 19 @ 100
c. : Kepala Sekolah : 6 3 35,29: 4 : 21,05

Ternyata hanya 35,29 % Dosen PL dan 21,05 % maha-
siswa FL yang mengatakan Kepala Sekolah ikut membimbing
mahasiswa praktek mengajar di sekolah latihan. Dari ke-
tiga personal pembimbing tersebut, ternyata Guru Pamong
betul-betul membimbing, hal ini dikatakan oleh 100 % do-
sen dan mahasiswa PL. Sementara dosen Pembimbing membim-
bing mahasiswa dikatakan oleh‘94,12 %-Dosen PL, =94,74 %
mahasiswa PL. Berati bimbingan yang telah diberikan Do-
sen Pembimbing sudah bisa dikatakan baik, hanya bimbing-
an dari Kepala Sekolah masih perlu penyempurnaan lebih

lanjut.
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Persentase kehadiran dan bimbingan dari Dosen Pem-—
bimbing dan Guru Pamong dapat dilihat pada tabel 176,

Dari kedua pembimbing tersebut, ternyata tidak
ada méhasiswa yang_mgngatékan_kehadiran'daﬁ “bimbingannya

yang mecapai 100 %.

Tabel 1796 Persentase Kehadiran dan Pemberian Bimbingan
Dosen Pembimbing_ dan.Guru Pamong Waktu: Prak-
tek Mengajar

o T T e m e e T e et e ——— e e o ey p—— e —— —_—— e ——am

e N F: % : Fi B
a. : 100 % : = - 1 -3 -

b. : 80 - 99 % : 353 45,79: 16 : 84,21
Ce 70 - 79 % : 15 : 78,95: -3 : 15,79
d. : Kurang dari 70 % : 01 5,26: = =7
T Tumian AR T 00 A e

Sebanyak 84,21 % mahasiswa mengatakan persentase
kehadiran dan bimbingan yang diberikan Guru Pamong anta-
ra 80 - 99 % dan sebanyak 15,79 % mahasiswa mengatakan
persentase kehadiran dan bimbingan Guru Pamong tersebut:
antara 70 - 79 %,

Bila dibandingkan antara Dosen Pembimbing dengan
Guru Pamong ternyata. .” bahwa-. persentase kehadiran dan
bimbingan Guru Pamong lebih baik dari pada Dosen Pembim-
bing.

Kemudian cara pembimbingan yang dilakukan Dosen

Pembimbing dan Guru Pamong dapat dilihat pada tabel 177
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Tabel 177 Cara Pembimbingan Latihan Praktek Menga jar

8. : Dosen dan Guru Pamong terus menerus
membimbing mahasiswa

b. : Guru Pamong terus menerus Dosen tidak: 14 7%,68

C. ! Guru Pamong terus menerus : 1 5,26
d. : Dosen dan Guru Pamong tidak terus
menerus : 4 21,05
€. : Guru Pamong tidak terus menerus - -
Jumlah : 19 : 100

T el e S G Bt s g e ] T P o S

Jumlah terbanyak dari mahasiswa PL mengatakan ca-
ra pembimbingan yang dilakukan adalah "Guru Pamong terus
menerus sedangkan Dosen tidak", hal ini dikatakan oieh
7%,68 % mahasiswa FL. Data ini Juga menun jukkan -cara
pembimbingan yang dilakukan Guru Pamong lebih baikm dari
yang diberikan oleh Dosen Pembimbing.

' Baiknya Guru Pamong memberikan bimbingan kepada
mahasiswa Prakbtek Mengajar kemungkinan dikaitkan oleh
mahasiswa PL dengan waktu (kehadiran di sekolah Latihan).
Bila anggapan ini benar, maka kembali kita lihat tugas
Guru Pamong dan Dosen Pembimbing pada Buku PLK Mahasiswa
IKTP Padang (1985:10,11), ternyata kehadiran Dosen Pem—
bimbing di sekolah latihan fidak dituntut terus menerus
selama mahaéiswa melakukan praktek mengajar, akan berbe~
da dengan Guru Pamong yang memang diharuskan selalu ber-

ada di. sekolahnya.
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%+4.5 Jumlah Latihan_

Jumlah latihan praktek mengajar telah dicantumkan
dalam Buku.  Pedoman PLK IKIP Padang (1984:6), yaitu enam
kali yang dinilai untuk program S1. Berarti kalau selu-
ruh kegiatan latihan mengajar dinilai, maka minimal ma-
hasiswa harus melakukan enam kali latihan.

Mahasiswa PL maupun Dosen PL memberikan Jawaban

yang sesuai dengan PLK tersebut, perhatikan tabel 178,

Tabel 178 Jumlah Latihan Praktek Mengajar
Sebelum Ujian Praktek Mengajar

e i e e L o L L L T T I ======

a. : 8 kali/lebih : 1: 5,88: = - 1 - -
b. ¢+ 6 = 7 kali 15: 88,24: 17 : 89,47: 19
Ce ¢ 4 = 5 kali 1: 5,88: 2 : 10,53%: - : -
de : 2 = 3 kali
e. : Kurang 2 kali

i

I
AN
)
o

Hanya sebanyak‘5,88 % Dosen dan sebanyak 10,53 %
mahasiswa PL melalui angket yang mengatakan jumlah lati-
han mengajar sebanyak 4 - 5.kali, selebihnya adalah yang
mengatakan lebih dari enam kali, berarti telah memenuhi
ketentuan yang diberikan UFPL, bahkan ada sebanyak 5,88%
Dosen PL yang mengatakan jumlah latihan tersebut seba-
nyak 8 kali/lebih. Apabila kepada mahasiswa ditanyakan
melalui wawancara, maka 100 % mahasiswa mengatakan Jjum~

lah latihan.tersebut telah memenuhi ketentuan UPPL, yai-
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tu antara 6 - 7 kali.

z 4.6 Penilaian

Menurut Buku Pedoman PLK IKIP Padang (1984:7,8),

"penilaian” terhadap hasil yang diperoleh calon guru(ma-

hasiswa) dalam PLK diberikan oleh Dosen Pembimbing dan

Guru Pamong dengamn: aspek yang dinilai sebagal berikut :

Seth.6.1

3.4.6.2

2.4.0.3

Komponen profesional, yang meliputi :
~ Latihan mengajar terbatas

- Latihan mengajar di sekolah latihan
- Ujian mengajar di sekolah latihan
-~ Laporan observasi

- Kegiaten non-teaching,

Koﬁponen personal, melipubti :

~ Disiplin

- Kepemimpinan

- Kejujuran

- Tanggung Jawab

- Penampilan.

Komponen sosial, meliputi :

~ Pergaulan/kerja sama dengan Dosen Pembimbing

Pergaulan/kerja sama dengan Guru Pamong

Pergaulan/kerja sama dengan murid

Pergaulan/kerja sama dengan karyawan

Pergaulan/kerja sama dengan sesama calon guru.

Apabila yang menilai kegiatan praktek menga jar

ditanyskan kepada Dosen PL melalui angket, . didapatkan

Jawahan

seperti tabel 172 dan 180 berikut ini ;
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Tabel 4179 Yang Menilai Praktek Mengajar Mahasiswa

No.,: Yang Menilai :__H_é_éj _____
____________________________ ——_ B %
8. : a-Db-2c¢ : 1 : 5,88
b. : a-~b : 16 @ 94,12
Ce ¢t C H - -
Jumlah : 17 : 100

No.: Yang Menilai PO - 1
L L e F: %

8. : Guru Pamong ' : 17 + 100

b. : Dosen Pembimbing : 17 ¢ 100

c. : Kepala Sekolah : 1 : 5,88

- —— e —— el e b L] ——— ——— -

Ternyata masih ada (5,88.%) Dosen PL yang menga-
takan yang menilai Praktek Mepgajar mahasiswa adalah :
Dosen Pembimbing (a), Guru Pamong (b) dan Kepala Sekolah
(c). Hal ini berlainan dengan ketentuan UPPL yang menya-
takan penilaian praktek mengajar mahasiswa ° dilakukan
oleh Dosen Pembimbing dan Guru Pamong. Jumlah Dosen FL
mengatakan yang menilai praktek mengajar mahasiswa ada-
lah Dosen Pembimbing dan Guru Pamong sebanyak 94,12 %.

Tabel 180. memperliﬁatkan personal yang menilai
lebih jelas lagi, 100 % Dosen PL mengatakan yang menilai
adalah Dosen Pembimbing dan Guru Pamong, sedangkan Dosen
PL yang mengatakan Kepala Sekolah Jjuga menilai hanya se-

banyak 5,88 %.
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Setelah’ mahasiswa melakukan latihan mengajar se-

lpanyak enam kali minimal yang dinilai, maka : mahasiswa

ékan mengikuti ujian- mengajar. Buku Pedoman PLK IKIP Pa-

dané (1984:9) menuliskan syarat;syarat mahasiswa untuk

bisa mengikuti ujian PLK sebagai berikut :

3.4.6.1 Telah membuat laporan observasi dan menyerahkan

| -* .'kepada.Dosen Pembiﬁbing dan Kantor UPPL

%2.4.6.,2 Telah melakukan tugas-tugas non-teaching yang
dinilai oleh Guru Pamong

2.4.6.3 Telah melakukan latihan mengajar dan dinilai Pem
bimbing

5.4.6.4 Telah membuat persiapan mengajar, diserahkan dua

hari sebelum-ujian kepada Guru Pamong dan Dosen

Pembimbing

2.4,6,5 Telah memenuhi syarat-syarat. administrasi dari
UPPL.F
Keﬁudian'Buku PILK ﬁahasiswa IKIP Padang (1985?29)

menjelaskan aspek—-aspek yang dinilai dalam ujian menga-—

jar,yaitu :

3,4.6.1 Penguasaan bahan

3.4.,6.2 Pengelolaan PBM

Z.4.6.% Pengelolaan kelas |

3.4.6.4 Pengelolaan interaksi BM

%3.4.6.5 Penggunaan media

2.4.6.6 Penilaian terhadap prestasi siswa.

Apabila aspek yang dinilai ini ditanyakan kepada

Dosen dan Mahasiswa PL, maka didépatkan Jawaban seperti
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ferlihat pada tabel berikut :

Tabel 181 Aspek Yang Dinilai Dalam Ujian.:
Praktek Mengajar

No.: Aspek yang dinilai .———é—éi-——;——é—ég—-—i———ﬂ-ég———
_— e Fi . ki F: % :F: B___
a. tabcdefgh : 11: 64,70: 14:7%,68: 12:23,16
b. : abceh : 1 5,88: = : = =1 -
cCe t 2begh ¢t 1r 5,88: = ¢ - 1 -3 -
d. abcgh -3 - 3 4:21,05: 3%:15,79
e. bcegh 1: 5,88: 1: 5,267 = 1 =
f. abecg i 2 11,765 - ¢ - : 2:10,53
Ee begh : 1 5,88: -3 -~ : 1: 5,26
he : bgh R - 1 ~3 = 3 1:.5,26
Jumlah : 17: 100 : 19: 100 : 19: 100

Tabel 182 Aspek Yang Dinilei Dalam Ujian
Praktek Mengajar

- —— — —— T - G Grt B ey Gt B S M eSS S S P G S I A S S S S e — T —— Ty

a. ¢ Persiapan tertulis : 15: 88,24: 18:94,74: 17:89,47
Penguasaan materi

o’
[ ]

Y
~J
N
O
O
S
\O
2
o
o
NN
O
S
o
O

c. : Ketr.menyampaikan
bahan ajaran : 15: 88,24: 19:.100 : 17:89,47

d. : Kedisiplinan waktu : : 12:63,16

Komunikasi antar
pribadi : 15: 88,24: 15:78,95: 13%:68,42

Penampilan : A1 64,70 14:73,68: 12:63,716
Pengelolaan kelas i 16: 94,12: 19: 400 : 19:; 100
Penggunaan media : 15: 88,24: 19: 100 : 17:89,47

]

»
-
.Y
(o)}
=
L 2
ﬂ
o
N
=
=~J
N
(o)
o

=

Sehanyak 64,70 % Dosen PL mengatakan seluruh as-

pek yang ditawarkan dinilai, ini merupakan persentase
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terbanyak dari Jjawaban yang diberikan Dosen FL, begitu
juga Jjawaban yang diberikan.oleh mahasiswa; sebanyak
?3;68 % melalui angket dan 63,16 % melalul wawancara me-
ngatakan seluruh aspek dinilai;

Bila diperhatikan tabel 481 , aspek penguasaan ma
teri dinilai, ini dikatakan oleh 100 % Dosen dan maha-
siswa PL. Menurut Dosen dan mahasiswa PL, aspek kedisip-
linan wakbtu juga dinilai, tetapi persentase Dosen dan
mahasiswa yang mengatakaﬁ aspek tersebut dinilai hanya
64,70 % Dosen, 73,68 % mahasiswa angket dan 63,16 % ma-
hasiswa melalul wawancara. Penyebaran Jjawabah selengkap—
nya perhatikan tabel 182,

Kriteria aspek evaluasi dikatakan oleh Dosen PL

melalul angket seperti terlihat pada tabel 183 berikut:

Tabel 183 Kriteria Aspek Evaluasi

No.: Kriteria Aspek Evaluasi A2 -
—— e P _ % .
a. : Persiapan tertulis berbobot sedang : 1 : 5,88
b. : Penguasaan materi, keterampilan ber-

komunikasi dan penerapan, berbobot

tinggi : 16 3 94,12
c. : Kedisiplinan dan komunikasi antar

pribadi berbobot rendah I

Jumlah : 17 » 100

Sebanyak 94,12 % Dosen PL mengatakan kriteria

evaluasi adalah "penguasaan materi', keterampilan berko-
munikasi dan penerapan berbobot tinggi", sedangkan seba-

nyak 5,88 % Dosen PL yéng lain mengatakan ~ "persiapan
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tertulis berbobot sedang".'

3.4.7  Aspek-Aspek Lain

Aspek lain yang ditanyakan adalah :
3.4.7.1 Materi PPL yang menunjang pembentukan kompetensi
guru profesional
2.4.7.2 Program PPL yang memberikan sumbangan terhadap
pengembangan p&tensi, bakat dan minat mahasiswa.
3.4.7.%2 Kegiatan PPL terhadap peningkatan motivasi maha-
siswa

3.4.7.4 Asal masukan pengembangan PPL.

3,4,7.1 Materi PPL Yang Menunjang Pembentukan Kompetensi

Persentase materi PPL yang menunjang pembentukan
Kompetensi Guru Profesional ditanyakan kepada Dosen FPL

melalui wawancara, jawabannya terlihat pada tabel 184 .

Tabel 184 Persentase Materi PPL Yang Menunjang
Pembentukan Kompetensi Profesional

No.: Persentasge S m———— Wl ___

e e e e IO S . A

a. ¢+ 80 - 100 % : 2 11,76

be ¢t 60 = 79 % : : 15 @ 88,24

c. : 40 - 59 % : - 3 .

d. : Kurang dari 40 % R S
Jumlah oy : 17 ¢ 100

Terlihat persentase materi PPL : 'yang menunjang
pembentukan kompetensi guru profesional menurut Dosen PL
cukup tinggi, yaitu antara 60 % -~ 79 % sebanyak 88,24 %
dan 80 -~ 100 % sébanyak 11,76 %. Berarti materi PPL me-
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nunjang pembentukan kompetensi guru berada pada 100 % ke

atas.

5.4.7.2 BSBumbangan Program PPL

Sumbangan PPL terhadap pengembangan potensi, ba-
kat dan minat mahasiswa Jjuga berkisar lebih dari 60 %

Selemgkapnya perhatikan tabel 185.

Tabel 185 Persentase Program FFL Yang Memberikan Sum--
ybangan Terhadaep Pengembangan Potensi,Bakat dan
Minat Mahasiswa

No.: Persentase : -

e e e e e et e e e e P B ___

a. 1.80 - 100 % 3 7 3 41,18

b, : 60 - 79 % : 10 : 58,82

Ce ¢ 40 - 59 % - -

d. : Kurang dari 40 % ! - -
Jumlah : 17 0 100

—_o-.u--.—————-..-—--———-———-..—-—-_—.——.——-——-—.-——n—_———————_——-..-—-.-.———--—-.—..-.-

Sebanyak 41,18 % Dosen PL mengatakan - -persentase
sumbangan terhadap potensi, bakat dan minat mahasiswa
tersebut antara 80 -~ 100 % dan 60 - 79 % dikataksn oleh
58,82 % Dosen PL. | "

3.4.7.% Peningkatan Motivasi Mahasiswa

Kegiatan PPL juga bisa meningkatkan motivasi ma-
hasiswa secara 100 % dinydtakan "ada" oleh Dosen PL. Se—

lengkapnya perhatikan tabel 186.
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Tabel 186 Keglatan PPL Terhadap Peningkatan
Motivasi Mahasiswa

No.: Ada tidaknya Peningkatan Motivasi . w31l
O«* Belajar Mahasiswa . ) . g
LS e P %
a. ¢+ A da : 17 100
b. : Tidak ada : - -
¢c. ¢ Tidak tahu HEE | -
Jumlah : 17 1 100

3.4,7.4 Asal Masukan Pengembangan PPL

Masukan pengembangan PPL bisa dilakukan dari: Ke-
butuhan mahasiswa, hasil penelitian dan sekolah latihan.
Tabel berikut ini memperlihatkan asal masukan menurut.

Dosen PL yang ditanya melalul wawancara.

Ternyata ketiga sumber masukan tersebut dikatakan
Dosen PL "ada", yaitu 82,35 % Dosen PL mengatakan sumber
mgsukan dari kebutuhan mahagiswa, sebanyak 70,59 % Dosen
PI: mengatakan sumber masukan tersebut berasal dari hasil
penelitian dan sebanyak 50,59 % sumber masukan befasal
dari sekolah latihan. Jumlah Dosen yang lain mengatakan

tidak . tahu'.

Tabell18? ‘Asal Masukan Pengembangan PFL
Menurut Dosen PPL (W 31)

. Ada tidaknya . Kebutuhan _, Hasil . Sekolah

No. masukan {_Mahasiswa "Penelitian® Latihan
_ e __ F : %___1 P _% w3 % L

a, : ¥ a : 14+ 82,35 : 12 :70,59: 12 :70,59

b. : Tidak T o~ - T =3 = 1 =i -

c. ¢ Tidak tahu : 33 17,65 ¢+ 5 :29,41: 5 :29,41

— —— —— — — g— — — g T o it Py Y St S St M S S e S B B B S A P L . i e st

Jumlah : 47 ¢ 100 : 17 3 100 : 17 : 100



4. DOSEN
4.1 JUMLAH DAN KUALIFIKASI DOSEN
Jumlah dan kualifikas:i: Dosen fétap pada = Jurusan

‘Pendidikan Seni Rups dan Kerajinan dapat dilihat seba-

' -gaima_ﬁa-terliha‘t pada tabel di bawsgh ini :

4.1.1 Pangkat dan Golongan Dosen

“DPabel 188 Pangkat dan Golongén Dosen

No.: N ama ) :‘Egggﬂ}blongan:—:-[-ig-z-ah—:‘M{;ta:K t.
et 280282283
" 1.:Drs.Adrin Kahar, PHd ; Pemb.Utama Ma- '
' _ da/IV/c ) L S L
2. :Drs. Soemarjadi :Pemb.Utama Mu-
. da/lV_/c s Ao 2= =
+ 53¢ :DR.Ibenzani Usman :Pemb.Utama Mu-
da/IV/e =~ 1 z=:X; =
“4.:Drs.Maznl Ramanto :Pembina/IV/a :¥;w=:-: X
5e:Drs.Zahri Jas,MPd. :Pembina/IV/a : :X;-: X :
Ge:Drs. Meizon Pembina Tk.I/
! : IIT/a :Xei—-2-: X
7.:Drs. Eswendi Hs. Tembina Tk.I/ ’
] . I1T/4 :X1-:1=: X
8.:Drs. Rurzal Zai :Penata/IIT/c : X:~-:~: X
9.:Drs. Ajusril.-S :Penata/III/c ¢+ X:=-:-3: X
‘-’10.:])1'5. Nasbahri. C " :Penata/III/c :X 1= : ~2:= 3
11.:Drs. Jamilus :Penata Tk.I/
1 o _ ITI/ b X =1=1 = &
12+ :Drs. Nasri . :Penata Tk.I/
III/b . D G B R
1%.:Drs. wisdiarman :Penata Tk.I/
a ) . III/v D S
14¢:Des. Efrizal ° :Penata Tk.I/
. : IXI/b s X:i=-12 1 =
15.:Drs. Erfahmi :Penata Tk.I/
c T ITi/b- Xt~ =: ~
16.:Dra. Minarsih - tPerata Tk.I/’
. ' S 1 4F U S g

ITI/b
182
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17+:Drs. Ramalis Hakim :Penata Tk.I/ : : :
II1/b X122t =1 -
18.:Drs. Erwin. A :Penata Tk.I/
IIX/p X ta s~ ~
1%.:Drs. Syafril. R :Penata.Tk.I/
ITI/b t X 53— 1= 1 -
20.:Drs. Idran wakidi :Penata Tk.I/
IIT1/b I R
21.:Dra. Ernis :Penata Tk.I/
| III/b $ X1 zmz —~ g
22.:Dra. Zubaidah :Penata Muda/
IIT/a A N
23.:Drs. abd. Hafiz :Penata Muda/
I1I1/a X t-1 =~ =
24.:Drs. Syafwandi :Penata Muda/
: II1/a R QPSR . -
25.:Dra. Zubaidah Agus :Penata Muda/
L IIT/a e 1= 312 1 - &
26.:Drs. Suib Aurus :Penata Muda/
lII/a Xt~ =
27.:Drs.agus rurwantoro:Penata Muda/
ITIT/a : X - - -
'28.:Drs.AkhyarSilumbang:Penata Iuda/
. III/a Xt~ 21~z = ¢
29.:Drs. Ady Rosa :Penata Muda/
IIi/a X s - -
30.:Drs. Syafwan Ahmad :Penata Muda/
I1I/a X t—-t =7 =
1. :Drs.Hasan BasriRosa:Penata Muda/
III/a D G T

Dari tabel 188 dapat dilihat, bahwa Jurusan
Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan FPBS IKIP mempunyai
31 orang staf pengajar dengan pendidikan terendah 81,
Dari 31 orang staf pengajar tersebut, satu orang telah
menyelesaikan pendidikan formal S2 (DR) bidang  studi
éeni Rupa, satu orang memperoleh gelar doktor .(BPhD)ke-
hormatan dari Universitas Malta dan satu.orang lagi
telah menyelesaikan pendidikan S2 serta enam orang te-

lah menyelesaikan pendidikan non gelar Akta V.
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Dilihat dari kepangkatan, tiga orang berpang-

kat Pembina Utama Muda (IVec), dua orang berpangkat
Pembina (IVa), dua orang berpangkat Pembina Tk.. T
(II1d), tiga orang Penata ITI/c, 11 orang Penata
Tingkat I golongan III/b dan 10 orang berpangkat Pe-

nata Muda golongan III/a.
" 4.1.2 Xatio Dosen Mahasiswa

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Ke -
rajinan yang terdaftar pada semester Januari-Tuni 1988
sebanyak 442 orang, yang terdiri dari program S1 Pen-
didikan Seni Rupa, D2 dan.D3.Pendidikan Keterampilan
Kerajinan, berarti ratio Dosen : Mahasiswa adalah 1
14, Untuk'jurusan yang termasuk kategori sekolah voka-
sional seperti Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kera -
Jjinan, ratio dogen : mahasiswa yang seharusnya adalah

1 :'10, berarti masih terdapat kekurangan Dosen.

4.2 PENGEMBANGAN STAF

-Dalam rangka pengembangan staf pada dasarnys Ju-
rusan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan memberikan ke-
sempatan yang seluas-luasnya kepada semua staf untuk da-
pat mengikuti pendidikan lanjutan (jenjang pendidikan 82
dan 53). Namun aalam kenyataannya belum banyak Dosen
yang menggunakan kesempatan tersebut. Untuk itu dapat di

lihat pada uraian berikut :

4.2.1 Jumlah Dosen Yans Melonjutkan Studi

Dosen tetap Jurusan Pendidikan seni Rupa dan Ke-
rajinan berjumlah 31 orang. Dari 51 orang .tarsebut
baru beberapa orang yang melanjutken pendidikan ke ting-

kKat yang 1lébih tinggi baik gelar maupun non gelar. Untuk
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itu dapat dilihet pada tabel berikut :

Tabel 4189 Dosen yang lMelanjutkan Pendidikan Ke Tingkat
yang Lehih Tinggi Baik Gelar Maupun Hon Gelar

Ho.: Hama = fece=toooooottenn : Keterangan .
________ ——— B2 1:83 : Akta ¥ ____
1. : Ibenzani Usman : o~ X - 3

2. : Zahri Jas s X s = X :

3. : Mazni Ramanto P I B X :

4, : DLswendi A X :

5 : Medlzon I X :

6. : Ajusril P - 1 = L :

7. + MNurzal Zai L X :

Dard: tabel 189 "diatas terlihat bahwa yang ber-
pendidikan 83 sebanyak 1 orang, berpendidikan 82 seba-
nyak 1 orang dan yang berpendidikan Akta V (Non Gelar)

sebanyak & orang.

4,.2.2 Kesempatan Melanjutkan Studi

Tabel 190 Persentase Dosen yang Menggunakan Kesempatan
Untuk Mengembangkan Diri Dalam Bidang Akademik

i e A e e e e T A e A e e e A R s e e e T e T T e T e e o e = I e e et mm vy v 7 o T = 2 T S i — m A
et e e e 1]

No. s Persentase Dosen yang Mengggngkan Kesem—:___ﬂ_gg___
patan Untuk Mengembangkan Dlrl‘ F: %

a. : 25 % atau lebih $ - =

b. ¢ 20 - 24,9 % ! - =

c. ¢ 15 - 19,9 % $ - -

de : 10 = 14,9 % P - =

e. : Kurang dari 10 % : 2 : 100

ey e e e ey ey ek o et ] e S i e o Al e et g e e e ot gy e B et e ik ey e i e ey ey e e T A P ——— — — s ——

e ket Bt e e et Ak e P B e e Bt S Ak S8 T el S Ak A e S e B P e L S St B e . Ry B B e b o ey A PRt o S ek e g ek et Bl
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Pernyataan vang diberikan Pbﬁéelola program studi
‘daigm‘waﬁancara yang diiékukan (W 25) mengenai persenta-
‘se iqégnlyang menggunakan kesempatan untuk mengembanwkan

Cdiri menﬁnjukkan bahwa 100 % dari .rsangelola program stu-
- dl tersebut memberikan pernyataan bahwa kurang darl 10 %
dari dosen yang menggunakan kesempatan untuk mengembang-
kan diri dalam bidang akademik. Data ini menunjukkan
bahwa  penggunaan kesempaten untuk studi lanjutan ke prog-.
;raﬁrsa-masih kecils, hal iﬁi terlihat dari data statis
yéng'ada pada Jurusan dimana sekarang terdapat 1 orang
luluéan 52 dan 1 orang lulusan 83. Namun kalau dilihat
dari pengembangan diri dari kegiatan akademik non gelar
‘menunjukkgn bahwa terdapat 6 orang Dosen yang telah me-
ngikuti’Akta'Mengéjar V Format Tatap Muka dan 9 orang
telah mengikuti penataran Biddng Studi tingkat nasional
'daﬁ kegiatan penataran yang relevan dengan bidang kepen-—

'didikan tingkat Institusional.

Tabel 191 Kesempatan yang Tersedia Bagi Staf Pengajar
. Untuk Mengikuti Pendidikan Lanjutan Minimal S2
Dalam Tahun Terakhir Ini

SN SN TS SNT E S SRS S S T S S T T S N N e T S S T S S T S T N N T S s s S s s s et A e =

Ketersediaan Kesempatan Mengikuti Pen~ VW 25

No. : -
No.: didikan Lanjutan Bagi Staf Penganjar * Fo: 4
a. ¢ Dua kali atdau lebih . : 2 : 100
~b. @ Sekali ' : - =
c.’ : Pidak pernah ‘ : o = -

A it e e e Ak i i ek (e B ek A e e o i e e . e ek Ak (0 s et e e e ek Bk A oy e
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- Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap Pe-
ngelola Program Studi mengenai ketersedisan kesempatan
" bagi staf pengajar untuk mengikuti pendidikan lanjutan
minimal S2 (W 25) memperlihatkén bahwa Pengelola Program
Studi sébanyak 100 % menyatakan bahwa terdapat dua kali
.atau lebih kesempatan yang-.diberikan kepada staf penga-
Jar untuk mengikuti pendidikan lanjuten sekurang-kurang-
nya 52, namun yang memanfaatkan kesempatan hanya 1 orang.

Bila ditelusuri data statis yang ada pada Jurusan
terutama file Dosen ternyata di Jurusan Pendidikan Seni
Rupa dan Kerajinan telah terdapat 1 orang tamatan S2 dan
1 orang tamatan S3. Disamping itu 1 orang mendapat Dol~
tor lonoris Causa,sedangkan yang lain masih berpendidik-

an 31.

4,245 Jumlah Dosen yang Mengikuti Seminar/Simposium

Dan Kegiatan Ilmiah lﬂinnya

Tabel 792 Dosen Dari Program Studi yang Pernah
- Mengiltuti Seminar/Simposium Dalam Tingkat
Tertentu

B e e e N L T T L T T T T T T ¥ o rprpnpapepepeny

. A e e — s . —

S G B e L L S T S it Sy Sk e e e . S —— — —— —— ey et S e e e it Y e et Bt

a. : kMinimal 1 orang tingkat internasional I

b. ¢ Minimal 1 orang tinglkat nasional : 1 : 50
C. ¢ Hinimal 1 orang tingkat regional : 1 : 50
Jumnmlah ' : 2 : 1100

Minimal 1 (satu) orang dari Dosen Program Studi

telah pernah mengikuti seminar/simposium profesional da-
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lam tingkat nasional, demikian pernyataan yang diberikan
oleh 50 % Pengelola Program Studi dalam vawancara yang
dilakukan terhadapnya. Selanjutnya 50 % lagi dari Penge-
> lola Program Btudi menyatalkan ﬁula bahwa minimal 1(satu)
orang felah pernah mengikuti seminar/simpozium profesi-
'6gql &alam tinglat regional.

Dari data di=atas.terlihat bahwa Dosen .- Program
‘Btudi telah pernah mengikuti seminar/simposiun tingkat
nasional, tingkat regional. Dalam hal ini tentu sudah
pernah pula mengikuti seminar/simposium tingkat institu-

sional.

v

Tabel 193 Persehtase Dosen Program Studi yang Berperan
Serta Dalam Kegiatan Seminar/Simposium yang
- Relevan Dengan Bidang Keahliannya

e e e ey L. L T T [ T T T Trrepagpaps S 3 1 T VT

No.: rersentase Dosen yang Befperan Serta :————- E_@éj___
e e IS U S-S
a. : 25 atau lebih S - -
be t 20 - 24,9 % _ P - s -
¢. 1 15 ~ 19,9 % _ P -
d. : 10 - 14,9 % : i 2 : 100
e. : Kurang dari 10 % _ ' : - -
Jumlah 2 @ 100

-.._.-..o-—---___——--..—.—..__-____-_-__..-_.-—.-.__—...——_-——_—-—-....—_-—-—_-..--..—..-.——.—....

Paeda tebel 193. di atas terlihat bahwa 100 % dari
Pengelola Program 8Studi memberikan jawaban beahwa Dosen
Program Studi yang berperan serta dalam kegiatan seminar/
éimposium yang relevan dengén bidang keahliannya baru men
cabai'ﬂo ~ 14,9 %. Bidang keahliah vang dimaksudken ten-

tulah bidang studi yang menjadi mata kuliah pokolk bagi
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Dosen yang bersangkutan. Dalam hal ini kalau ditilik me-
lolui data stotis menuang peran serta dosen yang sesuali
dengan bidang yang releVan‘dengan mata kuliah pokok ter—
sebut baru mencapai angka 10 - 14,9 % tersebut; Feran
serta yang sering diikuti yang lebih banyak adaleh dalam
mata luliah yang relevan dengan pendidikan kesenirupasn,

atau kerajinan.

, Tabel 194" Jumlah Seminar/Simposium yang Disponsori
Jurusan/Program studi Dalam Satu Tahun Tera-

khir Ini
¥o ; Jumlah Seminar/Simposium yang Dispon- ___was
*° sori Jurusan/Program Studi TR - %
a. ¢ Di.atas 4 kali ‘ R -
b. : 3 kali ) HE
Ce : 2 kali R
de : 1 kali . HE
€. ¢ Tidak ada : 2 3 100
Jumlah T 2 : 100

T e (et . il St g e g S St . e W S Sk b e e ———— - e S Rt e s Tt fy iy S St S ey S ey B S S S i

Dalam hal jumlah seminar/simposium yang  dispon-
sori Jurusan/Program Btudi dalam satu tahun terakhir ini
dijawab oleh Pengelola Program Studi dalam wawancara
)yang dilakukan padanya (W 25) bahwa Jurusan tidak ada
mensponsori seminar/simposium program studi dalam satu
tahun tergkhir ini._

Data statis ﬁenunjukkan bahwa memang ternyata se-
miﬁar/simposium yang berskala institusional ke atas ti-
dak pernah dilakukan, tentu dalam hal ini yang dispon-

sori Jurusan. Seminat yang dilakukan dan disponsori Ju-
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rusan hanyalah seminar tingkat Jurusan saja. Seperti se-
minar silabi, seminar penulisan tesis serta seminar pen-
didikan seni rupa yang dilakukan dalam. rangka kegiatan

ulang tahun Jjurusan.

G4.2.4 Jumlah Dosen yane Dibina Oleh Dosen Senior‘

Tabel'195 Persentase Dosen yang Berpangkat III/d Xe Ba-~
- wah yang Mendapat Bimbingan Dari Dosen Go~
longan IV/a Ke Atas

-——.—--..—_.——____——_._—-——-—n___——.-_——.—--—_—_——._.-.——.——_—.—-::H—--__——__—._'

No.: fersentase Dosen IIT/d Ke Bawah yang ,_ W 25

Memperoleh Bimbingan IV/a Ke aAtas -i""fﬁ" %"__
a. : Di atas 80 % ) i = -
b. : 60 ~ 79 % : - e ~
C. ¢ 40 - 59 % ‘ s 1 50
d. : Kurang dari 40 % s 1z 50
Jumlah : 2 ¢ 100

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Penge-
lola Program Studi (W 25) méngenai rersentase Dosen yang
berpangkat III/d ke bawah yang mendapat bimbingan dari
Dosen goloﬁgan IV/a ke atas diperoleh jawaban sebagaima~.
na ysng tertera pada tabel 195 di atas. Sebanyak  50%
Pimpinan Jurusan, .mgnyatakan; .bahwa III/4d Xkeba~ -
wah yang memperoleh bimbingan Dosen golongan IV/a keatas
berkisar antara 40 - 59 %, sedangkan 50 % lagi menjelas-
kan bahwa Dosen yang bergolongan III/d ke bawah yang men
pefoleh bimbingan Dosen golongan IV/a ke atas kurang da-
ri 40 %. Dari tabel 195 di atas terlihat bahwa ternyata
Dosen golongan IV/a ke atas telah memberikan  bimbingan

kepada Dosen yang mempunyai golongan III/d ke bawah, na-
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mun dari pengelola terdapat perbedaan persentase Dosen
vang dibimbing tersebut.

Kalau dikejar dengan melihat data statls pada ar-
sip Jurusan terutama mengenai pembagian tugas . mengajar
dan penanggung Jjawab dan pelaksana mata kuliah ternyata
semua Dosen bergolongan IV/a ke atas memperoleh tugas
membimbing Dosen III/d ke bawah.

Bila diteliti lebih cermat maka akan - -diperocleh

data sebagai berikut (lihat tabel.d496 berikut) :

Tabel 196 Dosen yanz Bergolongan III

Ho.: Mama Dosen : Golongan Keterangan
10z 2 : 3 : 4
1.: Drs. lMeizon s III/A : Akta V
2.: Drs. Iswendi : III/4 : Akta V
%.: Drs, Drs. Ajusril : IIT/c : Akta V
4,: Drs. Hurzal Zai : IIT/c : Akta V
5.,: Drs. lasbahri C : IIX/c
6.: Drs. Jamilus : III/b :

P?.: Drs. Nasri : III/b :
8.: Drs. Wisdiarman . -+ III/b :
9.: Drs. Efrizal : ITII/b

10.: Drs. Erfahmi : III/b :

1M1.+: Dra. Minarsih : III/b

12.: Drs. Ramalis Hakim : III/b

1%.: Drs. Erwin A : III/b :

14,: Drs. Syafril R : EII/b

15.: Drs. Idran Vakidi : III/b

16.: Dra. Lrnis : III/b

17.: Dra. Zubaidah : IIT/a :
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1 2 3 : 4
18. : Drs. aAbd. Hafiz : IIL/a
19. : Drs. Syufwandi :. ITX/a :
20. : Dra. Zubaidah Agus : III/a :
21. : Drs. Suib aurus : III/a :

22. ¢ Drs. Agus Purwantoro + III/a
2%. : Drs. fkhyar Silkumbang : III/a
2%. : Drs. Ady Rosa : III/a
25. : Drs. Syafwan Ahmad : ITI/a
26. : Drs. Hasan Basri Rosa : IIi/a :

S T e e e e e ey et = Y St N i o o o o T Bt i 8 S e T e g Sy S St S o o . =8 B Ak R e e T o et s S e o e

Dari 26 orang dosen goloﬂgan III tersebut, empat
orang tidak lagi dibina karena telah mempunyai golongan
III/c ke atas dan telah menempuh pendidikan Akta V.

4.2.5 Jumlah Dosen yang Fengikuti Penlok
Sesuai Dengan Bidang Keahliannya

Tabel 197 DPelaksanaan lLokakarya, Penataran, Diskusi Il-
miah yang Diadakan Jurusan Sesuai Densan Bi-
dan Studi BDalam Satu Tahun Terakhir

Junlah Pelaksanaan yang Pernah Diadakan . W 25

No. Jurusan Dalam Satu Tahum Terakhir '"5‘?"_%"""

N LN S o _

a. ! Lebih dari 4 kali L

b. : 3 kali P - -

Ce * 2 kali i P - -

de 2 1 kali R

e. : Tidak ada : 2 & 100
Jumlah : 2 : 100

Pelaksanaan Iokakarya, Penataran, Diskusi Ilmigh
yang diadakan Jurusan sesuail dengan bidang studi dalam

satu tahun terakhir ini tidak ada, demikian dikatakan
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oleh ﬁdo % Pengelola Program Studi, dalam wawencara yang
dilaltukan kepa¢anya. |

" Bila ditelusuri.déhéa; melihat data statis  yang

'édg pada Jurugan makalkita‘tgﬁdkan hanyalah-seminar ten-

~ teng silabi dan seminar mengenai penulisan karya ilmiah.

Tabel 198 Kesempatan Dosen Untuk Berperan Serta  Dalanm
Kegiatan Lokakarya, Penataran, Diskusi Ilmiah
yang Relevan Dengan Bidang Studi

T S S S S T S S S S S S S E S T S S S S S S S S T R o O S ST T S e S

No,: Jumlah Kesempatan yang Ada Bagi Dosen ,__ W a5 ___
*° Untuk Berperan Serta . . T %
d. .t Di atas 4 kali ‘_‘ T - -
b.: % kali : o © 3 2 1100
c. : 2 kali : -, -
de 2 1 kali . _ P - -
e. : Tidak ada - . T - -
Jumlah : 2 & 100

T e e e e e e o e e e e e e e e e e e e e e et A A 2 e e . e A s e e e Pt e ot & s e

Kesempatan Dosen untuk berperan serta dalanm kegi-

:qfan lokakarya, penataran, diskusi ilmiah yang relevan
aenggn bidang studi_s?bagaimana yang terlihat pada tabel
198 'di atas menunjukkan bahwa 100 % dari Pengelola Prog-
ram Studi memberikan jawabén téntang kesempatgp Doseén
-:f Berpenan serta dalam kegiatan lokakarya, penataran, dis-
kusi.ilmieh baru 3 kali.

o Bila hasil wawancara ini ditelusuri melalui data
statis yang ada di Jurusan menungjukkan bqhwa peran sgrta
‘ﬁﬁra-Dosen tersebut adalah penataran tingkat nasional
,yang:diadakan oleh P2LPTK. Selanjutnys beberapa orané Do-

ééﬁ (5-ofang) juga-telah mengikdti penataran tingkat na-
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sional dalam bidang Pengelolaan Workshop Keramik. Disam-
ping itu 2 (dua) orang Dosen telah pula mengikuti Semlock
Pendidikan Seni Rupa di ngarang. Dari data statis yang
ada ternyata béhwa_kesempatan Dosen untulk berpéran serta
dalam kegiatan yang relevan dengan bidang studi sudah

lebih dari 3 kali.

CMa2.6 Kerja Sama Antara Dosen Dengan Guru Di lapangan

Tabel 199 Hubungan Kerja Sama Antara Dosen dan Guru-gu-

ru SHTA
No.: Hubungan Kerja sama dosen . , A 28 : W28
* " dan guru-guru SHMTA s Pe:r B 2 P o: %

a. : Melembaga dan kontinu e
b. : Melembaga tetapi tidak

kontinu : 19 : 95 : 19 ; 95
c. : Tidak melembaga tetapi

kontinu : P - - - -
d. ¢ Tidak melembaga dan tidak
. kontinu S 5: 1 : 5
€. ¢ Tidak ada hubungan kerja ."— °

Sama t - =z - -

Jumlah : 20 £ 100 ¢ 20 : 100

| — o — — e S} R i S s e Tl e S — S ) T g B R S Yt At Sy W G S WS A Sy et s} e T S S B S G SemD S S S Mg S Ee e

~ -Dari hasil angket yang diberikan képada Dosen Bi-
dang Studi dan PBM (A 28) serta h;sil wéwancara (}W“ES )
tentang hubungan kerja sama antafévDosen dan Gurui- Guru
SMTA sebagaimana yang teréambar ﬁé&a tabel 199. d4i atas
menunjukkan bahwa 95 % dari Dosen BS-PBM memberikan ja-
waban dimana hubungan kergjasama antara:Dosen dan Guru-gu
ru SMTA melembaga akan fetapi tidak kontinu. Selanjutnya
5 % dari Dosen BS-FPBM menyatakan bahwa hubungan kerjasa-

ma Antara Dosen dan Guru-~guru SMTA tidak melembaga  dan
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tidak kontinu. Dari kedua pendapat di atas terdapat per-

bedaan yang cukup berarti.

4.2.7 Kerja Sama Antar Lembaga

Tabel 200 Kerja Sama Antara Jurusan/Program Studi  De—
ngan Jurusan/rrogram Studi Iain Dalam LETK

yang Sama ‘
&; Kerja sama antar Jurusan/ ,_ _ A 28 f___wo2s
Program Studi Fo: % s F o: %
a«:! Ada, dan dikembangkan : &6 : 30 : - 3 -
b.: Ada, tetapi tidak dikemr. .
bangkan :11 ¢ 55 : 19 : 95

\N

C.: Tidak ada

% : 1 : 5

-— S — —— S — e ——n G —— Ll e T ——

Jumlah . : 20 : 100 : 20 <100

PErﬁyataan yang diberikan Dosen BS-FBM bail mela-
lui angket (A 28) maupun melalui wawancara (W.28) menun-
Jukkan sedikit perbedaan. Pernyataan yang diberikan me-
lalui angket oleh 30 % dari Dosen Bidang Studi dan  PBM
menunjukkan bahwa kerja sama antar Jurusan/Program Studi
lain dalam LPTK ada dan dikembangkan. Kemudian 55 4 Do-
' sen BS-PBM menyatakan pula melaluiJangket bahwa kerja
sama antar Jurusan/Program Studi itu ada, tapi tidak di-
kembangkane. Selanjutnya pernyataan yang diberikan :mela-
lui wawancara dimana 95 % dari Dosen BS-PBM memberikan
Jawaban bahwa Xerja sama antar Jurﬁsan/Program Studi ada
tetapi tidak berkembang.

Sedangkan pernyataan 15 % Doseh BS-PBM yang dibe-

rikan melalui angket menunjukkan behwa kerja sama antar

Jurusan/Program Studi tidak ada, demikian pula pernyata-
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an 5 % Dosen BS-PBM melalui wawancara. Bila dilihat da-
lam kegiatan Jurusan khususnya dalam hal kerja sama an-
tar Jurusan secara de fakto ada namun:masih bergifat

temporer dan tidak berkembang.

Tabel 201 Kerja Sama Antar Jurusan/Program Studi yang
Sama di LPTK Lain/Di Tmar ILPTK

‘—___.-—._—.—._——ﬁ_—_—.—._.-___—..___._.___—.._._—._.—-——=_-_-_.-.—_'—-—-__-..—._=._'—._'—.—'-_‘—--'-_'——_——-_

W~ . Rerja sama antar Jurusan/ . '
No.: Program Studi dengan LPTK :___é_g@____;____H_§§____
lgin/di luar IPTK F ¢+ % : P : %
8e: Ada dan dikembangkan : 3 : 15 1+ ~ o
be: Ada tetapi tidak dikem-
bangkan . : 10 ¢ 50 : 15 : 95
ce: Tidak ada : 7 ¢ 35 : 5 25
Jumlah '$ 20 : 100 : 20 3100

Dari tabel 201 di atas terlihat bahwa jawaban
yang diberikan Dosen Bidang Studi ~ PBM melalui angket
(A 28) menunjukkan bahwa 50 % Dosen Bidang Studi~PBM me—
nyatakan bahwa kerja sama antar Jurusan/Program “i:.Studi
dengan LPTK laint.di luar LPTK ada tetapi tidak dikembang
kan, demikian pula pernyataan yang diberiksn 75 % _Desen
Bidang Studi-~-FBM melalui wawancara (W:28).

Kemudian 35 % .dari Dosen Bidang Studi - PBM me-
nyétakan melalui angket bahwa kerjé sama antar Jurusan/
Program Studi.di luar LPTK tidak ada, pernyataan ini di-
dukung pula oleh 25 % Dosen Bidang Studi ~ PBM melalui
wawancara.

~ Hanya 15 % dari Dosen Bidang Studi ~ PBM yang

ménjamab bahwa kerja sama antar Jurusan/Program Studi
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dengan LPTK lain ada dan dikembangkan.

Dari tabel di atas menunjukkan bshwa terdapat se-
dikit perbedaan jawabén yang diberikan oléh Dosen BS--PBM
melalui angket dan melalui wawancara. Bila dikejar de—
ngan data statis yang ada pada Jurusan ternyata bahwa
kerjasama antar“jurpgan/program studi dengan LPTK lain
khususnya pada Jurusan yang sama ternyata ada. Hal ini
feriihat dengan setiap tahun secara bergilir pada Jurus—
an Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan di 10 IKIP di In-
donesia selalu mengadakan seminar dan lokakarya membica-
rakan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan. Disampihg ‘itu
para dosen telah pula membentuk Tkatan Dosen Seni  Rupa

dan Kerajinan Indonesia,
4.3 BEBAN TUGAS'

Tabel 202 Beban Tugas Dosen Di Jurusan/Program Studi

e e e e e e L T T o T T b

ﬁo . Rata-rata SKS Beban tugas Dosen Ju- ,_____ W25
** rusan/Bidang Studi : P s %
a. : 0O -6 "sks : = -
b. ¢ 7 = 11 sks t -z -
c. : 12 sks : 4 50
'd. : 13 - 18 sks : 1 : 50
e. * Di atas 18 sks s - -
Jumlah : 2 : 100
Mengenai beban Dosen di Jurusan dikatakan oleh

50 % Pengelola Program Btudi dalam wawancara yang dila-
kukan (W 25 ) dimana beban dosen itu berkisar antara 13-

18 sks. Menurut 50 % lagi dari Pengelola Program  sStudi
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~ beban Dosen itu ddalah 12 sks. Pernvataan yang diberikan
Pengelola Program Studi itu bila dilacak melalui data
statis yang ada pada Jurusan. ternyata beban Dosen berki—
sar antara 12 sks ke atas. Hal ini disebabkan éada Ju-~
rusan.:Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan terdapat 2 prog
ram studi yakni program studi Seni. Rupa dan program stu-
.di Kerajinan.

| Disamping itu dalam kurikulum terdapat mata kuli-
ah praktek yang mempunyal bobot sks antara 3 dan.4 sks.
Kedua program studi yang berjalan bersamaan itu hanya

dilaksanakan oleh 30 orang staf pengajar.

Tabel 203" Rata-Rata Perkulishan Dalam Satu Semester

No.: Rata-rata perkuliahan ,____é_gé____
__________________ e P 3 %
8e 3 16 = 18 kali : 2 : 100
be : 12 ~ 15 kali HE
c. : Kurang dari 12 kali . T =t -
Jsuml ah 2 : 100
Jawaban yang diberikan Pengelola Program Studi

- (A 25) sebagaimana yang terlihat pada tabel 203 di atas
memperlihatkan bahwa 100 % dari Pengelola Program Studi
menyatakan bahwa rata-rata perkulishan yasng °‘dilakukan
Dosen dalam satu semester adalah 16 - 18 kali.

Kalau dilihat Buku Pedomen IKIP Padang maka preku-
ensi perkuliashan yang mesti dilakukan oleh seorang Dosen
dalam satu semester terhadap sstu mata _ kiliah adalah

16 -~ 18 kali (1989-1988:22). Dengan demikian kegiatan
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perkuliashan yang dilakukan dosen sesual dengan .petunjuk

_yang tertera dalam Buku Pedoman IKIP Padang 1987 - 1988.

Tabel 204 Persentase Dosen Yang Diberi Tugas Mengajar
Di luar Bidang Keahliannya

No.: Tersentase dosen yang mengajar e W a5 __
** di luah bidang keahliannya * F s %
~a. : Sampai dengan 5 % : 2 : 100
b. 1 6 - 10 % - : = -
Ce: 11 - 20 % : - -
de 2 21 - 30 % ‘ T - -
e. : Di atas 30 % " : - -
Jumlah : 2 : 100
Dosen yang mengajar di luar bidang ~ keahiliannya

hanya saﬁpai dengan 5 % saja, demikian pernyataan ..yang
diberikan oleh 100 % Pengelola Program Studi dalam wa-
wancara yang dilakukan terhadapnya.

Dengan demikian ternyata sedikit sekali  (: tidak
melebihi 5 % ) dari Dosen yang mengajar diluar bidang
studi/bidang keahliannya. Sedangkan sebagian besar (90%)

Dosen masih mengembangkan bidang keahliannya.

Tabel .205 Cara Dosen Melaksanskan Tugas Mengajar

B e e D P R b b g

No.:.Cara melaksanakan :_,____QE____

e e e e F _:_ % __

8. : a-=Db=c 2 : 100
Jumlah : 2 : 100



200

Tabel - 206 Cara Dosen Melaksanakan Tugas Mengajar

No,: Cara melaksanakan «A22
VO r: % __
a« : Jumlah nengajar sesuai dengan yang .-~

ditetapkan : 2 : 1100
b. : Ujian dilaksanakan sesuai dengan

peraturan : 2 : 100
¢. : Hilai ujian discrahkan ke registrasi
' sesual dengan Jadwal : 2 : 100

e e et et e e e s et e o 8 e S e e ok e e L ekl At et e B ey e R e ) e At e e st

Jawaban yang diberikan oléh 100 % Pengelola Prog-
ram Studi sebagaimana yang terlihat pada tabel .206  qi
atas menunjukkan bahwa cara Dosen melaksanakan tugas me-~
ngajarnya ddalah, jumlah mengajar sesuai dengan yang di-
tetapkan yakni antara 16 - 18 kali tatap muka. Ujian di-
laksanakan sesuail dengan peraturan serta nilai ujian di-
serahkan ke registrasi sesuai.dengan jadwal yang diten-
tukan.

Pelaksanaan ujian sebagaimana yang berjalan dila-—
kukan -sebanyak dua kali (minimal) yakni ujian tengah se-
mester dan ujian semester. Disamping itu setiap tugas
yang dibuat mahasiswa dalam praktek selalu diambil ni-
lainya, sehingga nilai tugas ini akan dapat menjadi sa-
lah satu komponen penilaian yang dapat menghasilkan ni-
lai akhir. Nilai akhir yang diserahkan Dosen dicopy du-
lu oléh Jurusan sebelum diserahkan ke registrasi. ~Hal
ini diperlukan sebagai kontra cek bila terjadi kekeliru-
an administratif mengenai nilai mahasiswa. .. .-Semua hal

tersebut dapat ditemukan data statisnya di Jurusan.
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Tabel 207' Persentase Dosen Yang Melaksanakan Fungsi
Perguruan Tinggil Secara Seimbang

T SR S S S S S o D e e T s e s L EE a1 —F 1 3t 11

No.: Persentase Dosen :_,_H_QE_,__

e e e e e e e e N L S S
a. * Di atas 40 % T - -
be ¢ 30 = 39 % : 1+ 50
c.e : 20 - 29 ¥4 ) : 1 50
de * 10 - 19 % : - . -
e. : Kurang dari 10 % T - 2 -
Jumlah : 2 : 100

Perguruan Pinggi di Indonesia mempunyai fungsi

menjalankan misi Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni : Pe-
ngajaran, Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat.
Menurut hasil wawancara yang dilakukan kepada Pe-

ngelola Program Studi, ternyata 50 % dari Pengelola ter-—
sebut menyatakan bahwg Dosen yang melaksanskan s Tungsi
Perguruan Tingsi secara seimbang baru mencapai 30 - 39%.
Kemudian menurut 50 % lagi dari Pengelola Program Studi
menjawab bahwa 20 - 29 % saja Dosen yang telah melaksa-
nakan IMungsi Perguruan Tinggilsecara seimbang.

| Dari data pada tabel 207 di atas menunjukkan bah-
wa belum semua Dosen melaksanakan Fungsi Perguruaﬁ Tings:
gl secara seimbang, melaksanakan pengajaran, melakukan
pehelitian dan melaksanalkan pengabdian pada masyarakate.
Sering terdapat dosen baru melaksanakan pengajaran dan
pengabdian pada masyarakat sedangkan penelitian belun,
atau melaksanakan pengajaran dan penelitian -sedangkan

melaksanakan pengabdian pada masyarakat kurang. Dengan
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demikian belum banyak Dosen yang menjalankan Fungsi Per-~

gurven Tinggl secara seimbang.

4.4 TANGGUNG JAWAB DOSEN

4. 4.1 Mencari Balikan

Tabel 208 Persentase Dosen yang Mencari Balikan Tentang
Perkuliahannya Dari Mahasiswa

No.: Tersentase dosen yang mencari oo was
°* balikan dari mahasiswa ) R
S — L
a. : 80 - 100 % L -
be 2 60 = 79 % ' : 2 : 100
Ce z 40 ~ 59 % I
d. : 20 - 29 % . s - H —_
e. : Kurang dari 20 % R
Jum1lah : 2 100

S R A ik g L 8 L e i g Tt e et e o St St Sl e 7 S S et e o Ly e e 7w

Pada tabel .208 di atas terlihat bahwa 100 ¥ Pe-
ngelola Program Studi menyatakan dalam wawancara T~ yang
dilakukan bahwa Dosen yang mencari balikan tentang per-
kuliahan yang diberikannya kepada mahasiswa mencapai 60-
79 %. Dari data di atas masih terlihat bahwa ada  Dosen
yang mencari balikan tentang perkuliahan yang diberikan-
n&a kepada mahasiswa. Bglikan dari mahasiswa merupakan
hal yang sangat penting untuk melaksanakan perbaikan ma-
teri dan pengelolaan pengajaran sekaligus untuk .mengeta-~
hui keberhasilan proée; belajar mengajar yang dilakukan
Dosen. Untuk itu masih diperlukan peningkatan para Dosen

khususnya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
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Tabel .209 Sumber Masukan Umpan Balik Bagi Dosen
Tentang Unjuk Kerja Mereka

No.: Sumber Masukan Umpan Balik .____&_25_____
e e et e e, F i _ % __
d4. ¢t a—-b=c¢ : 2 100

Jumlah 2 100
Tabel 280 Masukan Umpan Balik Bagi Dosen

Tentang Unjuk Kerja Mereka

No.: Sumber Masukan Umpan Balik :---—é—gﬁ —————
T SO U F i _ % __
a. : Pimpinan ' : 2 : 100
b. : Teman Sejawat : 2 : 100
c. : Mghasiswa : 2 : 100

Sumber masukan umpan balik bagi Dosen tentang un-—

Juk kerja mereka datang dari-ﬁimpinaﬁ, feman sejawat dan
juga datang dari mahasiswa, deﬁikian pernyataan Pengelo-
la Program Studi (4 25). Rincian pernyataan itu dapat
dilihat pada tabel 209, .

Masukan umpan balik.'bagi dosen tentang unjuk ker-
ja mereka datang dari Eihgiﬂaﬁ} hal ini dinyatakan oleh
100 % Pengelola Program Studi, kemudian yang datang dari
teman sejawat dinyatakan pula oleh 100 % Pengelola Prog-
ram 8tudi. Selanjutnya 100 % pula dari Pengelola Program
Studi menjawab bahwa masukan umpan balik bagi Dosen ten-

tang unjuk kerja mereka datang dari mahasiswa.

Dengan demikian terlihat bahwa umpan balik datang
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dari semua komponen yang terksit yakni Pimpinan, Teman

Sejawat dan mahasiswa.

4.4.2 Hubungan Unit Penunjang Dengan Jurusan/

Program Studil

IKIP Padang mempunyail bermacam-macam unit penun-
Jang yaitu : P8B/Pusat Media, Pusat Komputer,Perpustaka-
. an, LPM, LPP, Iabor dan ﬁengkel. Unit penunjang tersebut
dapat dipergunakan oleh para Dosen dalam rangka membantu
mempersiapkan bahan pengajaran, penelitian dan untuk pe-
ngabdian pada masyarakat. Namun dalam kenyataannya belum
semua unit penunjané tersebut digunakan oleh Dosen Ju-
rusan. Unit penunjang yang bari digunakan adalah PSB/Pu-~
sat Media, ini digunakan untuk kegiatan mikro teaching.
Kemudian Perpustakaan, ini digunakan untuk menambah ilmu
dan dalam persiapan bahan pengajaran. BSelanjutnya ILemba-
ga Pengabdian Pada Masyarakat, untuk kegiatan pengabdian
pada masyarakat. Bengkel untuk kegiatan praktikuﬁ dan
persiapan pengajaran praktikum.

Disamping itu unit pelayanan yang banyak pula di-
sunakan adalah LPP (Lembaga Pusat Penelitian). Unit pe-
nunjang yang belum digunakan sama sekali adalah . Pusat
Komputer, hal ini mungkin disebabkan oleh belum memasya-—
rakatnya penggunaan komputer dikalangan Dosen dan tidak
adanya pengetahuan Dosen tentang alat yang sangat cang-
gih tersebut. Uleh karena itu peningkatan - pengetahuan
dan kemampuan Dosen dalam menggunakan komputer perlu di-

programkan.
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4.4.3 Xegiatan Pengembangan Ilmu

-Tabel 211 Pemanfaatan Fasilitas Pendidikan Untuk
Pengembangan Diri Dosen

=_==u_=.—.____=......==_=_._.===-._=_=._._-_—._=_....—._.._.-..-_.___.==_=__._=_.=__

‘No.: Pasilitas Pendidikan :—--——f(-\-‘—25 —————
e e e e Foi % __
8. ta—-¢c=4d -e = f : 1 e 50
be ¢ ~-d-e - F ) : 1 = 50

Jumlah | : 2 : 100

o o o o o T i ity e B T S B iy o o " R e . B o .t 2 i v e e e e e P e ek ey B . Y et o . ey o S e

Tabel 212° Pemanfaatan Fasilitas Pendidikan Untuk
Pengembangan Diri Dosen

AR == S L L% et 1 1 === ====

No.: Fasilitas Pendidilan tmmt 22

e e e e P _ % __

a. : P3SB : 1 50

b. : Pusat Media _ T - -

c¢. : Perpustakaan : 2 : 100

d. : Labor/Bengkel/sStudio : 2 : 100

e. : Pusat Pengabdian Masyarakat : 2 ¢ 100

f. : Pusat Penelitian : 2 : 100
Pengelola Program Studi ﬁemberikan Jawaban pada

angket yang diberikan (A 25) bahwa pemanfaatan fasilitas
pendidikan untuk pengembangan diri terdiri dari PSB, Per-
pustakaan, Labor/Bengkel/Studio, Fusat“Pengabdiah Pada
Masyarakat dan Pusat Penelitian. Jawaban ini diberikan
oleh 50 % Pengelola Program Studi. Sedangkan 50 % menya -
takan bahwa pemanfaatan fasilitas untuk pengembangan diri
itu hanya terdiri dari Perpustakaan, Labor/Bengkel/Studio

dan Pusat Penelitian. Dari data di atas menunjukkan bahwa
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para Dosen telah menggunakan hampir semua fasilitas yang

tersedia untuk pengembangan diri mereka.

Tabel 213" Usaha yang Dilakukan Dosen Untulk
Pengembangan Diri

T T P, = T T Tl T —

No.: Usaha yang dilakukan :——--é-gé —————
et e e et e ot e e e e e e P _: % __
2. ta=-b~c-d-e~f - g — h : 1 e 50
be @ c~d-e~-f~-g-nh : : 50
Jumlah 2 100
Tabel 214 Usaha yang Dilakukan Dosen -Untuk
Pengembangan Diri
No.: Usaha yang dilakuken @ === see—o A2o .
A e P g___
a. ;*Menjadi anggota organisasi profesi : 1 e 50
b. : Membaca Jjurnal : 1 2 50
c. : Memanfaatkan hasil penelitian : 2 : 100
d. : Membaca buku ilmiah baru ‘ : 2 3 100
e. : Mengikuti seminar, simposium : 2 1 100
f. : Menimba ilmu dari sejawat yang ahli : 2 100
g. : Melakukan penelitian : 2 : 100
h. : Melakukan pengabdian masyarakat 2 : 100

e — —— — A e N S e e S S A i S e e W it ey S g 1 S By A S Su S e S Y Sy oy e B B

Usaha yang dilakukan Dosen untuk pengembangan diri

terdiri dari : menjadi'anggota organisasi profesi, memba-

ca jurnal, memanfaatken hasil penelitian, membaca buku
ilmiah baru, mengikuti seminar/simposium, menimba ilmg
dari sejawat yzng lebih ahli, melalukan penelitian dan

melakukan pengabdian pada masyarakat, demikian dinyatakan

oleh 50 % pengelola program studi.
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Belanjutnya 50 % lagi dari pengelola Program Stu-
di'meﬁjaWab bahwa usaha yang dilakukan dosen untuk  pe-
ngembangan diri dengan cara memanfaatkan hasil peneliti-
an, membaca buku ilmiah baru, mengikuti seminaﬁ/simposi—
um, menimba ilmu dari :jewat yang ahli, melakukan pene-—

litian dan pengabdian pada masyarakat.

4.4.4 Kepenasehatan Akademis Kepada Mahasiswsg

Sebanyak 61,29 % (19 orang) dosen terlibat dalam

kegiatan kepenasehatan akademis kepada mahasiswa.

Tabel 215 Penasehat Akademis

No.: Penasehat Akademis : Program Studi

"1 ¢ Drs. Scoemarjadi : 51 BP. 83, 84, 86

2 : Drs. Muzni Ramanto : 51 BP. 84, 87, 88

3 : Drs. Eswendi Hs : 51 BP. 85, 86, 88

4 : Drs. Meizon $ S1 BP. 81, 84

5 ¢ Drs., Nurzal Zai : 51 BP. 82, D3 BP. 84
6 : Drs. Ajusril.S : 51 BP. 84, D3 BP. 83
7 ¢t Drse Nasr i : 51 BP. 87, D3 BP. 85
8 : Drs. Zahri Jas MP. d : 51 BP. 88

9 : Drs. Jamilus : D3 BP. 86

10 : Drs.:wisdiarman : 51 BP. 86

11 : Drs. Efrizal : D2 BP. 86
12 : Dra. Minarsih : D2 BP, 86

1% : Drs. Erfahmi : D2 BP. 85, 51 BP. 88
14 : Dra. Zubaidah s+ D2 BP. 85
15.: Drs. Erwin. A : D2 BP. 85
16 ¢ Drs. Abd. Hafiz : D2 BP. 89
17 : Drs. Syafwandi : D2 BP. 87
18 : Drs. Syafril. R : D2 BP. 88

19 : Drs. Achyar Sikumbang : D2 BP. 88

D e S R e G G g e L S S B S e g Bt S S e S ey T 0 e e T S . ey e ey b e D g e S e P G g Pt RS
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Kegiatan kepenasehatan akademis secara terjadwal
baru dilaksanakan pada awal setiap semester, sedangkan
kegiatan 1aiﬁ diatur sendiri oleh Penasehat . Akademis
(PA) dengan mahasiswa, biasanya mahasiswa datang ke Pa
bila menemukan masalah tanpa mengatur jadwal sebelumnya.
PA yang telah ditunjuk akan membimbing mahasiswa terse-~
but -sampai tamat.

Daftar biodata mahasiswa memuat : Nama, No.-.BP,
Program Studi, Jenjang Program, Jenis Kelamin, Tempat/
Tanggal Lahir, alamat di Padang dan alamat libur, Seko-
lah Asal dan keterangan keluarga. Selengkapnya terlihat
dalam lampiran 7.

Masing-masing maghasiswa Jjuga memiliki catatan
kemajuan akademik mahasiswa , yaitu berupa daftar nilai
yang telah dilambil dengan IP setiap semester (lampiran
8). Pada daftar tersebut akan dapat dilihat kemajuan/

kemunduran kegiatan askademik mzghasiswa.

4.4.5 Partisipasi Dosen dalam Pengembancan

Program Studi

Tabel 216 Kemudahan yang Disediakan Dosen PA Di luar
Waktu Kepenasehatan Akadenik

No. : Kemudahan yang Disediakan :——-—H—éé——-—
e e F__: % __
2. 1 8 =~-Db-c¢ : 3 : 23,08
b. a-> i 2 : 15,38
C.e ! a : 8 : 61,54

o it et et e S S — T S L R it S S e o T 7 T R e S e e P S} b = Y P — — T S {ig Lo ¥l o S
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Tabel 217 Kemudahan yang Disediakan Dosen PA Di Iuar
vaktu Kepenasehatan akademik

T
No.: Kemudshan yang Disediakan ¥ _33___
e e e e e e e . F: % _
a. : Menyediakan waktu konsultasi : 13 ¢ 100
b. : Meminjamkan buku : 5 138,46
Ce. : Memberi tambzhan waktu tutor/latihan : 3 :23,08

Partisipasi dosen dalam pergembangan program stu
di terlihat dengan jelas pada tabel 296 dan 217 yakni
100 % dosen memberikan dan menyediakan waktu untuk ber-
konsultasi, 38,46 % dengan cara meminjamkan buku serta
sebanyak 23,08 % memberikan tambahan wakbu tutor/latih-

alla

4.4.6 FPartisipasi Dosen Dalem Kegiatan Kemahasiswaan

Umumnya dosen yang ditunjuk untuk membimbing ke-
giatan kemahasiswaan melaksanakan tugasnya dengan baik.
Karena kegiatan ini secsra keseluruhan dilola oleh fa-
kultas, maka penunjukan nama dosen yang akan membimbing
dilakukan oleh fgkultas, dalam hal ini Pembantu = Dekan
Bidan Kemghasiswaan dengan persetujuan Jurusan. Persen-
tase dosen yang ikut terlibat dalam kegiatan kemahasis-

waan belum didokumentasikan Jurusan.

44,7 Pehbimbing Penulisan Tesis

Setiap mehasiswa yang mengikuti jalur tesis, di-
bimbing oleh dua orang dosen pembimbing dalam penulisan
tesisnya. Penunjukan dosen pembimbing didasarkan  atas

masalah yang diteliti mahasiswa , dan kepada dosen pem-—
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bimbing diberi surat tugas oleh Ketua Jurusan. Daftar
nama Dosen yang terlibat dalam pembimbingan tesis mahs-

giswa terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel. 218 Pembimbing Tesis Mahasiswa Jurusan Pendidik-
an Seni Rupa dan Kerajinan I'PBS IKIP Padang
No. /PT 37 .FPBS/4/C.1/1988

No.: Nama Mahasiswa 3 Pembimbing Tesis
+1e ¢ Darul Zahri ¢ 1. DR. Ibenzani Usman
BP. : 2. Drs. Ajusril. S
2. ¢ Dasril Bayras : 1. Drs. Soemarjadi
Bp. : 2. Drs. Me i 2z 0n
3. ¢ Maiwandrit : 1. Drs. adrin Kahar Ph.D.:
BP. . : 2. Drs. Eswendi Hs
4. : Mediagus : 1. Drs. Muzni Ramanto
BP. . : 2. Drs. Eswendi Hs
5. : Gamal Kartono : 1. Drs. Adrin Kahar Ph.D
BP, 3 2o Drs. Nurzal Zai
Ge. : Jupriani : 1. Drs. Eswendi Hs
BP. : 2, Drs, ajusril. S
7. : Heri Suprayogi : 1« DR. Ibenzani Usman
BP. : 2. Drs. ajusril. S
8. : Meiza Herawati : 1. Drs. Eswendi Hs
BP. : 2. Drs. Muzni Ramanto
9, s Hudri : 1. Drs. Nurzal .Zai
BEP. : 2. Drs. Eswendl Hs
1., ¢t He 1 d 1 : 1. Drs, Soemarjadi
BP. : 2. Drs. Nurzal Zai
1. : Liswijayawati ¢ 1. Drs. Muzni Ramanto
BP. : 2. Drs. Iswendi Hs
12. : T wan : 1. Drs. Meizon
BP. : 2. Drs. Nurzal Zzai
1%. : Amrianis ¢ 1. Drs. Muzni Ramanto

BP. : 24-Drs. Bswendi Hs
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14, : Rayendra t 1. Drs. Soemarjadi
. BP. ¢ 2« Drs. Muzni Ramanto
15. : Yusrizal ¢ 1. Drs. Zahri Jas MP.d
BP. : 2. Drs. Eswendi Hs
16, : Yusron wikarya t 1+ Drs. Eswendi Hs
BP. : 2+ Drs. Muzni Ramanto

S G i S — et e S i} g S oy T T T —— — T S S 70 T ) T T A ok i Al o S o St S B S Ay Pt D R

4.4.8 Pelayapnan Kepada Mahasiswa Pada Umumnya

Tabel 219 Kesempatan Berkonsultasi Di Imar Perkuliahan
Uleh Dosen Kepada lahasiswa

No.: Lesempatan berkansultasi ___ A28
** di luar perkuliahan : .

e e F o % __
.a; : Ya, seluas-luasnya : 7 : 35
"B : Ya, terbatas : 13 : 65

c. : Tidak ada : P - -

Jumlah 20 : 100
Dari angket yang diberikan kepada Dosen BS=FBM
(Pengelola Belajar Mengajar) diperoleh baliken dimana

65 % dari Dosen BS-PBM memberikan jawaban bahwa  kesem—
patan berkonsultasi di luar perkuliahan oleh Dosen kepa-
da mahasiswa dalam waktu yang.terbatas. Kemudian 35% da-
ri Dosen BS-FBM menyatakan bahwa‘k%sempatan berkonsulta-
si yang diberikan oleh Dosen kapadé mahasiswa dalam wak-

tu yang seluas-luasnya.
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Lo
g ke w -

Darifféﬁél &i atas tefiihéé kecenderungan - bahua
' #ésempq#an yang diberikan oléh dosen kepada mazhasiswa un-—
%uk berkonsultasi‘di luar pefkuliahan-mdsih terbatas.Na-
- ﬁun pernyataan Dosen BS-PBM yang menyatakan bahwa kesem-
patun berkonsulta51 itu tidak diberikan kepada mahasiswa

"dl Tuar Derkullahan ternyata tidak ada (0,00 %).

Tabel 22. Pergentase Dosen yang Memberlkan Bahan—Bahan
Tertulls Dalam Perkulishan

No.: Persentase ————— A29
e e e e e B i % _
a. :+ 80 - 100 % : 10 : 10
b. : 60 - 79 % : 44 0 44
c. : 40 ~ 59 % _ ) : . : 29 3+ 29
de-3 20 - .39 % e s+ 77
e. : Kurang dari 20 % ) :+ 10 10
.Jumlah .. 100 : 100

— ——— — e g et T ——- Y T T T i S ek . e el ot S S S Gy et e St

Terdapat sebaran pernyataan yang bervariasi dari

i

'maha51swa terhadap pertanyaan yang diberikan melalui ang

' ket (A 29) mengenal persentase dosen yang memberikan ba-

. bariysaic
,han—bahan tertulls dalam perkullahan.'44 % Mahasiswa me-

' ;fﬁyatakan bahwa dosen yang memberikan bahan-bahan tertu-

:iis dalam perlkuliahan berkisar éhtara 60 - 79 %, seddng—
kan 29 % dari mahasiswa menyatakan bahwa 40 - 59 % saja
dar1 dosen yang memberlkan bahan-~bahan tertulis dalam
perkullahan. belanautnya 10 % dari mshasiswa menyatakan
‘bahwa terdapat 80 - . 100 % dari désen vang memberikan ba-

han-bahan tertulis dalam gerkuliahan,(sedangkan 7 % daril
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S J—— R -

mahasiswa menyatakan pula bahwa_EO —.39-% dari dosen
yang memberiken bahan tertulis dalam perkuliahaﬂ, kemu~
dian 10 % pula dari mahasiswa menyatakan bahwa kurang
dari 20 % dari dosen yang memberikan bahan-bahan tertu-

lis dalam perkuliahan.

Dari tabel 220 - di atas terlihat bahwa tetnyata
~kecenderungan yang lebih besar menyatakan doseq memberi-
kan bahan tertulis dalam perkuliahan , namun persentase-

nya berbeda-beda.

4.4.9 Kehadiran Dosen Dalam Perkulishan, Memberikan
| Uiian dan Rapat

Daftar kehadiran dosen dalam perkulishan | telah
terdokumentasi dengan baik (tabel 221 ), sedangkan pe-
1ak5anaan/Tpéﬁuensi ujian, dosen yang terlambat menye-

rahkan nilai dan pretensi dalgm rapat-rapat belum didos=:-..-

-kumentasikan.
Tabel 221 Rekapitulasi Kehadiran Dosen dalam
rerkulighan
o NouKode  w wen wnes - gml.
No.:Nama Mata KuliahiM,Kuliah/:ggéégde:gggl/ 1Lokal:Kuliah
' P,Studi (Minggu)
U S 2 3B 2B 2 D5 2 6 i 7 .
1 :Wiraswasta Dasar:KKR 114/ :4« 2301::+Km :B 20 : 15
2 :Dasér Menggambar:KKR 102/ :1. 2%03: B8n :B18:iW: 15
Proyeksi S1.4 &5 2. 2518 8 - 9
-3 :Dasar Menggambar:KKR 104/ :1. 2303: Km :B19 W: 45
Proy.Perspektif S51.3 2e 2318 1 = 4
4 :Menggambar Pro- :SRP 102/ i1. 2303: Rb :B19 W: 15
yeksi I 51.2 2. 2518 1 - 6

5 :Menggambar Pro- :SRP 102/ :1. 2303: Sb :BA9 W: 14
yeks3 I $1.3 2. 23181 = 6
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1 s 2 : 3 : 4 : 5 : 6 7
© :Dasar Menggambar:XKKR 311/ :1. 2303: Sn B18 W: 14
7 :Dasar Menggambar:XKKR 102/ :1. 2303; Kn
Proyeksi S1.4 2e 2318 5 = 7 :B19 VI: 13
8 :Perenc. & Pelak.:PBM KKR :1. 2306: Sn B 20 : 17
Pengajaran 101/D2.14 2. 2313 1 = 4 . .- ]
3. 2329
9 ; sda :sda/D2.1B: sda : Jm :B 20 : 17
9 =12
10 :Kerajinan Kertas:KKR 216/ :1. 2304: S1 :B21 W: 14
DZ2.2A 2e 2317 1 = 7
11 : sda :sda/D2.2B: sda : Km :B18 W: 14
5«12
12 :Media Pendidikan:KKR 109/ :1. 2309: Bb :B 20 : 16
13 @ sda :sda/D2.2B: sda : Km B 11 : 17
9 -~ 12
14 :Media Pendidikan:KKR 109/ :1. 2302: Sb :B 20 : 16
dan Pengaj.Mikro D2.24 2. 2309 1 - 4
2. 2517
h. 2324 |
15 sda :sda/D2.2B: sda : Km :B 20 : 14
1 - 4

16 :Pengajaran Mikros;PBM SRP :1. 2302: Sn :B18 W: 17
111/84 2¢ 2517 5 -6 7 7

17 :Seni Tulis :SKR 106/ :1. 2309: Sb  :B 11 : 16

D214 2. 2313 1 - 8

: sda :sda/D2.1B: sda : Km :B 11 : 16
1 -8

19 : ada :sda/S1e1 ¢ sda : Rb :B 10 : 179
1 -8

20 :Laber/Bengkel :PBM KKR :1. 2304: Sn :B 20
109/D3.3 2. 2323 5 = 7

21 :Kerajinan Cetak :KKR 219/ :1. 2304: Jm :B 11 : 16

15

Sablon D2.2A 24 2311 1 - &

22 @ sda :8da/D2.2B;: sda : Sn :B 11 : 14
1 -6

2% sda :SKR 207/ ¢+ sda : S :B 11 : 16
51.2 1 -5

24 :8eni Grafika I :8SRP 121/ :1. 2305: Rb :B 11 : 15
51.3 2e 2311 1 = 5

3. 2320
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29

35

1 2 2 : 3 : 4 : 5 : 6
25 :Kolase/Mozaik :KKR 217/ :1. 2306: S1 :B 11 :
. D2.24 2. 2309 5 - 12
3. 2512
26 : sda :sda/D2.2B: sda : Rb :B 11 :
. 5 - 12
27 :Kerajinan Bambu :KKR 217/ :1. 2303: Jm :B21 W:
28 :Sejarah SeniRupa:SRP 101/ :1. 2302; Jm :B 11 :
511 2. 2328 10=-11
:Sejarah .Seni . :KiKR 2152/: sda 13 - 4 :B19 W:
Kerajinan 51
' 30 :Kerajinan Logam :KXR 119/ :1. 2%03: Rb :B21 W:
31" :Menggambaxr :SRP 103/ :1. 2305: S1 :B 17 :
%2 :Menggambar :SRP 205/ : sda : Sa :B 10 :
Anatomi II 81.2 1 -6
33 :Menggambar :SRP 209/ :1. 2306: Sb :B 17 :
Bentuk I S1.2° 2. 2325 5 = 11
34 :Menggambar :SRP 113/ ¢ sda : Bb :B 17 :
Bentuk IV 81 Tesis 5 =« 11
:Bimbingan :SKR 105/ :1. 2309: Sn :B 20 :
Penulisan 511 2. 232408 ~ 9O
" 36 & sda :sda/S81.2 ¢+ sda : 8n :B 20 :
10=12
37 iKerajinan Batik :KKR 115/ :1. 2308: S1 :B 10 :
28 :Batik dan Cetak :SKR 207/ :1. 2308: S1 :B 10 :
' Sablon S51.2 2. 2328 7 - 12
29 :Menggambar Di :SKR 210/ :1. 2302: Km :B 17 :
Papan 51.1 e 2326 1 = 6
3. 2329
40 :Menggambar :SRP 208/ : sda : Rb :B 17 i
Illustrasi I 81.2 7 - 12
41 :lenggembar . "+ .:SRP 414/ : sda : Sn :B:17 :
Illustrasi IV S51.%2 - - - . 9 - 12
42 :KeraJinan UkirIXI:KKR 317/ :1. 2304: Sn :B21 W:
43 :Dasar Kerajinan :XKKR 107/ : sda : S1 :B21 W:
Ukir I S1.3 9 -2
44 :38eni Inkis I :8RP 119/ :1. 2301: Km :B 17 :

16
15
1Y
17
1€
16"
15
17
18
15
15
17
17
15

- 14

15

16

16
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47
48
49
50
51
52
53
-
55
56

57

58
59
60
61
62

63

64

:Seni Iukis III
: sds

sXurikulum SMA

sKurixulum dan
Bulku Teks SHMA

:Kurikulum dan
Buku Teks SMP

: sda
:Karya Mandiri
: sda
: sda

:Menggambar Deko=
rasi IV

:Kerajinan
Keramik IT

:7 sda

:Kerajinan
Keramik I

:Kerajinan
Keramik I

:Kerajinan
Reramik III

:Penilaian Hasil
Belajar

: sda
:Pengajaran
Remedial
:Kerajinan AnyamI

sda

S1.44A

:sda/B81.4B:

:SRP 101/
51.3

:KKR 302/

. D3.2

:KKR 110/
D2.1A

s1sda/D2.1B:

:KKR 113/
D3.3
:SRP 115/
51.4 B

H sdd

:SRP 412/
51.3

:KKR 215/
D2.2 B

:15da/D2.24A:

:KKR 319/
D3.2

:XKR 108/
51.3
:KKR 312/
D3.3
:PBM KKR
303/D3,2

:PBM SRP
107/51.3

:SRP 104/ :

S1.4 aAB

:KKR 101/
D2.1 A

:sda/D2.1B:

2. 2325 1
sda ¢
1
:1. 2308:
2. 2330 5
sda :
5

: sda :
1

sda
9
1. 2303:

2e 2315 7

¢ sda :
5
¢ s8da :
5
1. 2304:
2. 2315 1

t1. 2307:
2. 2322 1

sda :
r‘l

1« 2307:
2¢. 2320 1
3. 2322

: sda :
|
1. 2307:
1
1. 2306:
2. 2327 5

: s8da :
/‘l

sda :
7
:1e 2303
2. 2316 7
3. 2521

sda .
/I

20

20

20

Sn
- 12

Km
~ 12

Rb
- 12

Sb
- AL
Rb
-6
S5b
-6

Jm
- 6

:B21
1B21
:B21
:B21
:B18

:B18

Sn
- I

Jm
- 4
Xm
- 6
81
- 4
sSi
- 8

Km
- 12

:B18

:B 20

:B.:20

:B 20

Jm
- 6

20

el T P S ————

17
17
16

17

: 116

We

Ws

16

15

: 16

Ws;
W

:B18 W:

W

tB18 W:

:B19 W:

:B19 W:

17

18

17

18
16
16
16
15

17
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1 : 2 : 3 : 4 : 5 : 6 7
65 :Kerajinan " :KKR 211/ :1. 2303: Rb :B19 W: 16
.Be 2321
66 1 sda :sda/D2.,2B: sda : Sn :B19 W: 17
7 - 12 |

* 67 :Dasar Kerajinan :KfR 206/ : sda : Jdm :B19 W: 18
Anyam II 51.3 9 =12

68 :Kerajinan :KKR 314/ ¢+ sda : Sb :B19 W: 17
Anyam II D3.2 7 =112

69 :Kerajinan Anyam :KXR 311/ :1. 2303: 81 :B19 W: 17
D3.3 2e 2311 7 = 12
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5. MAHASISWA
'Salah satu faktor-pénentu‘keberhasilan PMB dé;am

“.;mewﬁjﬁdkan tugas pokoknya, khususnyé dalam pengadaan te-

i
.

;ﬁnaga-képendidikan.yang bermqtuiadalah yang berkaitan Qer
b l';hgan kemahasiswaan. Komponen mahasiswa dalam peneliti-.
*::én institusi- adalah: fpenyﬁsunanvreﬁcana studi, ba-
f{ffik rencana studi'lenékaplsafﬁ'jenjang maupun ‘ rencana
J%'studl semesteran. Ketertlban menglkutl kegiatan - alkade-
t mlk, partlslpa31 dalam keglatan ekstra kurlkuler layan~

1 an blmblngan dan penyuluhan dan evaluasi penyampaian ma-

ha51swa.

5 'I HENEANA STlII]I MAHASISWA

renyusunan rencana studl maha51swa dllakukan se—

| “?tiap hehasiswe sesuai dengan bakat minat, kemampuan dan
-,01ta-cltanya. Penyusunan tersebut dllakukan setelah me-
.mahaml kurikulum dan pedoman—pedoman yang berlaku dengan

bantuan PEnasehat Akademls (PA)

ﬁ51ﬂ.ﬁ Penvusunan Rencana Studl g
"Proram 81 dapat dlselesalkan dalam waktu delapan
‘OJXQSEmESter paling cepat,’ataﬁ selambat-lambatnya 14 semes~
! ter dengan beban studl 144 = 160 sks. Agar maha51swa da-
pat menyelesalkan studlnya sesuai dengan waktu yang te-
-‘lah dltetapkan, maka dlperlukan penyusunan rencana studl
maha51swa. Ma31ng-ma51ng mahasmswa dibimbing oleh satu

‘! orang ‘Dogen. Penasehat Akademls (Dosen PA)

54142 " Menfaat Buku Pedoman -

fgﬁﬂ o Untuk menyusun rencana studl mahasiswa, diperlu-

. 218
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kan Buku Pedoman IKIP Padang untuk masing-masing +tahun
. angkatan sebagal bahan pertimbangan penyusunan. Tabel
"L berikut memperlihatkan hal yang termuat dalam Buku Pe-

doman.

Tabel 222 Hal Yang Termuat Dalam Buku Pedoman
) Untuk Menyusun Rencana Studi Mahasiswa

EE - - T - T R L L R L F L - L E F F T o oy Y

. Hal-hal yang W 25 : A 29 : B 33
No. :Termuat Dalam S e e e e e e e e
Buku Pedoman F % : I %. t Fo: %
2. *abcde HEE - : A R T -
b tabecd N - s 1: 1 3 — 32 -
Ce 2 abec . I - : 9: 9 : - -
'de = ab .d T o~ 3 - : s 1 ¢ = 3 -
e« t abe I - ¢ 11 11 - = -
fo zaba..e :2 3% 100 : 29: 29 : 11: 84,62
s 2 8 o« o de P - - : 2: 2 : =3 =
he ¢t ab..c¢ R - S 7 s = 3 -
e 2 8 . C o & RS ~ : 23 2 1 =3 -
Jje 3 & @ d . HEE - : 1: 1 ¢ = 2 -
ke 2 2D e o o : -2 - : 12z 12 : 1: 7,69
l..: 8 ¢« C o o -t = i 4 4 3 -+ -
Me ¢ «a DC o & N - : Vs 7 -3 -
Ne 2 8 ¢ o o P - - : 1: 1: 1: 7,69
O 2 o« D C & I - : 2@ 2 : ~ 3 -
Pe 2 8 o » o = HEE - : 3 3 2 - 3 -
Qe : o D o & & T -2 - s 4s R T R -
Te 7 =« « « d $t - - : 1z 1 ¢ «- ¢ -

A ok ek e ey e A ot e A Ay S Sl M ALy S oy . AL e P ek i uk ey . " S — i i gy o o o oy ey ey s Py B T Sy
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Tabel 223 Hal Yang Termuat Dalam Buku Pedoman
Untuk Menyusun Rencana Studi Mahasiswa

T T e e I e o I o e m h e T e i = = ey e e = e —— P T el e p———

No. : Hal Yang Termuat . —_——_ R 22
** Dalam Buku Pedoman ° P: % :F : % :F : %

&. : Daftar mata kuliah : 2 : 100 : 86: 86 : 1%: 100
b. : Deskripsi (sinap-

_ sis) mata kuliah : 2 : 100 : 84: 84 : 12:92,31
¢. : Pokok bahasan tiap '
mata kuliah =t =~ ; 4U40: 40 3 - 2 =
‘de : Kepustakaan tiap .
mata kuliah t = = :9: 9 - =
ee. : Bebaran mata kuli-
ah tiap semester : 2 : 100 : 663 66 : 12:92,31

" Ternyata hanya sebanyak 3 % mahasiswa yang. me-—
ngatakan lima hal yang termuat dalam Buku Pedoman dapat
dipergunakan dalam menyusun rencana studi mahasiswa,dan
11 % mahasiswa mengatakan empat hal bermanfaat. Sedang-
kan Pimpinan Jurusan dan Dosen PA, tidak Seorangpun
yang menyatakan empat dan lima hal bermanfaat. Jumlah
terbanyak menyatakan tiga hal yang ada dalam Buku Pedo-
man bermanfaat, hal ini dikatakan 100 % Pimpinan Jurus—
‘an, 52 % mahasiswa dan 84,62 % Dosen PA, selebihnya ada
lah yang mengatakan satudan dua hal saja yang berman-—
faat.

Bila ditelusuri Buku Pedoman, ternyata'Pokok Ba-
hasan dan kepustakaan tiap mata kuliah" memang tidak
tercantum dalam Buku Pedoman, berarti dari lima “yang
diajukan dalam instrumen, yang ada dalam Buku ...Pedoman
hanya tiga, yaltu : "daftar mata kuliah (a), deskripsi

mata kuliah (b) dan sebaran mata kuliah tiap semes-
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ter (c)". Pada tebel 223 terlihat, seluruh pimpinan ju—

rusan, sebahagian besar dosen PA dan sebahggian kecil
mehasiswa memberikan pernyataan yang sama, dan selebih-
'pya menyatakan diluar hal tersebut. -

Adanya "Pokok Bahasan dan Kepustakaan tiap mata
kuliah' dalam Buku Pedoman ternyata hanya dinyatakan
oleh mghasiswa, sedangkan Pimpinan Jurusan dan Dosen PA
sama-sama mengatakan hal tersebut tidak termuat. BSeba-
nyak 100 % Pimpinan Jurusan, 86 % mahasiswa dan 100 %
Dosen PA menyatakan "Daftar Mata Kuliah" ada dalam Bulm.
Pedoman. Sebanyak 100 % Pimpinan Jurusan, 84 % mahasis-—
wa dan 92,31 % Dosen PA menyétakan "Jeskripsi mata ku-
liah tercantum dalam Buku Pedoman", sedangkan 100% Pim-
pinan Jurusan, 66 % mahasiswa dan 92,31 % Dosen PA me-
nyatakan dalam Buku Pedoman Juga tercantum "sebaran ma-

ta kuliah tiap semester".

Tabel 224 Manfaat Bahan-Bahan Yang Terdapat Dalam Buku
Pedoman Untuk Menyusun Rencana Studi
Mahasiswa '

——— — — — — S — T ——r— e ——— Ty S T e .  — — — i — . . g ey, Sttt e e e ey e i et g e s v

~J
a0
0

Keterangan :
a. Bemua bahan berguna dan dipergunakan dengan sebailk-
baiknya
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b Sebahagian dari bahan itu dipergunakan dengan baik

¢. Bahan itu dipergunakan bila diminta Penasehat ikade-
mik. '

d. Tidak dipergunakan sama sekali.

Dari bahan yang termuat dalam Buku Pedoman ter;
sebut, sebanyak 65 ¥ (angket), 54 % (wawancara) maha-
siswa dan 61,54 % (angket), 53,85 % (wawancara) Dosen
. PA mengatakan "semua bahén berguna dan dipergunakan de-
ngan sebaik-baiknya", sedangkan yang mengatakan "seba-
hagian dari bahan itu dipergunakan dengan baik" dikata-
kan oleh 33 % (angket) 41 % (wawancara) mahasiswa dan
61,54 % (angket), 53,85 % (wawancara) Dosen PA. Bele-
bihnya mengatakan "bahan tersebut berguna bila diminta

PA".

513 Cara Menyusun Rencana Studi ILengkap Satu Jenjang

Tabel 225 Cara Mahasiwa Menyusun Rencana Studi
SatW Jenjang

A e i o e e T e S T e St It T I M rm e e Sy e mar s rw mm i ime E o b A i = o e = mm e mm e o —m m =

S e g et e e e e ey e e e e e -

a. 2 : 100 : B2: 82 : 75: 75 : 10: 76,92: 11:84,62

b : - : - :10: 10 : 18: 18 : 2: 15,38: 2:15,38
Ce ¢ = ¢ = 1 2: 2 : BA: - : 7469: - ¢ -
de ¢ = = = : A& 5 : 2: 2 - - = -
€. . = 2 = 3 3 3 1 2: 2 = : - =3 =

Jdml: 2

i g iy ey i

100 :100: 100 :100: 100 : 13: 400 : 13: 100

- T — S P Sty P S L iy ey ey et i S S g St by Y g e B B Sl e ey St YT P 8 Y

Keterangan :

a. Didiskusikan dengan PA dan didokumentasikan - dengan
baik

b. Tidak didiskusikan dengan PA, didokumentasikan de-
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" ngan baik
ce. Didokumentaskan dengan baik-tanpa mata kuliah pilihan
de. Didiskusikan secara tidak lengkap dengan PA
* e. Kegiatan penyusunan rencana studi lengkap satu Jjen—
jang tidak dilakukan. '

Sebanyak 100 ¥ Pimpinan Jurusan, 82 % (angket) ,

75 % (wawancara) Mahssiswa dah 56,924% (anhgket) 84,62 %
(wawancara) Dosen PA mengatakan "cara maohasiswa menyusun

- rencana studi satu Jjenjang adalah dengan “"mendiskusikan
dengan PA dan didokumentasikan dengan baik". * Sebanyak
10 % (angket) 18 ¥(wawancara) mahasiswa dan 15,38 %(ang-
ket ;dan wawancara) Dosen PA ‘mengatakan cara mahasiswa
menyusun rencana.satu jenjang dengan "tidak didiskusikan

 dengan PA tetapi didokumentasikan dengan baik".

5144 Pertimbangan Dalam Menvusun Rencana Studi_

Jumlah terbanyak dari Pimpinan Juruaan, Mahasiswa
dan Dosen PA ditanyakan melalui angket dan wawancara me-
ngatakan tiga hal yang dipertimbanglkan dan tidak seorang
pun dari responden yang mengatakan "kegiatan penyusunan
rencana studi semesteran tidak dilakukan".

| Dari ketiga hal yang dipertimbangkan tersebut,
100%% Pimpinan Jurusan mengatakan ketiganya, sedangkan
Ipertimbangan yang terbanyak dipakail menurut - ' maRasiswa
dan Dosen PA adalah "indeks prestasi kumilatif dan se-—
mesteran", hal ini dikatakan oleh 89 % (angket) 93% (wa=-
wancara) mahasiswa dan 100 % Dosen PA. Kemudian  bertu-—
rut-turut yang dipertimbangkan adalah "pedoman semester-

an/jadwal kuliah" dan "rencana studi lengkap satu Jjen=
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jang". Selengkapnya perhatikan tabel berikut :

-Tabel 226" Hal Yang Dipertimbangkan Dalam Menyusun
Rencana Studi Per Semester

e o e T e e A I T e e o o I T e £ mm e e e e e A e e e e e e e e e e e Ty ey e e ot o e o oy o T e e e
EE B = = 2

Yang Diper—- , A 25 : A 29 s W29 _: A33

Gimbargkan ¥ : % :F: % __:F: % :F: & _
abecd : s 100 : 31: A1 2 477 47 1 9:69,23
abec. I - = = T -3 - = =
"a . ¢ d : -z - 4 4« 2: 2 : 1: 7,69
« Dcd HEE -~ : 9 Q9 : - - : 3:23,08
ab .. HEE - ¢ 1: 1 : 33 I

8 « C HEE I - 4 4 3 73 7 - -

a . - d HEE - = = : 2: 2 : - -

e bc . : - 3 ~ :18: 18 25;: 25 = 1 -

« o« Cc d : - e I 4 : 8 8 : -1 -~

A e o o $ - 2 -  7: 71 1z 1 3 = 2 =

a b . . I - 1 A3 3z 1: 1 : = =

s ¢+ C » $ -~ - : O: 9 3 4: 4 : - ¢ =
Jumlah : 2 : 100 2100: 100 :100: 100 : 13: 100
Keterangan :

2. Rencana studi lengkap satu jenjang
b. Pedoman semester/jadwal kuliah
¢« Indeks prestasi kumulatif dan semesteran

d. Kegiatan menyusun rencana studi semesteran tidak di-
lakukan.
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5.1.5 Keterkaitan Antara Bahan-Bahan Yang Terdapat
Dalam Buku Pedoman

Tabel 227 Saling Keterkaitan Bahan—bahan -
: Dalam Buku:rPedoman

No.: Saling Keterkaitan e 29 ___
e e e e 2 e e o e e o e e e e o o e e e Fozo % __
a. : Terkait dengan balk keseluruhan meru-— :

pakan kesatuan s 43 143
"b. : Terkait cukup besar, tetapi ada yang

belum lengkap : 45: 45
c. : Terkait tetapi ridak disengaja : 10: 10
d. : Masing-masing hahan berdiri sendiri : 2@ 2
e. : Bertentangan antara bahan yang satu

dengan yang lain P - -

Jumlah : ' :100: 100

Menurut Dosen PA yang ditanyakan melalui wawan-
cara, bahan-bahan yang terdapat dalam Buku Pedoman"ter-
kait dengan baik, keseluruhan merupakan kesatuan™, ini
dinyatakan oleh 43 % Dosen PA. Jumlah terbesar dari Do-
'éen PA menyatakan "terkait cukup besar, tetapi ada yang
belum lengkap" yaitu sebanjak 45 %. Selebihnya mengata-
kan "terkait, tetapi tidak disengaja" sebanyak 10 ¥ dan
"masing-masing bahan berdiri sendiri" 2 %, dan tidak
seorangpun dari Dosen PA ¥ang mengatakan ‘"bertentangan

antara bahan yang satu dengan bahan yang lain".
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5.1.6 Kesempatan Mengubah Rencana Studi Mahasiswa

Tabel 228 Kesempatan Untuk Mensubzh Rencana Studi

Kesempatan , A 25 : A29 : W29 _: M35 ___
ﬂgnguba I : % R : % : F ¢ % 2T : %
a N 50 : 49: 49 1 44 48 1 6: 46415
b R R Y 37 : 48: 48 1+ 5: 38,46
c : 1 : 50 : 14: 14+ 5 5 : 2: 15,38
d HE - 2 3 3 0 -t -
Jumlah : 2 ¢ 100 :100: 100 3100 100 : 13%: 100

S e M N i el . s S e S e Y B . S S . A B St St Sy S o Sl P S S Bt ok il et e o e} TEE v et TN S A A S S S T — S —

Keterangan :

a. Ada, minggu kedua saja .

b. Ada, minggu kedua dan ketiga
c. Ada, minggu ketiga dan keempat
d. Tidak ada

Untuk mengubah rencana &tudi mahasiswa, BAAK me-
ngeluarkan jadwal setelah kegiatan perkulizhan berjalan
satu sampai dengan tiga minggu. Jawaban yang terbanyak
yang diberikan mahasiswa daﬁ Dosen PA mengenai Jjadwal
mengubah rencana studi ini pada "minggu kedua saja",se-
banyak 50 % Pimpinan Jurusan, 49 % (angket) #4 %  (wa-
wancara) mahasiswa dan 46,15 % Dosen PA mengatakannya .
Sedéngkan yang mengatakan "minggu kedua dan ketiga"ada-
lah sebanyak 37 % (angket), 48 % (wawancara) mahasiswa
dan 38,46 % Dosen PA.

Sebanyak 3 % mahasiswa mengatakan kesempatan un-
tuk mengubah rencana studi tersebut "tidak ada",' dan

Pimpinan Jurusan serta Dosen PA tidak ada yang mengata-
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kan hal tersebut.

Pihak yang membantu/mendorong pemanfaatan mengu--
bah rencana studi mahasiswa tersebut ditanyakan kepada
Pimpinan Jurusan, Mahasiswa dan Dosen PA. Ketiéa kelom—
pok rensponden tersebut sama—-sama mengatakan; Penasehat
Akademis, Ketua Jurusan, Dosen dan Kantor Registrasi ma
hasiswa ikut mendorong/membantu. Bila dilihat dari ke-
. empat pihak yang membantu/mendorong tersebut, ternyata
Penasehat Akademis dan Kebtua Jurusan yang paling banyak
mendotong/membantu, dan yang paling sedikit adalah Do-
sen. Secara keseluruhan kelihatan keempat pihak terse-
but telah berusaha membantu/mendorong, hal ini terlihat
dari lebihnya 50 % responden, menyatakannya, -(selengkap-

nya perhatikan tabel 229 ).

Tabel 229 Pihak Yang Membantu/Mendorong Pemanfaatan
Kesempatan Mengubah Rencana studi Mahasiswa

e T h F b - F b b b T o o e s Topne g

No.: Pihak Yang Memban-

. tufdendovons | TR H LB & 1T i 6
a. tabecd : 1 : 50 : 58: 58 : 10:76,93
b. abec . P -3 - : A A 2 =2 -
Ce t @b ad T - : 10: 10 2 = 2 =
d. a .« ¢ a 1 -z - 3 3 : - =
€. : . bcd Pt - : 2 2 : 1: 7,69
fo 2 2D o« « : 1 50 : 6: 6 : 1: 7,69
e : 8 « C & - - : 2 2 1 -3 =
he 2 2 « « d T - 7 7 s . -
i. 2 o« bec . T -z - 3 2: 2 -3 =
Je 2 « b . d HEE - 1 2: 2 1 - =
ke 28 ¢ o » : - 3 - 3 1: 1 : 1: 7,69
P N T HEC - ' 2@ 2 1 =3 =
Me 2 o o« C I - . 2: 2 =1 =

R - Y T A TP S T Y P S S T T e T = =t =t R o4 e S Rk S e g S e T T T T S0 S S ——— v firet St fay e
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Tab&l 230 Pihak Yang Membantu/Mendorong Pemanfaatan
Kesempatan Mengubah Rencana studi Mahasiswa

Bt e e e e e S e o s L T T T T T T T

No.: Pihak Yang Memban-

tu/Mendorong ’ Fo: % :F: % :F : %
a. : Penasehat Akademis : 2 : 100 : 90: 90 : 12:92,31
b. : Ketua Jurusan :2: 100 : 85: 85 : 12:92,31
¢c. : Dosen 1 250 : P2: 72 : 11:84,62
"d. : Kantor Registrasi : 1 : 50 : 82: 82 : 11:84,62

Tabel 231 Kemudahan Yang Disediakan Dosen PA Diluar
Waktu Kepenasehatan skademik

================================================j======
No.: Kemudah Yang Disediaksn :---E—éz——-
o e _ F s %
8« 1 8a-Db -c¢ ' : 3 : 23,08
be ¢ a ~b : 2 : 15,38
C. : a : 8 : 61,54
Jumlah 1% ¢ 100
Tabel 232 Kemudahan Yang Disediakan Dosen PA Diluar
Vaktu Kepenasehatan Akademik
No.: Kemudahan Yang Disediakan P - -
e e e e e S F: ®. .
a. : Menyediakan waktu konsultasi : 1%: 100
b. : Meminjamkan buku : 57:38,46

Ce : Memberi tambashan waktu tutor/latihan : 3 :23,08

Bantuan dan bimbingan Dosen PA akan lebih terli-
hat pada tabel ..231 dan . 232, yaitu kemudahan yang di-

sediakan Dosen PA diluar waktu kepenasehatan .akademik.
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100 % Dosell PA menyatakan memberikan dan © .menyediakan
waktu konsultasi, 38,46 % meminjamkan buku dan 23,08 %

memberikan tambahan waktu kepenasehatan akademik.

' 5.2 KETERTIBAN MENGIKUTI KEGIATAN AKADERiIK:

lMehasiswa memahami, menerima dan -  melaksanakan
dengan balk semua aturan dan tata tertib akademik (baik
. ¥ang tertulis maupun yané tidak tertulis) demi efesien-
si dan efektiv¥itas kegiatan akademik pada umumya, penye-

lesaian studi mahasiswa khususnya.

5.2.1 Implementasi Sistenm Kredit Semester

Standar akademik memberikan patokan kepada maha-
siswa tentang kewajiban akademik dan administrasi yang
harus ditempuh dalam menyelesaikan program-_, |, kri?eria
keberhasilan serta akibat akademik dari peri laku maha-~
siswa tersbbut.z

Sistem kredit semester mengharuskan kegiatan
Perlkulighan terdiri dari 16- sampai 18 kali kegiatan da-
lam satu semester per mata kuliah. Satu kredit mata ku-
liah teori mengharuskan tatap muka terjadwal 50 menit,
terstruktur 60 menit dan mandiri 60 menit, untuk ke~
giatan praktikum jumlah waktu yang dibatuhkan dua kali.
kegiatan teori dan kegiatan lapangan dengan jumlah wak-
tu empat kali teori.

Mahasiswa harus mengikuti minimal 80 %4 dari jum—
lah kali kuliah sebagai syarat untuk menempuh ujian,bi-
la jumlah kehadiran tersebut tidak dapat dipenuhi kare-

na suatu kegiatan/program yang diatur lembaga, seperti
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mengikuti KKN:.dan tugas-tugas khusus lainnya, izin per-
lu diperéleh dari dosen pemegang mata kuliah, dengan
ketentuan jumlah seluruh kehadiran mahasiswa tidak ku-
rang dari 70 %. ;

Jika mahasiswa tidak hadir dglam kuliah minggu
rertama dan kedua berturut-turut tanpa izin, ia diang-
gap telah menarik diri défi mata kuliah yang didaftar.==»
kan dalam kertu PSH nya. Kesempatan untuk mengganti,me~
nambah, membatalkan mata kuliah tertentu diberikan da-
lém tiga minggu pertama perkuliahan melalui  pengajuan
resmi Kasubag Registrasi, dilakukan melalui persetujuan
PA serta izin Ketua Jurusan. Pembatalan mata ....kuliah
yang tidak diproses sesuai dengan pendoman yang diumum-—

kan akan berakibat pemberian nilai "E".

5.2.2 Xetertiban Mahasiswa Menghadiri Perkulishan
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Tabel 233 Aturan Dan Tata Tertidb akademilk

No. :Tata Tertib;é—— ———7—5254——:%i£—éf5q f 4 3
Akademik ) o

8. :Ada, dime-
ngerti, di-
sebarluas-
kan dan di- )
taati $2:100:2:100:77:77:14:82,35:9:69,23:18:90

b. :Ada, dime-

ngerti, ti-

dak disebar

Juaskan, di

taati = = i~ =~ 219:19: 2:11,77:4:30,77:2 :10

¢. :Ada,kurang
dapat dime-
ngerti, di-
sebarluag=:-
kan et

d. :Ada,kurang

dapat dime-

ngerti R
e. :Tidak ada

aturan D L - T L T T

=
iy
N
\n
(0¢]
(8]

|

[
.l'
1

aburan dan tata tertidb akademik tersebut "ada, dime-
ngerti, disebarluaskan dan ditaati mahasiswa™, hal dini
dinyatakan oleh 100 % Pimpinan Jurusan dan T -uPehgelola
Workshop/Laber, 77,% mahasiswa, 82,35 % Dosen PIL dan
69,23 % Dosen PA serta 90 % Dosen BS-FBM. sehanyak 19 %
mahasiswa, 11,77 % Dosen PL, 30,77 % Dosen PA dan 10 %
Dosen BS~-PBM mengatakan aturan dan tata tertid akademik
tersebut "ada, dimengerti, tidak disebarluaskan dan di-
taati", sedangkan responden yang lain mengatakan "ada,
kureng dapat dimengerti dan disebarluaskan". selengkap-

nya perhatikan tabel 233
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52¢3 ZFPerbaikan aAturan Dan Tata Tertib ’

Tabel 234 Usaha Perbaiksn Aturan dan Tata Tertib

EE e e E L L R L L R L - L F L EE P L E T LT LT T F T ror T ropagapgena

No.: Usaha Perbaikan , ~ —~ * = =7 * " =7 *° = -7
Aturan Fir%:F: %:F :%:P 17 %

—— — — ot ot e —— . — ot et LA e e e S S S S — —— e — ——— e e e vy

a. : Pada umumnya su-
dah mantap, ber-
Jjalan sepanjang
waktu, dan dise-
suaikan dengan : '
kemajuan : 12: 60: 72: 92: 733 73: 11:64,70

b. : Cukup mantap,
tetapi masih
periu perubashan : 8: 40: 20: 20: 22: 22: 3:17,65

Berubah setiap
tahun, bahkan
setiap semester : ~ : - : 6G: 6: 5

de : Dosen dan baha-
gian akademik
membuat atutan
sendiri yang ti-
dak dikoordina-
gsikan P~ = =31 ~- ;=31 “1: 5,88

Ce

\Y)

2:11,76

Jumlah : 20:100:100: 100:100:100: 17: 100

T e iy T T T S Sy Sl e S Tt et e S i e S s B, il e T e S i St

Pada umumnya responden mengatakan aturan dan tata
tertib tersebut masih memerlukan perbaikan, hal ini di-
nyatakan oleh 60 % Dosen BS~FBM, 72 ¥ Mahasiswa, 64,71 %
Dosen PL dan 73 % mehasiswa hasil wawamcara yang menga-—
takan "aturan dan tata teptib tersebut "pada umumnya su-
dah mantap, berjalan sepanjéﬁg waktu dan disesuaikan de-~
ngan kemajuan", kenudian yang mengatakan "cukup mantap,
tetapi masih perlu perubahan" sebanyak 40 % Dosen BS-PBM
20 % (angket) 22 % (wawancara) mahasiswa, dan 17,65%<Do-
sen PL.

5e2«4 Banksi Pendidikan

Menurut Buku Pedoman IKIP Padang (1987:26), maha-
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siswa yang bisa dikenakan sanksi pendidikan adalah:

5.2.4.1 Inlus kurang dari 11 sks dengan IP lebih rendah
dari persyaratan minimal pada semester .I untik
luluS'suatu*prngram'men&apatkan-péripgafani tér-
1is  dari pertama dari Ketua-Jurusan atas usul Pa.

5.2.4.2 Imlus kurang dari 22 sks dengan IP lebih rendah
dari persyaratan minimal' peda! semester kedua un-—
tuk lulus suatu program mendapatkan peringatan
tertulis dari Dekan atas usul Ketua Jurusan.

5.2.4.3 Tnlus kurang dari %3 sks dengan IP lebih rendah
dari persyaratan minimal pada semester ketiga
untuk lulus suatu program mendapsatkan peringatan
tertulis ketiga dari Dekan.

S5«2.4.4 Dikeluarkan Rektor atas usul Dekan bila setelah
empat semester lulus kurang dari 44 sks dan IPK
lebih rendah dari persyaratan minimal suatu prog
ram.

2.2.4.5 Dinyatakan tidak lulus dan ditangguhkan kegiatan
akademiknya maksiﬁal dua semester atau nilai lu-
lusnya dibatalkan bila terbukti menjiplak seba-
gian/seluruhnya tesis§ laporan, atau makalah o-
rang lain.

‘ 5.2.4.6 Ditangguhkan kegiatan akademik maksimal dua se—
mester bila memalsukan/mengubah nilai/tanda ta-—
ngan Dosen.

5+2.4.7 Dinyatakan gagal bila mencontek dalam ujian.

De2+4.8 Ditangguhkan kegiatan akademik maksimal Satu se-

mester bila terbukti mencuri peralatan sekolah.
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5.2.4.10
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Bila mendapat hukuman penjara dapat ~ diusullken
Dcsen ke. Rektor untuk-dikeluarkan.

Mengganti pefalatan yang rusak karena kesalahan
pemakéi yang tidak mengindahkan petunjﬁk . dan
aturan pemakaian.

Bila diusulkan untuk dikeluarkan bila ° -tidak

mengikuti kegiatan akademik selama satu semes—

ter tanpa izin resmi, atau terlibat . .tihdakan
amoral.
Ditanggvhkan kegiatan akademik maksimal satu

semester bila melakukan tindakan kekerasan ter-
hadap mahasiswal karyawan, Dosen IKIP dan siswa
guru atau karyawan sekolah latihan, atau super-
visor dan pimpinan perusahaan tempat melakukan
Praktikume.

Tidak diizinkan mengikuti ujian bila jumlah ke-
hadiran tidak mencukupi kehadiran minimal.

isamping itu, masih ada sanksi pendidikan berupa

dikeluarkan bila jangka waktu kuliah me lebihi 7 tahun

unfuk 51

s 2 tahun untuk D3 dan 4 tahun untuk D2, sanksi

akademik yang dikeluarkan oleh Jurusan, misalnya * tidak

diizinka

n mengikuti ujian bila tidak menyerahkan tugas

terstruktur, tidak diizinkan praktikum bila tidak mema-—

kai paka

ian praktikum dan sebagainya.
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Tabel 235 Yang Dapat Dikenakan Sanksi Pendidikan

S e S g i 8§ Mt e . SR St By S 4 S e S T P ey By i e S, S e S S

¢ d:2:100:2:100:=: = : &: 30: 17: 17:44:82,4: 9:69,2

ab

8D C ei=3 = =2 = =z = 2 2: 10: &: 4 w3 w 3 —3 -
ab e dim: = $=: = =2 = ¢ 2: 10: 2: 2: 2:11,8: 4:30,8"
8 o« ¢ Qim; = 1= = =3 = : 5: 25: 21: 21: 1: 5,9: =3 =
8D e at=i = 2= ~132:100: =2 = 1 7: T: ow: = 3 omp =
A ¢ C o= = =3 = =3 = 7 <2 = : 112 112 =2 = 3 =2 =
8 ere Qimr = =1 = 3=2 = 2 =3 = 3 19: 19: =2 = & =2 -
B o o o2=! = =1 = =2 =3 3: 15: 12: 12: =: = ; =3 -~

e b 4 4=z = zm: = 23 = 2 2: 10 P: P oer = 8 omr -

I e e i T S T et S S B G S S S 7 — T T _—— — T T i ————— ey St ek B Y e et et g ¢

S Y S o S o g e g g R Y I St e Bt P B S B, T bd ek e e g ey VR et W et Sk S S, . S ks . Bl R o e g ey B e it e . e

a :2:100:2:100:2:100:18: 90: 93: 93:17: 100:13: 100
b.  :2:100:2:100:2:100:12: 60: 37: 37:16: 94 :13: 100
c :2:100:2:1008=: = :43: 65: 53: 53%:15; 88 : 9: 69

d :125100:2:100:=~: ~ :13: 65: 69: 69:17: 100:13:.100

S e e e e e Y S L et et S e e s e g ) S oy " S i e Tt Sy "y L] W o o e s e S St e ey Bl St e S i oy

Keterangan :

a. Kehadiran kurang dari 80 %

b. Menabung kurang dari 11 sks per semester
c. Indeks prestasi kumulatif kurang dari 2,00
d. Jangka studi maksimal 14 semester.

Dari empat kasus diajukan kepada responden ten-—
tang mahasiswa yang bisa dikenakan sanksi .  -péndidikan,
hanya Pimpinan Jurusan dan Dosen PL yang boleh dikataltan

mengetahul hal tersebut, ini dibuktikan dengan 100% Pim-

- -
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pinan dan 82,4 % Dosen PL yang mengatakan keempat kasus
tersebut bisa dikenakan sanksi pendidikan, Dosen PA yang
seharusnya mengetahui betul hal ini, ternyata hanya se-

banyak 69,2 % yang mengatakan keempat kasus tersebut bi-

sa dikenakan sanksi pendidikan. Responden yang lain me-
ngatakan satu sampai tiga kasus saja yang bisa dikenakan
sanksi pendidikan. Jumlah terbanyak dari yang tidak me-
ngetahui peraturan tersebut adalah mahasiswa, hanya 17 %
mahasiswa yang mengatakan keempat kasus tersehut biga

dikenakan sanksi pendidikan.

"5.3 KEGIATAN KD~EKSTRAXURIKULER

Mahasiswa berpartisipasi secara aktif dalam ber-~
bagal program kegiatan ko-ekstrakurikuler yang .° “dibina
dan dikembangkan LPTK.
5<3.1 Umum

Pencapain tujuan pendidikan tensga .. kepéndidikan
di IKIP Padang dilaksanakan secara terpadu antara ke-
giatan-kegiatan formal (kuriluler) maupun kegiatan-! -ké-
glatan yang bersifat penunjang (ko-ekstrakurikuler).
Kegiatan penunjang dijabarkan dalam pola pembinaan ke-
mahasiswaan yang meliputi pengembangan beberapa aspek,
antara lain aspek penalaran, minat, dan - késejahteraan
mahasiswae.

Pengembangan penalaran mahasiswa merupakan salah
satu usaha pengembangan kemampuan berpikir mahasiswa me-
nuju masyarakat ilmish yang mampu melakukan: peneltitian,.
seminar, studi komparatif, ceramah ilmish dan menulis

karya ilmish. Pengembangan aspek minat merupakan kegiat-
R TR TR L
LNl UPT PERPUS F2een

TRARTITD

fip CRATA!
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an kemahasiswaan dalam rangka mengembangkan minat | dan
bakat mahasiswa dalam: olah raga, kesenian, KMB, ! KKN,
MPATH, dan kepramukaén. Sedangkan aspek | . kdsejahteraan
mahasiswa merupakan pemenuﬁan kesejahteraan -mahasiswa
Jyang menyangkut aspek jasmani dan rohani, sehingga be-
nar-benar menunjang kegitan belajar dan berkarya, bersi-
kap dan berprilaku sesuai dengan jiwa kepribadian bangsa.
.Aspek kesejahteraan mahésiSWa yang disediakan IKIP Pa-
dang adalah: asrama mahasiswa, kesehatan kampus dan ko—

perasi mahasiswa.
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Tabel 237 Program Ekstra Kurikuler RBidang
Pengembangan Bakat/Minat
Yang Disediakan IKIP

B i e

No.: Bidang yang Disediakan s—— ————— e e
: F: % : B o: %
a tabecdefghijklmn: -: = : MMs 11,0
b abcdefghid] lmn: - : = : 2: 2,0
"¢ tabedefghdiJjklm : =3 = R -
d :abecdefg ijk1mn: 1 50,0: 17: 17,0
e 2 ab defg i J mn: = : = : 8: 8,0
f :abecd g i mn: =~ : - : 9: 9,0
g :abcdef Xk mn: - : - : 4. 4,0
h abadd X 1lmn: - 3: =~ g 4z 4,0
i :aabed klm 2 = : = : A 3,0
J s abed mn: - - : 13 1,0
k sabecdefcf P - - : 2: 2,0
1l tabed $ - - : 5: 5,0
m :abecd 2 IR : 1 1,0
n :tabe mn: - : - : 3 3,0
o :a J mn: — 3 - : 43 4,0
P d h J mn; -3 - : 32 3,0
q. : Jklmn: - : = : VA 7,0
r Jk mnmnn: - : = : 23 2,0
s 3 ijJklmne -2 - : 5 3,0
t ghh i k1l n: -: = : 1: 1,0
u :ab d e g Jk m n: 1: 50,0: - : -
Jumlah : 2: 100 : 100: 100
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Tabel 238! Program Ekstra Kurikuler
, Bidang Pengembangan Bakat/Minat
Yang Disediakan IKIP

R R N S S O S N S S T T T et e e = S i o o I A i A e i e mt i o e e e e s

No. ¢ Bidang Yang Disedialkan ;___é_éé___g_Té_gg____
— e 3 B2 ® 2 Fo: %
a : Seni musik/suara : 2 100: 84: 84,0
b : Seni tari : 2 100: 80: 80,0
¢ : Beni drama/pertunjulkan : -z - 3 72: 72,0
d : seni rupa/lukis : 1: 50,0: 77: 77,0
e : Sepak bola : 1: 50,0: 55: 55,0
f : Bulu tangkis ¢~ = & 54: 54,0
g : Tenis meja : 2: 50,0: 59: 59,0
h : Tenis ’ HR -+ 17: 17,0
i : Catur : 1+ 50,0: 51: 51,0
J : Bela diri s 2 100: 57: 57,0
k ¢ Pramuka s 2@ 100: 532: 53,0
1l : Palang merah remaja
(donor darah) : 1: 50,0: 46: 46,0
m : Resimen mahasiswa i 2: 100: 91: 91,0
n : Pencinta alam : 2@ 100: 89: 89,0

ey S o P e s e e e s . S Ay —— el T pem— —— e

Menurut‘Pimﬁihan Jurusan dan Mahasiswa, dari 14
Jenis program ekstra kurikuler bidang pengembangan ba-
kat/minat yang ditanyakan, ternyéta hanya 11 % mahasis-
wa yang nmengatakan ke 14 Jjenls tersebut disediskan  di
IKIP Padang, yang menjawab 13 jenis kegiatans -sebanyak
19 % mahasiswa dan 50 % Pimpinan Jurusan, © . selabihnya
adalah responden yang menjawab kurang dari 13 jenis ke-
" giatan.
Bila dilihat jenis kegiatan yang banyak diketa-

hul responden,ternyata 100% Pimpinan -Jurusan.mengatakan

4
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jenis kegiatan Ko-ekstrakurikuler berupa " seni musik/
suara; seni tari, bela diri, pramuka, menwa dan pencinta
alam" sedangkan mahasiswa lebih banyak mengetahui dalam
bidang "resimen mahasiswa (91 %), pencinta alam (89 % Ds
seni musik/suara (84 %), seni tari (80 %), seni drama/
pertunjukan (72 %), seni rupa/lukis (77 %)". Jenis ke~

giatan lain diketahui oleh kurang dari 60 % responden.

Tabel 239 rrogram Ektra Kurikuler
Bidang Kesejahteraan Mahasiswa
Yang Disediakan IKIP

No. : Bidang Yang Disediakan 4 é.?5
- e 2 E i %
a § abade : 1 50
P : abd : 1 : 50
Jumloah : 2 : 100

Tabel ‘240 Progran Ektra Kuprilkuler Bidang Kesejahteraan
24jb Mahasiswa Yang Disediakan IKIP Padang )

No. : Bidang Yang Disedialan ilAza
_ e _ - e e i F: %
a : Koperasi mahasiswa _ : 2 : 100
b : Pelayanan pemondokan : 2 : 100
‘¢ : Cafetaria $ - =
d : Bursa buku : 2 : 100
€ ! Rekreasi bersama ' : 1 : 50

Pimpinan Jurusan menyatakan, bahwa ada empat je-
nis kegiatan bidang kesejahteraan mahasiswa yang disedia

kan IKIP Padang, ini dikatakan oleh 50 % Pimpinan, se-
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dangkan 50 % Pimpinan yang lain mengatakan hanya ada
tiga jenis kegiatan.

Dari lima Jjenis kegiatan yang ditanyakan, pim—
pinan jurusan sepakat, bahwa ”Cafetafiaﬂ'tidak-ada. se-
dangkan 50 % Pimpinan mengatakan "cafetéria dan rekrea-

si bersama" yang tidak ada.

_5.3.3%3 Pemanfaatan Program Kegiatan Ko-ekstra kurikuler

Tabel 241 Program Ekstra Kurikuler bidang Penalaran
Keilmuan Yang Banyak Diikuti Mahasiswa

No.: Program Ekstra Kurikuler A 25
'** Ridang. Remalaran/Keilmuan . 4
a. s a=b . : : 1 : 50
b. = b :1 ¢+ 50
Jumdlah : 2 : 100

I Al o S .y S —— T G G S — —— —— — g —— —— ——— ———

fabel 242 Program Ekstra Kurikuler Bidang Penalaran/
o Keilmuan Yang Banyak Diikuti Mahasiwa

o P T T - - VY —F T 1 I =]
OSSN o TN e R EmR s TSN S ST N S T RN R E S E S =T -

No. s Program Ekstra Kurikuler :___é_g§____
f' Bidang Penalaran/Keilmuan F s %

a. : Diskusi ilmish : 1 : 50

b. : Seminar akademik 2 : 100

C. : Penelitian institusional e

d. : Lomba karya ilmiah P - -

e. : Usaha penerbitan I

——— — —— — ——— e et i e et P B St ket T P e iy e e i S

Pemanfaatan Program Kégiatan Ko~ekstra kurikuler
oleh mahasiswa dinyatakan dengan keikut sertaan maha-
siswa dalam keglatan yang diberikan. Untuk bidang pena-

laran, ternyata hanya "seminar akademik dan diskusi il-
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miah" yang diikuti mahasiswa. Kegiatan seminar akademik
dinyatakan oleh 100 % Pimpinan dan kegiatan diskusi il-
miah dinyatakan oleh .50 %.Pimpinan.

Untuk bidang minat dan kesejahtersan - - mahasiswa
dapat dilihat pada tabel berikut, disana terlihat peman-
faatan aspek minat dan kesejahteraan mahasiswa dengan
terlaksananya kegiatan itu. Untuk bidang minat/bakatyang
'banyak dimanfaatkan mahasiswa adalah : Kesenian, Menwa
dan olah raga, sedangkan untuk kesejahteraan mahasiswa
banyak dimanfaatkan mahasiswa dalam bidang : Bea siswa/
TID, kredit mahasiswa, pembebasan SPP dan asrama  maha-

siswag.

S5.3.4 Penyvelenggaraan Kegiatan Ho-ekstra Kurikuler

Menurut kebanyakan mahasiswa, bidang penalaran
vang terlaksana di Fakultas/Jurusan adalah "seminar aka-
demik mahasiswa", ini dinyatakan oleh 28 %, kemudian se-—
banyak 19 % mahasiswa mengatakan bidang yang sterlaksana
adalah : "unit keglatan ilmish ko-kurikuler dan seminar
akademik mahasiswa. Kegiatan pembinaan bakat/minat yang
terlaksana menurut mahasiswa adalah :"Kesenian,olah raga
dan Pramuka serta menwa". Ini dinyatakan oleh 20 ¥ maha-
siswa, sedangkan untuk kegiatan kesejahteraan mahasiswa
yang terlaksana ddalah : "Bea Siswa/TID, kredit mahasis-
wa, pembebasan SPP dan asrama mahasiswa". ~“Selengkapnya

perhatikan tabel 243. berikut :

e Uy il i'.,l

(OLEKS) Bizait. 11

TIDAY D L
i I 5o nh RN AES
Fods
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prs——



Tabel 243 Unit Ekstra Kurikuler Yang Terlaksana
Di Jurusan/Fakultas Menurut Mahasiswa (4 29)

243

No. s Unit Ekstra Bidang :Bidang Pemb.zBidang Kesej.
Kurikuler :_Penalaran__°Bakat/Minat ..Mahasiswa

- e P2 % 2 F i B i E i %
2. abcdef: =~ : - 2 = = — 3 8 : 8
beztabcde : 2 : 2 8 : 8 8 : 8
c.2abecd : 5 : 5 : 20 : 20 = 1 3 1
dezra b c : 3 s 3 s 1 = 1 = 8 : 8
€.t a b : 1 2 1 + 2 3 12 = 12 5 12
fer a : 3 e 3 : 13 13 1 2 : 2
Ee: 8D +od e f: - : - = 3 - 1 2 4
“h.es ab .de : 1 = 1 5 1 5 1 1
ie:ab.o.ef: = : - 3 = - = 1 3 1
Jes abc e 1: 1 1 3 1 : 22 @ 22
¥e: a o c e f: - : e - 1 = 1
Laz 2o o d e f: ~ - = 3 - 2 2 : 2
me: abecae. o« f: - 3 - @ = - 3 1 3 1
n.: a .cde : =~ 3 - 3 1 3 1 3 1 = ‘1
0.2 8 b . d : 3 3 5 : 5 1 3 1
Pe: =« b c d : 13: .1 2 3 2 : 2 2
Q.: . bCc . & 1 3 1 I % 2 2 2
Te: A D o o o« f2 = 2 - 2 - 3 -3 1 = 1
Sef « o » d e f: = - - : - @ 2 : e
tez 2 o ¢ d : 5 : 5 2 - 3 - -3 -
Usa: 8 « C HEEE -z - - 2 8 3 8
Ve: 2 o o d : 19 : 19 : 12 : 12 : -3 -
We: @ o « o © 3 2 2 - 3 - 2 2 : 2
Xe: « b g : 4 ¢ - 4 - 3 - 3 4 4
Fe: o« b o d : 9 : 9 : -3 - 1 2 1
Za? o« D a a & - - -z - 2 : 2
28.! « « ¢ d : 3 3 @ - 3 - - -
abe? « « « d & 3 - - 1 7o 7 1 2 1
8Cef « D : 6 @ 6‘ : 3 3 oz 3 3
8de: o o« o« d : 28 : 28 7 s 7. -z -
2Cel o o o.0 € 3 3 3 oz - 3 - 3 2 2
Jumlah ¢t 100 ¢ 100 : 100 : 100 : 100 : 100

—— et S oy
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Tabel py44 Unit Ekstra Kurikuler Bidang Penalaran Yang
Terlaksama di Jurusan/Fakultas

e E e e e e e B Y ¥ rpepayey

- Kegiatan Ekstra Kurikuler : A 29
No.: Bidang Penalaran X4 .o TTmEmETmmmm T
: R %

fe: Unit kegiatan ilmiah ko-kurikuler : 92 : 92

be: Iatihan keterampilan dan managemen mhs: 40 : 40

c.::Pedoman penyusunan karya tulis ilmiah: 28 : 28
d.: 'Seminar akademik mahasiswa : % V6
ee: lIatihan keterampilan pers kampus maha-

siswa ' : 10 : 10

oy o any - — —— iy mag -— —— —— ey s g

Bila dilihat dari jenis kegiatan gang paling ba-
nyak terlaksana, menurut mahasiswa : kegiatan bidang pe-
nalaran yang banyak ferlaksana adalah unit kegiatan il-
miah ko-kurikuler, ini dinyatakan oleh 92 % mahasiswa,
kemudian sebanyak 76 % mengatakan kegiatan "seminar aka-
demik mahasiswa" terlaksana di Fakultas/Jurusane. Jenis
kegiatan yang paling tidak terlaksana adalah ° ."?latihan
keterampilan pers kampus mahasiswa®.

Untuk bidahg pengembangan bakat/minat, sebanyak
78 % mahasiswa mengatakan jenis kegiatan "kesenian" ter-
laksanagp kegiatan "olah raga" Jjuga terlaksana kata 60 %
mahasiswa. Jenis kegiatan "Komando Resimen °~ Mahasiswa"

juga terlaksana kata 67 % mahasiswva.
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Mabel 245 Unit Lkstra Kurikuler Dalam Bidang ?émbinaan
* Bakat/Minat yang terlaksana di Jurusan/Fakul-
tas

No. s Kegiatan Ekstra Kurikuler . oA 29

Bidang rembinaan Bakat/Minat TR g

8.: Kesenian : 78 : 78

bs: Olah Raga ' : 60 : 60

Ce: Gudep pramuka mahasiswa : 36 : 36

d.: Komando Resimen Mahasiswa : 67 1 67

e.: Mahasiswa pencinta alam dan lingkungan : %2 : 32
hidup

Tabel 246 Unit Ekstra Kurikuler Bidang Kesejahteraan Ma-
hasiswa yang Terlaksana di Jurusan/Fakultas

e T O S R A N T N I I T T I T T I e i IS S o S T e e et e e b i S o r o e o e e A ey e et e o e e
e e e e b e T - - T F EF F NP

No. s Keﬁiﬁtan Ekstra Kurikuler i A 29
Bidang Kesejahteraan Mahasiswa : o %
'a.3.Bea Siswa/TID : 81 : 81
b.: Kredit mahasiswa : 79 79
c.: rembebasan SPP : 66 : 66
d.: Koperasi mahasiswa : 29 : 29
e.: Asrama nghasiswa : 56 : 56
f.: Unit Kesehatan kampus : 17 2 17

—— — ———e e —— ——— — syt S —— — —— — — [EN——

Unit ekstra kurikuler bidang kesejahteraan maha-
siswa yang terlaksana di Fakultas/Jurusan adalah : "bes
siéwa, kredit mahasiswa, pembebasan SPP dan asrama maha~
siswa", dua jenis kegiatan yang lain, yaitu "koperasi ma-
hasiswa dan unit kesehatan kampus" boleh dikatakan tidak
terlaksana. Terlafsana atau tidaknya kegiatan ini dinya-
takan oleh mahasiswa, sebanyak 81 % mahasiswa mengatakan
"bea siswa/TID" terlaksana, schanyak 79 % mahasiswa me-

ngatakan kredit mahasiswa terlaksana, dan untuk . :’pem—
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bebasan SPP dan asrama mahasiswa' terlaksgana menurut

66 % dan 56 9 mahasiswa.

‘5.4 LAVANAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN  KONSELING)

Pusat bimbingan. dan penyuluhan menyediakan berha-
gai program layanan untuk setiap mahasiswa, kegiatan ini
dilaksanakan oleh tenaga ahli dengan dukungan tenaga la-
innya, sehingga mahasiswa mampu memadukan pendayagunaan
potensi diri dan potensi lingkungan (khususnya sumber-—
sumber.daya pendidikan di IPTK) setinggi~tingginya guna
pencapaian prestasi akademik maksimal dan ... kepribadian

vang tangguh.

S5.4.1e'Ucm u m

layanan bimbingan dan penyuluhan tersedia .untuk
semua mahasiswa IKIP Padang. Staf ahli konseling membe-—
rikan bantuan kepada mahasiswa yang menemui masalah se-
hingpa menggangsgu kegiatan belajarnya.

Dalam menghadapi tuntutan akademik dan sosial ma-
hasiswa dihadapkan kepada berbagai masaiah yang pemecah-
annya sering kali memerlukan bantuan konselor. Masalah
itu meliputi antara dain : masalah pribadi, - perencanaan
akademik, perencanaan‘karier, masalah perkawinan dan ma-

salah ketrampilan dalam belajar. .

S5.4,2 Program Layanan
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Tabel 247 Layanan yang Disediakan Pusat BK

a. : abcdefgh : 4 s 4
be ¢ abcdefg : 1 s 1
Ce ! abcde : 2 : 2
d. ab.def : 17 ¢ 1
Ce ab.aefg : 17 ¢ 1
- T e » o defgh : 17 = 1
Ge : a b ede : 17 == 1
he ¢ a b e«daeTf : 17 ¢ 1
i.: ab.de.e.s.h : 17 11
je : abecd : 5 : 5
ke ¢ abaseeefh : 1 ¢ 1
l. : . v .def : 1 ¢ 1
M. a e« «odef : 2 2
.M. ¢ abe : 2 1 2
0. ¢ ab . d : 10 : 19
DPe ¢ B D o« » : 17 ¢ 1
Qe : & « o« d : 1 7
T. S e« v« « s o« h : 17 2 1
S. . becd i 1 ¢ 1
te f oD e d . T : 19 2 1
U « D o de : 3 : 3
Ve ¢ o b oedaeoepg 17 ¢ 1
We 2 o » e d @ «h : e 3 2
Xe ¢ &b : 6 : 6
Ye ¢ & a2 C : 5 + 3
Ze I B e s s« « = o h : 1 = 1
2. ¢ -« b C : 1 1
ab.e 2 ,e:e o @ 2 2 3 2
BCe : o « = » & T : 1 1
ad, ¢ a : 12 : 12
ac. ¢ « b : 5 ¢ 5
afe 2 o =« o« d : 5 : 5
ag. ¢ Tidak Tahu s 17 2 17
Jumlah : 100 =100
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Tabel 248 Iayanan Yang Disediakan Pusat BK

Noes : Layanan yang Disediakan R A2l .
~ : F : %
a. ¢ Pengumpular data : 60 : 60
b. : Pemberian Informasi : 50 : 50
C. ¢ Penempatan : : 19 ¢ 19
de. : Cara-cara belajar : 46 : 46
e. : Konseling perorangan : 24 = 24
f. : Bimbingan dan konseling kelompok : 15 = 15
g. : Pelimpahan atau alih tangan : 9 9
h. : Penilaian atau tindak lanjut : 13 3 13

- - — et ey el e e e e S S e S e St S — —— — — o

Menurut mahasiswa, layanan yang disediakan Pusat
BK sangat beragam, dan baﬁyak sekalli mahagiswa yang be-~
lum mengetahui jenis layanan yang diberikan itu, Belum
tahunya mahasiswa kepada jenis pelayanan Pusat BK dapat
dilihat pada tabel 24% +terlihat Jjawaban yang diberikan
mahasiswa sangat beragam, bahkan 17 % mahasiswa menyata-
‘kan bahwa kegiatan itu tidak ada-

Dari delapan Jenis pelayaﬁan yang ditanyakan, Jja-—
waban yang diberixan mahasiswa menyebar, mahasiswa yang
satu dengan yang lain memberikan Jjawaban yang befbeda.
Jenis layanan yang boleh dikatakan diketahui mahasiswa
adalah "pengumpulan data" ini dinyatakan oleh 12 ¥ maha-
sisway kemudian sebanyak 10 %:mahasiswa mengatakan jenis
layanan yang disediakan Pusat BK adalah : - "pengumpulan
data, pemberian informasi dan cara-cara belajar".

Bila dilihat tabeX 248 , jenis layanan yang  ba-—

nyak diketahui mahasiswa adalah "pengumpulan data", ini
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dinyatakan oleh 60 ‘% mahasiswa, kemudian sebanysk 50 9%
dan 46 % mahasiswa mengatakan Jjenis layanan yang diberi-
kan Pusat BK adalah "pemberian informasi dan cara-cara
belajar". Adapun jenis pelayanan yang lain belum banyak
diketahui mahasiswa,.:seperti “pelimpahan atau alih ta-
ngan" yang hanya diketahui 9 % mahasiswa, “ - V"penilaian

atau tindak lanjut" diketahui 1% % mahasiswa.

Tabel 249 Cara Pemberian Layanan Dari Pusat BXK

No.: Cara Pemberian lLayanan e B22

e e e B i __ Z___
2. ! Sepanjang waktu : 273 27
b. : Ferjadwal dengan baik : 18: 18
¢. : Pada waktu tertentu : 12: 12
d. : Tidak menentu HER Y 17
e. : Kegiatannya tidak tampak : 26: 26
Jumlah :100: 100

—_—————.—._——._—.—-_-—-.......-—__——-..—..-.-_.__._._._...___—...—u__.——_-..__.___..._.__.._.__

Pusat BK memberikan pelsyanan "sepanjang  waktu"
kata 27 % mahasiswa, "terjadwal dengan baik" menurut 18%
mahasiswa dan sehanyak 17 % mahasiswa mengatakan *"tidak

menentu". Bila diperhatikan tabel di atas, kelihatan ca-

- Tra pemberi&amn layanan Pusat BK ini juga masih belum dike~

tahui mahasiswa, bahkan sebanyak 26 % mahasiswa mengata—

kan "kegiatan tersebut tidak tampak"”.
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Tabel .250 Cara Pusat BK Menyelenggarakan Pelayanan

R R O S T T N Nt T o Tt o T o T M i . o e e o St o em o E e A om e o vy = — e

No.: Cara P enyelenggaraan Pelayanan =
e e e e e et e e e e e et e Pz %
a. : abe s 4o 4
b. « Decd HE 1
c. t ab : 8 : 8
de t 2 . cC 2 : 2
S Ba I 8 . o d : 2% 2
fo t 2. 4 o @ : 3 5
L. 3 « D : 2 2
he = . . € : 1 : 1
i. a o 44
Jje 2 « b : 5 5
ke 2 « « C : 2 2
l. ¢+ 6« o d : 2 @ 2
Me 2 o« o« « & € 1 7 s 7
n. : Tidak tahu : 17 0 7
Jum laabh 1100 : 100
Tabel 251 Cara Pusat BK Menyelenggarakan Pelayanan
No.: Cara Penyelenggaraan Pelayanan immB29
e e e e e oo T : % __
a. : Menunggu klien dan memberikan pelayanan
' di Pusat BK : 63 : 63
b. : Petugas BK berads di Fakultas dan mem-
berikan pelayanan di sana : 20 ¢ 20
c. : Tim BK mengunjungi dan menawarkan pe-
layanan di jurusan/fakultas 12 ¢+ 12
d. : Melayani permintaan bantuan khusus se-
perti pentesan, kunjungan rumash dll. : 5: 5

e. : Mengajak masyarakat di kampus dan di
luar kampus memanfaatkan pelayanan BK
melalui selebaran dan bentuk informasi
lainnya : 11 11

f. : Tidak tahu : 17 ¢+ 1Y

Rl 00 #78  f fr Fw  s  F A y w  m fr Fu T B el S o Y T B S B = o o e St B Ak 4 g e P ot



251

Penyelenggaraan pelayanan kepada pahasiswa memba-—
yangkan kurangnya informasi Pusat BK kepada mahasiswa.
Sebanyak 63 % mahasiswa mengatakan Pusat BK - ""menunggu
klien dan memberikan pelayanan di Pusat BK", befarti ke-
glatan terhanyak yang dilakukan Pusat BK adalah di kan-
tér, kalau klien datang baru dilayani. Sebanyak 17 % ma-
hasiswa tidak mengetahui sama sekali cara Pusat BK meng-

adakan pelayanan, apakah menunggu atau mengunjungi klien.

S5e#te? Pemanfastan Pelayanan

Tabel 252 Cara Mahasiswa Memanfaatkan Pelayanan BK

ke S e et e g e ey e S Y e e ek et g et - — St — . 2t e et e et . e s g g

a. : Setiap kali bermasalah ke Pusat BX t 1z 1
b. : Dibantu Pusat BK,Pusat BK memang berguna: 2 : 2
Ce : Sekali-sekali datang ke Pusat BK

meskipun tidak meminta bantuan : 3 3
d. : Tertarik pada Pusat BK, tetapi belunm
pernah menggunakan Jasanya :55 ¢ 55
@. : Meskipun bermasalah tidak datang
ke Pusat BX 239 ¢ 39
Junmnlah :100: 100
Hanya sebanyak 1 % mahasiswa yang "setiap kali

bermasalah datang ke Pusat BK", .dan sebanyak 2 % maha~
siswa "dibantu Pusat BK". Jumlah terbanyak dari mahasis-
wa Justru belum pernah memanfaatkan Jjasa Pusat BK, biar-
pun merasa tertarik, ini dinyatakan oleh 55 % mahasiswa,
dan sebanyak 39 % mahasiswa yang bermasalah tidak datang

ke Pusat BK.
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5.5 EVALUASI PENCAPAIAN MAHASISWA

Evaluasi pencapaian mahasiswg dilakukan menyelu-
ruh, dan berkesinambungan, dengan cara penentuan - nilai
akhir satu mata kuliah dan indeks prestasisemester/kumu-
latif yang tepat, serta diikuti dengan penentuan Jejer
akademik dan penghargaan bagi mahasiswa yang berprestasi -

.tinggi.

5.5.71 Ruang ILingkup dan Sasaran Evaluasi

Pada dasarnya penilaian dilakukan secara profesi-
onal oleh dosen mata kuliah_ K Penilaian dapat didasarkan
atas :
5.5.1.1 Kehadiran kurang dari 80 % dinyatakan tida lulus
5.5.1.2 Keaktifan mahasiswa di dalapm kelas
5.5.1.3 Penyelesaian tugas-tugas terstruktur
5.5.1.4 Ujian harian, tengah dan akhir semester

Hasil akhir dari keseluruhan aspek yang diﬁilai
merupakan ukuran tingkat penguasaan bahan ajaran cleh
mahasiswa. Biasanya dosen telah menetapkan batas lulus
suatu mata kulish atas dapar perkiraan sampail seberapa
jauh mahasiswa menguaséifsuatu bahan ajaran. Dosen Jjuga
ﬁenetapkan alat ukur yéng akan dipakai untuk mengetahui

penguasaan mahasiswa terhadap bahan ajaran.
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Tabel 253 Arah Sasaran Evaluasi

No . Arah Sa§aran -__._é_gg_———.?..—-——H.—g§—..-._—.:.__—t'i__2.-9- —————

____ Dvaluasi F: %z Fo:l %z Bo: %

2. 1 abcd 1 =3 - 7 =~ - 2 : 2

be ta . c d : 5: 26 : 73 : 15 : 16 : 16

Ce ¢ « beod :10 : 50 :16 : 80 : 75 : 75

d. e » C 4d : : 10 = 1 : 5 : 5 : 5

2. I « b : 1 5 1 = - 3 7 :

.f . - - - C H H I] O H - : - H ,] H
Jumlah 20 : 100 : 20 = 100 : 100: 100

Sy g et g e e g o ot A Bt S . S e Mt S R i i [ B S N R Y Sy e Sy Y S W S S — — T . o T . S St . St S e Ty g g Sy S . S

. Arah Sasaran .. A 28 : W o8 : W 29

Evaluasi ' T s % . P s % ; T os &
a. : Kognitif rendah: 5: 25 : %3 : 15 : 18 : 18
b. : Kognitif tinggi: 11: 55 : 16 : 80 : 78 : 78
c. ¢ Pembentukan Ke-

terampilan : 19: 95 : 20 : 100 : 99 ; 99
d. : Pembentukan .
sikap : 17: 85 : 20 : 100 : 98 : ©O8

Arah sasaranievaluasi ditanyakan kepada dosen BS-
EFBM dan-ﬁéﬁasiswa1 Jumlah terbanyak dari responden me-—
nyatakan arah sasaran evaluasi tersebut adalah "b, ¢ dan
d", yaitu 50 % (angket) 80 % (wawancara) Dosen . BS-FBM
dan 75 % mahasiswa yang menyatakan hal tersebut, kemu-
dian sebanyak 25 % (angket) 15 % (wawancara) dan 16 -'%
mahasiswa megatakan arah sasaran evaluasi tersebut ada-
lah "a, ¢ dan d".

Bila dilihat arah sasaran evaluasi yang terbanyak
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dilakukan, ternyata "%ognitif rendah" termasuk yang se-
dikit dilaksanakan, hél ini dinyatakan oleh 25 % (angke?d
15 % (wawancara) Dosen BS-FBM dan 18 % mahasiswa. sasar-
an yang terbanyak adalah "pembéntukan keterampilan dan

pembentukan sikap serta kognitif rendah

5.5.2 Teknik/Alat Evaluasi

Tabel 255 Yang Diperhatikan Dalam Menyusun Alat Evaluasi

G e e s - - - T 1T

Ho.: Yang Diperhatikan S S e e
R e F oz % : F _: % __
8. abecd : 10 : 50 : 11 : 55
b. : ab : : 5 25: 5 : 25
Ce : 2 b o d : 1 : 5 3 2 : 10
d. : «. bcd : 2 : 10 : 1 3 5
€. 2 « b cC : 2 : 10 : 1 3 5
Jumlah s 20 : 100 ¢+ 20 : 100

— ————— T it . S g et e g e g e By o g ——— — ——— ——— e ey e et} il g By A i ik S T Y e S

A m e e e e i e e o v T o o o e o o T T S S S i B e Y A A o e e e ey T Ty e e o S e e S o S —
S e e e e e e ]

. Yang Diperhatikan Dalam e e B 28 W 28
Menyusun Alat Evaluasi ? F: % : F: %

R T S S T R Tt S — — S A (. S S L P S it L B g . S AN A e e o e o A —d ot Yl el S T St S S —— ot S e S g

a. : Kesesualan dengan tujuan IPTK: 16 : 80 : 18 : 90
b. : Kesesuaian dengan tujuan

materi perkuliahan : 20 : 100 : 20 : 100
c. : Perimbangan antara aspek/

Pokok Bahasan :19 « G5 : 18 : 90
d. : Keserasian dalam waktu

kerja ujian 15 = 65 : 14 2+ 70

S g ko e e il S il g St et Tt ] S S et Bt T e it el . S T g ) T ) . S g S g e e Sy R S W W Wk Sk ek e B St i ks ok e ey Sy o e

Menurut Dosen BS-PBM, yang diperhatikan dalam me-
nyusun alat evaluasi adalah "a, b, ¢ dan d", ini dikata-

kan oleh 50 % (angket) 55 % (wawancara), berarti seluruh
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aspek yang ditawarkan di dalam pertanyaan, dipertimbang-
kan dalam penyusunan alat evaluasi. Dari keenpat aspek
ini sebanyak 100 ¥ Dosen mengatakan bahwa aspek_"kesera—
sian dengan tujuan métefi perkuiiahan" dipertimbangkan,
sedangkan sekitar 90 % Dosen mengataken aspek "keserasi-
an dengan tujuan LPTK dan perimbangan antar aspek/ pokok

bahasan" menentukan dalam'mempertimbangkan alat evaluasi.

Tabel 257 Pertimbangan Penetapan Acuan Kelulusan/iilai
Dalam Buatu Tujuan

__.._.__==_=_.._==._=__.__._.-_.-.-_._..===-_._.=_..-.=_.._____=._._..__—._.-_.__.===_..H. o

No.: Jcuan Kelulusan/Nilai s W 28 W29
°® Dalam Suatu Ujian F : % : 7 : %
a. :abecd - P - o= 2 757
b. : a b N e L I 1
Ce 2 « Decd : 1 = 5: 2 : 2
de :t ab.d P - 2 = o 2 2
€. 1 a «. c d : 17 3 85 42 2 42
f. : 2 . b - @ - 3 3
g a . o d - ¢ - : 9: 9
he 2 o b . d : : 5 : 4 : 4
i. 1 4 o cd : 5: 22 22
Je * a $P - - 2 : 2
Ko 2 o o o d H 6 : 6

Tabel 258 Pertimbangan Penetapan Acuan Kelulusan/Nilai
balam BSuatu Ujian

———_._.——-:—'—__—__-—==-...—_-.=-—.=.-==_—-_—.-—-——-—_.———..—-———-——.-—.—.—_——-_u_—.—._‘-——

No.:Acuan Kelulusan /Nilai . W28 o W29
—---Dalam Suatu Ujian _____ """F TR TITF 8
8. :Sasaran penguasaan 1% 85 66 66

b. :Urutan ranking ) : 2 10 : 16 : 16
c. :Persentase jawahan benar : : :
d. :Kerapian kerja, ketepatan
walktu, penyelesaian dan par- _
tisipasi dalam perkuliahan : 20 : 100 : 94 : 9oz

W e e (g e o O —— S T ok e Gt ) G e o P S P i i it S e . Ay o e i B e P+ T g
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Tabel 26@- Bentuk/Alat Ivaluasi Yang Digunakan Dosen

Alat )

a.Tes Objek '
tif : 2:100: 16: 80: 97: 97 : 98: 88 : 17: 100

b.Tes Essay: 2:100: 17: 85: 99: 99

c.Tes Lisan: 2:100: - ¢ ~ : 20: 20 : 14: 44 : 4 :23,5

.
O
O
O
O
=
~J
Y
o
O

d.Tugas : 2:100: 19: 95; 69: 69 : 72: V2 : 17: 100
e.Makalah : 2:100: .7: 35: 11: 11 : 26: 26 + 9 :52,9
f.Membuat

Model $ =1~ 6: 30: 5 : 5 :13%3: 13 2 -~ =~
ge.latihan : —=: - : 11: 55: 48: »54 : 541 54 : § 52,9

Bentuk/alat evalqasi yvang digunakan Dosen menurut
Pimpinan adalah-"a,b,c,d dan e", tetapi Dosen BS~PBM dan
mahasiswa serta Dosen PL mengatakan "a,b dan 4".

Dari tujuh bentuk/alat evaluasi yang ditanyakan,
ternyata'membuat model" boleh dikatakan tidak .digunakan,
hal yang sama juga untuk bentult/alat evaluasi "tes li-
san". Yang terbanyak digunakan adalah bentuk/alat eva-
luasi "tes essay, tes objektik,dan tugas, hal ini dinya-
takan oleh sebahagian besar responden yang ditanyakan.

.5.5.3 Penyelenggaraan Evaluasi

Tabel 261 Jenis Evaluasi Yang Digunakan Dosen

denis™ =, _:_EZ_ZZZZZ"EZ2§:":::"5229"“?""ﬂiﬁi'"“
Evaluasi ~ F i __ NERE ENNE SCRNE OIS S
abede, AR T 3t AT EITTYTETTTYTRT2TE,6
ab.de - - : 23 10 ¢ 1 : 1 ¢ 4 23,53
ab.d t 2 100 : 12 ¢+ 60 :: 78 : 78 : 8 :497,05
abecd HEE - @ = - 11 11 ¢ =7 =
abc - 3 - 1 =1 - 3 1 : 1 @ =& =

ab 2 - - : 2: 10 = = -~ : 1 : 5,88
.b.d s = e - : 1 : 5 3 = - : 1 : 5,88

i~ — Bt T - S —— e 't e ok S Ty T e Sk Mk S S T S o S S e ok ek el R WS S WS S S S M LS G B G Sy e S . A P RS

i P s e o e o e Bk ke N S St S St o e ek ek e L L o . o B . Bt W o e e e S Al WS P S S S S S B N LR ok e S S .
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Tabel g2 Jenis Evaluasi Yang Digunakan Dosen

P e = e e e e g = e e e e e e e e e e e e e e )

Jenis A 25 . A28 A 29 i A3
Dvalvasl p: @ :P : % : F: % :F: %
a :23: 100 :19 : 95 : 100: 100 : 16: 94,12
b : 2 : 100 £ 20 : 100 : 100: 100 : 17: 100
c : - 3 - : 333 15 1219 : 21 : 2 : 11,7
a :2: 100 :18 = 90 : 99 : 99 : 16: 94,12
e R - : 5: 256 10 : 10 : 6 : 35,29

e A o Ak AN g S P o v v ——— i St St W8t S e o ey T o o e e e ek e Sk . S T T B S St At e Bd o} A ey e S

Jenis evaluasi yang digunakan dosen :

da. Ujian akhir semester

b. Ujian periodik/tengah semester
c. Tanya Jjawab dalam perkuliahan
d. Tu g as

e. Partisipasi dalam perkulishan

Penyelenggaraan evaluasl di Jurusan . Pendidikan
Seni Rupa dan Kerajinan lebih banyak diarahkan kepada
"a,b dan 4" ini dinyatakan oleh 100 % Pimpinan, 60 % Do-
sen BS~-PBM, 78 % Mahasiswa dan 47.05 % Dosen PL.

Bila dilihat dari jenis evgluasi yang digunakan,
kelihatan bahwa Jjenis "a,b dan 4" terbanyzk .dilakukan
dalam penyelenggaragn evaluasi, hal ini dinyatakan oleh
lebih dari 90 % responden. Jenis "partisipasdi dalam ke-
las dan tanya jaweb dalam ujian" ternyata kurang dilak-

sanakan dalam pertimbangan Jenis evaluasi yang digunakan.
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Tabel 263 Sumber Materi Evaluasi

13t - ittt 5+ 1+ttt r -ttt

R ey e oy e e . e W S — — — e . . S S —— - —— . o i Bt B St S S B ot S s ‘et S g S gy g g e Pt ke Y S B e e By

abcde : 100 : 3 : 15 257 : 57 : 4 : 23,53
abed HER - 1 5 1+ 4 4 - -
aba.de - 3 - 6 : 3 2113 : 13 :+ = : -
abc.e : - - : -t - 1 5 5 ¢ 8 1 47,06
a.cde -~ @ - R - 3 1 : 1 = = -
abe - - : 2: 10 : 8 : 8 : 2 : 11,76
ab..e 1 = ~ : 2+ 10 @ - : - : - -
deCe€ : = 3 - : - - : 3 : 3 1 =3 -
ab - - : 1: 5 : 9: 9 : 2:11,7
Beeel : — - 40 20 5 - - : 1 5,89
a 2 -3 - 012 5 1 = - 2 =~ 3 -

————— S St S S S S S S B el S e S g et . S S S S ——— — T St fpoh S S S Sy S St ey e St . S P . S S

Sumber : ___é_gﬁ___:-_,é_gg___._._:.___'E‘.'_gg_.__;___&_éj.____
S B:: __ $__: Pz % 2 T : % _: F: % __
a. Bazhan

kuliah ¢ 2 ¢ 100 : 20 : 100 :-100: 100 : 17 : 100
b. Buku

wajib : 2 : 100 : 15 : P75 : 96 : 96 : 16 :94,12
c. Buku
- anjuran: 2 : 100 : 6 : 30 : Y8 : 78 : 14 :82,35
d. Bahan

diskusi: 2 ¢+ 100 = 10 ¢ 50 : 75 :+ 75 : 4 :23%,52
e Tugas : 2 : 100 : 15 : 75 : 79 : 79 : 13 :796,47

- S —— W - oy i e g e gy e e A T S g i e e Sy ek Al e ek B S e ey e A e Sl e e e S vl e S —— — Sy . St S

Sumber materi evaluasi yang digunakan Dosen ada-
lah "bahan kuliah, buku wajib, buku gnjuran, hahan dis-
kusi dan tugas". Kelima sumber tersebut dipergunakan Do-

sen, hal ini dikatakan oleh 100 % Pimpinan, 15 % maha-
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siswa, 57 % Dosen BS-PBM dan 23,53 % Dosen PL. Sebanyak
30 % Dosen BS-FBM dan 13 % mahasiswa mengatakan sumber
huku anjuran" tidek digunakan ﬁosen._

Dari kelima sumber tersebut, yang terbanﬁak di-
pergunakan dosen adalah "bahan kuliah, buku wajib dan
tugas", ini dikatakan oleh lebih dari "6 % responden.Sum
ber tersebut secara keseluruhan kelihatannya diperguna-
-kan dosen, namun persentase untukbahan, diskusi dan bu-
ku anjurén" kelihatannya dibawah dari ketiga sumber di

atas.

5.5.4 Pembobotan

Tabel 265 Pembobotan dan Pendokumentasian
Nilai Akhir Semester

E R R S e e R R = e R e Y 33—

a. : Ada dan didoku-—
mentasian :2:100: 18: 90: 87: 87: 15: 88,24
b. : Ada, tidak dido- ' .
kumentasikan t=2 = : 2: 10: 13: 13: 2: 11,76
c. : Tidak ada $=21 = I = = 3 = =3 = -
Jumlah :2:100: 20:100:100:100: 17: 100

Menurut 100 % Pimpinan Jurusan, 90 % Dosen BS-FPBM
dan 88,24 % Dosen PL serta 87 % Mahasiswa pembobotan dan
pendokumentasian nilai "ada dan didokumentasikan", se-
dangkan responden yang lain menyatakan "ada, tidak dido-
kumentasikan'". Tidak seorangpun dari responden yang me-

ngatakan pembobotan dan pendokumentasian nilai akhir se-

mester "tidak ada".
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Tabel 266- Sistem Pembobotan Nilai

11—t -ttt 1 r

No.: Sistem Pembobotan :———- 22 .1 ..We8 i LS
e P2 % 2 Tz % : F: % __
a. : Bobot tinggi : 20 : 100: 19 ¢ 95 : 66 : 66
b. : Bobot sedang T B 5 ¢ 32 ¢ 32
c. : Bobot rendah HE R T T T B~ 2
Jumlah : 20 : 100: 20 : 100 :100 : 100

P o e Al i et S e B S At Py ——— T e r— —— T T —— —— S S —— —

Catatan : Lihat angket Sistem pembobotan

Sistem pembobotan nilai adalah "bobot tinggi",hal
ini dikatakan oleh 100 % Pimpinan Jurusan, 95 % Dosen
BS-PBM dan 66 % mahasiswa, sedangkan sebanyak 5 % Dosen
BS-PBl dan 32 % Mahasiswa menyatakan "bobot sedang".Yang
mengatakan sistem pembobotan nilai "bobot rendah™ hanya
2 % mahasiswa, sedangkan Pimpinan Jurusan dan Dosen . BS-

PBM tidak ada yang mengatakan bobot rendah tersebut.

Tabel 267 . Cara Menentukan Nilai Akhir Mata Kuliah

= P i )

No.: Cara Menentukan Nilal Akhir Mata Kulish :___é_gé___

- e e e F: % __
8. @ Ujian akhir, tugas utama dan nilai ujian
periodik : 2 : 100
b. : Berbagai aspek dengan bobot sama HE
c. : Berbagail aspek dengan bobot yang tidsk
sama s = =
Jumlah : 2 3 100

L s ) ey B S —— — — Bt S—2 o o A = S o o S S Gy o} o oy e S g ok e e g e S b R Sl Mk Sl B e S B S Sl e S S b e e e

Pimpinan Jurusan mengatakan, nilai akhir ditentu-
kan oleh "ujian akhir, tugas utama dan nilai ujian  pe-

riodik", ini dikatakan oleh 100 % Pimpinan.
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Tabel 268+ Penentuan Nilai Evaluasi Akhir

No.; Pementusn . W25 _ : A28 _: A29
Lvaluasi Nilai P s % : T % : P: %

a. : Nilai akhir -
’ 50 % + periodik
25 % + lain-la-

in 25 % : 2: 100 :15 : 75 : 78 : 78
b. : Nilai akhir

60% + periodik

20 % + lain-la-

in 20 % D - - 5: 25 : 22 : 22
Ce : Nilai akhir

100 % T - - : - - : = 3 -

Jumlah : 211 100 = 20 : 100 :100 : 100

Selanjutnya 100 % Pimpinan mengatakan, penentuan
nilai evaluasi akhir adalah "nilai alkhir 50 % + periodik
25 % 4+ lain-lain 25 %, hal senada Jjuga dikatakan oleh
75 % Dosen BS-PBM dan 78 % Mahasiswa.

5.5.5 Balikan Evaluasi

Tabel 269 Cara Memberikan Balikan Hasil Evaluasil

Cara Memberikan A 25 : A 28 : A 29 : W 29 : A 31 _
Balikan ‘P . : B : : B:

a. tSeluruh pekerja
an dikembalikan
dengan nilai
dan penjelasan :~: = : 3: 15: 22: 22: 3: 3: 3:17,6

b. :Kadang-kadang
pekerjaan dikem
balikan dengan
nilai dan penje .
lasan :1: 50:1%: 85: 78: 78: 60: 60: 9:52,9

ce. :Seluruh pekerja
an dikembalikan
dengan nilail

No.:

!
R

tanpa penjelasan-: — : —=: = : = : = : 15: 15: 1: 5,9
d. :Tidak .dikembali )
kan : :1: 505 =2 - ¢ = 3 = : 22: 22: 4:2346

Jumllah :2:100:203100:100:100:100:100:17:100



263

Menurut 50 % Pimpinan Jurusan, 85 % Dosen BS-PBMN,
78 % Mahasiswa,(angket) 60 % mahadiswa (wawancara) dan
52,9 % Dosen PL, cara memberikan hasil evaluasi adalah
"kadang-kadang pekerjaan dikembalikan dengan niiai dan
penjelasan”, kemudian 50 % Pimpinan, 22 % Hahasiswa dan

23,6 % Dosen PL mengatakan "tidak dikembalikan".

Tabel 270 Cara Penyampaian Hasil Evaluasi
Kepada Mahasiswa

. Cara Penyampaian ,__4 25
No.: Hasil Evaluasi ‘ T T T T T TR
= = F:%:F: %:F :%:TF

a. :Langsung kepada
mahagiswa dengan
tembusan kepada
orang tua/wali : - -

b. :langsung kepada
orang tua/wali dan
mahasiswa membaca
pengumuman di Ju-
rusan/Fakultas NS S

¢« :Diumumkan kepada
mahasiswa di Ju-
rusan/Fakultas dan
memperoleh kartu
nilai di registra-
si - -

o
)]
O

: 19: 19: 3%:17,6

d. :Mahaslswa meneri-
ma kartu nilai da-
ri Kantor Regis-
ntrasi : 2 :100: 16: 80 : 80: B80: 14:82,4

. i Ty e i S g ey S et . e g e Tt bt T i @ A et et it S e} et MR ey (. Vi e e e B S S S W L S M e e S el el ek ol det e et oy e b

B el ek S et S Al el e e B e i . e M g e ) s g e e} g S o) S S S U g S P Sy g ey e o P P S LS T W o Wk B AEt b oy Sk

Cara penyampaian hasil evaluasi kepada mahasisﬁa
umumnya dilakukan dengan "mahasiswa menerima kartu nilai
dari kantor registrasi", hal ini dikatakan oleh sebaha-
gian besar responden, yaitu 100 % Pimpinan, 80 % Dosen

BS-PBM, 80 % mahasiswa dan 82,4 % Dosen FL, sedangkan
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20 % Dosen BS-PBM, 19 % Mzhasiswa, 17,6 % Dosen PL  me-~
ngatakan "diumumkan kepada mahasiswa di Jurusan/Falultas

dan memperoleh kartu nilai di Registrasi.

Tabel 271 FPemberian Transkrip Akademik Iulusan

No.: Pemberian Transkrip —t 25 ___
e e e e e et et e e Fo_:__ ___
a. : Bersama dengan penyerahan ijazah

walkbu wisuda : - =
b. : Tersendiri sesudah wisuda P - 2 =

Ce * Setelah wisuda bila diminta lulusan : 2 : 100

d. : Tidak diberikan, kecuali ada permin-
taan khusus dari badan/lembaga yang
memerlukan I

—— — g s ———— — —— —— —— i - ————— ] o o Sk ey S — — S — — — — —

Transkrip nilai akademik lulusan diberikan "sete-
lah wisuda, bila diminta lﬁlusan" kata 100 % Pimpinan.
Bila hal ini memang terjadi seperti yvang dikatakan oleh
Pimpinan Jurusan, maka jelas akan menghambat lulusan un-
fuk mempergunakan transkripnya, bahkan transkrip terse-
but baru diberikan bila diminta lulusan. Jelas bila ti-
dak diminta atau ada lulusan yang belum mengetahul tran-
-skrip tersebut bisa diambil, maka transikrip nilai ter-

sebut akan tetap tidak terambil.
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De5.6 Penghargaan

Tabel. 272 ° Penghargaan Terhadap Prestasi .
Akademik: Mahasiswa

No.: Penghargaan A28 __ i A23 i A3 ___
e P : % : B : # : F : % __
a. Ada : 8 : 40 : 26 : 26 s 4 : 23,53

sebanyak 60 % Dosen BS-FBM, 74 % Mahasiswa dan
76 % Dosen PL mengatakan "tidak ada" penghargaan terha-
dap prestasi mahasiswa, responden yang lain mnengatakan

"ada" penghargaan prestasi akademik tersebut.

' Tabel 273 waktu Pemberian Penghargaan Kepada Mahasiswa

S S e S S L g ey g g WY R M T R St S S S S S W Bl ek Sl e A o g e YN B ot e St . o Y S S S B op oy o S T e s ot

Akhir semester : ~: - : 3: 15 :12 : 12 : 1: 5,88
Akhir semester

Akhir penyele-
saian program

studi R T T Y - -

Tidak tahu : 2 : 100 : 12: 60 3 P4 : P4 : 131 76,47

Jumlah : 2 : 100 : 20: 100 :100 :100 : 17: 100
Pimpinan Jurusan mengatakan "tidak tahu" kapan

penghargaan diberikan, sama halnya dengan 60 % Dosen BS-
PBM, 74 % Mahasiswa dan 76,47 % Dosen PL. Sedangkan se-
banyak 14 % mahasiswa, 25 % Dosen BS-PBM dan 17,65 % Do-

sen PL mengatakan pemberian penghargaan kepada mahasiswa
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pada akhir semester genap.

Tabel 274 Pengaruh Penghargaan Terhadap Mahasiswa

A et e ot e et et s g e e s i S Bt e e St B e e . T e Sy S i S Sk e g

a :Mening
katkan
sema-
ngat
bela~
jar :=: - : 8: 40: 4:23,53: 18: 18: 2:15,%9: %:2%,08

b :Tidak
berpe-
ngaruh-: - : =

I
I
[
o
(04
[
!
I
!

¢ .:mengu-

rangi

sema-—

ngat

belaru

jar :—-: - & =
d :Tidak

tahu :2:100:12: 60:13:76,4%: 74z 74:11:84,61:10:76,92

—— g e . — o —— —— g AL Sy o S S — = S ey i — — e e ke e v

Jumlah :2:100:20:100:17: 100::100:100:13: 100 :13: 100

A T W L S Tl S P W g, S P ek . S S W gt it Tt g S Sl S e Sk iy S Sy S SRS ek eyt et . B

(1]
!
1
*
l

Pengaruh penghargaan yang diberikan kepada maha-
siswa umumnya Jjuga mengatakan tidak tahu, yaitu sebanyak
100 % Pimpinan Jurﬁsan, 60 % Dosen BS-PBM, 76,47 % Dosen
PL, 74 % Mahasiswa (wawancara), 84,61 % (angket) serta
76,92 % (wawancara) Dosen PA méngatakan hal tersebut.Se-
dangkan sebanyak 40 % Dosen BS-FBM, 23,53 % Dosen PL,
18 % Mahasiswa, 15,39.% (angket) 23,08 % (wawancara) Do-
sen PA mengatakan penghargaan dapat meningkatkan sema—

ngat belajJar mahasiswa.
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5e5.7 Deokumentasi Nilai

Tabel 275 Penyimpanan Hasil Evaluasi

No.: Penyimpanan Hasil Evaluasi === few— A 2o
e e E i % __
a. : Sekurang-kurangnya didua tempat
yang berbeda ' : 2 : 100
b. : Disatu tempat ' P - 1 -
Jumlah : 2 : 100

o St it S B S Tl e ok e e g oy e N et Pt R e i S oy o S P B2 e WD Bl e S e e o S S i S g g g B B e ey e e o B

Menurut Pimpinan Jurusan, penyimpanan nilai dila-

kukan sekurang-kurangnya didua tempat yang berbeda.

Tabel 276. Cara Memperoleh dan Menyimpan Nilai

e i S B Bl Tl e e =} O )

No.; 0ara Memperoleh .. A28 : A29 : A 35 __
** dan Menyimpan Nilai ° F: % : Fi: % :F: &
a. t abed :2: 10 :1M : 11 1 : 7,69
be t abec : 8 : 40 : 12 : 12 : 2 :15,39
Ce ¢t 2 «cd :2: 10 : - ¢ -~ 1 : 7,69
de = 28 Db 8 + 40 : 77 ¢+ 77 : 9 :69,23

Jdumlah 120 3 100 100 : 100 :13 : 100

e e e e e e e P e e R e p— ey ——

No.: Ccara Memperoleh . A28 1 A 29 i A 32
** dan Menyimpan * F: % : F : % : F: %

8. : Nilai IP gemester diperoleh
sebelum waktu penyusunan
rencana studi per 'semester :20:100:100:100:13: 100

b. : Disimpan sekurang-kurangnya
didua tempat yang berbeda :18: 90:100:100:12:92,31

Bila diperlukan transkrip
nilal dapat diperoleh msha-
siswa dalam maksimum 2 hari:12: 60: 23: 23: 4:30,77

d. : Nilai hanya dizimpan disatu
tempat , : 4: 20: 112 11: 2:15,38

——— — ————. e S o, S St Bk Sk RS et Tk ST T S S T P g Ty Vel e e ey . e g o P Gy g, T Ml H S e o el e e g e et e e ey

Q
-
.
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Sebanyak 40 % Dosen BS-PBM, 77 % Mahasiswa,69,23<%
Dosen PA mengatakan cara mempefoleh dan menyimpan mnilai
adalah "a dan B", sedangkan sebanyak 40 % Dosen BS-FBUY,
12 % Mahasiswa dan 15,39 % Dosen PA mengatakan "a,b, c".

"Nilai TP semester diperoleh sebelum waktu pe-
nysunan rencana studi per semester", hal ini “dinyatakan
. odeh seluruh responden. Nilai "disimpan sekurang-kurang-—
nya didua tempat yang berbeda" dikatakan oleh 90 % Dosen
B3-PBM, 100 % Mahasiswa dan 93,31 % Dosen PA.



6. SARANA
6.1 RUANG

Mengenai keadaan ruangan yang ada pada .Jurusan

Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan dapat diikuti urai-

an berikut.

6.1«1 Ruang Kuliah

Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan dise-
rahi fazkultas mengelola ruangan yané pada dasarnya di-
gunakean untuk kegiatan kuliah teori maupun untuk kulish
praktikum. Ruangan yang memang khusus diﬁunakan untak -
teori hanya 41 buah (B 20), selebihnya ruang kuliah ser-
baguna‘'.. Ruangan kuliah yang dikelola Jurusan berjumlah
7 buah yakni ruang B 10, ruang B 11, ruang B 17, ruang
B 18 W, ruang B 19 W, ruang B 20 dan ruang B 21 W.
Ruangan yang lain adalah 1 buah ruangan gelap yang di-
gunakan untuk perkuliahan grafika, Iuas setiap rTuangan

dapat dilihat pada tabel 278 berikut :

Tabel p7g Luas Tiap Ruangan dan Kegunaannya

No.: Ruangan 5 Keperluan : Iuas :Keterangan
1. ¢ Ruang B 10 ¢ Peori/Praktek T 5B,50 md ~: ~ "7
2. : Ruang B 11 : Teori/Praktek : 58,50 m2 :

3+ : Ruang~B 17 : Teori/Praktek : 97,75 m2

4. : Ruang B 18 W: Teori/Praktek : 74,80 m2 :

5. ¢ Ruang B 19 W: Teori/Praktek : 99,96 m2 :

6e : Ruang B 20 : Teori : 56,55 m2 :

7« : Ruang B 21 W: Teori/Praktek : 99,96 m2 :

Al ) — —— T S — — — ———— ———— T S T . S o} g T W —— T g o B —— T . o i g A B S Bt e e

et S s S ) S T Bl T T S T At S S Bt Sl ML Sl i e e T Y A T S S v o P S S S A A Sk g f A e S —
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Dari tabel 27Y8. di atas terlihat bahwa luas ruang-
an yang ada 546,02HF2Untuk menghitung ratio luas ruang-
an kuliah permahasiswa diperlukan pula kapasitas ruangan.
Kapasitas ruangan yang ada antara 20 - 40 orang. lMenurut
standard konsultan World Bank untuk kapasitas tersebut

Z )
/ mahasiswa.

dibutuhkan luas 2,0 m
Dengan demikian ratio luas ruangan yang ada de~

ngan jumlah mahasiswa adalah .*1,23 M2/Mahasiswa

6.1.2 Ruang Administrasi / Kantor

Pada Jurusan Pendidikan seni Rupa dan Kerajinan
terdapat sebuah ruangan kantor Ketua Jurusan dan ruangan
administrasi. Ruangan administrasi ini ditempati . oleh
Sekretaris Jurusan dan ruangan Administrasi Jurusan.Itas
ruangan masing-masing dapat dilihat pads tabel berikut

Tabel 279 Iuas Ruang Administrasi /Kantor

Mt s - - -t - 1 ¥+ T 1 1 7 F -]

No : NAMA RUANG :  LUAS : KETERANGAN

1. : Ruang Ketua Jurusan ¢ 11,55 m2:

2. : Ruang Sekretaris Jurusan : 11,55 ma:

3. : Ruang Administrasi : 11,55 m2:

4, : Ruang Tamu s 12,25 m2:
Jumlah : 46,90 m2:

TLuas ruang Ketua dan. Sekretaris Jurusan masing -
masing adalah 11,55 m2 seperti terlihat pada tabel 279
di. atas. Menurut Pedoman Standar Ruang UNESCO ( Head
office ) 20 m2/orang, sedangkan menurut Standar P dan
K Juga 20 me/orang. Dengan demikian luas ruang , yang’

ada jauh dibawah Standar .
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Standar Ruang Administrasi adalah 18 m® / orang
(UNESCO) dan 4,5 m°/orang (P dan K). Pegawai Adminis —
trasi di Jurusan Batu-orang, maka terlihat bahwa ruang
administrasi yang ada sekarang sudah berada .di atas
standar. Disamping ketiga ruang di atas ...ada ..sebuah
ruang tamu dengan luas 12,25 m2 yYang berfungsi sebagai

ruang tamu Jurusan .

BFe1+.3 Ruang Dosen

Ruang dosen adalah ruang yang digunekan oleh do-
sen sebelum dan sesudah menjalankan tugas pada Jurusan.
Disamping itu ruang dosen juga digunakan untuk melaku-
kan konsultasi dengan mahasisws yang membutuhkan. Ruang
Dosen disamping digunakan dosen, Jjuga berfungsi sebagai
ruang rapat Jurusan. Imas ruang dosen adalsh 74,80 m2 .
Jumlah Dosen Jurusan sebanyak 31 orang,.

Dengan demikian ratio luas ruangan Dosen adalah:
74,80

31

gunakan pemerintah terdapat luas ruang yang dibituhkan

= 2,28 m2/orang. Menurut standar ruangan yang di-

untuk ruang dosen adalah 6 -~ 7 m2/orang. Dengan .demi-
kian keadaan ruangan yang ada sekarang masih jauh diba-

wah standar.
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6.3 LABOR DAN FASILITAS KHUSUS LAINNYA.

6+3.1 ILabor Jurusan’

Tabel ggb- Ketersediaan Sarana Untuk Praktikum-

No.: Sarana Praktikum e e T T = e .
e e _ilB: F: B
a. : Cukup untuk sistem kelompolk/
' shift . : s 1 : 5: 16 : 16
b. : Masih kurang, meskipun dipakai

sistem kelompok/shif+t ‘ : 15 ¢ 75: 69 ¢ 69
c. t Bangat kekurangan : 4 ¢ 20: 15 : 15

-.—.-..-..---..—-.—-—_—__—-_-..-—.—-.q—.—.——..———-——-.—..—--—-———‘..._-_._—_—.__._._—_—-..—.__—-.

Ketersediaan sarana untuk praktikum masih kurang,
meskipun dipakai sistem kelompok/shift demikian dikata-—
kan oleh 75 % Dosen BS-PBM dan 65 % mahasiswa. Xemudian
20 % dari Dosen BS-PBM menyatakan bahwa sarana untuk
praktilum sangat kelurangan, hanya 5 % dari Dosen BS-PBHN
yang menyatalkan bahwa ketersediaan sarana untuk prakti-
llum cukup untuk sistem kelompok/shift.

Dari kalangan mahasiswa' 15 % menyatakan bahwa sa-
rana yang tersedia untuk praktikum sangat kekurangan,dan
16 % lainnya menyatakan cukup untuk sistem kelompolk/shift.
Dari tabel di atas terlihat persentase terbanyak menyata-
kan bahwa ketersediaan sarana untuk praktikum masih ku-
rang, meskipun sudah diupayakan memakai sistem kelompok/
shift. Kenyataan ini terlihat pada beberapa matz -kuliah
praktikum dimana mahasiswa berjubel, sehingga tidak ada

lagi ruang gerak yang memadai. Nenurut ketentuan untuk
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praktikum dibutuhkan ruangan untuk satu orang mahasiswa

scbesar & m2, sedangkan keqyataannya kurang dari .; 2 m2.

Karena itu pelaksanaan praktikum tidak dapat dilaksana-—

kan sebagaimana mestinya.

Tabel 281 Pemanfaatan BSarana Praktikum Oleh Mahasiswa

_'._....__.__._.___..._____.._..__._____.__....___.__.._.__......____...___.___._____._______
e e e e T e LT T T T T T T T g

No .Pemanfaatan sarana praktikum,k A 28 : A 29 : U 29

. "oleh mahasiswa F_T—%-Thﬁ_:“%-T—ﬁ_?h%_~

a. : Dapat dipergunakan sepenuh-
nya baik di dalam maupun
di luar jam pelajaran $ 4: 20 9: 9: 5 5
b. : Dapat dipergunakan sepenuh-
nya di dalam jam pelajaran
¢. : Dapat dipergunakan secara
tidak penuh di dalam

09]

: 40: 64: B4: 61: 61

Jjam pelajaran : 8: 40: 21: 21: 31: 3
d. : Hanya digunakan untuk de-

monstrasi saja RS L 3z : 1
e. ¢ Tidak dapat dipergunakan P=r ~ 2 3 3 2: 2

Pemanfaatan sarana praktiltum oleh mahasiswa, se-
bagaimana yang terlihat pada tabel 281. di atas menun-
- Jukkan bahwa : 40 % Dosen BS-PBM memberikan Jjawaban bah-
wa sarana praktikum dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa
secara tidak penuh di dalém.jam Pelajaran, demikian pula
Jawaban 21 % mahasiswa melalui angket dan 31 % mahasiswa
melalui wawancara. Selanjutnya 40 % Dosen BS—-PBM menya-—
takan bahwa sarana praktikum dapat dipergunakan éépenuh—
nya di dalam jam pelajaran, jawaban serupa Jjuga diberi=
kan oleh €1 % mahasiswa @melalui angket dan 61 % pula ma-

hasiswa melalui wawancara. Xemudian 20 % dari Dosen BS-
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PBM menyatakan bahwa sarana praktikum dapat dipersunakan
sepenuhﬁya baik di dalam maupun di luar jam pelajaran.
Pendapat ini juga diberikan oleh 5 % mshasiswa .melalui
angket dan 5 % mahasiswa melalui wawancara. Di kalangan
mohasiswa ada pula yang berpendapat bahwa sarana pralkti-
kum hanya digunakan untuk demonstrasi saja, ini dinyata-
Xan oleh 3 % mahasiswa melalui angket dan 1 % mahasiswa
melalul wawancara. Disamping itu terdapat pula 3 % maha-
siswa siswa menyatakan bahwa sarana praktikum tidak da-
pat dipergunakan, ini dinyatakan dalam angket sedangkan
dl dalam wawancara hal yang sama dinyatakan oleh 2 % ma-
hasiswa.

Dari tabel 281 di atas menunjukkan bahwa persen-
tase terbesar terletak pada pernyataan yang . ..mengatakan

bahwa sarana praktilkum dapat dipergunakan sepenuhnyaoleh

mahasiswa di dalam jam pelajaran yang tersedia.

Tabel 282" Perlengkapan Pendukung yang Dimiliki
Laboratorium Jurusan/Program studi

E Tt T T T 1 1T Loy e EE L E T L I o f L L L b F b I Rrr e appny

No.: Lterlengkapan Pendukung yang Dimiliki ,____ A 256
** Laboratorium Jurusan/Program Studi e . %

2« : &a~=-b -¢ - ¢ : 1 : 50

be 3 b -~¢ - e : 1 3 50

. S S . S L B S S R e e e e St e e e o T o T A S — ——— T e o e e ey e oy 8 e o o Y L S e e e e o



275

Tabel 283° Perlengkapan Pendukung yang Dimililki
Laboratorium Jurusan/Program Studi .

o Perlengkapan pendukung yang dimiliki e A 25
*® laboratorium Jurusan/Program Studi TR . o
——— e e e B P
a. : Ruang kerja bagi Dosen : 1 ¢ 50

b. : Ruang dan perlengkapan untuk penyim-

panan alat dan bahan s 2 : 100
Cc. : Sarana untuk pemeliharaen alat : 2 : 100
‘d. : Peraturan dan perlengkapan dalam hal

keselamatan kerja 2 - -
e. : Penerangan don meja kerja : 2 : 100

Mengenail perlengkapan pendukung yang dimiliki la-
boratorium jurusan/program studi, 50 % dari Pengelola
Program Studi memberikan jawaban bahwa perlengkapan pen-
dukung yang dimiliki laboratorium jurusan/program studi
adalah nuahg kerja bagi.dosén, ruang dan perlengkapan
'uhtuk penyimpanan alat dan bahan, penerangan . dan meja
kerja. Kemudian 50 % lagi dari ééngelola pProgram menje-
‘laskan bahwa perlengkapan pendukung yang dimiliki labor-
atorium jurusan/program studi adalah ruang perlengkapan
untuk menyimpan alat dan bahan, sarana untuk pemelihara-
an alat dan penerangan sert; meja kerja. Mengenai labor-
atorium pada Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan
diartiken sebagai workshop/studio. Setiap workshop mem-~
punyal sebuah gudang tempat penyimpanan bahan dan alat
serta punya tempat/ meja Dosen.

Pada tabel di atas terdapat sedikit perbedaan an-
tara Pengelola Program Studi. adalah mengenai ruang kerja

bagi Dosen, dimana 50 % dari Pengelola Program menyaté-

4 -
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kan bahwa terdapat ruang kerja bagi Dosen sebagai . per-
lengkapan pendukumg yang dimiliki laboratorium Jurusan,
sedanglkan 50 % lagi mengatakan bahwa ruang dosen itu ti-

dak terdapat. Bila dilacak dengan melihat kenyataan yang

ada, maka yang dimaksud dengan ruang dosen tersebut ada-
lah satu stelan meja-kursi yang diletakkan pada ruang

Yyang sekali gus digunakaﬁ sebagai tempat menyimpanan ba-
rang hasil karya mahasiswa, berarti ruangan dosen terse-
but sebenarnya adalah gudang penyimpan hasil karya mahs-

siswa, dan dosen sendiri tidak mempunyai ruang kerja.

Tabel 284 Imas Laboratorium/Workshop/Studio yang
Memenuhi Persyaratan Per-Mashasiswa

S e e e s e N - 1]

Noe.: Ratio :-—~!—§5———
e P : % __
[- 2

de : 2,5 =3 m . : 100

b. 1 2 - 2,4 m2 HEE

Coa : 1,5 = ’1,9'm2 t - -

d. : Kecil dari 1,4 m° s -2 -
Jumlah : 2 100

S D R e e e el e e S B Bl S e i ] i ey Sy W St B T e S S S S W W Sk Bk e Sy P e T M S M S S S L P8 S Sk ey o ey

Iuas laboratorium/workshop/studioc yang memenuhi
syarat syarat per mahasiswa adalah 2,5 - 3 m2 demikian
dinyatakan oleh 100 % Pengelola Program Studi. Bila per-
nyataan yang diberikan melalui wawancara ini dikejar de-
ngan melihat data st&ndarisasi luas ruang yang dibutuh-
kan per mahasiswa maka diperoleh ulkuran-<ukuran sebagai

berikut :

Ruang kuliah 20 td 2 m= / mahasiswa
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Ruang kulizh 80 td 1,2 - 1,5 m / mahasiswa

Psy. laboratorium 9,8 me / mahasiswa

Worlkshop I - 12 m2 /- mahasiswa.
Mengenal luas ruangan ﬁﬁtuk workshop . ﬁergantung

kepada jenis workshopnya. Oleh karena itu untuk ukuran

workshop kerajinan minimal 4 m2 per mahasiswva.

. Tabel 285 Jenis Media Komunikasi dan FPungsinya
Pada dJurusan

No.: Jenis media komunikasi :---H-géu-——

e e Pz % __

a. : Telepon ' : : 1 50,0

b. ¢ Intercom : - -

¢. : Handy talky R -

d. : Tidak ada s 1 2 50,0
Jumlah 2 2 100

R e e e e e e v Tt S et et ey s B S P LS R ek e e ey e . Tl i et e S e e P S i k. ey S e S o S A L A o g o e S

Sébanyak 50% pengelola progrem studi mengatakan
bahwa di jurusan ada telepon, sedangkan 50% pengelola
yang lainnys mengatakan tidak ada. Beftentangannya data
yang diberikan Ketua dan Sekretaris Jurusan ini disebab-
kan karena tidak berfungsinya telepon tersebut. Di ju -
Trusan ada sebuah telepon, namun karené jarihgan komuni -
kasinya sudah lama rusak, sehingga telepon yang ada ti-

dak berfungsi sama sekali.
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6-4 FASILITAS PERUMAHAN DOSEN

Tabel 286" Tasilitas Perumahan Dosen

Noe: Pasilitas A28

e e e e e Fo:i__ % __

s *t 8 ~b —-—¢ ~d - e 25

be t 2a-b-¢c - ¢ HER S 20

¢. : Tidak tahu : 9 = 45
Jumlah : 20 : 100

Tabel 287 Fasilitas Perumahan Dosen

Noe: Fasilitas 288

e Foi_ . %

a. : Alr bersih : 11 : 55

b. : Kamar mandi/WC : 11 : 55

¢. : Ruang makan : 11 : 55

de : Ruang tamu s 11 s 55

e. : Ruang belajar : 7 ¢ 35

f. : Tidak tahu : 9 45

Fasilitas yang dipunyai oleh perumshan Dosen ter-
diri dari air bersih, kamar mandi, ruang makan, ruang ta-

mu dan ruang belajar, demikian dinyatakan oleh 35 % Dosen

BS-FBM. Belanjutnya 20 % Dosen BS~PBM tersebut memberikan
Jawaban bahwa fasilitas perumahan Dosen hanya terdiri da-
ri air bersih, kamarmandi/VQ, ruang maken dan ruang bela-
jar. sedangkan persentase terbesar terdapat pada pernya-
taan tidak tahu atas fasilitas perumahan Dosen, angka ini
berjumlah 45 % dari Dosen RS-PBM.

Pernyataan tudak tahu (45 %) itu disebabkan oleh
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karena sebagian besar dari Dosen Jurusan Pendidikan Seri
Rupa dan Kerajinan tidak menempati perumahan Dosen. Ha-
nya 4 orang saja dari 30 orang Dosen Jurusan Pendidikan
‘Seni Rupa dan Kerajinan yang baru memperoleh kesempatan

tinggal 4i perumsahan dinas.

Tabel 288 Persyaratan Kondisi ILokasi Ierumahan Dosen

i e i v o e M T . T P o et T B e Pem et A = frm e S S e Fm i B R Ak b o e e e ey o
b= —F = —f = i - R A~ £ -3 F -+ F - F Rt T 1 T N

No.: Kondisi lokasi ;____§_§§____
___________ F : %
ga. ta-b-c¢c~-d : 8 40
D a—-b-=c¢ HERS I 5
ce ¢t b=-c-4d A
d. :t b ~-c P10 :+ 50
Jumlah : 20 : 100

—— — . g S T g AL Y S P S Sy S S S Py P St S Sy Y. 2 e S P P P B B R S St B i it b A et e 1} ey = ) 7t B e At

o S e ——— e e S E mm  Eas Bt M A M S o e Ay e e A oy e mm e mr o s T — S T S e T . e o —
e e L e e P e

No.: Kondisi Lokasi ;-_-_é_ggg___
e e e e e e e e e e P i _ % _
8y ¢ Tenang : : 45
b. Aman : 20 100
c. : Bersih 20 100
d. Sehat 9 45

— — — ey Tt . e et e e e Bt S Sl S . S W o ot b g e ey, . e o S e Sl it o o, o o e e o e, e o o o . Rt R e Sy et ey e

Persyaratan kondisi perumahan Dosen hendaknya aman
dan bersih demikian dinyatakan oleh 50 % Dosen BS-FPBM,se-
dangkan menurut 240 % Dosen BS-PBM lainnya seharusnya mem~
punyal 4 syarat yaitu tenang, aman, bersih dan sehat. Ha-
nya 5 % dari Dosen BS-PBM yang mengatakan persyaratan pe-

rumahan Dosen seharusnya tenang, aman dan bersih atau
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aman, bersih dan sehat.

Dari tabel di atas terlihat bahwﬁ persentase yang
menonjol menunjuk kepada persyaratan rumah Dosen itu
hendaklah aman dan bersih (1OOH%), rumah yang bersih ten
tu saja diharapkan akzn menjadi.perumahan yang sehat.
Dénéan demikian tampalknya dari pendapat Dosen BS—-PBM itu
 hengutamakan perumahan Désen itu adalah yang aman dan
bersih, baru menyusul persyaratan lainnya yaitu tenang

dan sehat.



7. KESIMPULAN

7«1 Organisasi dan Mahasiswa

7.1.1 Pengelola program studi pada éaat diangkat ke-
pangkatannya dengan ketentuan yang berlaku yakni IV/a
untuk EKetua Jurusan dan III/c untuk Sekretaris Jurus-
an. Sedangkan Ketua Studio dan Ketua Labor tidak .me-
menuhi syarat sebagaimana yang ditentukan dalam PP 5
“yaitu Guru Besar atau bergolongan IV/d, sedangkan Ke-
tua Studio baru berpangkat III/b dan Ketua Workshop /
Labor baru berpangkat IIT/c. Hal ini sesuai dengan

apa yang tertulis pada data tabel 3.

7e1.2 Wawasan serta latar belakang pengalaman penge =—
lola program menunjukkan bahwa pengelola program . %o-
lah berperan serta dalam kegiatan profesional pada
tingkat Institusional, regional dan nasional. Hal ini
terlihat pada tabel 7 yang menyatakan (sebanyak 100%)
bahwa tingkat peran serta pengelola program dalam ke-
gilatan profesional pada tingkat institusional, regi-
onal dan nasional. Di samping ifu pengelola A oDrogranm
~ studi juga sudah pernah mengemban jabatan struktural

sebelum memangku Jjabatan sekarang. Namun Ketua Labor/-
Studio belum pernah berperan serta dalgm - kKegistan
profesional sebagaimana yang yang dinyatakan pada ta-

bel "12.

281
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7.1.% Program pengembangan dan pengajaran, penelitian
pengabdian pada masyarakat, pembinaan staf akademika,
serta hubungan dengan lingkungan dan'kegiatan.-wpe;a—
yanan administratif belum terprogram secara rinci dan
tertulis. Program-program yang berjalan baru dalam
taraf yang sangat temporer. Bila ada permintaan .. un- -
tuk penelitian, maka jurusan skan menunjuk beberapa
staf yang berminat dan membutuhkan, Hal ini disebib-
kan karena dana mengenai ini belum jelas. . - Kalaulah
ada pembuatan progran yang pernsh dilskukan Jurusan
itu baru terbatas kepada permintaan dana yang turun-
nya juga tidak jelas waktunya, sehingga sering . kegi-
atan menjadi macet. Namun dalam pengembangan program
Tri Dharma Perguruvan Tinggi tetap berjalan walaupun
temporer. Yang terprogram dengan baik dan - .. %ertulis
hanyalah dalam bidang pendidikan dan pengajatran, di-
mana Jurusan telah memiliki silabi yang tertulis dan
tersusun dengan baik, serta kurikulum, Buku Pedoman

IKIP dan perangkat pendidikan yang diperlukan.

7+71.4 Dalam pelaksanaan program baru bisa dicapai 60-
79 % sebagaimana yang terdapat pada tabel 28. Dengan

demikian masih banysk program yang belum tercapai.

7¢1.5 Struktur yang ada sesuai dengan PP5/1980, hal
ini dinyatakaen oleh Pengeldla Program, Ketua babor /

Studio sebagaimana yang tertera pada tabel 33, Des-
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kripsi tugas pemegang struktural berpedoman kepada
penjabaran tugas pada PP5/1980. Penjabaran tugas da-
ri PP5 yang disesuaikan dengan kondisi dan  situasi

Jjurusan belum ada.

7.2 Rurikulum

7.2.1 Tujuan institusional program studi terdokumen-
tasli dengan lengkap, dan digampaikan kepada maha-—
siswa melalui Buku Pedoman, Ketﬁa Jurusan, Dosen dan
Penasehat Akademis (PA). Sedangkan penyampaian tuju-
an melalui selebargn khusus belum dilakukan . (-tabel

45 ).

7.2.2 Alokasi jumlah Satuan Kredit Semester ( SKS )
MKDU? MKDK? MKPBM dan MKBS telah sesuai dengan ke~
tentuan Pendidikan Tinggi, yaitu: MKDU 12 SKS, MKDK
12 SKS, MKPBM 16 SKS dan MKBS 104 SKS untuk program
studi S81. Untuk jalur tesis MKBS ditambah 16 SKS se-
hingga jumlah SKS keseluruhannya menjadi 160 SKS 1li-
hat (tabel 50). Alokasi mata kuliah pilihan . . masih
terbatas, yaitu: 10 SKS untuk MKDU dan 8 untuk MKBS,
- sedangkan MKDK dan MKPBM tidak ada mata kuliah pi-
lihan. Dengan demikian, maka mahasiswa memilih de-
ngan terbatas (tabel 55). Penyelenggaraan Jalur te-
sis berjalan kurang lancar (tabel €0). Bambatan pew
nyelenggaraan jalur tesis tersebut terutama dise-

babkan kurangnya bahan bacaan, terutama bahasa Indo-
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nesia dan kemampuan menulis mahasiswa (tabel 73).

7«2+3 Untuk menjaga kemutakhiran kurikulum dilakukan
kegiatan: seminar/lokakarya di lembaga/luak .1embaga,
pembaharuan buku sumber dan media, pembaharuan/penin -
Jauan silabi mata kuliah (tabel 82). Setiap kegiatan
seminar/lokakarya diusahakan selalu diikuti, sedangkan
untuk buku sumber, sampai saat ini buku-buku seni rupa
terbitan terbaru masih sulit ditemukan. Itulah :sebsb-
nya buku sumber yang dipergunakan dosen dalam mengajar
masih terbitan % sampai dengan 6 tahun, bahkan ada tep-
bitan € tahun/lebih (tabel 78). Untuk pembaruan/penin-
Jauan silabi dilakukan sekali setahun. Sebelumnya si-
labi dibuat oleh tim dosen tersebut, maka sekarang di-
usahakan oleh jurusan dan dosen mata kuliah yang ber-

sangkutan.

7+2.4 Di dalam silabi termuat aspek-aspek: - deskripsi
dan latar belskang mata kulish, kaitan mata . “kuliah.
tersebut dengan mata kuliah lain, tujuan pokok bahasan,
Jadwal pembahasan dan cara evaluasi (tabel 87). Silabi
dikerjakan oleh dua orang dosen atau lebih (tabel 1)
sehingga semua mata kuliah telah mempunyai silabi. "

Persentase mata kuliah yang dilengkapi silabi ini ada-
1ah80 sampai dengan 100 % (tabel 92). Pelaksanaannya .

Juga berkisar antara 80 sampai dengan 100 % (tabel 96)

namun dalam kegiatan pengajaran per-minggu, dosen ma-
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sih belum membuat Satua Acara Perkuliahan (SAP), hal
ini disebabkan:- kekurangan waktu, kurang bahan bacaan

dan belum pernsh dianjurkan jurusan (tabel 98).

7e2e5 81labi disampaikan dosen kepada mahasiswa seca-
ra lisan, bila ada mahasiswa yang ingin memilikinya ,
maka mahasiswa dapat memfotocopynya (tabel 100). . Ba~
kali setahun silabi direvisi dan dilakukan secara

rutin (tabel 103, 104).

7.2.6 Setiap penyelenggaraan PBM dicatat dalam Daftar
Kegiatan Perkuliahan (tabel 107), sehingga - pimpinan
Jurusan bisa mengetahui kesesuailan pelaksanaan .. :..PBM
dengan silabi (tabel 119). Bila terjadi penyimpangan

pelaksanaan dengan silabi, whkktu tatap muka yang be-
lum cukup, maka Pimpinan Jurusan meminta dosen ..untuk

menambah kegiatan kuliah (tabel 121).

7.2.7 Dosen mewajibkan mahasiswa mengerjakan tugas
untukterstruktur dan menyerahkan kepada dosen yang
bersangkutan pada waktu yang ditetapkan (tabel 124) .
Pekerjaan mahasiswa tersebut didiskusikan tetapi ti-~
" dak kembalikan kepada mahasiswa yang bersangkuban

(tabel 1126). Dalam kegiatan praktikum, dosen membim -
bing penuh di dalam jam pelajaran (tabel 133) dan se-
tiap penyelenggarasnnya diéatat (tabel 134). Persen—
tase keterlaksanaan praktikum adalah antara 80 - 100%

(tabel 140), dengan kehadiran mahasiswa antara 90 -
400 %.
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7«3 Program Pengalaman Lapangan (PPL)

7e3.1 Pedoman pelaksanaan PPl tertulis dalam Buku Pedo-
man IKIP Padang dan Buku Pedoman PPL,_namun untuk per-
syaratan Dosen Pembimbing dan Guru Pamong tidak  dite-
mukan persyaratan, hal ini sejalan dengan pendapat Ke-
tua Jurusan, tetapi dosen PL menmgatakan persyaratan itu
gda (tabel 146). Persyaratan mahasiswa yang mengikuti
PL ada ditulis dalam Buku Pedoman tersebut, namun di-
dapatkan ketidaksamaan informasi, yaitu tentang jumlah
SKS minimal yang harus telah ditabung mahasiswa. Dalam
Buku Pedoman IKIP Padang (1987:19): "telah menyelesai-
kan minimal 60 % mpata kuliah", sedangkan dalam Buku
Pedoman PPL (1984:7): "telah menabung minimal 65 % ma-
ta kuliah", Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan
berpedoman kepada Buku Pedoman IKIP Padang, karena Bu-
ku Pedoman ini lebih dehulu diberikan kepada mahasis-
wa.

7e3.2 Sebelum observasi diberikan pembekalan kepada
mahasiswa (tabel 151 dan 15%3), Dalam observasi maha-
siswa dibimbing oleh Dosen Pembimbing dan Guru Iamong.
Dosen Pembimbing melakukan kegiatén: pengarahan yang
akan diobservasi, penyerahan .mahasiswa ke.®ekolah,dis-
kusi kelompok dan konsultasi (tabel 158). Kegiatan ob-
servasi diakhiri dengan penulisan laporan -'- obser¥ssi
yang dinilai kelengkapan isi laporannya (tabel 160).
7.3.3 Kegiatan latihan mengajar terbatas dilaksanakan

(tabel 161) dengan aspek kegiastan yang dibatasi berupa
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waktu, materi, Jumlah siswa dan keterampilan yang dila-
tihkan (tabel 163%).- Karena latihan mengajar - ‘bterbatas
merupakan salah satu syarat untuk bisa mengikuti r1,

maka kegiatan tersebut dinilai ltabel 164 ),

7«34 valam praktek mengajar di sekolah lati&an diada-
kan blok waktu (tabel 169), blok waktu tersebut’ “meng-
.ganggu terhadap kegiatan akademik lainnya. Pembimbing
mahasiswa dalam PL ini seharusnya adalah Dosen Pembim-
bing, Guru Pamong dan Kepala Sekolah. ‘tetapi yang me-
laksanakan bimbingan tersebut hanya Dosen . Pembimbing
dan Guru Pamong, sedéngkan Kepala Sekolah kurang keli-
hatan bimbingannya (tabel 176). Persentase - .. bimbingan
yang diberikan Dosen Pembimbing kelihatan Jjuga rendah
yaitu 70 sampai dengan 79 » (tabel 177). Guru pamong
melakukan bimbingan terus menerus dan dosen tidak (ta -
bel 178). Yalam keadaan bimbingan seperti di atas, ma-
hasiswa masih tetap melakukan kegiatan PL sebanyak 6 -7
kali (tabel 179, baru bisa ujian. Ujian tersebut dini-

lai oleh Dosé&n Pembimbing dan Guru Pamong (tabel 181).

7.4 Dosen »
7.4.1 Dosen Pendidikan seni Rupa dan Kerajinan . berjum-—
lah 31 orang yang terdiri dari 2 orang Doktor, 1 orang
Magister dan 28 orang Sarjana. Sekolah asal para dosen
beragam yakni IKIP Padang, ITB, IKIP iogyakarta dan ISI
Yogyakarta. Kepangkatan dosen mulal dari golongan IIT/a

sampai golongan IV/c. Bila dirinci akan terlihat IV/c
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berjumlah 3 orang, lV/a Dberjumlah 2 orang, IIL/d ber-
Jjumlgh 2 orang, III/c¢ berjumlah 3 orang, 1IL/b ter-
Jumlah 11 orang dan IfI/a berjumlah 10 orang. Ui sam-
ping itu terdapat 6 orang dosen yang. telah mehgikuti
Akta V.

7«4.2 Ratio Dosen-Mahasiswa adalah 1 : 15. ..Sedangkan
di Jurusan Pendidikan Seni rupa dan Kerajinan yang ber-
sifat vocational ratio dosen-mahasiswa adalah 1 - 10,
Dengan demikian ratio dosen-mahasiswa masih kurang se-—
imbang, untuk itu tenaga dosen tambahan masih dibutuh -

kan.

7elte3 Beban tugas dosen dalam satu semester = bérkisar
antara 12 8SKS - 18 SKS (tabel 20%).-Hal ini .disebabkan
qleh"karena pada Jurusan Pendidikan “enl itupa dan Kera-
Jinan terdapat dua program bidang studi, yakni program
Pendidikan Seni kupa dan vrogram PRendidikan Kerajinan ,
yang diasuh hanya oleh 31 orang dosen. Selanjutnya me-
. ngenal rata-rata perkulishan yang dilakukan dosen pada
tiap semester adalah 16 kali tatap muka dan ini sesuai
dengan ketentuan yang digariskan-pada Buku Pedoman IKIP
Padang (1987/1988:22). Losen mengajar sesuai dengan bi--
dang keahliannya, kecuali hanya 5 % yang tidak mengajar
sesuai dengan bida.g keahliannya (tabel 205).

7ol Belum semua dosen menjalankan fungsi Perguruan
Linggl secara seimbang sesuai dengan pernyataan _ pada

tabel 208, dimana 20 - 39 % saja dari dosen yang telah
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menjalankan fungsi oerguruan tinggi . _secara seimbang

.(pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat ).

‘7.4.5 Jurusan membuka kesempatan selués—luasnya bagi
dosen untuk mengembangkan diri baik untuk reéndidikan
tingkat lanjut, maupun penataran pada bidang yang rele-
van (tabel 212 dan 213, i Ssamping itu dalam berbagai
- kesempatan jurusan selalu memberikan dorongan bagi do-

sen untuk mengembangkan diri dalam bidang keahliannya.

7.5 Mahasiswa

7.5.1 Untuk penyusunen rencana studi mahasiswa diperlu-
kan Buku Pedoman sebagai panduan, yang memuat: = dgftanr
mata kuliah, deskripsi dan sebaran. mata’ kuliah tiap se-
mester (tabel 219). Semua bahan yang terdapat dalam Bu-
ku Pedoman berguna dan dipergunakan sebaik-baiknya (ta-~
bel 220). untuk mengubah rencana studi mahasiswa dila-
kukan pada minggu ke dua saja, tetapi ada juga Yang
mengatakan pada minggu ke dua dan ke tiga (tabel 224) ,
hal ini menyebabkan‘kehadiran mahagiswa seringkali ku-
rang dari 80 %, Bila hal itu benar, berarti mahasiswa

Jurusan Pendidikan Seni rupa dan Kerajinan tidak banyak
yang mengubah rencana studinya, sebab pada .tebel 122
terlihat persentase kehadiran mahasiswa antara 80 sam -
rai 89 w%. Dosen PA juga memberikan kemudahan dalam me-
nyediakan waktu untuk konsultasi di luar waktu kepena -

sehatan. akademik (tabel 228).
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7.5.2 Aturan dan tata tertid akademik ada, dimengerti,
disebarluaskan dan ditaati (tabel 229,., Yrada unumnya
aturan tersebut sudah mantap, berjalan sepanjang waktu
dan disesuaikan dengan kemajuan (tabel 230). Mahasiswa .
yang dapat dikenakan sanksi akademik adalah yang ke-
hadirannya kurang dari 80 % dan menabung kurang deri
- 11 SKS per-semester dan'jangka gtudi maksimal 14 se-
mester terlampaui serta IP dibawah batas minimal.pi-
Samping itu, mahasiswa yang kurang dari 22 SKS lulus
pada semester ke dua dengan [P kurang dari 2,00 Juga

dikenakan sanksi pendidikan.

7.5.7 Keglatan ekstra kurikuler ternyata banyak sekali
yang kurang dilaksanakan di rakultas/Jurusan. untuk
bidang penalaran, yang terlaksana adalah: unit kegiat-
an ilmiah ko-kurikuler dan seminar akademik mahasiswa
(tabel 240). Bidang pembinaan bakat/minat yanc  ter-
laksana adalah kesenian, olah raga dan lMenwa ( tabel
241) dan bidang kesejahteraan mahasiswa adalah: bea
siswa/iTu, kredit mahasiswa, pembebasan SPP dan asrama

(tabel 242).

7+5.4 Layanan Bimbingan dan Penyuluhan .. kelihatannya
kurang diketahuil mahasiswa, hal ini bisa dilihat dari
data yang tertulis pada tabel 243 sampai 248, Jawaban

yang diberikan merata, atau setiap jawaban yang dibe-
rikan responden berlainan, sehingga suliit zekali men-—

cari kesimpulan. Pahkan responden mengatakan, layan-
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an yang disediakan hanya: pengumpulan data, . pemberian
informasi dan cara-cara belajar (tabel 246), atau ta-
bel 245 yang mengatakan: kegiatannya tidak tampak. Se-—
bahagian mahasiswa memang tertarik pada pusét BK, te-
tapi belum pernah menggunakan jasanya, atau maskipun

bermasalah, tidak datang ke Pusat HBK (tabel 248),

- 74545 Acuan yang dipakal untuk menetapkan kelulusan /

nilai mahasiswa adalah: sasaran penguasaan, persentase

Jawaban yang benar dan kerapian kerja, ketepatan waktu

penyelesaian, partisipasi dalam perkulizhan {tabel 254 )
Jenis evaluasi yang digunakan dosen adalah: ujian akhir
semester, ujian periodik/tengah semester dan tugas (ta-
bel 260) dengan pembobotan: nilai akhir 50:% + perio-
dik 25 » (tabel 264). Nilai diterima mahasiswa di Kan-
tor Registrasi (tabel 266) dan didokumentasikan seku-
rang-kurangnya di dua fempat yang berbeda (tabel 271),
Setelah wisuda mahasiswa mendapatkan transkrip nilai,

itupun kalau yang bersangkutan memintanya (tabel 267).

7«5+6 Penghargaan yang dimaksudkan dalam pernyataan ku-
rang Jjelas, apakah penghargaan materil atau berupa ke~
puasan rohani (non-mekferil?). Bila yang dimaksudkan a-
dalah penghargaan materil, maka Jurusan selama ini be-
lum pernah memberikannya (tabel 268), karena kurang je-
las maksud penghargaan tersebut, responden mengatakan
tidak tahu kapan penghargaan tersebut diberikan ( tabel

269) dan bagaimana pengaruh penghargaan tersebut terha-
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7.6 Sarana

7.6.1 Sarana yang ada terdiri dari ruang kuliah, ruang
administrasi, ruang Kantor Ketua Jurusan, ruang kentor
Sekretaris Jurusan dan ruang &osen. Luas ruang ‘kuliah
>#6,02 M2. Jumlah mahasiswa jurusan Pendidikan Seni hu-
pa dan Kerajinan 442 orang. Luas ruangan per«mahasiswa
. adalah 546,02 : 442 = 1,23 M2, Menurut pedoman standar
rang untuk ruang berkapasitas 20 - 40 orang, luas ru-
ang adalah 2,00 M2/mahasiswa. Dengan demikian ruangan
yang ada belum menurut ratio yang ditetapkan, apalagi
untuk ruang praktikum rationya adalah 4,00 M2/mahasiswa,
7.6:2 Huang administrasi bernydia sudah melebihi  dari
ratio yang- ditentukan, yakni 11,55 M2/mahasiswa ( menu-
rut standar P dan ik 4,5 M2/orang). Ruang Ketua dan Sek-
- retaris Jurusan belum memadai karena luas masing- ma-
sing ruang yang ada 11.55 M2, sedangkan ratio ruang
yang dibutubhkan adalah 18 - 21 m2/orang. pila _.Ailihat
ratio ruang dosen jauvh di bawah ratio yang ditentukan.

Ratio ruang yang ada adalah 2,41 M2/orang.
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bampiran 1

Tabel 290 Alokasi Tugas Staf Pengajar Jurusan Pendidikan
Seni Rupa dan Keragjinan semester Januari-~ Juni

1988
No. Nama Teori ‘Praktek ° dJumlah
1 2 . .3 : 4 : 5

———q..._-——_—--.....-...__u—..-.__—.-..—-.-..-__—--.........—.——._———....-—.————-.....—._—-—.—._—-—.—._—-——.

1.: Drs. Adrin Kahar PH.d : 12 3 : 15

«: Drs. Soemarjadi : 11 s A4 : 45
«: DR. Ibenzani Usman : 2 11 : 13
fto: Drs. Muzni Ramanto : 8 %3 : 41
5.: Drs. zahri Jas : 10 7 : 17
6.: Drs. Meizon : 8 : 13 : 21
7«: Drs. Hswendi HS : 18 s 16 : 34,
8.: Drs. Nurzal Zai : - 13 : 13
«! Drs. Ajusril S : 10 13 : 23
10s¢ Drs. Nasbahri C : 3 4 7
11.: Drs. Jamilus BT T - 15
12.: Drs. Na sz i : 6 : 8 : 14
1%2+: Drs. YWisdiarman : 8 : 12 : 20
14.: Drs. Efrizal : - 7 : 7
15.: Drs. Erfahmi : - 18 3 18
16.: Dra. Minarsih : - 3 17 17
17.: Drs. Ramalis Hakim : 8 8 : 16
18.:'Drs. Er win A : - 9 : 9
19.: Drs. Syafril R r = 8 8
20.: Drs. Idran Wakidi : 10 . : - : 10
21.: Dra. Ernis ¢ 10 s - 3 10
22.: Dra. Zubaidah : - 3 11 : 11
2%3¢: Drs. Abd. Hafiz : 12 - : 12
24.: Drs. Syafwandi : 2 2 4
25.: Dra. Zubaidah Agus : - 17 : 1%



_.._..-.-._._—-....._-...___....-..-—_.—___-..-..._-...-._———-..-.-_-—_——-——.—_—-..—.-._._..-.—...._-..——._—._.

4 2 A : 4 : 5
26.: Drs. Suib Aurus : - 2 11 : 11
27.: Drs. Agus Purwantoro : - 11 : 11
28.: Drs. Akhyar Sikumbang : -~ 3 8 : 8
29.: Drs. Adi Rosa : 4 3 : 7
20.: Drs. Syafwan ihmad : 8 : 8 : 16

31.: Drs. Hasan Basri Rosa : - : - : -

—-.—-.—-___——._-._..-.__.._.._.._—._._._—-..__......__-..-.._.__.__—...-——_—._.-._.—-._._._—-.-.--—
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nggiran 2
No. : O15/P137.FPBS.4/T.2/88

Penanggung Jawab/Pelaksana Kegiatan Kuliah
Pada Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan
FPBS IKIP Padang :

Semester Januari - Juni 1938

A, PENANGGUNG JAWAB/PELAKSANA
1. Drs, Adrin Kahar, PhD (Hon.) Gol. IV/c

a. PBM SRP 111 Pengj. Mikro 2 sks Prog. S1.3
" b, SRP 109 Med. Pend.&Pengj. Mikro 3 sks " D2,14
Cea SRP 109 Med., Pend.&Pengj. Mikro 3 " D2.1R
de SKRP 101 Sejarah Seni Rupa 4 n " 51,1
2. Dfs. Sosmarjadi Gol. IV/c o
e Srp 102 Mengg. Proyeksi I 53 n n 51,71
b. SHP 102 Mengg. Proyeksi 5 " " 81,2
Ce KKR 104 Ds, Mengg. Proyeksi/Persp, 2 " " S81.3
de KKR 211 Ds, Mengg. Proyeksi 3 gks ¥ D3,2
. Je Dre Ibenzani Usman  Gol, IV/C
., KER 114 VWiraswasta Dasar 2 sks " D3.3
4. Drs. Muzni Ramanto Gol, IV/a
a, PBM KKR 109 Lab, / Bengkel 2 sks " D3,3
by .:=.38RP 118 T e 5 i s 6 sks " " 81,4

2e Drs. Zahri .Jas, Mpd.” Gol, IV/a

8+ PBM KKR 303 Penilaian Hazil Belajar 2 sks "D3.2
b. PBM KKR 101 Penilaian Hasil.Belgjar & " % 51,3
2
2

c. PBM SRP 104 Pengajaran Remedial " f S1.44
d., PBM SRP 104 Pengajaran Remedial n " S1.48

6. Drs., Meizon Gol., III/A

a., PBM KKR 101 Perc, dan Pelk, Pengj. &4 sks " D2,.1A

b, PBM KKR 10l Perc, dan Pelk, Pengj. 4 sks " D2.1B
7+ Drs., Eswendi Gol III/4

Be KKR 109 Med, Pend.&Peng.Mikro 3 sks ™" D2,1A

b. KKR 109 Med. Pend. Peng.Mikro 3 0 T D2.,1B

Ce SKER 105 Bimbingan Penulisan 3 " " 81,71



8.

Bo
9.

13,

14,

d. SER 105 Bimbingan Penulisan
Ca SRP 118 Tesis

Drs, Ajusril, S Gol. IIL/c

a. KKR 110 Kurk.&Buku Teks SMP
b, KKR 110 Kurk.&Buku Teks SMP
Ce KKR %02 Kurk.&Buku Teks SMA
d. SRP 101 Kurikulum SMA

PELAKSANA

Drs, Nasri Gol., IXTI,/b
a, SRP 118 Tesis

Drs, Idran Wakidi Gol, ITI/b
ae. PBM KKR 303% Penilaian Hs, Belja,
b. PBM SRP 107 Penilaian Hs. Belj.

Ce SRP 104 Pengajaran Remedial
Qe SRP 104 Pengajaran Remedial
Drs, Nasbahri Couto Gol, ITI/b
8, KKR 114 Wiraswasta Dasar
Dra, Ernis Gol., TIIL/b

Be KKR 11C Kurk.&Buku Telks SMP
b. KER 110 Kurk.&Buka Teks SMP
Ca KER %01 Kurk.&Buku Teks SMA
4, SRP 101 Kurikulum SMA

Drs, Wisdiarman Gol. ITI/a
a, PBM KKR 101 Perc.&leik. Peng.
be PBM KER 101 Perc.&Pelk. Pengd.

Drs, Ramalis Hakim 3Soli. L1ILT/2
8a KKR 109 Med.ler:l.&Pengj.Mikro
bs KER 109 Med, erd.&RPengj.Mikro

c. PBM SRP 111 Peng:jaran Mikro

Drs., Syafwandi Gol, ITIZ/u
a. PBM KKR 109 Lab., Bengkel

Drs, Abd, Hafiz Gu... ITI/a
e KKR 109 Med.i=nd.&Pengj.Mikro

S

nS P = o

NOW W

V]

2

N

AN

296

5 8ks Prog. 81.2

&

o owoWw

n"

n

1]

51.4

D2.1a
D2.1B
D3.2
8143

S1.44

b3,.,2
8103

8144
81,43

D2,1A

D2.1B

b3,.2
B1.3

D2,1A
D2.,1B

D2,14A
D2,1B
8143

D3e3

D2,14



17

18,

b, KER 109 Med.l’end.%feng].Mikro
Ce SKR 105 Bimbngaa Penulisan
de SKR 105 Bimtingan Penulisan
Drs. Syafwan Golﬂ'III/a

a, PBM KKR 101 Perc.&Pelic. ’engj.
b. PBM KKR 101 Per:.&Pelk, Tengje
Drs, Ady Rosa 0le Il a

=W SRP 10l Saj, Seni .uroa
' Padang, 29
Ketua Jurusan,

4

297

sks Prog. D2.1B

"

i

n

d 511
" 51.2

U D214

" D2.1B

y 81,1

Januari 1988

Drs. Muzni Ramanto
NIP 130 318 512



Lampiran 3

Noa

8tudi «Jurusan Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan

015/PT37.FPBS.4/1.2/88 |
Penanggung Jawab/Pelaksana Kegiatan Kuliah di Work Shop/

FPBES TKIP Padang
Semester Januari - Juni 1988

298

A. PENANGGUNG JAWAB/PELAKSANA

1. Drs, Adrin Kahar, PhD (Hon.)

24

a. SRP 210 Menggambar Dipapan

Drs, Soemarjadi

Gol. IV/c

a. KER
b, KKR
ces KER
d. KKR
e, KKR
T+ KKR

. 8« KEKR

Se

h. KKR
i, KKB
je SRP
e SRP
1., KRR

Dre.Ihenzani Usman

101
101
314
211
211
206
311
119
120
115
115
113

Kerajinan Anyam I
Kerajinan Anyam I
Kerajinan Anyam IT
Kerajinan Anyam II
Kerajinan Anyam IT
Dsr. Kerajinan Anyam II
Kerajinan Anyam III
Kerajinan Logam
Kerajinan Bambu
Karya Mandiri

Karya Mandiri

Karya Mandiri

Gol. IV/C

a., SHP
b. SRP
Co SRP
d. SRP
e. SRE

19
319
319
208
444,

Drs, Muzni

senl Lukis I

Seni Lukis IIT

seni ‘Tukis IIT
Mengzambar Ilustrasi
Menggambar Ilustrasi

Gol. IV/a

QH

Ramanto

2., KKR
b. KKR
C. Kfﬁ{
d. KKR
e, KKR
fe KKR
g. SKR
h., SRP
i. SRP
Je BRP
k. SRP

Drs, Zahri Jas, MPd

107
217
216
216
219
219
207
412
121
32
321

Dasar Kerajinan Ukir I
Kerajinan Ukir TII
Kerajinen Kertas
Kerajinan Kertas
Kerajinaa Cetak Sablon
Kerajinaa Cetak Sablon
Batik dan Cetak Sablon
Menggambar Dekorasi IV
Seni Grafika I

Seni Grafika III

Seni Grafika III

Gol. IV/a

a8, BRP 105 Menggambar Anatomi I
b. SRP 205 Menggambar Anatomi IT

Gol. IV/c

PN M 4= = TO PO PN AN AN AW

MO FE & E O

=W

DZ2.14A
D2.,1B
D372
D2.,7A
D2.2B
81.3 min
D3.3%
D3,3
D5.3
81,4A
S/l .‘I'I'B
D3.%

81,5
51.44A
81.4B

S1.2

S1.%

515
D3,.2
D2,2A
D2,238
D2,24
D2,2B
B81.2
813
51.3
B1 4 4A
51,48
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6. Drs, Meizon  Gol, IIT/d

a. SRP 209 Menggambar Bentuk I
b SRP 113 Menggambar Bentuk IV
c. KEKR 217 Kolase dan Mozaik

d. KKR 217 Kolase dan Mozaik

7, Drs. Eswendi  Gol. TIT/d

a. SKR 7106 Beni Tulis
b. SKR 106 Seni Tulis
C» SKR 106 Beni Tulis
d, SKR 104 Desszim Ragam Hias

e Drs, Nurzal %ai Gol, IIT/c

8+ KEKR 319 Kerajinan Keramik I
b, KKR 108 Kerajinan Xeramik I
ce KKR 215 Kera; ‘man Keramik TIT
de KKR 215 Kerajinan Keramik IT
e. KKR Kerajinan Keramik III

9, Dis, Ajusril, 8 Gol., III/c

a, SKR 207 Batik dan Cetak Sablon
be KKR 322 Kerajinan Batik
ce KKR 218 Kerajinan Batik
de. KKR 218 Kerajinan Batik

B "PELAKGANA

10 Drs, Nasbahri CJouto Gol. III/b

"8, B8RP 321 Seni Grafika III
be BRP 321 Seni Grafika IIT

114 Drs, Jamilus Gol IIT/b

2. KKR 219 Kerajinan Cetak Sablon
b. KKR 219 " " n

¢, SKR 207 Batik dan Cetak Sablon
de SRP 121 Seni Grafika I

¢« KER 311 Kerajinan Anyam ITII

12, Drs. Nasri Gol., IIX/b

‘8. KEKR 217 Kolase dan Mozaik
b EKR 217 Kolase dan Mozaik

13, Drs, Achyar Sikumbang Gol., III/a

a. SKR 210 Meanggambar Dipapan
b. SRP 208 Mengramber Ilustrasi I
c. BRP 414 Menggambar Ilustrasi IV

14, Drs, Wisdiarman Gol. IIT/a

a. BKR 106 Seni Tulis
b. SKR 106 Seni Tulis
ce SKR 106 Seni Tul’s

299

3 sks Prog. 51,2

"

£

RS

PO N

AN 4

= W IO W o R

DOANAN

FEE

n

" 81.3
" D2.,24

" D2,2B

" D2.14A
" D2.1R
1 Sl./l
" D2.2

] D3,2

1 81.3
n D224
n D2,2B
" D5.2

nE1,2
" D3,2
npR,2

' D2,2B

1

"8 WA
" 81,48

" D2,2A
t D2.2B
" 51,2
" 81,3
L1 I D5.5

" D224
n D2.2B

niog1,.2
wi 81,2

" 87,48

"o D2,14
" D2,1B

. Fal P
n 5771
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15, Drs. Efrizal Gol., ITITI/a
a. KKR 107 Dasar Kerajinan Ukir '2 sks Prog, 81.3
1 [}

be KEKR 317 Kerajinan Ukir IT 5] D3,2
ce KKR 119 Kerajinaa Logam 2 n " N3,3
16, Drs, Erfahmi Gol, ITI/a ' _
2. SRP 115 Xarya Mandlrl ' K n 81 .84
-b. BRP 115 " 4 v I 51.4B
Ca F'Im /]/13 n 1} :2 i . 1t D5.5
do SRP 412 Menggr. Dekorasi IV !2 " n 5143
eo. SRP 103 Menggambar Angtomai T '3 & m 81.1
f. SRP 205 n TI z n " 1.2
17+ Dra. Minarsih Gol., III/a , dan . '
18. Dra. Zubaidah Agus  Gol. III/a !
i "
a. KI® 101 Kerajinan Anyam I '3 v @ D274
be KKR 101 I 3 0 " D3 .o
c. KI(.R. 3"'4 1t It II ) 5 n 1 D25'.7
de XKR 291 " "IT 5 v o oa
e. KKR 211 nTT 5 n o D2.2B
fo KKR 206 "o " IT '2 w  u 81.3 min.
19. Drs., Ramalis Ha'-im Gol. III/a ’ .
* a, KKR 216 Kerajinan Kertas Lom o ow Do opp
b. KER 216 4 v wmyd. Do oB
50. Dra. Zubaidah  Gol. IIT/a -
a. SRP 102 Menggambar Proyeksi I . 3 n "o 81.1
be SRP 102 T 3 " B1.2
- Ce¢ BRP 104 Ds, Mengg. Proyek51/Persp. 2 " o 51.%
‘ de KKR 311 Ds, 3z wroow D3.2
a1, Drs, Erwin, A Gol. IIL/a
2. KKR 322 Kerajinan Batik 3 u n D3, &
b, KKR 218 Keraalnan Batlk 3 " i D2,.24
Ce KKR 218 30, 0 D2,28
22, Drs, Syafril, R Gol. III/a
a, BRP 121 Seni Grafika I 2 " n 81.3
b. KKR 319 Koraalnan Keramlk I S T n D3.2
ce KKR 319 I b3 oM " 81,% min,
2%, Drs, Syafwandi . Gol, III/a
a., KKR 120 Kerajinan Bambu a " n D3.3
24e Drs, Syuib Awrus Gol. III/a
ae KKR 319 Kerajinaen Keramik T 3 " D3,2
b. KKR 108 Kerajinan Xeramik T 2 0 " 81.% mine.
c. KKR 215 i " IT 5 u D2,2A
d, KKR 215 " " IT 3 8 I D2,2B
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25, Drs, Agus Purwantoro Gol. III/a

ae SRP 209 Menggambar Bentuk T 2 sks Prog. 81.2

be BSR 113 " IV 2 n n £1.2

ce SRP 119 Seni Lukis I 2 " 1 S1e3

de SRP 319 " n JTIX : 2 " n S51.44

e, BRP %19 " " II1T 2 n .u 51,48
26, Drs, Syafwan Gol. TII/a

a. SKR 210 Mengg“mbar Dipapan 3 " 1.2

be SEP 208 Tlustrasi I 3 " n 51,2

Ce SRP 414 " Tlustraesi IV 2 n 31,5
27, Drs, Ady Roza Gol. III/a

a, SKR 207 Batik dan Cetak Sablon 3 " " 51.2

Padang, 29 Januari 1988
Ketua,

W

Drs, Muzni Ramanto
NIP 130 318 512
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DAFTAR KEGIATAN PERKULIAHAN

Mata KuTiah

No. Kode Mata Kuliah
Jurusan
Program Studi
Dosen/Asisten

-
inggu | s
ke

Tanggal

Jam

Lokal Materi Kuliah

Kehadiran Mahasiswa : Parat

Tidak
Hadir | Hadir

dosen

Ket.Jur

tatan : Daftar ini disimpan di Kantor
Jurusan dan diambil oleh Ketua )
Kelas ybs. dan setelah perku-
Tiahan selesai diserahkan kem-
bali ke kantor Jurusan. Daftar
ini tidak disimpan oleh dosen

yang bersangkutan.

Padang,

An. De k an

Pembantu Dekan Bidang Akademis,

NIP.
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Lampiran 5

Iambaran Penilaian Peer Teaching

1. Nama : 5. Topik yang diajarkan:
2. No. BP : 6. Latihan ke :
3. Jurusan H 7. Tempat latihan s i
4, Program : 8. Tanggal latihan :

Hal - hal yang dinilai

1. Perencanaan tertulis (SAP) : ( )

2. Keterampilan membuka pelajaran : ( )

3. Penguasaan bahan pelajaran : ( )

b. Kualitas(Gaya)interaksi mengajar: ( )
5. Penggunaan alat bantu pengajar

( Media ) : ( )

6. Menutup pelajaran : ( _ )

Jumlah ;o ( )

Kesimpulan nilai : : ( )

Il
i

Keterangan : Mahasiswa yang bersangkutan telah / belum &) daput dite

ruskan untuk’ praktek di sekolah latihan.

*). Coret yang tidak perlu.

Padang, eccesecccscesasosnce 1% arvoon

Dosen Pembimbing,

NIP- SO0 S ePIESCrERBPe O DR USORD R



1e Na M &8 : coescsnssccsssca
2. NO. B P H
e JUTUSAIL = sossssscssssasss

L.

Lampiran 6

Program :

Lembaran Penilaian Micro Teaching

5. Topik yang diajarkan :

cecesceccossseaaa Do Latihan ke :

7. Tempat latihan :

8. Tanggal latihan

Penilaian Micro Teaching

neroess3e3Is

304

se s asc0 80D asE&D

s BRes OO Ee OSSR

1. Keterampilan membuka pelajaran : ( )
2. Keterampilan variasi sitimulus : - ( )
3, Keterampilan re-inforcement : ( 1
4, Keterampilan bertanya : A )
5. Keterampilan menutup pelajaran @ ( )
. —
Jumlah : ( )
-Kesimpulen nilai : : ( )

5

Keterangan' : Mahasiswa yang bersangkutan telah / belum *)

dapat diteruskap untuk. praktek disekolah la -

tihana

* ) Coret yang tidak perlu.

e

.. Padang,

0!-n--¢.-.u.t190.?

_Dosen Pembimbing,

| NIP.




Lampiran 7

Lampiran :
Nomor

Nama
Ho. BP
Program Studi
Jenjang Progran
Jenis Kelamin
Tempat/Tgl,., Lahir
Alamat di Padang
Alamat Iibur

Sekolah Asal

*e

%05

Surat Pengumpulan Data Pribadi Mahasgiswa
436/PT%7,FPBS.4/0,7/1988

-

KO. TK. SEKOLAH

NAMA SEKOLAH

TEMPAT

TK
SD
SMTP
SMTA 4

SR N I A T, §
a a »

! SAUDARA KANDUNG

0. N AWM &

TEMPAT /TGL. LAHIR

PEKERJAAN

PENDD,

ORANG TUA/WALI

'

No. Orang tua/Wali

Peker}aan

Pendd,
terakhir

Penghasilan
per bulan

1. Bapak
2o Ihu
5 ™ Wali

£! Coret yang tidak diperluken . .
: Padang, 28 Juli 1988

2 KeZ;zggé;/”

Drs, Muzni Ramanto
NIP, 120 318 512

-~



